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Figur Rasulullah & 


“Uja Allah... 
Sesungguhnya, kami mencintai 
Nabi-Mu, Muhammaad $£ dengan 
cinta yang sesungguhnya dan dengan 
perasaan cinta yang mendalam. 


Karena itu, tjinkantah kami untuk 
bertemu belian di Hari Kiamat 
kelak, duhai Daat yang (Maha 
Penyayang!” 

Dan sesungguhnya Engkau /Maha 
“Lahu bahwa kami mencintai 
belian kayena-/Mu semata... 


Figur Rasulullah & 


P4 2 2 


p Fagari 


engan nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Pengasih. 


Al-Hafizh Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah at- 
Tirmidzi mengatakan': 


BEAN Jala GK BK UG 
Bab 1. Tentang Bentuk Tubuh Rasulullah & 


90 20 


Ka Ni AA gd 2 AA GP 


Ka Sulu sa ag Ie Ia In Ia oU 


“79 


baba Sh V3 (SY SEN ASN ha, 


-G Pend 


mam PSA Tan HN 


1  Tirmidz atau Turmudz adalah nama sebuah wakai kuno yang terletak di tepian 
sungai Balakh, atau yang terkenal dengan nama sungai Jihun, di bagian utara negeri 
Iran. Sehingga nama At-Tirmidzi merupakan nama penisbatan ke daerah tersebut. 
Beliau wafat disana pada tahun 279 H. di usia 70 tahun. 
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An pb Os aa pi aa 
1-2 Dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, dari'Anas bin Malik. 
Rabi'ah mendengar Anas mengatakan: 
“Rasulullah & tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu 
pendek,- tidak terlalu putih dan tidak terlalu hitam, tidak 
berambut keriting merica dan tidak berambut lurus, Allah 
mengutusnya (sebagai nabi dan rasul) pada usia empat 
puluh tahun. Setelah itu, beliau tinggal di Makkah sepuluh 
tahun? dan di Madinah sepuluh tahun. Allah mewafatkannya 
pada usia enam puluh tahun," sementara di rambut kepala 
dan jenggot beliau terdapat tidak lebih dari dua puluh helai 


uban.” 


PJ 
ok. 


- @ 2 A - Pie P 2 A an. 
ale Il de Al Sgm) OS 1JB LIL ep al US 
0 0. 9 : - at Te a Exa P3 

Ba a71 Pa Ana P3 3 e Leah 0. 
USG Ab OI SAT BRA NG ata Gi 
2- Dari Anas bin Malik, ia berkata: 5 


2 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitab Shifatu An-Nabiy Shallallahu 

“Alaihi Wa Sallam, Kitab Al-Libas, Muslim dalam Kitab Al-Fadha'il, penulis dalam 
Kitab Al-Libas, dan Kitab Al-Managib dari Kitab As-Sunan, dan Malik dalam Kitab 
Al-Jami'. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih', di 
bagian pertama memang demikian selain lafazh: ? Allah mengutusnya...” yang 
datang setelahnya. Diriwayatkan pula oleh Al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah, no. 
3635.”) 


3 Dalam riwayat lain disebutkan: Beliau tinggal di Makkah selama 13 tahun. Riwayat 
yang menyebutkan 'sepuluh tahun dipahami bahwa perawi membuang angka 
pecahan yang terdapat setelah angka 10. 


4 Dalam riwayat lain: Beliau wafat pada usia 63 tahun. Riwayat ini lebih shahih dan 
lebih masyhur. Sedangkan riwayat yang menyebutkan "60 tahun dipahami bahwa 
perawi membuang angka tambahan (yakni angka 3) yang terletak setelah angka 60. 
(Saya berkata: “Lihat bab 521”) 

5 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Shifatu An-Nabi Shallallahu Alaihi Wa 
Sallam, Kitab Al-Libas, Muslim dalam Kitab Al-Fadhaa'il, Bab Shifatu Syi'ri An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hadits no. 2338, penulis dalam Kitab Al-Libas no. 1754, 


Pena LAMA Pen INN LA 
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“Rasulullah # berpostur sedang, tidak terlalu tinggi dan 
tidak terlalu pendek, bentuk tubuhnya bagus, rambutnya 
tidak keriting merica dan tidak pula lurus, (rambutnya) 
berwarna kecoklatan. Jika beliau berjalan, tubuhnya condong 
ke Aa ? 


2 
Pn 


Ba pa aa ye ea Ka 
2 13 z Pa 


P, 
20 


Sa re Gas die bal ana 


3-' Dari Al-Bara' bin “Azib, ia mengatakan: 


“Rasulullah $ adalah orang yang berpostur sedang, kedua 
pundaknya lebar, rambutnya tergerai hingga pundak, beliau 
memakai pakaian berwarna merah. Aku sama sekali belum 
pernah melihat (orang) yang lebih rupawan dari beliau.” 


Se Senpi anu 


PA AS ga NU Ie H5 


2? - 
- o 


Ah pia Setan eat 


Naah Y, Jb KS GD ya ak 


Dan dalam riwayat yang lain darinya (Al- Bara bin Arib), ia 
berkata: 

“Aku belum pernah melihat orang yang berambut tergerai 
sampai di ujung bawah telinganya dan memakai pakaian 


dan Kitab Al-Managib no: 3627, An-Nasa'i dalam Kitab Az -Ziinah, dan Malik dalam 


Kitab Al-Jami'. 


(Saya katakan: “Terayun-ayun ke depan seperti terayun perayu saat berlayar. Dalam 
hadits Ali berikutnya ada tambahan: "2 & Pra seperti orang yang sedang turun 
dari tempat tinggi.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dalam Kitab al- Fadhail, no: 2337, 
Abu Dawud dalam Kitab al-Libas, no: 4072, an-Nasa'i dan Ibnu Majah, no: 3699, 
dan penulis dalam Kitab al-Libas, no: 1724. 
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berwarna merah serupawan Rasulullah #. Beliau memiliki 
rambut yang tergerai sampai ke pundak, kedua pundaknya 
lebar, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek.” 


Tm da Si: IE bai GEA 4 
— tarif ASN G3 sad Y Jaga ang 
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ye re Sal Haa Sai 5 2 
ME 5 TU MANA Un 
4 Dari Ali bin Abi Thalib, ia mengatakan: 
“Nabi & tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek, kedua 
telapak tangan dan kaki beliau besar, berkepala besar, bertulang 
besar, berbulu dada panjang, jika berjalan condong ke depan 
seperti berjalan di jalanan yang menurun. Aku belum pernah 
melihat (orang) seperti beliau sebelum dan sesudahnya.” 


Jo. GR 20 30 


Ne ala aa | 
pan : 5 | 
ip ya Ag Jaa 3 | 


£ LX 


Pasi AR KP e S St SA ag 
ASI pa SD 5 kn 5 lal 


8 Diriwayatkan oleh penulis dalam Kitab Al- Managib, no: 3641. 

(Saya-katakan: “At-Tirmidzi berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.' 
Dishahihkan juga oleh Al-Hakim, 2: 606 dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Sanadnya 
dhaif, namun memiliki penguat dari jalan- jalan yang lain yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, 1: 89, 96, 101, 116, 117, 127, 134, 151, Ionu Sa'ad dalam Ath Thabagat, 
1: 410 - 412. Kalimat: .”..Kedua telapak tangan dan kaki Rasulullah besar... 
bersama kalimat terakhir darinya diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari, Kitab Al- 
Libas dari hadits riwayat Anas.”) 
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5-? Ibrahim bin Muhammad” yang termasuk keturunan 
Ali bin Abi Thalib, ia berkata: “Ketika Ali bin Abi Thalib 
menyebutkan ciri-ciri Rasulullah $£, ia mengatakan: 


Postur tubuh Rasulullah $ tidak terlalu tinggi dan tidak 
pula terlalu pendek. Dibandingkan orang-orang, beliau 
berpostur (termasuk) sedang. Rambutnya tidak terlalu 
keriting dan tidak pula lurus. Rambutnya bergelombang. 
Tubuhnya tidak terlalu gemuk, wajahnya tidak bulat (karena 
gemuk). Wajahnya berbentuk oval, berkulit putih kemerahan, 
bermata hitam, berbulu mata panjang, bertulang belikat 
besar, berbulu dada tipis, kedua telapak tangan dan kakinya 
besar. Jika beliau berjalan, (beliau berjalan) seperti berjalan 


aa 


RI 
TI 
4 


Diriwayatkan oleh penulis dalam Kitab Al-Managib, nomor: 3642. 


(Saya katakan: “Penulis berkomentar: "Hadits ini adalah hadits hasan gharib, 
sanadnya tidak bersambung.”) 

(Saya katakan: “Tidak ada alasan untuk menghasankan hadits ini bersama dengan 
terputusnya sanad, di samping itu dalam sanadnya ada rawi bernama Umar Ibn 
Abdul Aziz bekas budak Ghufrah, dia dhaif sebagaimana disebutkan dalam At-Tagrib, 
dan diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, 1: 410 dari jalannya.”) 


Ibrahim bin Muhammad bin Al-Hanafiyah. Ibunya seorang budak milik Ali, bekas 
tawanan perang dari Bani Hanafiyah, namanya Khaulah. Dia anak perempuan Ja'far 


“ bin Oais Al-Hanafiyah. 


Zi 
Figur Rasulullah & LAIN 


EA In 


di jalanan yang menurun, jika beliau menoleh, seluruh 
badannya ikut menoleh. Di antara kedua belikatnya ada cap 
kenabian. Beliau adalah orang yang paling dermawan, paling 
berlapang dada dan paling benar logat bicaranya. Paling halus 
perangainya, dan paling lembut dalam berteman", siapa saja 
yang melihatnya untuk pertama kali akan merasa segan. Siapa 
pun yang berteman dengan beliau akan mencintainya. Orang 
yang mensifatinya mengatakan: Aku belum pernah melihat 
orang seperti Rasulullah #£, sebelum dan sesudahnya.” 

Abu Isamengatakan: Akumendengar Abu Ja far Muhammad 
Ibnul Husain berkata: “Aku mendengar Al- Anna i mengatakan 
tentang penafsiran sifat-sifat Nabi: 

( Mei ): terlalu tinggi, aku mendengar seorang Arab 
mengatakan: ( AS & Jera) Kai menarik anak panah dari 
busurnya dengan sekuat tenaga.” 

(2 SI ): yang saling masuk antara satu anggota tubuh ke 
Tn anggota tubuh yang lain karena pendek. 
(Jeeil ): sangat keriting (keriting merica). 
(des AN): yang rambutnya bergelombang. 
(Hb ): gemuk, banyak memiliki daging di tubuhnya. 
AS ): berwajah bulat ( karena gemuk ). 
(& pal )i putih kemerahan. 

| AN. ): bola mata berwarna sangat hitam. 

( San) ): panjang bulu matanya. 

( ne ): tulang di pertemuan kedua belikat. 

(& ml ): rambut tipis seperti bulu halus dari dada sampai 
ke pusar. 


11 Dalam naskah lain tertulis: 122 
(Saya katakan: “Yang benar adalah yang pertama, yang disebutkan oleh Al-Ashma'i 
dalam syarahnya, pada hadits berikutnya.”) 


28 
LIN Figur Rasulullah & 


( GAN ): jari-jari tangan dan kaki berukuran besar. 


(@ » berjalan dengan tegap. 

Kg. Ha ): Jalanan menurun, dikatakan (— sa $ G Dasi 
2 3 ) “Kami berjalan menuruni jalanan yang menurun.” 

( FE Jas ): maksudnya adalah ujung pundak. 

8 (Sal): berteman. 

: Jabal! ): teman. 


(Res ): tiba-tiba, dikatakan: ( A 2x) “Aku membuatnya 
kaget dengan sesuatu.” 
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6-? Dari Al-Hasan bin Ali 45, ia berkata: i 


“Aku bertanya kepada pamanku (dari pihak ibu) Hind bin 
Abi Halah,” dia adalah orang yang pandai menyebutkan citi- 
ciri Nabi $£, aku ingin dia menyebutkannya sedikit untukku 


Sangat Dha'if. Diriwayatkan oleh penulis, dan diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani 


dan Al-Baihagi. 

(Saya katakan: “Sanadnya sangat dhaif, ada dua alasan yang saya jelaskan dalam 
Ash-Shahihah, no: 2053. Saya telah mentakhrij penguat penggalan pertama dari 
hadits ini, diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam Ad-Dala'i! dari jalan lain, namun di 
dalamnya ada rawi bernama Ali Ibn Ja'far Ibn Muhammad, tidak dikomentari dalam 
Al-Kasyif, sementara dalam Al-Mizan dia berkomentar: “Saya tidak melihat ada 
seorang ulama pun yang menganggapnya lemah, benar dan juga tidak ada yang 
menganggapnya tsigah.” Saya katakan: “Kemudian dia membawakan hadits lain 
tentang keutamaan Ahlu! Bait yang dia kritik habis- habisan, oleh karena itu saya 
takhrij dalam Adh-Dha'ifah, no: 2122.”) 

Hind bin Abu Halah ini merupakan paman Hasan bin Ali, karena ia saudara tiri 
ibunya (Fathimah). Dia anak lelaki Khadijah yang juga ibu dari Fathimah, ibunda 
Hasan bin Ali. Hind bin Abu Halah terbunuh pada Perang Jamal. Ia berada di pihak 
Ali. 
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Kat 


yang bisa aku jadikan pelajaran, dia mengatakan: “Rasulullah 
#£ adalah orang yang mulia dan dimuliakan, wajahnya 
bersinar seperti sinar rembulan di malam bulan purnama, 
lebih tinggi dari orang kebanyakan dan lebih pendek dari 
orang yang jangkung, berkepala besar, berambut ikal, jika 
rambutnya rontok, maka beliau mencukur semuanya. Jika 
tidak, maka rambutnya tidak akan melewati ujung bawah 
telinganya jika tergerai. Rasulullah # berkulit terang, berdahi 
lebar, beralis tebal dan pekat tapi tidak menyatu, di antaranya 
terlihat urat syaraf merah, berhidung mancung dengan 
ujung kecil, di atasnya terdapat cahaya. Orang yang tidak 
memperhatikannya akan menganggapnya mancung agak 
ke atas. Berjenggot lebat, berpipi lembut, bermulut lebar, 
bergigi rapi, memiliki bulu dada halus, leher Rasulullah &£ 
seolah-olah gading yang bening semurni perak. Berpostur 
sedang, berbadan tegap dan kekar, antara dada dan perutnya 
rata, berdada lebar, berpundak lebar, bersendi besar, berbulu 
sangat jarang, bulunya bersambung dari atas dada hingga 
pusar seperti sebuah garis, tidak berbulu di kedua susu, perut 
dan lainnya, berambut lebat di kedua lengan dan belikat serta 
di bagian atas dada. Memiliki persendian antara lengan dan 
telapak tangan yang panjang, bertelapak tangan lebar dan 
berkaki besar, berjari-jemari panjang. Khumsh beliau (bagian 
tengah dari telapak kaki yang tidak menyentuh tanah saat 
menjejak) selalu kering, kedua kaki beliau halus mulus, kalau 
disiram air, maka air tersebut akan mengalir dengan cepat. 
Jika Rasulullah #£ berjalan, beliau berjalan dengan tegap. 
Beliau mengangkat kaki dengan kuat dan meletakkannya 
dengan lembut, jika berjalan langkahnya panjang. Jika beliau 
berjalan, (beliau) seperti berjalan di jalanan menurun. Jika 
beliau menoleh, maka seluruh badannya ikut menoleh. 
Rasulullah $ selalu menunduk. Pandangan beliau ke tanah 
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bawah lebih lama daripada pandangan beliau ke atas. Seluruh 
pandangan beliau adalah memperhatikan. Beliau selalu 
berjalan di belakang para snabapar dan selalu mendahului" 
dalam memberi salam.” 
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Aku (Al-Hasan) berkata: j “Tunjukkan kepadaku Cara 
Rasulullah berbicara” Dia menjawab: “Rasulullah 
42 selalu merenung dan selalu berpikir, tidak ada waktu 
bagi beliau untuk beristirahat. Beliau banyak diam, tidak 


Ma 

14 Dalam naskah lain disebutkan: “Yabda'u (memulai).” 
(Saya katakan: “Mungkin saja hal itu benar. Karena seperti itulah yang tercantum 
dalam Kitab Al-Bidayah, (hadits) riwayat Ya'gub bin Sufyan.”) 
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15 


16 


berbicara kecuali jika dibutuhkan, selalu membuka dan 
menutup pembicaraan dengan (menyebut) nama Allah. 
Beliau berbicara dengan jawami'ul kalim (perkataan yang 
ringkas padat dan proporsional, tidak berlebihan dan tidak 
pula kurang). 


Beliau bukanlah orang yang suka mencela atau suka 
menghina. Beliau selalu memuji atas kenikmatan walaupun 
sedikit dan tidak pernah mencelanya, hanya saja beliau tidak 
pernah mencela makanan dan minuman atau memujinya. 


Beliau tidak pernah dibuat marah oleh dunia ataupun yang 
dilakukan untuknya, namun jika kebenaran dilanggar, maka 
Rasulullah tidak akan melakukan apapun karena marahnya 
sampai menegakkannya, Rasulullah tidak pernah marah 
untuk dirinya sendiri dan tidak pernah berbuat untuk diri 
sendiri. 


Jika belian menunjuk, maka beliau menunjuk dengan 
seluruh telapak-tangannya. Jika beliau merasa takjub, maka 
beliau akan membalikkan telapak-tangannya. Jika beliau 
berbicara, maka beliau akan menggunakannya's. Beliau akan 
menepukkan telapak tangan kanannya pada bagian dalam 
ibu jari kirinya. 2 

Jika beliau sedang marah, beliau akan memalingkan muka, 
dan jika sedang gembira, beliau akan menundukkan 
kepalanya. 


Tawa beliau yang paling keras adalah tersenyum. Gigi beliau 
terlihat seperti embun.” 


Dalam naskah lain disebutkan: “Dan menutupnya dengan (menyebut asma Allah 
dengan menggunakan) ujung bibirnya (bergumam, Edt.). Ini adalah riwayat Ath- 
Thabrani. 

Maksudnya, setiap kali beliau berbicara, beliau selalu menyertainya dengan 
menggerakkan telapak tangannya. Hal itu ditunjukkan dengan kalimat setelahnya: 
“Beliau menepukkan telapak tangan kanannya....” 
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Al-Hasan mengatakan: “Aku menyembunyikan hal itu dari 
Al-Husain beberapa saat lamanya. Lalu aku memberitahunya, 
namun aku dapati ia telah mendahuluiku. Dia telah 
menayakan kepadanya (Hind bin Abu Halah) apa yang telah 
aku tanyakan. Dan aku pun mendap atinya telah menanyakan 
kepada ayahnya tentang tata-cara Rasulullah $£ ketika beliau 
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keluar, tata-cara beliau saat masuk (rumah) dan ciri-cirinya. 
Dia tidak melewatkan sedikitpun.” 


Al-Husain berkata: “Aku bertanya kepada ayahku tentang 
tata-cara Rasulullah $£ masuk, dan keluar (rumah), serta figur 
beliau.” Dia tidak melewatkan sesuatupun tentang beliau. Al- 
Husain berkata: “Aku bertanya kepada ayahku tentang (cara) 
Rasulullah $ masuk rumah. Ayahku (Ali bin Abi Thalib) 
menjawab: Jika beliau (Rasulullah &) hendak masuk ke 
rumahnya, maka beliau membaginya menjadi tiga, sebagian 
untuk Allah sebagian untuk isteri beliau, dan sebagian lagi 
untuk diri beliau. Kemudian beliau membagi bagian beliau 
antara untuk diri beliau sendiri dan untuk umat. Beliau 
mendahulukan orang-orang khusus daripada orang-orang 
umum" dan beliau tidak menyimpan/menyembunyikan 
sesuatu pun dari mereka. 


Di antara gambaran kehidupan beliau dalam berbagi 
kepada umatnya, beliau mendahulukan orang-orang yang 
lebih utama, beliau membagi tergantung pada keutamaan 
mereka dalam agama. Sebagian mereka ada yang memiliki 
satu kebutuhan, sebagian lagi ada yang memiliki dua 
kebutuhan, dan sebagian yang lain ada yang memiliki banyak 
kebutuhan. Maka beliau menyibukkan diri dengan mereka 
dan menyibukkan mereka dengan sesuatu yang baik untuk 
mereka serta menyibukkan umat dari bertanya kepada beliau 
dan memberitahukan apa yang patut bagi mereka. Beliau 
bersabda: “Hendaknya orang yang hadir menyampaikan kepada 
orang yang tidak hadir. Sampaikanlah kepadaku suatu kebutuhan 


Yang dimaksud orang-orang khusus' adalah orang-orang sering keluar masuk 
untuk bertemu beliau, seperti keempat khalifah Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali. 
Sedangkan orang-orang umum' adalah mereka para shahabat yang tidak teralu 
sering bertemu beliau. 

“Orang-orang khusus' inilah yang banyak meriwayatkan hadits dari beliau lalu 
mereka sampai kepada orang lain. 
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orang yang tidak sanggup menyampaikannya. Karena, barangsiapa, 


yang menyampaikan kepada penguasa suatu kebutuhan orang yang 
tidak sanggup untuk menyampaikannya, Allah akan menguatkan 
kedua kakinya? di Hari Kiamat?” 


Kepada beliau tidak disebutkan selain itu, beliau tidak 
menerima dari seorang pun selain itu. Tokoh-tokoh mereka 
(kalangan shahabat) masuk menemui beliau, mereka tidak 
bubar kecuali (setelah mereka mendapatkan “santapan 
ruhani dari beliau), mereka keluar dan menjadi petunjuk 
(Pagi orang lain) dengan membawa kebaikan.” 
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Yaitu memberikan keteguhan hati saat menghadapi dahsyatnya Hari Kiamat. Wallahu 


a'lam (Penj.). 


Sabda beliau: Pn »” hingga 2 #$ mempunyai jalur periwayatan yang lain yang 
bersumber dari Ali: Namun sanadnya sangat lemah. Karena itu saya memasukkan 
dalam Adh-Dha'ifah (1594). 
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Al-Husain berkata: “Kemudian aku bertanya kepada 
ayahku tentang tata-cara beliau keluar, apa yang beliau 
lakukan? Ayahku menjawab: “Rasulullah #£ selalu menahan 
lidahnya kecuali apa yang penting baginya. Beliau berlemah- 
lembut kepada mereka dan tidak membuat mereka lari?, 
beliau memuliakan orang yang mulia dari setiap kaum dan 
menjadikannya sebagai pemimpin kaum tersebut. Beliau 
berhati-hati dari setiap orang dan menjaga diri dari mereka 
tanpa menghilangkan lemah-lembut dalam berperilaku dan 
bertutur-kata terhadap siapa pun.” 


Beliau selalu mencari tahu tentang keadaan para shahabatnya, 
beliau selalu bertanya tentang kondisi masyarakat di 
sekitarnya. Beliau menyatakan baik terhadap sesuatu yang 
baik dan menguatkannya, serta menyatakan jelek terhadap 
sesuatu yang jelek dan melemahkannya. 


Beliau selalu seimbang dan tidak berat sebelah. Beliau 
tidak pernah lalai karena khawatir mereka juga akan lalai 
dan bosan. Setiap kondisi ada pada beliau, masing-masing 
memiliki penyangganya. Beliau tidak pernah mengurang- 
ngurangi atau melebih-lebihkan dalam hal kebenaran. 
(Orang-orang yang) berada di belakang beliau adalah orang- 
orang terbaik. Menurut beliau, orang yang paling utama dari 
mereka adalah orang yang paling menyeluruh nasihatnya. 
Dan orang yang paling agung martabat dari mereka adalah 
wa yang paling baik dalam berteman dan bersahabat.” 


NA 


3 IS 3 IS IE dah Ju 
P3 ag S3 SN JAN Yo pa 3 ds 


Sebagaimana Allah, telah ngenyebutkan kepribadian beliau dengan sebuah ayat: Kr 3 


MN ai ea AI IE Ws3 CLS “Dan sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu....” (OS. Ali Imran: 159) 
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Al-Husain berkata: “Aku bertanya kepada ayahku tentang 
majelis beliau. Ayahku menjawab: “Rasulullah #5 tidak 
berdiri dan tidak duduk kecuali dengan berdzikir. Jika beliau 
mendatangi suatu kaum, maka beliau akan berdiri setelah 
majelis mereka berakhir, dan beliau memerintahkan (kepada 
umatnya) seperti itu. 

Beliau memberikankepadasetiap orang/ teman duduknyaapa 
yang menjadi haknya, sehingga orang tersebut tidak merasa 
bahwa orang lain lebih mulia daripada dirinya. Seseorang 
yang duduk bersama beliau atau mengobrol dengan beliau, 
maka beliau akan bersabar meladeninya hingga orang itu 
yang pergi. Seseorang yang meminta kepada beliau suatu 
kebutuhan, maka beliau tidak pernah menolaknya dan pasti 
memberikannya. Atau (jika tidak, maka beliau membalasnya) 
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dengan perkataan yang baik. Lapang dada dan perilaku 
beliau meliputi setiap orang. Seakan beliau menjadi ayah 
bagi mereka, dan mereka semua sama di hadapan beliau 
dalam hal memperoleh hak. 

Majelis beliau adalah majelis ilmu, lemah-lembut, malu, 
amanat, dan sabar. Tidak ada suara keras di sana, tidak 
ada cacat dan aib yang disingkap dan diungkapkan di 
depan umum. Mereka semua sama dan seimbang. Namun, 
mereka saling berlomba (mencapai) keutamaan dengan 
takwa, mereka adalah orang-orang yang rendah hati. 
Mereka menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang 
lebih muda, mendahulukan yang memiliki kebutuhan dan 
meal memperlakukan orang asing (dengan baik).” 
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Al-Husain berkata: “Aku bertanya kepada ayahku tentang 
kehidupan Nabi & ditengah-tengah teman duduk beliau, 
maka ayahku menjawab: Rasulullah 58 selalu bermuka 
cerah, berperilaku baik, lemah-lembut, tidak kasar dan tidak 
keras bati, tidak suka mencela, tidak suka mencaci, tidak 
suka memaki dan tidak pelit. 


Beliau tidak mempedulikan sesuatu yang tidak beliau 
inginkan, namun beliau tidak membuat orang yang meng- 
inginkannya berputus asa. Ada tiga hal yang beliau tinggalkan 
dari dirinya: Perdebatan?', memperbanyak”, dan sesuatu 
yang tidak berguna”. 

Dan tiga hal yang beliau tinggalkan dari manusia: Beliau 
tidak pernah memaki seorang pun, tidak pernah mencela 
seorang pun, tidak mencari-cari aib orang lain dan tidak 
berbicara kecuali yang beliau harapkan pahalanya. 


Jika beliau sedang berbicara, para hadirin menundukkan 
kepala seakan di atas kepala mereka ada burung”. Jika beliau 


21 Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits: “Barangsiapa yang meninggalkan 
perdebatan, meskipun ia benar, maka Allah akan membangunkan baginya rumah di 
beranda surga.” 

22 Banyak bicara ataupun menumpuk-umpuk harta. Dalam naskah lain: 
“Mengagungkan diri sendiri, baik saat berjalan, duduk, dan sebagainya.” 

23 Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits: “Sebagai bukti bagusnya Islam 
seseorang adalah ia meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat bagi dirinya.” 
Allah Ta'ala berfirman (yang artinya): “Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna.” 


24 Maksudnya: Mereka memuliakan beliau, mereka tidak bergerak, sebagaimana orang 
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diam, maka mereka mulai berbicara. Mereka tidak bertengkar 
saat bersama beliau. Jika ada orang yang berbicara, mereka 
semua diam sampai dia selesai berbicara. Pembicaraan yang 
mereka lakukan di sisi beliau adalah pembicaraan dalam satu 
masalah. | 


Beliau tertawa jika mereka tertawa, beliau kagum jika mereka 
kagum. Beliau sabar atas perlakuan orang asing yang keras 
dan kaku” dalam berbicara dan meminta (sesuatu), sampai- 
sampai para shahabat beliau mengharapkan mereka datang,” 
beliau bersabda: “Jika kalian melihatada orang yang membutuhkan 
sesuatu, maka bantulah dia untuk memenuhi kebutuhannya!” 


Beliau tidak akan menerima pujian kecuali dari orang yang 
sesuai.” Beliau tidak pernah memotong pembicaraan 
seseorang sampai dia melampaui batas. Jika dia lakukan itu, 


maka beliau segera memotongnya dengan larangan atau 
beliau berdiri.” 
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yang diatas kepalanya ada seekor burung yang hendak memangsanya. Karenanya ia 
takut bergerak. 

Disebutkan dalam sebuah -hadits bahwa Al-Khuwaishirah datang menemui beliau 
saat beliau sedang membagikan ghanimah, ia berkata: “Wahai Rasulullah, berbuat 
adillah!” Maka beliau menjawab: “Celaka kamu! Siapa lagi orang yang (lebih) adil 
jika aku tidak bisa berbuat adil? Sungguh, aku pasti celaka dan merugi jika aku tidak 
berbuat adil.” 

Maksudnya: Para shahabat berharap akan orang asing datang ke majelis beliau, agar 
para shahabat bisa memperoleh pelajaran dari pertanyaan orang asing tersebut, 
yang tidak mereka dapatkan jika orang asing tersebut tidak datang. Sementara para 
shahabat sendiri segan untuk bertanya kepada beliau. 

Yaitu orang yang proporsional dalam memberikan pujian, tidak berlebihan. 


Maksudnya: berdiri lalu meninggalkan tempat itu. 
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7—2 Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: 
“Rasulullah & bermulut lebar, bermata besar dan tumit 
kakinya kecil?” Asy-Syu'bah berkata: “Aku bertanya kepada 
Sammak: Apa artinya bermulut lebar? Dia menjawab: 
Mulut beliau besar? Aku bertanya: Apa artinya bermata 
besar?” Dia menjawab: Sudut mata beliau panjang” Aku 
bertanya lagi: Apa arti bertelapak kaki kecil? Dia menjawab: 
“Terdapat sedikit daging pada tumit beliau.” 


4 
08. 4 
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8—? Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: 


“Aku pernah melihat Rasulullah #£ di malam purnama, 
beliau memakai pakaian berwarna merah, aku memandangi 
beliau dan memandangi rembulan. Menurutku beliau lebih 
elok daripada rembulan.” 


He aa . 

29 Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab Al-Fadha'il, no: 2339, penulis dalam 
Kitab Al-Managib, no: 3649. | 
(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, no: 2408, Ahmad, 
5: 88, 7: 103).” 

30 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam Kitab Al-Adab, no: 2812. 
(Saya katakan: “At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits riwayat Al-Asy'ats.” 
Saya katakan: “Dia adalah Ibnu Siwar, dia dha'if, sebagaimana dikatakan oleh Al- 
Hafizh (Ibnu Hajar), dari jalannya juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi, 1: 30, Abu 
Asy-Syaikh dalam Akhlagu An-Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam, hal: 107, Al-Hakim, 
4:186, dishahihkan olehnya dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, Ath-Thabrani dalam 
Al-Mu'jam Al-Kabir, no: 1842.”) 
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9-4 Dari Abu Ishag, ia berkata: 

“Seseorang bertanya kepada Al-Bara” bin “Azib: “Apakah 
wajah Rasulullah #& seperti pedang?” Dia menjawab: “Tidak, 
namun seperti rembulan.” 


ISA Ia as IE ng BA GA 


AA 3 dada Ya de AA nee 
10-22 Dari Abu Hurairah & sb, ia berkata: 
“Rasulullah # berkulit putih, seakan dicelup dengan perak, 
rambut beliau ikal.” 


SA An Jan Sao An PAN 


Sun 2 


w La Na) Ke ea sp sa na “JB 


de AG ee Se da 33 Fi La db 


Shahih. Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shifatu An-Nabi Shallallahu Alaihi Wa 


Sallam dan penulis dalam Kitab Al-Managib, no: 3640. 

(Saya katakan: Demikian juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi, 1: 32, Ath -Thayalisi, 
no: 2411, Ahmad, 4: 281, penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih.”) 

(Saya katakan: “Hadits ini memiliki cacat (penyebab kedha'ifan), namun memiliki 
penguat dari hadits riwayat Jabir Ibn Samurah yang sepertinya. Sanadnya shahih 
dan diriwayatkan dalam Ash-Shahihah, no: 3004.”) 

Shahih. Hanya diriwayatkan oleh penulis. 

(Saya katakan: “Sanadnya dha'if, namun hadits ini shahih karena banyak memiliki 
penguat, oleh karena itu saya riwayatkan dalam Ash-Shahihah, no. 2053, sebagiannya 


telah berlalu di nomor: 3, 5, 6, dan sebagian yang lain akan datang. Lihat nomor: 
12.”) 
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11 Dari Jabir bin Abdillah, bahwasanya Rasulullah & 
bersabda: | 


“Para nabi diperlihatkan kepadaku, Musa 3g adalah salah 
seorang di antaranya, seakan dia seorang dari kabilah 
Syanw'ah?. Aku melihat Isa putera Maryam #81. Yang paling 
mirip aku lihat dengannya adalah “Urwah bin Mas'ud”. Dan 
aku juga melihat Ibrahim $£8. Yang paling mirip aku lihat 
dengannya adalah sahabat kalian ini (yaitu Rasulullah #8). 
Dan aku pun melihat Jibril $&X, yang paling mirip aku lihat 
dengannya adalah Kn 


- AP Tan 


bkan ab Ji gila ui 


Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab Al-Iman, Bab: Al-Isra', no: 167, 


penulis dalam Kitab Al-Managib, no: 3651. 
(Saya katakan: “At-Tirmidzi berkomentar: “Hadits ini hadits hasan shahih gharib.' 
Juga diriwayatkan oleh Ahmad. Saya riwayatkan dalam Ash-Shahihah, no: 1100.”) 


Suatu kabilah dari Yaman. Kaum lelaki dari kabilah ini bertubuh sedang, tidak kurus 
dan tidak pula gemuk. 


Urwah bin Mas'ud Ats-Tsagafi. Dialah orang yang pernah diutus oleh orang-orang 
Ouraisy untuk menghadap Nabi & pada peristiwa perjanjian Hudaibiyah. Dia telah 
masuk Islam pada tahun kesembilan hijriyah. Dia merupakan salah seorang dari dua 
orang yang dikatakan oleh kaum Guraisy: “Mengapa al-Gur'an ini tidak diturunkan 
kepada seorang besar dari salah satu dua negeri (Makkah dan Thaif) ini.” (OS. Az- 
Zukhruf: 31) 


Dihyah Al-Kalbiy, salah seorang shahabat yang turut serta bersama Rasulullah # 
dalam beberapa peperangan, -setelah Perang Badar- dan ikut serta berbaiat di 
bawah pohon (peristiwa Baiatur Ridhwan). Biasanya Jibril 858| menemui Nabi 54 
dalam wujud Dihyah. Dia merantau ke negeri Syam lalu tinggal disana, tepatnya di 
wilayah Mazzah hingga ia meninggal disana pada saat Mu'awiyyah berkuasa. Dia 
diutus oleh Nabi & untuk menemui Hiraclius (Raja Romawi) dan bertemu dengan 
Hiraclius di Himsh. 
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12-” Abu Ath-Thufail mengatakan: 


“Aku melihat Nabi #£, dan tidak seorang pun di bumi ini yang 
(saat ini) masih hidup yang pernah melihat beliau, kecuali 
aku.” Aku (perawi) berkata: “Sebutkanlah kepadaku ciri- 
ciri beliau (Rasulullah 85)?” Dia menjawab: “Beliau berkulit 
putih, rupawan, dan berpostur sedang.” 
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13—8 Dari Ibnu Abbas, ia berkata: 


“Gigi seri Rasulullah $$ rapih, jika beliau berbicara, seakan 
ada cahaya keluar dari sela-sela kedua gigi serinya.” 
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Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab Al-Fadha'il, no: 2340. 


(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan lain-lain, saya riwayatkan dalam 
Ash-Shahihah, no: 2052.”) 

Sangat Dha'if. Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al-Baihagi, Al-Jami' Ash- 
Shaghir. 

(Saya katakan: “Sanadnya sangat lemah, sebagaimana telah saya jelaskan dalam 
Adh-Dha'ifah, no: 4220.”) 
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14— As-Sa'ib bin Yazid, ia mengatakan: | 
“Bibiku (dari pihak ibu) mengajakku menemui Nabi &, 
dia mengatakan: Wahai Rasulullah, anak dari saudara 
perempuanku ini sedang sakit Maka beliau (Nabi &) 
mengusap kepalaku dan mendo'akan keberkahan untukku. 
Kemudian beliau berwudhw dan aku minum dari ait bekas 
wudhu? beliau, lalu aku berdiri di belakang beliau, aku 
melihat cap kenabian di antara kedua belikat beliau, yaitu 

sebesar telur burung puyuh.” 
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15-9 Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: 


“Aku melihat cap/stempel kenabian di antara kedua belikat 
Rasulullah &, sebuah gumpalan daging berwarna merah 


sebesar telur burung dara.” 


LE am 

39 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam Kitab Al-Managgib, no: 3646, Al-Bukhari 
dalam Kitab Ath-Thaharah, Kitab Shifatu An-Nabiy Shallallahu Alaihi Wa Sallam, 
Kitab Al-Mardha dan Kitab Ad-Da'awat, Muslim dalam Kitab Shifatu An-Nabi 
Shallallahu Alaihi Wa Sallam, no: 2345. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib.”” 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani, no: 6680 — 6682).” 


40 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam Kitab Al-Managib, no: 3647, Muslim 
dalam Kitab Al-Fadha'il, no: 2344. " 
(Saya katakan: “Diriwayatkan juga Gleh Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir, no: 
1908, 1909.”) 

41 Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim bahwa 
stempel kenabian itu selaras dengan kulit beliau, yang ukurannya diserupakan 
dengan ukuran telur burung dara. Pendapat lain mengatakan: “(Diserupakan) dalam 
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16-? Dari Ashim bin Umar bin Oatadah dari neneknya 
Rumaitsah, ia berkata: 


“Aku mendengar Rasulullah $£ —andaikata aku mau mencium 
cap yang ada di antara kedua belikat beliau, tentu akan aku 
lakukan, karena begitu dekatnya— bersabda untuk Sa'ad bin 
Mw'adz (di hari dia meninggal dunia): “Arsy Allah yang Maha 
Pemurah bergetar (karena kematiannya)" 
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17—-$ Abu Zaid Amru bin Akhthab Al-Anshari, ia berkata: 
“Rasulullah # bersabda kepadaku: Wahai Abu Zaid, 


hal bentuk dan warnanya.” 

Shahih. Diriwayatkan oleh Dan dari Jabir dalam Kitab al-Managib, Bukhari- 
Muslim dan Ibnu Majah. 

(Saya katakan: Diriwayatkan juga bleh Ahmad, 6:329 dari Rumaitsah, sanadnya 
shahih, kemudian juga dari Jabir, 3: 296, 316, 341. penulis berkomentar: “Hadits ini 
adalah hadits hasan shahih,” diriwayatkan juga oleh Ahmad, 3:234 dan Muslim dari 
riwayat Anas.”) 

Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Muslim, juga 
diriwayatkan oleh Ahmad, 5:77 dan 341, Ibnu Sa'ad, 1:426, dishahihkan oleh 
Ibnu Hibban, no:2096, al-Hakim. 2:606 dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, lafalnya 
berbunyi: “Rambut yang terkumpul di belikat Rasulullah &.”) 
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mendekatlah kepadaku dan usaplah punggungku!' Lalu aku | 
mengusap punggung beliau dan jari-jemariku menyentuh 
cap/stempel kenabian.” Aku (perawi) bertanya: “Apa itu 
cap/ stempel kenabian?” Dia menjawab: “Gumpalan rambut 
yang terkumpul.” 
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18—“ Buraidah mengatakan: 


“Salman Al-Farisi? menemui Rasulullah & —ketika beliau 
datang ke Madinah— dengan membawa satu nampan 
yang berisi kurma muda, dia meletakkannya di hadapan 
Rasulullah $, maka beliau bertanya: Wahai Salman, apa 
ini?” Salman menjawab: “Sedekah untukmu dan shahabat- 
shahabatmu Beliau bersabda: Ambil kembali, karena kami 
tidak makan sedekah” Maka Salman pun mengambilnya. 
Keesokan harinya Salman datang dengan membawa nampan 
serupa, dia meletakkannya di hadapan Rasulullah 8, maka 
beliau bertanya: Apa ini, wahai Salman?” Salman menjawab: 
“Hadiah untukmu!” Maka Rasulullah # bersabda kepada 
para shahabatnya: Julurkan' oleh kalian” Kemudian Salman 
memperhatikan cap kenabian di punggung Rasulullah $£, lalu 
dia pun beriman. Sebelumnya, Salman adalah budak milik 
orang Yahudi, lalu Rasulullah # membelinya dengan harga 
sekian dirham dengan syarat dia harus menanam pohon 
kurma. Salman lalu mengerjakannya sampai bersemi menjadi 
bibit kurma, lalu Rasulullah #& menanam semua bibit kurma 
itu, kecuali satu pohon yang ditanam oleh Umar. Di tahun 
itu semua kurma berbuah, sementara kurma yang ditanam 
Umar tidak berbuah, maka Rasulullah $ bertanya: Ada apa 
dengan kurma ini” Umar menjawab: Wahai Rasulullah, 
aku yang menanamnya? Lalu Rasulullah # mencabutnya 


Hasan. (Saya katakan: “Sanadnya hasan.” Juga diriwayatkan oleh Ahmad, 5: 


354, sebagian-nya 5: 438, 441, 444 dari riwayat Salman sendiri dalam hadits yang 
panjang, dishahihkan oleh Ibnu Hibban, no: 2255, Al-Hakim, 3: 599-602.”) 


Dinisbatkan ke negeri Faris/Persia. Dia salah seorang shahabat mulia. Jauh hari 
sebelum dia masuk Islam, beberapa pendeta memberitahunya akan munculnya 
Nabi & di daerah Hijaz. Pendeta itu menyebutkan ciri-ciri beliau, diantaranya: beliau 
menerima hadiah, menolak sedekah, dan (pada tubuhnya ada) stempel kenabian. 
Maka Salman pun ingin sekali menyelidiki. Dia melakukan penyelidikan itu, dan 
akhirnya dia masuk Islam. 

(Saya katakan: “Kisah tentang Salman ini sangat panjang. Saya himpun dalam kitab 
saya Shahih As-Sirah An-Nabawiyyah.”) 


Maksudnya: Julurkanlah tangan kalian dan makanlah! 
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dan menanamnya kembali, hingga pohon kurma itu pun 
berbuah pada tahun berikutnya.” 
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19— Dari Abu Nadhrah Al-Augi', ia berkata: 


“Aku bertanya kepada Abu Sa'id Al-Khudri tentang cap/ 
stempel Rasulullah $£, maksudnya: cap/stempel kenabian, dia 
(Abu Sa'id menjawab: (Cap/stempel yang ada) di punggung 
beliau seolah-olah aa daging yang menonjol.” 
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47 Hasan. Hanya penulis yang meriwayatkannya. 
(Saya katakan: “Sanadnya bagus, diriwayatkan juga dalam Al-Musnad, 3: 69 dari 
jalan lain.”) 


48 Nama suatu tempat di Bashrah, seperti disebutkan dalam kitab Al-Ansab. Dalam 
naskah aslinya tertulis Al-Aufi, dan itu salah. Nama aslinya Al-Mundzir bin Malik. 
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20—” Dari Abdullah bin Sarjis, ia berkata: 


“Aku datang menemui Rasulullah &£, saat itu beliau sedang 
bersama beberapa orang shahabatnya. Lalu aku berjalan 
memutar ke belakang beliau —seperti ini—. Beliau tahu apa 
yang aku inginkan. Lalu beliau pun melepaskan kain yang 
menutupi punggungnya, maka aku melihat cap/stempel 
(kenabian) di antara kedua belikat beliau, seperti genggaman 
tangan. Di sekitarnya ada bintik-bintik kehitaman seakan- 
akan sebuah kutil. Lalu, Akupun kembali (berputar) hingga 
aku berhadapan dengan beliau, dan aku berkata: “Semoga 
Allah mengampunimu, wahai Rasulullah” Beliau menjawab: 
“Demikian pula denganmu' Orang-orang pun menyahut: 
“Rasulullah $ telah memintakan ampun untukmu. Beliau 
menjawab: “Benar, dan untuk kalian juga. 


Kemudian beliau membaca ayat ini: Gysa Pig 3 Ds AKN 
La Par $ (Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi 
(dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan.... 
(OS. Muhammad: 19) 
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49 Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-Fadha'il, no: 2346. 
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21— Dari Anas bin Malik, ia berkata: 


“Rambut Rasulullah $£ sampai di tengah-tengah (dalam 
riwayat lain: di pertengahan/28) kedua telinganya.” 
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22— Dari Aisyah, ia berkata: i 
“Aku dan Rasulullah & mandi bersama dari satu wadah, 
rambut beliau di atas pundak dan (sisi-sisinya) di atas daun 
telinga bagian bawah.” 
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50 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no: 4186 secara makna dalam kitab At- 
Tarajjul, An-Nasa'i dan Muslim dalam kitab Al-Fadha'il, no: 2338 dengan lafal: 
“Rambut Rasulullah #& di antara kedua telinga dan pundaknya,” dengan riwayat 
yang lebih panjang dari riwayat di sini. Kemudian diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 
Anas, no: 3634 dengan lafazh: “Rambut Rasulullah & di antara kedua telinga dan 
pangkal lengannya.” 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga. oleh Ahmad, 3:113, 118, 125, 135, 142, 157, 
165, 203, 245, 249, 269, Ibnu Sa'ad, 1: 428 dari berbagai jalan dari Anas dengan 
lafazh yang saling berdekatan maknanya.”) 


51 Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Ath-Thaharah dari Aisyah, yaitu 
bagian yang ada kaitannya dengan masalah mandi, hadits no: 604, dan bagian yang 
ada kaitannya dengan masalah rambut dalam Kitab al-Libas, hadits no: 3635. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh penulis dalam As-Sunan secara lengkap 
sebagaimana disebutkan di sini, no: 1755 dan dishahihkan olehnya. Diriwayatkan 
juga oleh Abu Dawud, no: 77, 4187 secara terpisah, seperti halnya Ibnu Majah, 
demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, 1: 424, Ahmad, 6: 108, 1183. sementara 
tentang masalah mandi sendiri diriwayatkan oleh Al-Bukhari-Muslim dan lain-lain 
dari berbagai jalan dari Aisyah, sebagiannya diriwayatkan dalam Shahih Abu Dawud, 
no: 70.”) 
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23—? Dari Ummu Han? binti Abi Thalib, ia berkata: 
“Suatu saat, Rasulullah $& datang ke Makkah, dan beliau 
memiliki empat buah jalinan rambut, (dalam suatu riwayat: 
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24— Dari Ibnu Abbas: 


“Bahwasanya Rasulullah $ menyisir rambutnya ke belakang, 
sementara kaum musyrikin menyisir rambut mereka ke 
samping dan Ahli Kitab menyisir rambut mereka ke belakang. 
Beliau lebih suka menyamai Ahli Kitab dalam segala hal 
yang tidak diperintahkan. Di kemudian hari Rasulullah 
#&£ (menyisir) rambutnya (dengan cara) membelah bagian 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab At-Tarajjul, no: 4191 dan Ibnu 


Majah dalam kitab Al-Libas, no: 3631. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh penulis dalam Kitab As-Sunan, no: 1782 
dengan komentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib,' Ahmad, 6: 341, 425, Ibnu 
Sa'ad, 1: 429. sanadnya shahih.”) 

Ummu Hani' bernama Fakhitah atau “Atikah atau Hindun, masuk Islam pada hari 
pembebasan kota Makkah, Rasulullah # melamarnya namun dia menolak dan 
beliau memakluminya, dialah wanita yang dikatakan oleh Rasulullah & di hari 
pembebasan kota Makkah: “Kami telah melindungi orang yang engkau lindungi, 
wahai Ummu Hani.” Dia adalah saudara kandung Ali Ibn Abi Thalib, meninggal 
di masa pemerintahan Muawiyah. Rasulullah $# datang ke kota Makkah setelah 
hijrah ke Madinah empat kali: di waktu “Umratul Gadha', pembebasan kota Makkah, 
Ji'ranah dan Haji Wada'. 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Managib, Bab Shifatun Nabiy 
Shallallahu “Alaihi Wa Sallam, Muslim dalam kitab Al-Fadha'il, no: 2336, Abu Dawud 
dalam kitab At-Tarajjul, no: 4188, Ionu Majah dalam Kitab Al-Libas, no: 3632, penulis 
dan An-Nasa'i dalam kitab Az-Zinah. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga-oleh Ibnu Sa'ad, 1: 429-430, Ahmad, 1: 287, 
320.”) 
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25—“ Dari Aisyah, ia berkata: 


“Aku mays kepala Rasulullah #£ sementara aku sedang 
menstruasi.” 
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26-8 Dari Anas bin Malik, ia berkata: : 
“Rasulullah # seringkali memakai minyak di kepalanya, 
sering menyisir jenggotnya, dan seringkali memakai penutup 


54 Shahih. Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab Al-Libas, Bab Tarjilul Haidh 
Zaujaha, Muslim dalam kitab Al-Haidh, no: 297, dan diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dari Aisyah dalam kitab At-Tarajjul, no: 4189 dengan lafazh: “Ketika aku hendak 
menyisir rambut Rasulullah #, aku menyisirnya dari ubun-ubun beliau, kemudian 
bagian depan aku sisir ke arah kedua matanya,” dengan lafazh ini juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dalam kitab Al-Libas, no: 3633. 

55 Dha'if. Dalam Al-Jami' Ash-Shaghir disebutkan: “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dalam Asy-Syamail, dan Al-Baihagi. 

(Saya katakan: Dalam sanadnya ada dua orang rawi dhaif, dijelaskan dalam adh- 
Dha'ifah, no: 2356. Ibnu Katsir mengatakan: “Dalam sanadnya ada Gharabah 


(kekurangan rawi shahih) dan Nakarah (riwayatnya menyalahi riwayat lain yang 
lebih shahihl.”) 


54 
LAIN Figur Rasulullah & 


56 


57 


kepala, sehingga seakan-akan pakaian beliau seperti pakaian 
tukang minyak.” 
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27—5 Dari Aisyah, ia berkata: 
“Rasulullah $& suka sekali mendahulukan anggota tubuh 
bagian kanan dalam hal bersuci ketika beliau bersuci, dalam 
hal menyisir (rambut) ketika beliau menyisir (rambutnya), 
dan dalam hal memakai sandal ketika beliau memakai 
sandal.” 
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28—" Dari Abdullah bin Mughaffal, ia “berkata: 
“Rasulullah $& melarang menyisit rambut kecuali dilakukan 


secara jarang-jarang.” 
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Shahih.. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab 


At-Tayammun Fil Wudhu' dan ditambahkan lafazh: “Dan dalam segala hal,” Muslim, 
no: 258 dengan tambahan serupa, Abu Dawud, no: 33, penulis, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 

Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Kitab At-Tarajjul, no: 4159, An-Nasa'i 
dalam Kitab Az-Zinah, penulis dalam Kitab Al-Libas, no: 1756 dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga dalam Ash-Shahihah, di sana saya bawakan 
riwayat-riwayat yang menguatkannya.”) 
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29—8 Dari salah seorang shahabat Nabi #&: 


“Bahwasanya Rasulullah $& menyisir rambutnya secara 


jarang-jarang.” 
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30—”? Dari Oatadah, ia berkata: | 


“Aku bertanya kepada Anas bin Malik: Apakah Rasulullah 
4 memakai inai?” Dia menjawab: “Tidak sampai demikian, 
beliau memiliki uban di antara mata dan telinga, akan tetapi 
Abu Bakar memakai inai merah dan semu merah.” 


e4.- Oa 


£ nc95 - 


erna dn kian da 


58 Dha'if. (Saya katakan: “Sanadnya dhaif, di dalamnya ada seorang rawi bernama 
Yazid Abu Khalid, yaitu Ibnu Abdirrahman Ad-Dalani, dia shadug (bisa dipercaya) 
tapi banyak keliru. Hadits ini telah dicukupi keberadaannya oleh hadits Abdullah bin 
Mughaffal sebelumnya.”) 

59 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari tapi tidak ada penyebutan Abu Bakar, 
diriwayatkan juga oleh Muslim seperti riwayat Asy-Syama'il. Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dalam Kitab At-Tarajjul dengan tambahan: “Abu Bakar dan Umar memakai 
inai.” Dan dalam Kitab Jam'ul Wasa'il diriwayatkan oleh Imam yang Enam (Al- 
Bukhari, Musiim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah). 
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31—6 Dari Anas bin Malik, ia berkata: 


“Aku hanya menemukan di kepala dan jenggot Rasulullah $&£ 
empat belas rambut putih (uban).” 
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32-81 Dari Simak bin Harb, ia berkata: 
“Aku mendengar Jabir bin Samurah saat ditanya tentang uban 
Rasulullah #£, ia menjawab: Jika Rasulullah $& meminyaki 
rambutnya, tidak terlihat uban di sana. Namun jika rambut 
beliau tidak diminyaki, maka akan terlihat sedikit (uban).” 


Dalam riwayat lain disebutkan: “Di kepala Rasulullah $£ tidak 
terdapat uban melainkan sedikit di garis tengah kepalanya. 
Jika beliau memakai minyak (rambut), maka uban-uban 


Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Kitab Al-Libas dari riwayat Anas, no: 


3629, bahwasanya dia tidak melihat uban selain tujuh belas atau dua puluh batang 
rambut di jenggot bagian depan Rasulullah Dalam riwayat Al-Bukhari dalam Kitab 
Al-Fadha'il dari Anas, ia berkata: “Di rambut dan jenggot Rasulullah # tidak terdapat 
lebih dari dua puluh batang rambut putih (uban). 

(Saya katakan: “Diriwayatkan oleh Ahmad, 3: 165 dengan lafazh penulis, sanadnya 
shahih sesuai dengan syarat Al-Bukhari-Muslim. Kemudian riwayatnya juga, 3: 100, 
108, 130, 145, 160, 165,178, 185. 188, 192, 198, 201, 206, 216, 223, 227, 251, 
254, 262, 266. Demikian juga Ibnu Sa'ad dengan banyak jalan dari Anas, dengan 
lafal beraneka-ragam dan makna yang saling berdekatan.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab Al-Fadha'il, no:3344, An-Nasa'i 
secara makna dalam Kitab Az-Zinah. 

(Saya katakan: “Mereka meriwayatkan - sebagaimana penulis — dari jalan Abu Dawud 
Ath-Thayalisi. Riwayat ini dalam Musnadnya. Diriwayatkan dalam Ash-Shahihah, 
no: 3004. Lafal yang lain dishahihkan oleh Al-Hakim, 2: 607 dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Diriwayatkan juga oleh Ahmad.”) 
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332 Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: — 


“Uban Rasulullah & hanya berjumlah sekitar duapulih helai 
rambut putih.” 
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34 Dari Ibnu Abbas, ia berkata: 

“Abu Bakar berkata: Wahai Rasulullah, engkau telah 
beruban? Beliau menjawab: Surat Hud, Al-Wagiah, Al- 
Mursalat, Amma Yatasa'alun dan Idzasysyamsu Kuwwirat 
telah membuatku beruban.” 
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Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Kitab Al-Libas, no: 3630. 


(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 2:90, sanadnya dishahihkan 
oleh Al-Bushairi dalam Az-Zawa'id. Hal ini perlu ditinjau ulang, namun kita tidak 
perlu untuk menjelaskannya di sini karena hadits ini shahih, dikuatkan oleh hadits 
sebelumnya.”) | 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam Kitab At-Tafsir, no: 3293. 

(Saya katakan: “At-Tirmidzi berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib,” 
dishahihkan oleh Al-Hakim sesuai dengan syarat Al-Bukhari dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi, dan memang demikian adanya, namun dengan perbedaan sanad, 
dijelaskan dalam Ash-Shahihah, no: 955, di sana saya sebutkan beberapa penguat 
hadits ini.”) 
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35—6# Dari Abu Juhaifah, Jia berkataj: 

“Mereka (para shahabat) mengatakan: Wahai Rasulullah, 
kami melihatmu telah beruban/ Beliau menjawab: Surat Hud 
dan saudara-saudaranya” telah membuatku beruban.” 
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36—5$8 Dari Abu Rimtsah At-Taimi, Taim Ar-Rabbab, ia 


berkata: 


“Aku datang menemui Nabi $ bersama puteraku, kemudian 
aku memberitahu puteraku tentang beliau, aku katakan ketika 
aku melihatnya: Ini adalah Nabi (utusan) Allah #£, beliau 
memakai dua buah pakaian (dalam riwayat lain: dua buah 
pakaian tebal bergaris/63) berwarna hijau, rambut beliau 
yang nampak beruban, uban beliau berwarna merah.” 


Shahih. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani (Al-Jami' Ash-Shaghir). 


(Saya katakan: “Sanadnya shahih seperti hadits sebelumnya.”) 
Dan surat-surat yang telah disebutkan dalam hadits sebelumnya (Edt.). 


Shahih. Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud dalam Kitab Al-Libas, no: 4065 
dari Abu Rimtsah berkata: “Aku pergi dengan ayahku menghadap Nabi &, aku 
melihatnya memakai dua buah pakaian tebal bergaris berwarna hijau.” Diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dalam Kitab Az-Zinah dan penulis dalam Kitab As-Sunan. Dalam 
riwayat Abu Dawud darinya (Abu Rimtsah) juga dalam Kitab At-Tarajjul, no: 4206 
dengan: “Rasulullah # memiliki rambut yang tergerai, sebagiannya ditutupi inai, 
beliau memakai dua buah pakaian tebal bergaris berwarna hijau.” 

(Saya katakan: “Di sana penulis menghasankannya, no: 2813. diriwayatkan juga 
oleh Ahmaa, 2: 226 — 27, 4: 163, dengan lafal yang sebagiannya adalah lafal penulis, 
kemudian di tempat lain diulang dengan lafal yang lebih singkat, hal: 63. Sanadnya 
shahih, dishahihkan oleh Al-Hakim, 2: 107 dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.”) 
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37—8' Dan dari Abu Rimtsah At-Taimi, Taim Ar-Rabbab, ia 
berkata: 


“Aku datang menemui Nabi $ bersama anak laki-lakiku, 
Rasulullah # bertanya: Ini puteramu?” Aku menjawab: 
Benar, persaksikanlah dia” Rasulullah $$ bersabda: “Dia 
tidak akan berbuat jahat kepadamu dan kamu tidak akan 
berbuat jahat kepadanya? Aku melihat uban (Rasulullah #5) 


berwarna merah.” 
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- 
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67 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Kitab At-Tarajjul, no: 4208, penulis 
dalam Kitab As-Sunan dan An-Nasa'i. Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam 
Kitab Ad-Diyaat, no: 4495 tanpa menyebutkan tentang uban, kemudian ada 
tambahan: “Kemudian Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya dia tidak akan 
berbuat jahat kepadamu dan kamu tidak akan berbuat jahat kepadanya.' Kemudian 
beliau membaca ayat: ss!) jadogay LAN 4. dan seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain...” (GS. Al-An'am: 164) 

Ini adalah bantahan terhadap apa yang sebelumnya menjadi kebiasaan di kalangan 
bangsa Arab di jaman Jahiliyah, mereka menghukum seseorang karena kesalahan 
kerabatnya. 

(Saya katakan: “Pengalamatan riwayat ini kepada penulis tidak sepenuhnya benar, 
karena penulis tidak meriwayatkan darinya selain perkataan: 'Aku melihat Rasulullah 
# memakai dua buah pakaian tebal bergaris berwarna hijau,” sebagaimana 
disebutkan dalam catatan untuk hadits yang telah lalu, no: 36. Maka hendaknya 
diperhatikan. Sanadnya shahih.”) 
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Abu Isa mengatakan: 


“Hadits iniadalah hadits terbaik dan terjelas yangdiriwayatkan 
dalam bab (masalah) ini, karena menurut riwayat-riwayat 
yang shahih, bahwasanya Rasulullah tidak sampai beruban... 
Abu Rimtsah bernama Rifa'ah bin Yatsribi at-Taimi. 
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38— Dari Utsman : Mauhib, ia berkata: 


“Abu Hurairah ditanya: Apakah Rasulullah $$ memakai 
inai?” Dia Pan “Benar.” 
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Abu Isa mengatakan: “Abu “Uwanah meriwayatkan hadits 
ini dari “Utsman bin Abdillah bin Mauhib, lalu ia mengatakan: 
Dari Ummu Salamah.” 


Dinisbatkan ke Yatsrib -salah satu nama Madinah di masa jahiliyah-, sedangkan 
Taim adalah nama suatu kabilah. 


Shahih. (Saya katakan: “Hadits ini shahih, (namun) dalam sanadnya ada rawi 
bernama Syuraik, dia adalah Ibnu Abdillah Al-Gadhi, sangat jelek hafalannya. 
Banyak rawi tsigah menyalahinya dan menjadikannya termasuk dalam Musnad 
Ummu Salamah, demikianlah adanya sebagaimana yang akan disebutkan oleh 
penulis. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara maushul dan Ibnu Majah darinya 
(Ummu Salamah), demikian juga Ahmad, 6: 296, 319, 322, Ibnu Sa'ad, 1: 437.”) 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara maushul dari Ummu Salamah dalam bab Al- 
Libas, bahwa Ummu Salamah menunjukkan sehelai rambut Rasulullah # yang telah 
dicat dengan inai. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dalam Al-Libas hadits no. 
3623, dari Utsman bin Mauhib, ia berkata: “Aku menemui Ummu Salamah, lalu ia 
mengeluarkan/menunjukkan sehelai rambut Rasulullah # yang diwarnai dengan inai 
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39—" Dari Al-Jahdzamah”, isteri Basyir Ibnul Tea 
ia berkata: 


“Aku melihat Rasulullah $5 keluar dati rumahnya dengan 
kepala tidak tertutup, beliau habis mandi, di kepalanya ada 
warna inai.” Atau ia (perawi) mengatakan: “Bekas inai,” 


Mah (perawi) ragu-ragu." 
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40—'” Dari Anas berkata: 
“Aku melihat rambut Rasulullah $ diberi inai.” 
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dan katam (nama untuk pewarna rambut).” 


Dha'if. (Saya katakan: “Sanadnya dhaif, di dalamnya ada seorang rawi bernama 
An-Nadhar bin Zurarah, dia tidak dikenal, meriwayatkan dari Abu Jinab, namanya 
adalah Yahya bin Abi Hayyah, dia seorang mudallis.”) 

Seorang shahabiyah yang namanya diganti oleh Rasulullah & menjadi Laila. 

Nama ibunya, dinisbatkan kepada Khashashah bin Amr bin Ka'ab. 

(Saya katakan: “Yang benar adalah 35 (dengan 'ain) sebagaimana disebutkan dalam 
Kitab Syarh Al-Gari' dan yang lainnya. Sedangkan Syaikh yang ragu-ragu adalah 
guru Imam At-Tirmidzi, yaitu Ibrahim bin Harun.”) 


Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Muslim, hanya 
penulis yang meriwayatkannya tanpa imam enam yang lain.”) 
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41—'5 Dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, ia berkata: 
“Aku melihat rambut Rasulullah $ yang diberi inai di tempat 


Anas.” 
Va. 


ND 


T2 


Hasan. (Saya katakan: “Sanadnya shahih, juga sampai kepada Ibnu 'Agil, riwayat 


haditsnya hasan.”) 


Imam An-Nawawi berkata: “Yang benar adalah bahwa beliau (Rasulullah &) 
mewarnai rambutnya dengan inai sekali waktu, seperti ditunjukkan oleh hadits Ibnu 
Umar dalam Ash-Shahihain, dan di lain waktu tidak beliau lakukan. Lalu sang perawi 
(Abdullah bin Muhammad bin Agil) menceritakan semua yang ia ketahui, dan ia 
orang yang jujur. Wallahu a'lam.” 

(Saya katakan: “Sanad hadits Ibnu Agil hasan, sedangkan sanad hadits Anas adalah 
shahih. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Akan tetapi lafazh hadits tersebut 
-secara zhahir— menyelisihi hadits Anas sebelumnya (no. 26) dari semuajalursanadnya, 
yangtelah saya tunjukkan pada ta'lig atas hadits Anas setelahnya. Sebagiannya dari jalur 
Humaid yang dia riwayatkan dari Anas. Lafazh haditsnya berbunyi: “Sesungguhnya 
Rasulullah & sama sekali tidak pernah mewarnai rambut dengan inai. Hanya ada 
sedikit (rambut) putih di bagian depan jenggot beliau (tepatnya) di dagu. Dan di kepala 
beliau ada sedikit uban, yang nyaris tidak terlihat.” Diriwayatkan oleh Ahmad (3: 266), 
Ibnu Sa'ad (1: 431). Sanadnya shahih sebagaimana dikatakan oleh Al-Hafizh (Ibnu 
Hajar Al-Asgalani) dalam Fathul Bari bab Shifatu An-Nabiy &. Lalu bagaimana cara 
memadukan hadits ini dengan perkataan Anas: “Aku melihat rambut beliau diwarnai 
dengan inai.” Jawabannya ada pada hadits Anas sendiri yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Adil, ia berkata: “Anas bin Malik datang ke Madinah. Saat itu yang inenjadi gubernur 
adalah Umar bin Abdul Aziz. Umar bin Abdul Aziz mengutus seseorang untuk menemui 
Anas. Ia berpesan kepada utusannya: “Tanyakan kepada Anas, apakah Rasulullah #£ 
pernah mewarnai rambutnya, karena aku pernah melihat sehelai rambut beliau yang 
telah diwarnai.” Lalu Anas menjawab: Sesungguhnya Rasulullah # dikarunia (rambut) 
hitam. Jika kuhitung jumlah uban beliau di rambut dan jenggot beliau, pasti jumlahnya 
tidak lebih dari dua belas helai. Adapun rambut yang diwarnai adalah warna minyak 
wangi yang biasa digunakan untuk wewangian pada rambut Rasulullah $&.” Dikeluarkan 
oleh Al-Hakim (2: 607) dan berkata: “Sanadnya shahih,” dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi.”) 

(Saya katakan: “Berdasarkan hadits ini, maka maksud mewarnai rambut dengan inai 
diatas adalah dengan minyak wangi, bukan dengan inai. Dengan demikian tidak ada 
pertentangan antara dua hadits Anas tersebut. Wallahu a'lam.” 

Akan tetapi, pernyataan Anas yang menyebutkan bahwa Nabi & tidak pernah 
mewarnai rambut dengan inai menyelisihi hadits Ummu Salamah dan hadits yang 
semakna dengan itu, tentang mewarnai rambut Rasulullah # dengan inai dan katam 
(nama suatu jenis pewarna). Tidak diragukan lagi bahwa “khabar yang menetapkan 
sesuatu' harus didahulukan daripada “khabar yang meniadakan sesuatu', karena 
adanya tambahan pengetahuan. Dan tambahan pengetahuan dari orang yang 
terpercaya dapat diterima, sebagaimana ditetapkan oleh Ilmu Ushul (Musthalah 
Hadits). Karena itu, tidak ada jalan lain kecuali memadukan antara hadits-hadits 
tersebut, sebagaimana dikatakan oleh An-Nawawi diatas, dan Al-Hafizh (Ibnu Hajar) 
dalam Fathul Bari, serta Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah Wa An-Nihayah.”) 
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42—' Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi $& bersabda: i 


“Pakailah oleh kalian celak Itsmid, karena celak tersebut 
menajamkan penglihatan dan menumbuhkan rambut.” 
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Ibnu Abbas mengira'?, bahwa Rasulullah & memiliki cawan 
celak yang Rasulullah pakai untuk bercelak setiap malam 


(dalam riwayat lain: Sebelum tidur dengan Itsmid/49), tiga 
kali di sini (mata kanan) dan tiga kali di sini (mata kiri). 
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78 Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Mejah dalam kitab Ath-Thibb, no: 3497, 3499, 
sebagiannya diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab Az-Zinah, bab Al-Kuhl. 
(Saya katakan: “Sanadnya sangat dhaif, sebagaimana saya jelaskan dalam Irwaa-ul 
Ghalil, no: 76. namun alinea pertama diriwayatkan dari jalan lain dari Ibnu Abbas 
dan memiliki banyak penguat sehingga menjadi shahih, telah saya riwayatkan dalam 
ash-Shahihah, no: 665, 724 dan lain sebagainya. Akan datang dari jalan yang lain 
pada hadits nomor: 55.”) 

79 Sangat Dha'if. Yang dimaksud 'mengira' disini hanyalah murni sebuah kata-kata, 
bukan keraguan yang sebenarnya. - : 
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43—8 Dari Jabir, (bin Abdillah), ia berkata: 


“Rasulullah #& bersabda: Pakailah oleh kalian Itsmid ketika 
hendak tidur, karena celak tersebut menajamkan penglihatan 


»» 


dan menumbuhkan rambut. 


ya 


PAN 2 TAN aka AA pra 5 
44—! Dari Ibnu Abibasi? ia berkata: 


“Rasulullah #& bersabda: “Celak terbaik kalian adalah Itsmid, 


karena celak tersebut menajamkan penglihatan dan menum- 
buhkan rambut.” 


- 
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45—8 Dari Ibnu Umar, ia berkata: Tn 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Ath-Thibb, bab Al-Amru Bil 


Kuhl, no: 3878, di sana ada tambahan yang lafalnya sebagai berikut: “Pakailah oleh 
kalian pakaian berwarna putih, karena pakaian berwarna putih adalah sebaik-baik 
pakaian kalian, dan kafanilah mayat kalian dengannya.” Diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Majah dalam kitab Ath-Thibb, kitab no: 31, kitab no: 25, hadits no: 3497 dan 
3878, penulis dalam kitab Al-Libas, no: 1757. 

(Saya katakan: “Dengan keterangan diatas) diduga mereka semua meriwayatkannya 
dari Jabir, padahal tidak demikian adanya. Mereka meriwayatkannya dari Ibnu 
Abbas, kecuali Ibnu Majah yang meriwayatkannya dari Jabir, hadits nomor pertama 
(3497), yang benar adalah hadits nomor: 3496, kemudian hadits nomor kedua 
(3878), yang benar adalah hadits nomor: 3497, yaitu hadits riwayat Ibnu Abbas yang 
akan disebutkan setelahnya. Dalam riwayat penulis ada tambahan bahwa Rasulullah 
3£ memakai celak ketika hendak tidur, sama seperti riwayat sebelumnya.”) 


Shahih. (Saya katakan: “Sanadnyashahih sesuai dengan syarat Muslim, diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dalam kitab Az-Zinah, Ibnu Majah dalam kitab Ath-Thibb, no: 3497 
sebagaimana telah saya sebutkan di atas.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Ath -Thibb, nomor: 3495. 
(Saya katakan: Dan dishahihkan oleh Al-Hakim dan Adz-Dzahabi. Dalam sanadnya 
ada kelemahan, namun dikuatkan oleh hadits sebelumnya sebagaimana saya 
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4A6— Dari Ummu Salamah, ia berkata: | 


“Pakaian yang paling disukai oleh Rasulullah $$ adalah 
gamis.” 
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471— Dari Asma' binti Yazid, ia berkata: 


aa 
jelaskan dalam Ash-Shahihah, no: 774.”) 


83 


84 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Libas, no: 4025, penulis 
dalam kitab Al-Libas. No: 1762 dan An-Nasa'i. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib.' 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, no: 3575, Ahmad, 6: 317, Abu Asy-Syaikh dalam 
Akhlag An-Nabiy Shallallahu “Alaihi Wa Sallam , Al-Hakim, 2: 192 dengan komentar: 
'Sanadnya shahih,” dan disepakati Oleh Adz-Dzahabi. Saya telah membahas tentang 
hadits ini dalam Takhrij Al-Misykat, no: 4328, tahgig kedua, yang lebih menguatkan 
keshahihahan sanadnya.”) 


Dhaif. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Libas, no: 4027, penulis dalam 
kitab Al-Libas, no: 1765, An-Nasa'i. 

(Saya katakan: “Dalam sanadnya ada seorang rawi bernama Syahr bin Hausyab, 
dia dhaif karena buruk hapalannya, oleh karena itu saya riwayatkan dalam Adh- 
Dha'ifah, no: 3457.”) 

Asma' binti Yazid bin As-Sakan Al-Anshari adalah seorang shahabat wanita, 
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“Lengan gamis Rasulullah $£ sampai di pergelangan 
tangan.” 
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48—" Dari Mwawiyah bin Murrah, dari ayahnya, i ia berkata: 


“Aku datang menemui Rasulullah $# bersama beberapa 
orang dari kabilah Bani Muzainah untuk berba''at kepada 
beliau. Gamis beliau tidak berkancing” Atau ia berkata: 
“Kancing gamis beliau dari tali. Aku memasukkan tanganku 
di lingkar leher gamisnya dan aku menyentuh cap/stempel 
Mar, 3 
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49—86 Dari Anas bin Malik: 


mendapat julukan Ummu Salamah. Al-Bukhari meriwayatkan darinya dalam Al- 
Adab Al-Mufrad dan para penulis kitab As-Sunan (Abu Dawud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah). Dia membunuh sembilan orang tentara Romawi dengan 
tiang tendanya. 

Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Libas, no: 4082, Ibnu Majah 
dalam kitab Al-Libas, no: 3578. 

(Saya katakan: “Dishahihkan oleh Ibnu Hibban. Dan diriwayatkan oleh Ath- 
Thayalisi, no: 1799, Ahmad, 4: 69, 5: 35, Ibnu Sa'ad, 1:460, Abu Asy-Syaikh, hal: 
103. sanadnya shahih.”) 

Shahih. (Saya katakan: “Hadits ini shahih, para perawinya tsigah. Diriwayatkan 
oleh Abu Asy-Syaikh, hal: 115 dari jalan ini. Kemudian diulangi oleh penulis pada 
hadits nomor: 128 -dari naskah aslinya- dari jalan lain dari riwayat Anas, di sana 
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“Bahwasanya Nabi #&£ (sedang sakit/127, lalu) beliau keluar 
sambil bersandar kepada Usamah bin Zaid. Beliau memakai 
pakaian githriy" yang beliau sampirkan di kedua pundaknya. 
Kemudian beliau shalat bersama mereka.” 
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59-# Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: — 

“Jika Rasulullah 8 memakai pakaian baru, maka akan 
dinamakan dengan namanya”, sorban, gamis atau 
selendang”, kemudian Rasulullah mengucapkan: “Ya 
Allah, segala puji hanya bagi-Mu sebagaimana Engkau 
telah memberiku pakaian, aku memohon kepada-Mu dari 
kebaikannya dan kebaikan untuk apa dia dibuat, dan aku 


ada tambahan dengan sanadnya shahih. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban, no: 
349 dari kedua jalannya, demikian pula Ahmad, 3: 257, 262, 281.”) 


Sejenis jubah tebal dari Yaman yang terbuat dari kapas, yang bergaris, ada warna 
kemerahan. Atau sejenis perhiasan yang bagus, biasanya didatangkan dari Bahrain. 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Libas, no: 4020, penulis 
dalam kitab Al-Libas, no: 1767, dan An-Nasa'i. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib 
shahih. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban, no: 1442, Ahmad, 3: 30, 50, Ibnu 
Sa'ad, 1:460, Abu Asy-Syaikh, hal: 103 — 104. Abu Dawud menambahkan: “Para 
shahabat Nabi &£, jika salah seorang dari mereka memakai pakaian baru, maka 
akan dikatakan kepadanya: “Engkau memakainya hingga rusak dan semoga Allah 
menggantinya.”) 

(Saya katakan: “Sanadnya shahih, yaitu dari riwayat Abu Nadhrah, perawi hadits 
dari Abu Sa'id Al-Khudri.”) 


Maksudnya: dika pakaian itu berupa sorban, beliau pun menyebutnya sorban, jika 
berupa selendang/sarung, beliau pun menyebutnya demikian, dan seterusnya. 


Kata-kata ini (sorban, gamis, atau selendang) disebutkan dalam suatu naskah, namun 
dalam naskah lainnya tidak disebutkan. 
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berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan 
untuk apa dia sara 
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51—! Dari Anas bin Malik, ia berkata: 


“Pakaian yang paling disukai Rasulullah $ untuk beliau 
pakai adalah Hibarah.”?? 
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52—9 Dari Aun bin Abi Juhaifah dari ayahnya, ia berkata: 
“Aku melihat Nabi ## memakai pakaian berwarna merah, 
seakan aku melihat kilatan kedua betisnya.” 


Sufyan mengatakan: “Menurutku (yang beliau pakai) adalah 
Hibarah.” 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Libas, bab Al-Burud Wal 


Hibarah Wasy Syamalah, Muslim dalam kitab Al-Libas, no: 2079, Abu Dawud dalam 
kitab Al-Libas, no: 4060, penulis dalam kitab Al-Libas, no: 1788, dan An-Nasa'i. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab Az-Zinah, Ibnu Sa'ad, 1: 
456, Ahmad, 3: 134, 184, 25,, 291, Abu Asy-Syaikh, hal: 101. Penulis berkomentar: 
“Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib.”) 


Hibarah adalah nama satu jenis jubah dari Yaman yang terbuat dari kapas yang 
diberi hiasan. 

Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan oleh Al-Bukhari di beberapa tempat dalam Shahihnya 
baik secara panjang lebar maupun secara ringkas. Saya telah mengumpulkan semua 
lafalnya dalam satu konteks dengan metode baru yang saya pakai dalam Mukhtashar 
Shahih Al-Bukhari, no: 211. diriwayatkan juga oleh Muslim, no: 503, penulis, no: 
197, 2812 dengan komentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih', Ahmad, 4: 
308 — 309, Ibnu Sa'ad, 1: 450, Abu Asy-Syaikh, hal: 106, 115 dan lain-lain. Saya 
riwayatkan hadits ini dalam Shahih Abu Dawud, no: 533. Abu Juhaifah melihat Nabi 
& di Bath-ha' dekat kota Makkah.”) 
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53. Dari Oailah binti Makhramah, ia mengatakan: — 
“Aku melihat Nabi #& memakai dua buah pakaian tidak 
berjahit, keduanya dicelup dengan Za'faran dan hanya 
tertinggal sedikit dari bekasnya.” Dalam hadits ini kisahnya 
panjang. 
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54-55 Dari Ibnu Abbas, ia berkata: | i 


“Rasulullah & bersabda: Pakailah oleh kalian pakaian 
berwarna putih, hendaknya orang yang masih hidup di antara 
kalian memakainya, dan kafanilah orang yang meninggal 
dunia di antara kalian dengan kain putih! Karena pakaian 
berwarna putih adalah sebaik-baik pakaian kalian.” 


Pa 

04 Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2815. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: "Kami tidak mengetahuinya selain dari 
hadits riwayat Abdullah bin Hisan.' Saya katakan: “Tidak ada seorang pun yang 
menganggapnya tsigah, segolongan perawi tsigah meriwayatkan darinya. Mungkin 
karena itu Adz-Dzahabi mengatakan dalam Al-Kasyif. “Tsigah.' Yang paling mendekati 
kebenaran adalah perkataan Al-Hafizh (Ibnu Hajar) dalam At-Tagrib: “Magbul, yaitu 
ketika dikuatkan oleh riwayat lain, dan saya tidak mendapati adanya penguat dari 
riwayat lain. Lihat kitab tentang bantahan saya terhadap Al-Kattani hal: 63. Akan 
datang hadits lain pada bab ke-20.”) 


95 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Libas, no: 4061, Ionu Majah 
dalam kitab Al-Libas, no: 3566, penulis dalam As-Sunan. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar (994): “Hadits ini adalah hadits hasan shahih." 
Dishahihkan juga oleh Ibnu Hibban. Hadits ini saya riwayatkan dalam Al-Jana'iz Wa 
Bida'uha, hal: 62.”) , 
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55—' Dari Samurah bin Jundab, ia berkata: 


“Rasulullah & bersabda: Pakailah oleh kalian pakaian 
berwarna putih, karena pakaian berwarna putih lebih bersih 
dan lebih baik, kafanilah dengannya orang yang meninggal 


| kaka 


dunia di antara kalian! 
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56—” Dari Aisyah, ia berkata: 


“Di suatu pagi, Rasulullah $8 keluar dengan memakai jubah 
dari bulu berwarna hitam.” 


Aang 5 NA AD 5 Ha 93 TA —0Y 
57—" Dari Al-Mughirah bin "59 


0 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Isti'dzan, no: 2811, An-Nasa'i 


dalam kitab Az-Zinah dan kitab Al-Jana'iz, Ibnu Majah dalam kitab Al-Libas, no: 
3567. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thayalisi, no: 1800. hadits ini shahih seperti hadits 
sebelumnya.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-Libas, no: 2781, Abu Dawud 
dalam kitab Al-Libas, no: 4032, lafalnya berbunyi sebagai berikut: “Rasulullah #& 


' memakai jubah panjang bergaris-garis dari bulu berwarna hitam,” dan penulis dalam 


As-Sunan. . 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar (2814): “Hadits ini adalah hadits hasan gharib.' 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 6:162, Abu Asy-Syaikh, hal: 107.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Libas, no:1768. 
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58-“ Dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya: 


(Saya katakan: “Ini adalah kekeliruan yang sangat mencolok dan pengurangan 
yang sangat besar. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari-Muslim dan Imam Enam 
yang lain, sebagaimana dia (ustadz “zzat “Ubaid Ad-Da'as) sebutkan sendiri dalam 
catatannya pada Sunan Abu Dawud, no: 149. Saya telah meriwayatkannya dalam 
Shahih Sunan Abi Dawud, no: 146-147. Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah 
hadits hasan shahih." Ustadz Izzat “Ubaid Ad-Da'aas mengira bahwa hadits tersebut 


” 


hanya diriwayatkan oleh penulis (Imam At-Ti irmidzi).”) 
99 Rasulullah #£ memakai jubah ini pada Perang Tabuk (Penj.). 


100 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Ath-Thaharah, no: 155, penulis 
dalam kitab Al-Adab, no: 2821, Ibnu Majah, dalam kitab Ath-Thaharah dan dalam 
kitab Al-Libas, no: 3620. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan, kami ketahui 
hanya dari riwayat Dilham.”) 

(Saya katakan: “Dalam sanadnya ada kelemahan, namun ada penguatnya, oleh 
karena itu saya bawakan riwayatnya dalam Shahih Abi Dawud, no: 144. Kemudian 
saya temukan juga penguat yang lain dalam kitab Ahklagun Nabiy Shallallahu Alaihi 
Wa Sallam, hal: 133 setelah ini dari jalan Muhammad bin Mirdas Al-Anshari: “Telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Katsir: “Telah menceritakan kepada kami Al- 
Jurairi dari Abdullah bin Buraidah... dengan lafal hadits tersebut. Yahya ini, jika dia 
adalah Yahya Al-Ambari, maka dia tsigah. Sedangkan jika dia adalah Yahya Al- 
Bashri teman Hasan Al-Bashri, maka dia dhaif. 

Dalam hadits disebutkan tentang bolehnya menerima hadiah dari Ahli Kitab, karena 
pada dasarnya segala sesuatu bersifat suci, dan bolehnya mengusap kasut/sepatu.”) 
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“Bahwasanya An-Najasyi'”! pernah menghadiahkan kepada 
Nabi $& sepasang kasut berwarna hitam pekat, lalu beliau 
memakainya, kemudian berwudhu dan mengusapnya.” 
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59-12 Dari Abu Ishag dari ASy-Sya'bi, ia berkata: 


“Al-Mughirah bin Syw'bah, ia berkata: “Dihyah'? meng- 
hadiahkan sepasang kasut kepada Nabi #£, lalu beliau 
memakainya.” 


aa 


(Dhaif) Jabir dari Amir, ia Hana 


“Dan sebuah jubah, lalu Rasulullah $& memakai kedua kasut 
itu hingga keduanya robek. Nabi & tidak tahu apakah kedua 


An-Najasyi adalah gelar bagi raja-raja Habasyah (Ethiopia). Nama asli Najasyi (yang 


102 


103 


memberi hadiah kepada Rasulullah #&) adalah Ash-hamah. Dia salah satu dari raja- 
raja yang diseru oleh Nabi & untuk masuk Islam melalui surat yang dibawa oleh 
Arr bin Umayyah Adh-Dhamri. Najasyi masuk Islam pada tahun ke enam Hijriyah, 
demikian menurut mayoritas ulama. Meninggal pada tahun ke sembilan Hijriyah. 
Nabi & memberitahu para shahabat tentang meninggalnya Najasyi, lalu beliau pun 
shalat ghaib untuk Najasyi. Pada permulaan Islam, kaum muslimin juga pernah 
hijrah ke Habasyah. Najasyi memuliakan delegasi kaum muslimin dan menolak 
delegasi kuffar Guraisy yang terdiri dari Amr bin Ash (yang saat masih kafir) dan dua 
sahabatnya. Sementara itu, kaum muslimin sedikit pun tidak ia ganggu. 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Libas, no: 1766. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib.' Saya 
katakan: “Hadits tersebut dari jalan Abu Ishag -yaitu Sulaiman Asy-Syaibani-shahih, 
dan dari Jabir yaitu Al-Ja'fi adalah dhaif, dari jalannya diriwayatkan oleh Abu Asy- 
Syaikh, hal: 105.”) 

Dihyah bin Khalifah Al-Kalbi, seorang shahabat mulia. Kadang-kadang Jibril turun 
(kepada Rasulullah #) menyerupai wujud Dihyah. 


104 Dia adalah Asy-Sya'bi sendiri, namanya Amir bin Haa sedangkan Jabir adalah 


Jabir bin Yazid Al-Ja'fiy, ia dhaif. 
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60—'5 Dari Oatadah, ia berkata: f 


“Aku bertanya kepada Anas bin Malik: Bagaimana ciri-ciri: 
sandal Rasulullah #?” Dia menjawab: “Kedua sandal beliau 
memiliki jepit.” 


A 
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61—'8 Dari Ibnu Abbas, ia berkata: NG an Ian 
“Sandal Rasulullah & memiliki jepit dan bertali ganda.” 


105 Maksudnya: Beliau tidak tahu apakah keduanya terbuat dari kulit binatang yang 
telah disembelih secara syar'i ataukah dari kulit bangkai, telah disamak ataukah 
belum. Dalam hadits tersebut terdapat pelajaran bahwa segala sesuatu yang tidak 
diketahui asal-usulnya, maka hukum asalnya adalah suci. 

106 Shahih. Juga diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Libas, no: 1773, Abu Dawud, 
no: 4133, Muslim dan An-Nasa'i, sementara riwayat Al-Bukhari dalam kitab Al-Libas 
bab @ibalani Fi Na'li An-Nabiy Shallallahu Alailji Wa Sallam. 

107 Kurang lebih seperti sandal jepit (Penj.). 

108 Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Al-Libas, no: 3614. 

(Saya katakan: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Al-Bukhari-Muslim, dikuatkan 
periwayatannya oleh Al-Hafizh (Ibnu Hajar) dalam Fathul Bari, kitab Al-Libas. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa'ad, 1: 478 secara mursal dengan lafal: “Memiliki 
penjepit dan ikatannya ganda.”) 
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62—' Isa bin Thahman, ia berkata: 
“Anas bin Malik memperlihatkan kepada kami sepasang 
sandal tak berbulu yang memiliki sepasang penjepit.” 


Isa bin Thahman berkata: “Kemudian —setelah itu— Tsabit 


memberitahuku (cerita) dari Anas bahwa sepasang sandal 
itu adalah sepasang sandal Nabi #£.” 
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63—' Dari Ubaid bin Juraij, bahwasanya dia berkata kepada 
Ibnu Umar: 


“Aku melihatmu memakai sandal tak berbulu!” Ia (Ibnu 
Umar) menjawab: “Sesungguhnya aku melihat Rasulullah 
$$ memakai sandal yang tidak berbulu, beliau berwudhu 


Shahih. Lihat takhrij hadits sebelumnya. Hadits ini menunjukkan semangat shahabat 


110 


besar Anas bin Malik untuk bertabarruk dengan peninggalan Rasulullah &. 

(Saya katakan: “Tidak perlu merujuk kepada hadits sebelumnya, karena hadits ini 
adalah hadits lain, hadits ini diriwayatkan dari Anas bin Malik, sementara hadits 
sebelumnya diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Kemudian juga tertinggal olehnya (ustad 
lezat “Ubaid Ad-Da'as) periwayatan Al-Bukhari dalam Awal Al-Khums dari jalan lain 
dari Isa bin Thahman dengan lafal hadits tersebut.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Libas, bab An-Ni'al As- 
Sibtiyyah, dan An-Nasa'i. 

(Saya katakan: “Demikian juga Abu Dawud, no: 1772 dan seluruh penulis Kitab 
As-Sunan selain At-Tirmidzi. Juga diriwayatkan oleh Ahmad, 2: 17, 66, 110, Ibnu 
Sa'ad, 1: 473, Abu Asy-Syaikh, hal: 136, diriwayatkan dalam Shahih Abu Dawud, 
no: 1554.”) 
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64 Dari Abu Hurairah, ia berkata: 
“Sandal Rasulullah $£ memiliki sepasang penjepit.” 
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65—? (Dati) Amru bin Huraits, ia berkata: 


“Aku melihat Rasulullah & shalat dengan memakai sepasang 
sandal yang bertambal.”' 
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66-14 Dari Abu Hurairah: 


— 111 Shahih. (Saya katakan: “Hadits ini shahih, dikuatkan oleh hadits riwayat Anas dan 
lain-lain tentang pembahasan masalah ini.”) 

112 Shahih. (Saya katakan: “Hadits ini adalah hadits shahih, para perawinya tsigah, 
hanya saja nama-nama perawi dari kalangan tabi'in tidak disebutkan. Demikian 
halnya diriwayatkan oleh Ahmad, 4: 307, 5: 6, Ibnu Sa'ad, 1: 479, Abu Asy-Syaikh, 
hal: 135. Akan tetapi hadits ini memiliki jalan lain dari Mutharrif bin Asy-Syikhkhir, 
ia berkata: Seorang Arab Badui memberitahuku: Aku melihat sandal Nabi kalian 
bertambal.' Diriwayatkan oleh Ahmad, 5: 6, 28, 363 dan Ibnu Sa'ad dengan sanad 
yang shahih, demikian juga dengan Abu Asy-Syaikh, hanya saja dia meriwayatkan: 
“Dari Mutharrif bin Abdillah dari ayahnya mengatakan:...' Al-hadits. Juga memiliki 
penguat dari hadits riwayat Abu Dzar.”) 

113 Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa shalat dengan memakai sandal hukumnya 
boleh. 

114 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud dalam kitab Al-Libas. 
(Saya katakan: “Demikian pula diriwayatkan oleh penulis dalam As-Sunan, no: 1775 
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Bahwasanya Rasulullah #& bersabda: “Jangan pernah sekali- 
kali salah seorang di antara kalian berjalan dengan satu 
sandal. Hendaknya memakai sepasang secara bersama-sama, 
atau tidak Hanan secara bersama-sama.” 


aa 


Say ja Pata ja LA 
67—'$ Dari Jabir: ji 


Bahwasanya Nabi #£ melarang seseorang untuk makan 
Ti tangan kiri dan Bag 2 satu sandal.” 
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68—"'$ Dari Abu Hurairah: 
Bahwasanya Rasulullah 8 bersabda: “Jika salah seorang 


dan dishahihkan olehnya, Ibnu Majah, no: 3617, Malik di akhir Kitab Al-Muwaththa', 


115 


116 


An-Nasa'i dalam kitab Az-Zinah, Ahmad, 2: 256, 283, 314, 409, 424, 430, 443, 
477, 480, 497, 528 dari berbagai jalan dari Abu Hurairah). Hikmah dari larangan 
ini adalah, bahwasanya memakai satu sandal adalah menyerupai syetan, haditsnya 
shahih pada sebagian jalannya: "Bahwasanya syetan berjalan dengan memakai satu 
sandal.' Diriwayatkan dalam Ash-Shahihah, no: 348.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-Libas, no: 2099, Abu Dawud 
dalam kitab Al-Libas, no: 4137 dengan lafal yang lebih panjang dari hadits ini, dan 
An-Nasa'i dalam kitab Az-Zinah. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 3: 293, 322, 327, 344, 357, 362, 
367, diriwayatkan juga oleh Malik, dan darinya diriwayatkan oleh penulis dan lain- 
lain. Abu Az-Zubair secara terus-terang mengakui bahwa dia mendengar langsung 
dari Jabir dalam riwayat Ahmad.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Libas, bab: Yunja'u Na'lu Al- 
Yusra, Muslim dan Abu Dawud dalam kitab Al-Libas, no: 4139, Ibnu Majah dengan 
makna semisal, no: 3616, penulis dalam kitab Al-Libas, no: 1780. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 2: 233, 245, 409, 430, 465, 477, 497 dari berbagai 
jalan dari Abu Hurairah.”) 
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di antara kalian memakai sandal, maka hendaknya dimulai 
dari sebelah kanan. Dan jika akan melepaskannya, maka 
hendaknya dimulai dari sebelah kiri. Hendaknya sebelah 
kanan menjadi yang pertama kali dipakai dan menjadi yang 
terakhir kali dilepaskan.” 
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69" Dari “Aisyah, ia berkata: | 
“Rasulullah &£ suka memulai segala sesuatu dari sebelah 
kanan sebisanya, dalam menyisir, memakai sandal dan 


bersuci.” 
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708 Dari Abu Hurairah, ia berkata: i 


“Sandal Rasulullah &£ memiliki sepasang penjepit, demikian 
juga Abu Bakar dan Umar. Yang pertama kali memakai 
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sandal bertali tunggal adalah Utsman.” 
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117 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Libas, bab: Yubda' bin Na'li 
bil Yumna, Muslim dalam kitab Ath-Thaharah, no: 268, Abu Dawud dalam kitab Al- 
Libas, no: 4140, penulis, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan makna semisal. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar (608): “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 6: 94, 130, 147, 178, 188, 202, 210, Ibnu Sa'ad, 1: 
386.”) 

118 Dhaif. (Saya katakan: “Dalam sanadnya ada seorang rawi bernama Abdurrahman 
bin Mais Abu Mw'awiyah,. dia matruk, didustakan oleh Abu Zurah dan lain-lain 
sebagaimana disebutkan dalam At-Tagrib. Akan tetapi diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam Al-Mu'jam Ash-Shaghir dari jalan lain, dari Shalih Maula At-Tau'amah dari 
Abu Hurairah. Shalih ini memiliki kedhaifan sebagaimana yang saya jelaskan dalam 
Ar-Raudhun Nadhir, no: 1122.”) 
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71—? Dari Anas bin Malik, i ia berkata: 


“Cincin Nabi $ terbuat dari perak, kepala cincinnya adalah 
Habasyi”"2 
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72—2 Dari Ibnu Umar: 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Libas, bab: Gaulun Nabi 


119 


120 


121 


Shallallahu Alaihi Wa Sallam La Yungasyu Ala Nagsyi Khatimihi, dengan lafal: 
“Cincin Nabi & terbuat dari fidhdhah (perak). Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam 
kitab Al-Libas, no: 2094, Ibnu Majah dalam kitab Al-Libas, no: 3641, Abu Dawud 
dalam kitab Al-Khatim, bab: Fi Ittikhadzi Al-Khatim, no: 4216, An-Nasa'i dalam kitab 
Al-Libas, bab: Fi Shifati Khatimi An-Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam dengan lafal: 
“Cincin Nabi $£ terbuat dari perak, kepala cincinnya adalah Habasyi, ukirannya 
adalah Muhammad Rasulullah.” Dan diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al- 
Libas, no: 1737. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib.' 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 3: 99, 209, 225.”) 


Maksudnya: Nama pemiliknya diukir atau dipahat pada kepala cincin tersebut. 
Dinamakan habasyi karena bahan bakunya berasal dari Habasyah (Ethiopia). 
Terbuat dari perak putih ataupun perak hitam, atau bisa juga dari akik yang bahan 
bakunya juga didatangkan dari Habasyah. 


Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Al-Bukhari-Muslim. 
Diriwayatkan oleh imam Ahmad, 2: 68, Abu Asy-Syaikh, hal. 130 dengan lafal yang 
lebih lengkap dan tanpa lafal: “Dan tidak memakainya, justru lafal ini menurut saya 
adalah syadz (riwayat shahih yang menyalahi riwayat yang lebih shahih, (Penj.)), 
karena hadits tersebut diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dan lain-lain dari jalan 
yang lain dari Nafi' dari Ionu Umar dengan lafal: “Rasulullah & memiliki cincin yang 
terbuat dari perak, cincin tersebut berada di tangan beliau, kemudian di tangan Abu 
Bakar...,' al-hadits, akan disebutkan dalam kitab ini sebentar lagi pada hadits nomor: 
76.”) 
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“Bahwasanya Nabi $#& memiliki cincin yang terbuat dari 
perak, beliau menggunakannya untuk stempel, beliau tidak 
memakainya.” 
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73—2 Dari Anas bin Malik, ia berkata: 


«Cincin Nabi & terbuat dari perak, kepala cincinnya juga 
terbuat dari perak.” 


Pa. 


JA Spa) Je Cab AS 1JU ML or oil PNY 
(3) 3 Cam (Je) 3 Cam (Ke) Lela de AN 


KJ 


74-24 Dari Anas bin Malik, ia berkata: 


aa an an : « 

122 Shahih. Saya katakan: “Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Libas, Abu 
Dawud, no: 4217, penulis, no: 1740 dan dishahihkan olehnya, Ahmad, 3: 266, Ibnu 
Sa'ad, 1: 472, Abu Asy-Syaikh, hal: 130.” | 


123 Maksudnya: Sebagian kepala terbuat dari perak. Bisa jadi (kepala) cincin beliau 
. berbentuk persegi empat, untuk memudahkan mengukirnya. 
(Saya katakan: “Zhahir hadits ini bertentangan dengan Anas terdahulu: “Dan kepala 
cincinnya terbuat (dari perak) Habasyi.' Al-Hafizh (Ibnu Hajar) menjawab bahwa 
mungkin cincin beliau lebih dari satu. Atau bisa saja warna cincin tersebut adalah 
warna perak Habasyi.' Wallahu @alam.”) 


124 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Libas, no: 1747, Al-Bukhari 
dalam kitab Al-Libas, bab: Hal Yuj'al Nagsyu Al-Khatim Tsalatsata Asthur, Muslim 
dalam kitab Al-Libas, no: 2092 dari Anas berkata: “Rasulullah & memiliki cincin dari 
perak dan diukirkan di atasnya: Muhammad Rasulullah.” Diriwayatkan juga oleh 
Abu Dawud dalam kitab Al-Khatim, no: 3214, An-Nasa'i dalam kitab Al-Libas, bab: 
Shifatu Khatimin Nabiy Shallallahu Alaihi Wa Sallam Wa Nagsyihi: “Rasulullah & 
memiliki cincin dari perak dan diukirkan di atasnya: “Muhammad Rasulullah .” 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib.' 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa'ad, 1: 474, 475 dan Abu Asy-Syaikh, hal: 132. 

Dan riwayat dari jalan yang lain diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Libas, 
Bab: Ittikhadzul Khatim Yakhtimu Bihi Asy-Syai'a Au Li Yaktuba Bihi Ilaa Ahlil kitab 
Wa Ghairihim, Muslim dalam kitab Al-Libas, no: 2072, bab: Ittikhadzu An-Nabi 
Shallallahu Alaihi Wa Sallam Khatiman Lamma Arada An Yaktuba Ila Al-'Ajam, Abu 
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“Ukiran di cincin Rasulullah $ adalah (Muhammad) satu 
baris, (Rasul) satu Tn dan (Allah) satu baris.” 
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Dan dari jalan lain, darinya (Anas bin Malik): 
“Bahwasanya Nabi # (hendak menulis) sebuah surat kepada 
Kisra, Kaisar, dan Najasyi, maka dikatakan kepada beliau: 
“Mereka tidak akan menerima (sebuah surat pun) kecuali 
jika ada stempelnya' Maka Rasulullah $ membuat cincin 
yang lingkarnya terbuat dari perak dan diukirkan padanya 
(kata-kata): Muhammad Rasulullah. (Seringkali aku melihat 
bias putihnya di telapak Te beliau).” 


Pad 
# 
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“3 
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75—2 Dari Anas: 


Dawud dalam kitab Al-Khatim, no: 4214 dengan makna semisal.”) 


125 


(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh imam Ahmad, 3: 169, 170, 180, 187, 198, 
223, 275, Ibnu Sa'ad, 1: 471 dan Abu Asy-Syaikh, hal: 131.”) 


Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Libas, no: 1746, Abu Dawud dalam 
kitab Ath-Thaharah, no: 19, Ibnu Majah dalam kitab Ath-Thaharah, bab: Dzikrullah 
Ala Al-Khala' Wal Khatim Fi Al-Khala', no: 303, An-Nasa'i, Ibnu Hibban dan Al- 
Hakim. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits munkar (riwayat dhaif 
menyalahi matan riwayat shahih, Penj.),” dan memang demikian adanya. Walaupun 
demikian, hadits ini dishahihkan oleh penulis dan selainnya sebagaimana disebutkan 
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“Bahwasanya Nabi 4£ ketika hendak masuk ke kamar kecil, 
beliau melepaskan cincinnya.” 
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766 Dari Ibnu Umar, ia berkata: 
“Rasulullah $£ memiliki sebuah cincin yang terbuat dari perak. 
Cincin itu berada di tangan beliau, kemudian di tangan Abu 
Bakar, kemudian di tangan Umar, dan kemudian di tangan 


Utsman hingga terjatuh di Sumur Aris,” 
Muhammad Rasulullah.” 


ukirannya adalah: 


dalam kitab-kitab takhrij dan saya jelaskan dalam Irwa'u! Ghalil, hal 48 dan Dha'if 
Sunan Abi Dawud, no: 4. Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, 1: 475 dengan sanad yang 
shahih bahwasanya Al-Hasan Al-Bashri ditanya tentang seseorang yang dicincinnya 
terukir salah-satu nama dari nama-nama Allah kemudian masuk ke kamar kecil. Dia 
menjawab: “Bukankah di cincin Rasulullah # tertulis salah satu ayat dari ayat-ayat 
Allah? Maksudnya tulisan: A8 J'-) ST) 
126 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Libas, no: 54, An-Nasa'i, Abu 
: Dawud dalam kitab Al-Khatim, no: 4218 dan penulis. 
(Saya katakan: “Tidak disebutkan dalam riwayat penulis, no: 1741 dan riwayat An- 
Nasa'i dalam kitab Az-Zinah dengan lafal: “Kemudian di tangan Abu Bakar...” namun 
lafal tersebut pada riwayat mereka berdua adalah pada hadits yang lain. Hadits ini 
. juga diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-Libas. Saya riwayatkan dalam Irwa'ul 
Ghalil, no: 818.”) 


127 Nama sebuah sumur yang terletak di sebuah kebun di dekat Masjid @uba'. 
Dinisbatkan kepada nama seorang lelaki Yahudi yang bernama Aris, artinya -dalam 
bahasa penduduk Syam- adalah petani. 
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Bab 12. Rasulullah & Memakai Cincin di 
Tangan Kanannya 
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71-28 Dari Ali bin Abi Thalib: 


“Bahwasanya Nabi #& memakai cincinnya di tangan 
kanannya.” 
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78—'? Dari Hammad bin'Salamah, ia berkata: 
“Aku melihat Ibnu Abi Rafi” memakai cincin di tangan 


kanannya, maka hal itu aku tanyakan kepadanya, dia pun 
menjawab: Aku melihat Abdullah bin Ja'far memakai 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Khatim, no: 4226 dan An- 


128 


129 


Nasa'i. 

(Saya katakan: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Al-Bukhari-Muslim, saya 
riwayatkan dalam Irwa'ul Ghalil, no: 820.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Libas, no: 1744, Ibnu Majah 
dalam kitab Al-Libas, no: 3647 dan An-Nasa'i dalam kitab Az-Zinah. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: "Dan Muhammad bin Ismail (yaitu Al-Bukhari) 
mengatakan: “Hadits ini adalah hadits yang paling shahih yang diriwayatkan dari Nabi 
tentang pembahasan ini. Sanadnya shahih dan ditakhrij di sana. Bagian pertama 
dari hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir, no: 914.”) 
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cincin di tangan kanannya, dan Abdullah bin Ja'far pun 
— mengatakan: “Bahwasanya Rasulullah & memakai cincin di 
tangan kanannya.” 
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79—2 Dari Jabir bin Abdillah: 


“Bahwasanya Nabi $& memakai cincin di tangan kanan 
beliau.” 


SES JB A3 LAN gp -A. 


rd - P Pd 


Ta dian Io AI DS SEN JS YG aa 


(Hasan). 80-'' Dari Ash-Shalt bin Abdillah, ia berkata: 
“Ibnu Abbas memakai cincin di tangan kanannya, dan 
aku mengira bahwa dia pernah mengatakan: “Bahwasanya 
Rasulullah & memakai cincinnya di tangan kanannya.” 


-A 


130 Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya sangat dhaif, diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, 
hal: 124 dengan sanad lain yang serupa dalam kedhaifannya, namun matannya 
shahih sesuai dengan hadits sebelum dan setelahnya.”) 


131 Hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Libas, no: 4229, penulis 
dalam kitab Al-Libas, no: 1742. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: "Muhammad bin Ismail (yaitu Al-Bukhari) 
mengatakan: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”) 
(Saya katakan: “Hal itu dikarenakan dalam sanadnya ada seorang rawi bernama 
Ibnu Ishag, namun dalam riwayat Abu Dawud dia berterus-terang dengan lafal 
tahdits (lafal: Haddatsani atau Haddatsana). Diriwayatkan dalam Irwa” ul Ghalil, 3: 
303, 304.”) 
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81—'? Dari Ibnu Umar: | | 
“Bahwasanya Nabi $& memiliki cincin yang terbuat dari 
perak. Beliau menjadikan bagian kepala cincinnya di telapak 
tangan, di sana diukir: Muhammad Rasulullah. Beliau 
melarang seseorang untuk mengukirkan seperti itu. Cincin 
itulah yang kemudian jatuh dari Mw'aigib'? di sumur Aris.” 
NA ob SEN Aj Aan Ip -AN 
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82—'4 Dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya, i ia berkata: 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Libas, bab: Nagsyul Khatim, 


132 


133 


134 


Muslim, dalam kitab Al-Libas, no: 2091, Abu Dawud, dalam kitab Al-Khatim, no: 
4218, penulis, An-Nasa'i dalam kitab Az-Zinah dengan makna semisal, Ibnu Majah. 
No: 3645, bagian pertamanya adalah: “Bahwasanya Nabi #& memiliki cincin yang 
terbuat dari perak, beliau menjadikan bagian kepala cincinnya di telapak tangan.” 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”) 


Nama seorang lelaki yang masuk Islam pada permulaan (dakwah Islam). Ikut serta 
dalam Perang Badar, dan hijrah ke Habasyah (Ethiopia). Dialah yang memegang 
stempel/cincin Nabi 35. Abu Bakar, Umar, dan Utsman mempekerjakannya mengurus 
baitul mal. 

Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Libas, no: 1743. dan dari Ibnu 
Umar dalam riwayat Abu Dawud, no: 4227: “Bahwasanya Rasulullah #& memakai 
cincin di tangan kirinya, Rasulullah 8 menjadikan bagian kepala cincinnya di telapak 


- tangan,” maka perbuatan Al-Hasan dan Al-Husain kemungkinan adalah mencontoh 


Nabi #£, karena beliau melakukannya di akhir hayatnya. 

(Saya katakan: “Yang benar adalah keduanya boleh dilakukan, tidak ada dalil untuk 
nasakh penghapusan suatu hukum dengan adanya hukum lain yang lebih berat atau 
sama atau lebih ringan, Penj.), sedangkan hadits: "Bahwasanya Rasulullah # memakai 
cincin di tangan kanannya kemudian merubahnya menjadi di tangan kirinya," tidak 
shahih. Disebutkan dalam kitab Dha'if Al-Jam?. Juga seperti hadits kontradiktif 
dengan lafal: “Rasulullah # memakai cincin di tengan kanan dan bersabda: “Tangan 
kanan lebih berhak untuk dihias daripada tangan kiri,” saya riwayatkan dalam Adh- 
Dha'ifah, no: 5408. juga seperti perkataan Aisyah: “Rasulullah wafatsementara cincin 
beliau berada di tangan kanannya,” riwayat ini sangat dhaif. Saya jelaskan di sana 
(dalam kitab Adh-Dha'ifah, no: 5409. Sementara hadits Ibnu Umar syadz (riwayat 
shahih menyalahi riwayat yang lebih shahih, Penj.) karena menyalahi riwayat tsigah 
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“Al-Hasan dan Al-Husain memakai cincin di tangan kiri.” 


83—3 Dari Anas bin Malik: 


“Bahwasanya Nabi $ memakai cincinnya di tangan 
Na 
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84—'32 Dari Ibnu Umar, ia berkata: 


dengan lafal: “Tangan kanannya' sebagaimana disebutkan dalam hadits setelahnya, 
telah saya jelaskan permasalahan ini dalam kitab Irwa'ul Ghalil, 3: 299, 301. secara 
mauguf hadits tersebut shahih dari Ibnu Umar, yaitu seperti hadits Al-Hasan dan Al- 
Husain dalam pembahasan ini, sanadnya shahih mauguf yang dikuatkan oleh hadits 
Anas yang marfu'. Diriwayatkan oleh Muslim, dari Tsabit, darinya (Anas bin Malik). 
Tidak ada masalah kalau penulis mendhaifkannya sebagaimana yang akan datang 
karena diriwayatkan dari jalan @atadah, sementara riwayat yang ini adalah dari jalan 
Tsabit, maka perhatikanlah!”) 


135 Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya shahih, namun oleh penulis diberi alasan 
idhthirab (matannya membingungkan) dalam matannya sebagaimana dalam naskah 
aslinya disebutkan setelahnya. Hal inilah yang sebelumnya saya condong kepadanya 
dalam kitab Al-Irwa'. Namun sekarang saya ralat dengan mentarjih riwayat ini karena 
riwayat Tsabit menguatkan riwayat Gatadah sebagaimana yang telah saya sebutkan 
di atas. Oleh karena itu Ad-Daruguthni mengatakan: “Riwayat ini benar adanya," 
-sebelumnya di kitab Irwa'ul Ghalil- hal ini belum terlihat jelas oleh saya, maka 
hendaknya pembaca merujuk hal ini di kitab Irwa'ul Ghalil.”) 


136 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Libas, bab: Khawatimu 
Adz-Dzahab, Muslim, dalam kitab Al-Libas, bab: Tahrim Khatim Adz-Dzahab Alaa 
Ar-Rijal Wa Naskhu Maa Kaana Min Ibaahatihi Fii Awwali Al-Islam, no: 2091, Abu 
Dawud, no: 4218. dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, no: 3643 dari Ibnu Umar: 
“Bahwasanya Nabi #£ melarang memakai cincin yang terbuat Ken emas,” dan 
penulis, no: 1741. 

Hadits ini menunjukkan akan haram dan dihapuskan hukum Hasi memakai cincin 
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“Rasulullah $ memakai cincin yang terbuat dari emas. 
Beliau memakainya di tangan kanan, maka orang-orang pun 
memakai cincin yang terbuat dari emas, kemudian beliau 
membuangnya, seraya bersabda: Aku tidak akan pernah lagi 
memakainya, maka orang-orang pun lalu membuang cincin 
mereka.” 


BEAN Jln Ha Aina GA AAU GG NY 
Bab 13. Ciri-Ciri Pedang Rasulullah & 
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85—!3 Dari Anas, ia berkata: 


“Ujung pegangan pedang Rasulullah # terbuat dari perak.” 
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yang terbuat dari emas bagi pria. Hadits-hadits di atas secara umum menunjukkan 
bahwa Rasulullah memakai cincin di tangan kanan. Namun demikian, hal itu tidak 
menghalangi bolehnya memakai cincin di tangan kiri sebagaimana disebutkan dalam 
beberapa hadits, Wallahu a'lam. 
(Saya katakan: “Inilah yang benar, lain dari yang sebelumnya beliau (ustadz “Izzat 
“Ubaid Ad-Da'aas) katakan bahwa yang terakhir kali Rasulullah #& lakukan adalah 
memakai cincin di tangan kiri, dan telah saya ketahui kedhaifannya. Kemudian Al- 
Bukhari dalam riwayat lain menambahkan: “Kemudian Rasulullah # memakai cincin 
yang terbuat dari perak, maka orang-orang pun memakai cincin yang terbuat dari 
perak." Hal ini menunjukkan bahwa hadits Ibnu Umar (nomor: 81) adalah setelah 
hadits ini.”) 

137 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Jihad, no: 1691, Abu Dawud, no: 
2583, An-Nasa'i dalam kitab Az-Zinah dan Ad-Darimi. 
(Saya katakan: “Sanadnya shahih, dihasankan oleh penulis dan dianggap cacat oleh 
Abu Dawud dan lain-lain dengan alasan yang tidak mencela (merusak keshahihan 
sanadnya), saya telah menjelaskannya dalam kitab Irwa'ul Ghalil (822) dan dalam 
kitab Shahih Abi Dawud, no: 2329.”) 
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96-!" Dari Said bin Abi Al-Hasan Al-Bashri'”, ia berkata: 
“Ujung pegangan pedang Rasulullah & terbuat dari perak.” 
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874 Dari Hud yaitu Ibnu Abdillah bin Sa'ad- dari 
kakeknya", ia berkata: 


“Rasulullah # memasuki kota Makkah pada hari pembebasan 
kota Makkah dan di pedangnya ada emas dan perak.” Thalib 
berkata: “Kemudian aku bertanya kepadanya tentang perak, 
dia menjawab: “Ujung pegangan pedang beliau (Rasulullah 
#£) terbuat dari perak.” | 
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Shahih. Hadits ini adalah hadits mursal, namun dikuatkan oleh hadits sebelumnya, 


disebutkan oleh penulis dalam Kitab As-Sunan setelah hadits nomor: 1691. dan 
diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Jihad, no: 1584. 


Sa'id ini adalah saudara kandung Al-Hasan Al-Bashri, dia tsigah, termasuk tabi'in 
pertengahan. 


Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis, no: 1690, hadits ini termasuk hadits yang hanya 
diriwayatkan oleh penulis. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib.' Hadits 
ini termasuk dalam sikap menggampangkan Rasulullah (At-Tirmidzi) yang cukup 
dikenal (di kalangan ahli hadits). Hadits ini adalah hadits munkar (riwayat dhaif yang 
menyalahi riwayat shahih) karena hanya Hud yang meriwayatkannya, dan Hud 
majhul (tidak diketahui asal usulnya) sebagaimana dikatakan oleh Ibnul @aththan 
dan lain-lain, oleh karena itu saya riwayatkan dalam Adh-Dha'ifah, no: 5406.”) 

Dia adalah kakeknya Hud dari pihak ibu, namanya Mazyad bin Malik Al-Ashri bin 


Abdul Oais, seorang shahabat yang mulia.Ada yang mengatakan: namanya adalah 
Mazidah. 
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88—#? Dari Ibnu Sirin, ia berkata: 


“Aku membuat pedangku seperti pedang Samurah bin 
Jundab, dan Samurah beranggapan bahwa pedangnya dibuat 
sesuai dengan pedang Rasulullah $, pedangnya adalah 
pedang Bani Hanifah'”.” 
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142 Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Jihad, no: 1683. 
(Saya katakan: “Dan oleh penulis didhaifkan dengan komentarnya: “Hadits ini adalah 
hadits gharib, kami tidak mengetahuinya selain dari jalan ini. Yahya Ibnul @aththan 
telah berkomentar tentang Utsman bin Sa'id Al-Katib dan didhaifkan karena buruk 
hapalannya.' Oleh karena itu dia didhaifkan oleh Al-Hafizh (Ibnu Hajar) dalam At- 
Tagrib.”) 

143 Bentuk pedang Bani Hanifah, yaitu Kabilahnya Musailamah Al-Kadzdzab, karena 
pembuatnya berasal dari kabilah tersebut, yang dibuat sesuai dengan ciri khas pedang 
mereka. Mereka memang dikenal sebagai kabilah yang mahir membuat pedang. 
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89-4 Dari az-Zubair bin al“Awwam, ia berkata: 

“Pada hari Perang Uhud, Rasulullah #5 memakai dua buah 
baju besi, beliau (berusaha) naik ke atas batu tapi tidak 
sanggup, kemudian beliau meminta Thalhah"? agar duduk 
di bawah beliau lalu Nabi & naik sampai di atas batu. Aku 
mendengar Nabi #5 bersabda: Thalhah telah wajib". 


Abg ae AI ko SI Syah O 
an anus 
90—” Dari Ash-Sha'ib bin Yazid: Sa | 


“Bahwasanya Rasulullah $£ di hari Perang Uhud memakai 
dua buah baju besi secara bersusun.” 


- 
£ 


Pen Al 3s -A. 


Pd 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Jihad, no: 1792 dan dalam kitab 
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146 
147 


Al-Managib, no: 3739. 

(Saya katakan: “Di tempat pertama At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini adalah 
hadits hasan gharib, kami tidak mengetahuinya selain dari riwayat Muhammad bin 
Ishag. Kemudian di tempat yang lain, At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini adalah 
hadits hasan shahih gharib'. Kemungkinan lafal: Shahih' adalah kesalahan dari para 
nussakh (orang-orang yang menulis kembali menuskrip-manuskrip kuno), karena 
Ibnu Ishag, sebagaimana diketahui, ia diperdebatkan. Terlebih lagi jika melakukan 
'An'an (meriwayatkan hadits dengan lafal An) sebagaimana dalam hadits ini, namun 
dia berterus-terang dengan lafal tahdits (meriwayatkan hadits dengan lafal haddatsani 
atau haddatsana) di tempat lain sebagaimana dalam kitab Shahih Abi Dawud, no: 
2332.”) 


Thalhah bin Ubadillah Al-Gurasyi merupakan salah seorang shahabat yang diberi 
kabar gembira dengan masuk surga dan salah seorang dari enam orang Ash-habus 
Syura. Thalhah terbunuh pada Perang Jamal, pada usia 64 tahun, pada tahun 32 
Hijriyah. : 

Arti kalimat “Thalhah telah wajib” adalah dia wajib/berhak mernperoleh surga. 


Hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no: 2590 dari seseorang yang sudah dia 
sebutkan, kemungkinan adalah Thalhah sebagaimana dalam lafal Al-Bukhari. 

(Saya katakan: “Takhrij semacam ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa 
hadits ini diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari, padahal tidak demikian adanya, 
dan tidak ada riwayat Abu Dawud dari Ash-Sha'ib, tidak pula demikian. Yang benar 
adalah bahwa riwayat ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ash-Sha'ib bin Yazid 
dari seseorang yang telah dia sebutkan, yaitu bahwa hadits ini termasuk musnadnya 
seseorang pada riwayat Abu Dawud, bukan musnadnya Ash-Sha'ib. Juga dikatakan: 
Dari Ash-Sha'ib dari seseorang dari Thalhah. Saya telah menjelaskan hal ini dalam 
kitab Sunan Shahih Abi Dawud, no: 2332. dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah 
dalam kitab Al-Jihad, bab: As-Silah, kitab no: 24, Bab no: 18, hadits no: 2806.”) 
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Bab 15. Ciri-Ciri Miahfar's Rasulullah a 
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91—4 Dari Anas bin Malik: 


“Bahwasanya Nabi # memasuki kota Makkah (pada tahun 
pembebasan kota Makkah/106) dan di kepalanya memakai 
mighfar. Lalu, (ketika beliau melepasnya), dikatakan kepada 
beliau: Itu Ibnu Khathal, dia bergelantungan di tirai Ka'bah! 
Beliau bersabda: Bunuh dia!” (Ibnu Syihab mengatakan: 
“Telah sampai berita kepadaku bahwa saat itu Rasulullah #£ 
tidak sedang berihram|.” 


148 Sejenis penutup kepala dari besi yang dianyam sesuai dengan ukuran kepala. 
Biasanya dipakai di bawah topi/peci. 

149 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Hajj, kitab Al-Libas, kitab Al- 
Jihad dan kitab Al-Maghazi, Muslim dalam kitab Al-Manasik, no: 1357, bab: Jawazu 
Dukhuli Makkata Bi Ghairi Ihram, Abu Dawud dalam kitab Al-Jihad, An-Nasa'i dalam 
kitab Az-Zinah, Ionu Majah dalam kitab Al-Jihad, no: 2805, dan penulis dalam kitab 
Al-Jihad, no: 1693. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih 
gharib.”) 


150 Karena dia murtad dari Islam dan membunuh pelayannya yang beragama Islam. 
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Bab 16. Tentang Sorban Rasulullah # 
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92—!1 Dari Jabir, ia mengatakan: 


“Nabi 8 memasuki kota Makkah pada hari pembebasan 
kota Makkah dengan memakai sorban berwarna hitam.” 


& 


An da Kh si Mp Up IS OP NY 


2s Has dls au maa 
93—!52 Dari Amr bin Harits: 


“Bahwasanya Nabi #& berkhutbah di hadapan banyak orang 
dengan memakai sorban berwarna hitam.” 


5 an Pn pa" n T3 Tani nga 2 £. 
SAI AA AAN di Ha OS 1JB ALA GEA 


151 Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-Manasik, Abu Dawud dalam 
kitab Al-Libas, no: 4076, Ibnu Majah dalam kitab Al-Libas, no: 3585, penulis dalam 
kitab Al-Jihad dan kitab Al-Libas, no: 1735 dan An-Nasa'i dalam kitab Az-Zinah. 
(Saya katakan: “Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no: 2822, 3585, Ad-Darimi, 2: 
84, Ahmad, 3: 363, 387, Ibnu Sa'ad, 1: 455, Abu Asy-Syaikh, hal: 116, seluruhnya 
dari Abu Az-Zubair dengan lafal tersebut. Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah 
hadits hasan shahih,” dan memang demikian adanya, jika bukan karena 'ananah 
(meriwayatkan hadits dengan lafal “an) Abu Az-Zubair pada seluruh riwayatnya. 
Akan tetapi riwayat tersebut dikuatkan oleh dua riwayat lain, salah satunya dari Ibnu 
Umar dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sedangkan yang lain diriwayatkan oleh 
Abu Asy-Syaikh dari Anas. Juga dikuatkan oleh hadits setelahnya.”) 

152 Shahih. Diriwayatkan oleh Ionu Majah dalam kitab Al-Libas, no: 3584 dengan 
tambahan lafal: "Berkhutbah di atas mimbar,” Abu Dawud dalam kitab Al-Libas, no: 
4077, lafainya adalah sebagai berikut: “Aku melihat Nabi #£ di atas mimbar, beliau 
memakai sorban berwarna hitam yang kedua ujungnya tergerai di antara kedua 


belikatnya." Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam kitab Al-Hajj, bab: Jawazu Dukhuli 
Makkata Bi Ghairi Ihram, no: 1359, dan An-Nasa'i. 
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94—!53 Dari Ibnu Umar, ia berkata: 

“Jika Nabi # memakai sorban, beliau julurkan ujungnya di 
antara kedua belikatnya.” 

Nafi - mengatakan: “Tbnu Umar melakukan hal itu.” 
Ubaidillah mengatakan: “Aku melihat Al-Gasim bin 
Muhammad dan Salim juga melakukan hal itu.” 


AE IS Anh lea AS GA Ae ol ge Ao 
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95—!4 Dari Ibnu Abbas: 


“Bahwasanya Nabi & berkhutbah di hadapan khalayak 
dengan memakai sorban yang berminyak.” 


| 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Libas, no: 1736. Hadits ini 


154 


155 


termasuk hadits yang diriwayatkan hanya oleh penulis. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: "Hadits ini adalah hadits hasan gharib.' 
Saya telah meriwayatkannya dan saya sebutkan beberapa jalan dan penguat yang 
menjadikannya shahih dalam kitab Ash-Shahihah, no: 716.”) 


Shahih. Hadits ini pada dasarnya adalah riwayat Al-Bukhari dalam kitab Al-Managib, 
bab: Managib Al-Anshar dari Ibnu Abbas, ia menyebutkan: “Dengan memakai kain 
yang diselempangkan di kedua pundaknya dan memakai sorban yang berminyak,” 
kemudian dalam hadits ini ditambahkan tentang keutamaan kaum Ansar. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 1:233 secara ringkas seperti riwayat 
penulis.”) 


Terkena minyak yang beliau pakai untuk meminyaki rambut. 
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Bab 17. Ciri-Ciri Kain Sarung Rasulullah # 
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96—' Dari Abu Burdah dari ayahnya', i ia berkata: 


“? Aisyah ##p menunjukkan kepada kami sebuah pakaian yang 
kumal dan bertambal serta sebuah kain sarung yang kasat, 
dia mengatakan: “Rasulullah # meninggal sewaktu memakai 
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97—!8 Dari al-Asy'ats bin Sulaim, ia berkata: 


156 Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-Libas, hadits nomor: 2080, Abu 
Dawud dalam kitab Al-Libas, bab: Al-Libas Al-Ghalidh, kitab nomor: 26, Bab nomor: 
8, hadits nomor: 4036, Ibnu Majah, penulis dalam kitab Al-Libas, no: 1733. dan 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al- Libas dan kitab Al-Khumus. 
(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Ahmad, 6:32, Ibnu Sa'ad, 1: 453, 
Abu Asy-Syaikh, hal: 107, dalam Mustadrak Al-Hakim, 2: 608.”) 


157 Ayahnya bernama Abu Musa Al-Asy'ari, salah seorang shahabat yang masyhur. 


158 Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Baihagi dalam Al-Jami' Ash-Shaghir. 
(Saya katakan: “Dan diriwayatkan juga oleh Abu Asy-Syaikh, hal: 108 secara lebih 
ringkas dari lafal yang disebutkan. Bibi Al-Asy'ats tidak dikenal, namun hadits ini 
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“Aku mendengar bibiku'” (dari pihak ayah) menceritakan 
(sebuah hadits) dari pamannya (dari pihak ayah): Ketika aku 
berjalan di kota Madinah, di belakangku ada seseorang yang 
berkata: Angkatlah kain sarungmu, karena yang demikian 
itu adalah lebih takwa'?? Ternyata, orang tersebut adalah 
Rasulullah &, maka aku katakan: Wahai Rasulullah, ini 
adalah baju tebal yang bergaris-garis'"” Beliau bersabda: 
“Bukankah pada diriku ada tauladan untukmu?” Lalu 
aku melihat kepada kain sarung beliau hanya sampai ke 
pertengahan kedua betis beliau.” 


mt 
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(Dhaif). 98—'? Dari Salamah bin Al-Akwa?, ia berkata: 


“Utsman bin Affan memakai kain sarung sampai ke 
pertengahan kedua betisnya dan berkata: 


(Shahih) Demikian cara memakai kain sarung sahabatku, 
yang dia maksud adalah Nabi #. 


memiliki penguat dari hadits riwayat Asy-Syuraid bin Suwaid yang saya riwayatkan 
dalam Ash-Shahihah, no: 1441.”) 


Nama bibi Al-Asy'ats adalah Ruham, sedangkan nama pamannya adalah AAS bin 
Khalid Al-Muharibi. 

Dalam naskah yang lain tertulis: 'anga' (lebih bersih) dan 'abga' (lebih banyak 
pahalanya dan lebih kekal). 

Pakaian yang bergaris-garis hitam dan putih. 

Mungkin maksudnya: Yang dia pakai hanyalah pakaian luar yang tebal pengusir rasa 
dingin, bukan pakaian utama (Penj.). 

Dhaif. Haditsnya shahih, (namun) dalam sanadnya ada seorang rawi yang bernama 
Musa bin “Ubaidah, dia dhaif, namun hadits lain yang marfu' darinya (Salamah bin 


Al-Akwa') banyak sekali sebagai penguat, sebagiannya disebutkan dalam kitab Al- 
Misykat, (4331). 
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99153 (Shahih). Dari Hudzaifah bin Al- Yaman, ia berkata: 


“Rasulullah & memegang tulang kering betisku atau betis 
beliau seraya bersabda: Ini adalah tempat kain sarung. Jika 
engkau enggan, maka lebih ke bawah lagi. Jika engkau tidak 
mau, maka tidak ada tempat bagi kain sarung di kedua mata 
kaki,” 
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Bab 18. Cara Rasulullah & Berjalan 
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163 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Libas, no: 1784, Ibnu Majah, no: 
3572, An-Nasa'i dalam kitab Az-Zinah. 
(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Ath -Thayalisi, no: 1798 dengan 
sanad yang shahih Ii ghairihi sebagaimana saya jelaskan dalam Ash- Shahihah, no: 
2366.”) 

164 Artinya: kedua mata kaki tidak boleh tertutup oleh pakaian (sarung, celana, jubah, 
gamis, dan sebagainya). 

165 Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Managib An-Nabi Shallallahu Alaihi 
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“Aku tidak pernah melihat sesuatu yang lebih indah dari 
Rasulullah #, seakan matahari beredar di wajahnya. Dan 
aku tidak pernah melihat seorang pun yang lebih cepat 
jalannya dari Rasulullah #, seakan bumi dilipat baginya, 
sesungguhnya kami telah bersusah-payah, sementara beliau 
tidak kesulitan sama-sekali.” 


AP 
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Bab 19. Cara Rasulullah # Memakai Penutup 
Kepala 


Saya katakan: Untuk bab ini dipakai hadits Anas bin Malik 
yang telah berlalu di nomor: 26. 
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Wa Sallam, no: 3650. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits gharib.” Yaitu karena 
dalam sanadnya ada seorang rawi bernama Ibnu Lahi'ah, dia dhaif karena buruk 
hapalannya, dari jalannya diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 2: 350, 380, Ibnu Sa'ad, 
1: 415, Abu Asy-Syaikh, hal: 248.”) 
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101—8 Dari Oailah binti Makhramah: 


Bahwasanya dia melihat Rasulullah & di masjid sedang 
duduk gurjusha"", dia mengatakan: “Ketika aku melihat 
Rasulullah & yang sedang khusyu? dalam duduknya, maka 
aku pun gemetar karena ketakutan.” 
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102—8 Dari Abbad bin Tamim dari pamannya'” (dari pihak 
ayah): 
“Bahwasanya dia melihat Nabi $& berbaring telentang di 
masjid sambil meletakkan salah satu kakinya di atas kaki 
yang lain.” 


4 
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166 Dhaif. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Adab, bab: Fi Julus Ar-Rajul, 

no: 4847. Lihat juga At-Tirmidzi dalam haditsnya nomor: 2815. 
(Saya katakan: “Pertama kita katakan: “Lihat hadits yang telah lalu nomor: 53, 
sanad hadits tersebut adalah sanad hadits ini, dan pengalamatannya (ustadz 'Izzat 
“Ubaid Ad-Da'aas) kepada At-Tirmidzi juga diulang di sini, saya berbicara tentang 
sanad hadits ini yang ringkasnya adalah bahwa sanad hadits ini mendekati hasan. 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Adab Al-Mufrad, no: 1187. Hadits ini 
memiliki penguat dari hadits riwayat Abu Umamah Al-Haritsi yang secara marfu' 
dengan lafal: Jika Rasulullah $ duduk, maka beliau duduk gurfusha' .' Diriwayatkan 
juga oleh Abu Asy-Syaikh, hai: 247 dengan sanad yang bisa digunakan sebagai 
penguat.”) 

167 Yaitu duduk diatas pantat dengan menempelkan kedua paha ke perut dan meletakkan 
kedua tangan pada kedua kaki/betis. 

168 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Ash-Shalah, kitab Al-Libas dan 
kitab Al-Isti'dzan, Muslim dalam kitab Al-Libas, no: 2100, Abu Dawud dalam kitab 
Al-Adab, An-Nasa'i, Malik dalam kitab Ash-Shalah dan penulis dalam kitab Al-Adab, 
no: 2766. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”) 

169 Namanya Abdullah bin Zaid bin Ashim bin Muhammad, salah seorang shahabat 

yang masyhur. Konon, dialah yang membunuh Musailamah Al-Kadzdzab. 
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103—7 Dari Abu Sa'id al- Khudri, ia berkata: 
“Jika Rasulullah #£ duduk di masjid''!', maka beliau duduk 


sambil memeluk dengan kedua Na 
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Bab 21. Cara Rasulullah # Bersandar 
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104—73 Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam kitab As-Sunan, Abu Dawud dalam 
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172 
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kitab Al-Adab, no: 4846 dan penulis. 

(Saya katakan: “Tidak ada artinya menyebutkan tentang penulis di sini, karena 
yang dimaksud adalah kitab Sunannya, dan ia tidak meriwayatkannya di sana. 
Oleh karena itulah As-Suyuthi dalam Al-Jami' tidak mengalamatkannya pada At- 
Tirmidzi, sementara sanadnya sendiri juga sangat dhaif, namun riwayat ini memiliki 
banyak sekali riwayat lain sebagai penguat yang mana menunjukkan bahwa riwayat 
ini memiliki dasar yang kuat, sebagiannya dalam Shahih Muslim. Saya telah 
meriwayatkannya dan hadits ini dalam Ash-Shahihah, hal 827, maka jika pembaca 
suka, hendaknya merujuk ke sana.”) 


Dalam naskah lain tertulis: “Di majelis. 


Duduk dengan melipat kedua kaki dan memeluknya, sebagai ganti duduk bersandar 
di dinding. 

Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2771 dan Abu Dawud 
dalam kitab Al-Libas, no: 3143. 

(Saya katakan: “Dan dihasankan oleh penulis. Hadits ini sesuai dengan syarat 
Muslim, juga diriwayatkan oleh Ahmad, 5: 86, 87, Abu Asy-Syaikh, hal: 247. 
Kemungkinan penulis tidak menshahihkannya, karena dalam naskah aslinya penulis 
justeru mencelanya (nomor 162) karena hanya diriwayatkan oleh Ishag bin Manshur 
dengan lafalnya: “Pada sebelah kirinya.' Hal ini sesuai dengan apa yang telah 
sampai pada penulis, sebab riwayat ini dikuatkan oleh riwayat Abdurrazzag yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, 5: 86, 87, dalam riwayat tersebut terdapat kisah. Riwayat 
tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim, no: 1692, Abu Dawud, no: 4422 dan juga 
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“Aku melihat Rasulullah # bersandar pada bantal ke sisi 
sebelah kiri (tubuhnya).” 
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105—' Dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari sayahnya" 
ia berkata: 


“Rasulullah $ bersabda: Maukah kalian aku beritahukan" 
tentang dosa paling besar di antara dosa-dosa besar? Mereka 
menjawab: Ya, mau wahai Rasulullah” Beliau bersabda: 
(Yaitu) menyekutukan Allah dan durhaka terhadap kedua 
orang tua” Rasulullah # lalu duduk setelah sebelumnya 
bersandar dan mengatakan: Persaksian palsu atau perkataan 
dusta. Rasulullah $ terus-menerus mengucapkannya sampai 
kami mengatakan: Seandainya beliau diam.” 


imam Ahmad, 5: 102, 103 dari jalan lain tanpa lafal: Bersandar. Saya riwayatkan 
dalam Irwa'ul Ghalil, 7: 354, 355.”) | 

174 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Birr, no: 1902, kitab At-Tafsir 
dan kitab Asy-Syahadah, Al-Bukhari dalam kitab Asy-Syahadaat, kitab Istitaabatul 
Murtaddin, kitab Al-Isti'dzan dan kitab Al-Adab, Muslim dalam kitab Al-Iman. 

175 Namanya adalah Nufai' bin Al-Harits, salah seorang shahabat masyhur, ia lebih 
dikenal dengan panggilannya (Abu Bakrah), yaitu ketika dia turun dari (dataran 
tinggi) Thaif dengan memakai kerekan/katrol. Maka Nabi # memberi panggilan 'Abu 
Bakrah'. Dia seperti ujung anak panah dalam beribadah. 


176 Dalam naskah lain: Aku kabarkan kepada kalian. 
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106—'” Dari Abu Juhaifah, i ia berkata: 


“Rasulullah & bersabda: Sedangkan aku tidak akan 
makan dengan bersandar, faku tidak makan dengan 
bersandat/1251?” 
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Bab 22. Tentang Cara Rasulullah $ Bersandar!” 
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107—!? Dari al-Fadhl bin Abbas, ia berkata: 


177 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3769, Al- 
Bukhari dalam kitab Al-Ath'imah, penulis dan Ibnu Majah dalam kitab Al-Ath'imah. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar (nomor: 1831): “Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih." Hadits ini saya riwayatkan dalam kitab Irwa'ul Ghalil, no: 1966.”) 


178 Yang dimaksud bersandar disini adalah bersandarnya Nabi # kepada salah seorang 
shahabat karena sakit, atau karena sebab yang lain. Adapun pada bab sebelumnya 
adalah mengenai bersandarnya Nabi & pada saat beliau duduk. 


179 Dhaif. (Saya katakan: “Sanadnya dhaif, namun para perawinya semuanya tsigah 
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“Aku masuk menemui Rasulullah $ pada saat beliau sakit 
yang menyebabkan beliau wafat. Di kepalanya ada sorban 
berwarna kuning. Aku mengucapkan salam kepada beliau, 
lalu beliau bersabda: Wahai Al-Fadhl Aku menjawab: 
Aku menyambut panggilanmu, wahai Rasulullah? Beliau 
bersabda: “Keraskan ikatan sorban ini di kepalaku? Aku 
pun melakukannya, kemudian beliau duduk dan meletakkan 
telapak tangannya di atas pundakku, lalu beliau berdiri 
(dengan bersandar kepadaku) dan masuk ke dalam masjid.” 
dan dalam hadits ini ada kisah yang cukup panjang. 


NY PA 


A— 


BA dn RA RAY 
Bab 23. Tentang Kehidupan Rasulullah $ 
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kecuali Atha' bin Muslim Al-Khaffaf. Al-Hafizh (Ibnu Hajar) mengatakan dalam kitab 
At-Tagrib: “Dia shadug dan banyak keliru.” Dari jalannya diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
dalam Musnadnya secara lengkap, dan dibawakan oleh Al-Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa'id, 9: 25, 26 dari. riwayat Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir dan Al- 
Mu'jam Al-Ausath dengan komentar: “Dalam sanad riwayat Ath-Thabrani ada perawi 
yang tidak aku kenal.” Adz-Dzahabi mengatakan: Saya khawatir riwayat ini adalah 
riwayat palsu. Lihat takhrij saya dalam kitab Fighus Sirah karya ustadz Muhammad 
Al-Ghazali, hal: 496, cetakan keempat.”) 
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LA Y jas Org Lag Ur gt 5 
108—'0 Dari Mobskirnad bin Sirin, ia hearai 


“Kami berada di tempat Abu Hurairah yang sedang memakai 
dua buah pakaian berwarna merah tanah dari bahan kapas, 
Abu Hurairah kemudian membuang ingus di salah satunya, 
kemudian dia mengucapkan: “Bakh, bakh, (aduhai) Abu 
Hurairah membuang ingus (saja) di pakaian dari bahan kapas! 
Padahal dulu aku pernah jatuh pingsan di antara mimbar 
Rasulullah #, dan kamar Aisyah'' kemudian datanglah 
seseorang kepadaku dan meletakkan kakinya di leherku, dia 
mengira aku ini gila, padahal aku tidak gila. Hal itu tidak lain 
karena kelaparan (yang menimpaku).” 
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109—'? Dari Malik bin Dinar, ia berkata: 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan penulis dalam kitab Az-Zuhud, no: 


180 


181 


182 


2368. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”) 


Abu Hurairah adalah salah satu dari ahli suffah yang terkenal, karena ia merupakan 
salah satu shahabat Rasulullah $& yang miskin. Keadaan Abu Hurairah yang kelaparan 
bisa dipahami bahwa saat itu Nabi & tidak memiliki makanan untuk diberikan 
kepadanya. Maksud At-Tirmidzi menyebutkan. hadits ini adalah untuk menunjukkan 
betapa sengsaranya kehidupan Nabi &. Seandainya pada saat itu beliau memiliki 
makanan, tentu tidak akan membiarkan shahabatnya dalam keadaan seperti itu. 
Wallahu a'lam. 


Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya mursal shahih, Malik bin dinar adalah seorang 
Tabi'in kecil yang meriwayatkan dari Anas. Hadits ini diriwayatkan oleh @atadah 
dari Anas dengan makna semisal, akan datang dalam kitab ini pada hadist nomor: 


117.”) 
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183 


184 


185 


“Rasulullah $£ tidak pernah kenyang dari roti sama-sekali, 
juga tidak dari daging kecuali kalau kedatangan tamu.” Malik 
mengatakan: “Aku bertanya kepada seorang Badui: Apa yang 
dimaksud dengan kedatangan tamu?” Dia menjawab: Yaitu, 
beliau makan bersama-sama dengan banyak orang'.” 


PA Gp SA Ea JP Ag Ika LAN 


Ja BU ak EN dya 
Haa BJ ga Ap Aa da 
110—8 Dari Simak bin Harb, i ia berkata: $ 


“Aku mendengar An-Numan bin Basyir mengatakan: 
“Bukankah sekarang kalian memiliki (segala jenis) makanan 
dan minuman yang kalian kehendaki? Sungguh, aku pernah 
melihat Nabi kalian $ tidak mendapati kurma (meskipun) 
yang jelek"? untuk mengganjal perutnya.” 


ab SS La DSB ea 


Dari waktu ke waktu beliau tidak pernah kenyang, kecuali jika ada tamu yang datang, 
lalu beliau (makan hingga) kenyang untuk menemani makan para tamu. 


Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Az-Zuhud, no: 2977 dan penulis 
dalam kitab Az-Zuhud, no: 2373. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 4: 268, Ibnu Sa'ad, 1: 406, Abu Asy-Syaikh, no: 275 
dari berbagai jalan dari Simak dengan lafal hadits tersebut. Berbeda dengan mereka 
Syu'bah mengatakan: “Dari Simak mengatakan: 'Aku mendengar An-Nu'man 
mengatakan: Aku mendengar Umar bin Khaththab...' kemudian dia menyebutkan 
lafal hadits, sehingga hadits dijadikan dalam Musnad Umar. Diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, no: 4146, Ath-Thayalisi, 2: 126, Ahmad, 1: 24, Ibnu Sa'ad, 1: 405, 406, dan 
diriwayatkan oleh Muslim, no: 2978.”) 


Dalam riwayat Muslim, hadits no. 2978 disebutkan: “Hari berganti, namun beliau 
tidak mendapati kurma jelek (sekalipun) untuk mengganjal perutnya.” 


104 
LIN Figur Rasulullah & 


111—'8 Dari Aisyah, ia berkata: “ 

Kami, keluarga Muhammad, pernah tinggal selama satu 
bulan penuh tidak menyalakan api sama sekali. Makanan 
kami hanya kurma dan air.” 
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112—" Dari Abu Thalhah, ia berkata: 


“Kami mengadu kelaparan kepada Rasulullah #£, kami 
mengangkat satu batu dari perut kami. Ternyata Rasulullah 
#£ sendiri mengangkat dua buah batu dari perut beliau.” 


YEL ad ea Ia IA Int AN 
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187 


Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Az-Zuhud, no: 2972 dengan 


tambahan lafal sebagai.berikut: “Hanya saja Rasulullah # memiliki tetangga dari 
kalangan Anshar, mereka memiliki kambing perah, mereka mengirimkan susu 
kambing itu kepada beliau dan beliau memberikannya kepada kami.” 

(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Hibah 
dan kitab Ar-Rigag, Ahmad, 6:244, Ibnu Sa'ad, 1: 402, 403, Abu Asy-Syaikh, hal: 
274 dalam riwayatnya dan demikian juga dalam riwayat Ahmad, 6: 108, 182, 237 
dari banyak jalan yang lain dari Aisyah, dan sebuah riwayat penguat dari Abu 
Hurairah dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, 1: 401.”) 


Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Az-Zuhud, no: 2372. 

(Saya katakan: “Di sana penulis mendhaifkannya, sementara di sini penulis 
mengatakan: “Gharib....' Cacatnya terletak pada seorang rawi bernama Sayyar, yaitu 
Ibnu Hatim, dia shadug dan banyak ragu sebagaimana disebutkan dalam At-Tagrib. 
Dari jalannya diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, hal: 265. 

Tentang Rasulullah 8 yang meletakkan batu di perutnya sebagai pengganjal rasa 
lapar ada dua hadits lain yang saya riwayatkan tentang pembahasan ini dalam kitab 
Ash-Shahihah, no: 1615.”) 
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1G 5 oya 4s KU an 3 
Abu Isa (At-Tirmidzi) mengatakan: 


“Hadits ini adalah hadits gharib dari riwayat Abu Thalhah, 
kami tidak mengetahuinya selain dari jalan ini. Arti dari 
lafal: “Kami mengangkat satu batu dari perut kami... adalah: 
mereka mengikatkan batu di perutmereka sebagai pengganjal 
dari kelemahan yang disebabkan Name 21 
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113—8 Dari Abu Hurairah, ia berkata: 


“Rasulullah $ keluar di waktu yang tidak ada seorang pun 
yang keluar atau menemui beliau. Lalu datanglah Abu Bakar 
untuk menemui beliau. Maka Rasulullah & bertanya: “Apa 
yang menyebabkan engkau datang, wahai Abu Bakar? Abu 
Bakar menjawab: “Aku keluar untuk menemui Rasulullah, 
melihat wajahnya, dan memberi salam kepadanya” Tidak 
lama kemudian datanglah Umar, maka beliau bertanya: Apa 
yang menyebabkan engkau datang, wahai Umat?” Umar 
menjawab: “Rasa lapar, wahai Rasulullah” Beliau (Rasulullah 
35) bersabda: Aku juga mendapti sebagian (alasan itu)? 
Kemudian, mereka bertiga pun pergi menuju rumah Abu Al- 
Haitsam bin At-Tayyihan'? Al-Anshari. Dia adalah seorang 
yang memiliki banyak pohon kurma dan kambing, namun 
tidak memiliki pembantu. 


(Sesampainya di rumah Abu Al-Haitsam) mereka bertiga 
tidak menemukannya, lalu mereka bertanya kepada 
isterinya: “Mana suamimu?” Sang isteri menjawab: “Dia pergi 
untuk mengambilkan air tawar untuk kami? Tidak lama 
kemudian datanglah Abu Al-Haitsam dengan membawa 


188 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Az-Zuhud, no: 2370 dan para penulis 
Kitab As-Sunan. . 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib.' 
Pengalamatan kepada para penulis Kitab As-Sunan adalah suatu kekeliruan, yang 
meriwayatkannya hanya Abu Dawud, no: 5128, kemudian Ibnu Majah, no: 3745 
hanya dari sabda beliau (Rasulullah #): “Orang yang dimintai pendapat adalah 
orang yang diserahi amanat,” kemudian An-Nasa'i dalam kitab Al-Bai'at hanya akhir 
hadits dari sabda Rasulullah &: “Sesungguhnya Allah tidaklah mengutus seorang 
nabi atau....' Sebatas ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dalam kitab 
Al-Ahkam dari Abu Salamah dari Abu Hurairah saja. Kemudian diriwayatkan secara 
maushul darinya (Abu Salamah) dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id bersamaan secara 
ringkas dengan makna semisal, takhrijnya disebutkan dalam Kitab Ash-Shahihah, 
1641. bagian pertama sampai pada lafal: “Kalian akan dimintai pertanggung 
jawabannya di Hari Kiamat,” diriwayatkan oleh Muslim, no: 2038 dari jalan Abu 
Hazim dari Abu Hurairah, dan Abu asy-Syaikh, hal: 270-271 dari jalan Abu Salamah 
dari Abu Hurairah.”) 


189 Nama aslinya adalah Malik bin At-Tayyihan. 
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190 
191 


192 
193 


tempayan air dengan berjalan terseok-seok'”. Kemudian dia 
meletakkan tempayan tersebut, lalu menemui Nabi $& dan 
memeluk" serta menebusnya'?, lalu dia mengajak mereka 
pergi ke kebunnya dan menggelar tikar untuk mereka. 
Lalu dia pergi ke salah satu pohon kurma dan membawa 
setandan kurma muda dan dia letakkan di atas tikar tersebut. 
Kemudian Nabi & bertanya: “Tidakkah engkau pilihkan 
bagi kami ruthab'nya?” Dia menjawab: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku suka kalau anda sekalian memilih antara 
ruthab dan busr' “nya? 


Lalu mereka pun makan dan minum dari air itu. Kemudian 
beliau (Rasulullah #&) bersabda: Ini —dan demi jiwaku 
yang berada di tangan-Nya— adalah termasuk kenikmatan 
yang kalian akan dimintai pertanggungjawabannya di Hari 
Kiamat kelak, naungan nan sejuk, ruthab nan lezat dan air 
(minuman) nan dingin. 

Kemudian, Abu Al-Haitsam pergi untuk membuatkan 
makanan bagi mereka, maka Nabi $ bersabda: Janganlah 
engkau menyembelih untuk kami kambing yang memiliki 
susu!” Maka dia (Abu Al-Haitsam) menyembelih seekor 
kambing muda jantan dan menghidangkannya, mereka pun 
makan, Rasulullah #$ bertanya: “Apakah engkau memiliki 
pembantu? Dia menjawab: “Tidak” Rasulullah $& bersabda: 
Jika nanti kita mendapatkan tawanan perang, maka datanglah 
kepada kami! 


Karena beratnya tempayan. 

(Saya katakan: “Dari sini dapat disimpulkan bahwa berpelukan saat bertemu adalah 
boleh, apalagi jika karena adanya rasa rindu yang menggebu. Jika tidak, maka 
berpelukan setiap kali bertemu tidak disyariatkan, karena larangan mengenai hal itu. 
Sebagaimana disebutkan dalam Ash- Shahihah (160).”) 

Yaitu dengan kata-kata: 1, ci st 


Yaitu kurma matang, tapi masih basah, berkadar air tinggi, dan rasanya sangat manis 
(Edt.). 


194 Kurma muda sebelum menjadi ruthab. 
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(Di lain waktu), Rasulullah $ mendapatkan dua orang 
tawanan, tidak ada yang ketiga, lalu beliau memberikannya 
kepada Abu Al-Haitsam dan bersabda: Pilihlah salah satu dari 
keduanya? Abu Al-Haitsam menjawab: Wahai Rasulullah, 
pilihkanlah untukku) Maka beliau bersabda: Sesungguhnya 
orang yang dimintai pendapat adalah orang yang diserahi 
amanat. Ambillah yang ini, karena aku pernah melihatnya 
melakukan shalat, dan perlakukanlah dia dengan baik? 


Kemudian Abu Al-Haitsam pulang ke isterinya dan mem- 
beritahukan kepadanya tentang sabda Rasulullah $, maka 
sang isteri menjawab: “Engkau tidak akan pernah sampai 
kepada kebenaran yang disabdakan Nabi #£ kecuali engkau 
merdekakannya” Maka Abu Al-Haitsam berkata: “Kalau 
begitu, dia merdeka sekarang! 


Rasulullah $ bersabda: Sesungguhnya Allah tidaklah 
mengutus seorang nabi atau khalifah, kecuali dia memiliki 
dua orang dekat: seorang yang selalu memerintahkannya 
untuk berbuat kebajikan dan melarangnya dari perbuatan 
mungkar, dan seorang lagi selalu merusaknya. Barangsiapa 
yang dilindungi dari teman dekat yang jahat, maka berarti 
dia adalah orang yang terpelihara.” 
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195 


114— Sa'ad bin Abi Waggash'”, ia berkata: 


“Sesungguhnya aku adalah orang yang pertama kali menum- 
pahkan darah'” di jalan Allah. Sesungguhnya aku adalah 
orang yang pertama kali melemparkan anak panah di jalan 
Allah. Aku pernah berperang bersama sekelompok orang dari 
shahabat Muhammad #£, kami tidak makan, selain dedaunan 
hingga geraham kami terluka. Sungguh, salah seorang dari 
kami, jika dia buang air besar, maka (kotorannya) seperti 
keadaan (kotoran) kambing atau unta'?8. Kabilah Bani Asad 
mencelaku'? dalam hal agama. Jika memang demikian 
adanya, maka merugilah aku dan sesatlah amalanku.” 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Az-Zuhud, no: 2366, Al-Bukhari 


196 


197 


198 
199 


dalam kitab Fadhlu Sa'ad, kitab Al-Ath'imah dan kitab Ar-Rigag, Muslim dalam kitab 
Az-Zuhud, no: 2966, Ibnu Majah dalam Mugaddimah. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib 
dari hadits riwayat Bayyan.' Saya jawab: “Dia (Bayyan) adalah Ibnu Bisyr Al- 
Ahmasi, dia tsigah, akan tetapi orang yang meriwayatkan hadits ini darinya, yaitu 
Ismail bin Mujalid bin Sa'id didhaifkan sebab hapalannya, kemudian setelahnya 
adalah anaknya, Umar bin Ismail, dia matruk. Namun, hadits diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari-Muslim dari jalan lain dari @ais bin Abi Hazim dengan lafal hadits tersebut 
tanpa lafal: Sampai geraham kami terluka,” lafal ini disebutkan dalam hadits-hadits 
yang lain, di antaranya hadits yang akan datang, seakan Ibnu Mujalid tercampur 
antara satu hadits dengan hadits yang lain. Kemudian riwayat Ibnu Majah selain 
lafal: Sesungguhnya aku adalah orang Arab pertama yang melemparkan panah di 
jalan Allah.' Diriwayatkan juga secara lengkap oleh Ahmad, 1:174, 181, 186 seperti 
riwayat Al-Bukhari-Muslim, dan itulah riwayat penulis, no: 2367.”) 


Namanya: Malik bin Uhaib bin Abdu Manaf bin Zuhrah Al-@urasyi Az-Zuhri, salah 
satu dari para shahabat yang diberi kabar gembira dengan surga dan salah satu 
anggota Ash-habus Syura. Doanya mustajab (selalu dikabulkan Allah). Dia wafat 
pada tahun 58 Hijriyah. Dia memiliki peranan penting dan masyhur, salah satunya 
dalam perang Al-Gadisiyah (dia sebagai panglima perang). 

Darah pertama yang dia tumpahkan karena melukai orang musyrik. Diriwayatkan 
oleh, Abu Ishag, bahwa di awal dakwah Islam, kaum muslimin shalat dengan 
sembuyi-sembunyi. Suatu ketika, Sa'ad bin Abi Waggash shalat bersama beberapa 
orang di sebuah lembah. Di tengah-tengah shalat, tiba-tiba mereka terlihat oleh 
kaum musyrikin. Maka, kaum musyrikin mengolok-olok kaum muslimin. Hingga 
terjadilah pertengkangkaran hebat hingga hampir saja terjadi saling bunuh. Sa'ad 
sempat memukul salah satu dari kaum musyrikin itu dengan meggunakan tulang 
rahang unta hingga terluka. Itulah darah pertama yang tertumpah di masa Islam. 


Karena sedikit sekali makan makanan yang lunak. 
Mereka mencelaku karena tidak bisa shalat dengan baik. 
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“Aku mendengar Khalid bin “Umair dan Syuwais Abu 
Raggad berkata: Umar bin Khaththab mengutus “Utbah bin 
Ghazwan dan berkata: “Pergilah engkau dan orang-orang yang 
bersamamu, hingga jika engkau sudah sampai di batas negeri 


200 Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Az-Zuhud, Muslim, dan Ibnu Majah. 
(Saya katakan: “Mereka semua tidak meriwayatkannya selengkap ini, diriwayatkan 
oleh penulis sebagiannya dalam kitab Shifatu Jahannam, no: 2578 yang diriwayatkan 
juga oleh Muslim, kemungkinan termasuk dari ringkasan penulis di sini, penulis 
menunjukkannya dengan lafal: "Dan disebutkan haditsnya secara panjang lebar. 
Sedangkan Ibnu Majah, no: 4156 meriwayatkan lafal: Sesungguhnya aku pernah 
menjadi orang ketujuh dari tujuh orang yang bersama Rasulullah #, kami tidak 
memiliki makanan selain daun-daunan hingga rahang kami terluka.' Sebagaimana 
penulis, dalam sanadnya ada seorang rawi bernama Shafwan bin Isa Abu Nu'amah, 
dia tsigah tapi pikun. Namun dalam riwayat Muslim dari jalan lain dengan lafal yang 
lebih lengkap tanpa bagian awal sampai lafal: “Kemudian mereka berhenti disitu'.”) 
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Arab dan dekat dengan negeri “Ajam, maka menghadaplah! 
Ketika mereka sampai di Mirbad”!, mereka menemukan 
Kadzdzan??. Mereka bertanya: “Apa ini?” (Sebagian) mereka 
menjawab: Ini adalah Bushrah.?” Kemudian mereka berjalan 
terus hingga mencapai pinggiran jembatan kecil, mereka 
mengatakan: Di sinilah kalian diperintahkan” Mereka pun 
berhenti disitu, dan dia menyebutkan haditsnya secara 
panjang lebar. 


(Shahih). Utbah bin Ghazwan mengatakan: Sesungguhnya 
aku pernah menjadi orang ketujuh dari tujuh orang yang 
bersama Rasulullah &, kami tidak memiliki makanan 
selain daun-daunan hingga rahang kami terluka. Lalu aku 
menemukan sehelai kain bergaris (selimut) yang kemudian 

“aku bagi antara aku dan Sa'ad. Dan sekarang, tidak dari kami 
dari ketujuh orang tersebut melainkan menjadi penguasa 
suatu daerah, kalian boleh mencoba menjadi para penguasa 
setelah kami.” 
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116— Dari dinas, ia berat 


201 Suatu tempat di Bushrah. Arti asalnya adalah tempat menambatkan kambing atau 
unta. Bisa juga tempat untuk menjemur ruthab (kurma basah) hingga kering. 


202 Sebongkah batu yang lunak berwarna putih. 
203 Sebongkah batu yang lunak berwarna keputih-putihan. 


204 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Shifat Al-Giyamah, no: 2474. 
kemungkinan ini terjadi ketika peristiwa embargo yang dilancarkan kaum musyrikin 
terhadap kabilah Bani Hasyim. 

(Saya katakan: “Dan dishahihkan oleh penulis. Dalam sihatinva ada seorang rawi 
bernama Rauh bin Aslam, dia dhaif, akan tetapi diperkuat oleh riwayat Waki' bin Al- 
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“Rasulullah $& bersabda: “Aku telah dibuat takut di jalan 
Allah dan tidak ada seorang pun yang dibuat takut, aku 
telah diganggu di jalan Allah dan tidak ada seorang pun 
yang diganggu. Telah berlalu atasku tiga puluh hari tiga 
puluh malam secara berturut-turut, sementara aku dan Bilal 
tidak memiliki makanan yang dimakan oleh makhluk yang 
memiliki jantung, selain sedikit sekali yang bisa dibawa Bilal 
di bawah ketiaknya.” 
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117—9 Dan darinya (Anas bin Malik): 


“Bahwasanya Nabi $£ tidak pernah terkumpul di (rumah) 
beliau makan siang dan makan malam yang terdiri dari roti 
dan daging, kecuali saat kedatangan tamu.” 


Abdullah“s berkata: “Sebagian mereka mengartikan: “Yaitu 
banyaknya tangan (yang ikut makan bersama beliau).”?' 
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Jarrah —dia tsigah- dalam riwayat Ibnu Majah, no: 151 dan Ibnu Hibban, no: 2528, 
dengan demikian haditsnya menjadi shahih. Walhamdulillah.”) 

205 Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Al-Bukhari-Muslim, 
demikianlah dikatakan oleh Ibnu Katsir, dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, no: 
2533, Ahmad, 3: 270, Ibnu Sa'ad, 1: 404, Abu Asy-Syaikh, hal: 278, dan telah 
berlalu riwayat dari jalan lain secara mursal, nomor: 109.”) 

206 Dia adalah anak lelaki Abdurrahman, gurunya Imam At-Tirmidzi. 

Aku katakan: “Penjelasan singkat ini tidakah cukup! Yang benar: konon dia adalah 
Ibnu Abdurrahman bin Al-Fadhl Abu Muhammad Ad-Darimi Al-Hafizh, pemilik Kitab 
Sunan, atau yang dikenak dengan Musnad Ad-Darimi. Beliau adalah gurunya At- 
Tirmidzi dalam (meriwayatkan) hadits ini, meninggal pada tahun 255 H.” 

207 Berarti pula: Beliau makan bersama keluarganya. Makna lainnya: Sempit dan 
sengsaranya kehidupan beliau. Sedangkan makna pertama —yang lebih luas lagi— 
seperti pada hadits no. 109. 
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118— Dari Naufal bin Iyas al-Hudzali, ia mengatakan: 


“Abdurrahman bin Auf” adalah teman duduk kami, dia 
adalah sebaik-baik teman duduk. Suatu hari dia pulang 
bersama kami, hingga ketika kami masuk ke rumahnya, 
dia masuk rumah, lalu mandi, lalu keluar sambil membawa 
nampan betisi toti dan daging. Setelah (nampan itu) 
diletakkan, Abdurrahman menangis, aku bertanya: Wahai 
Abu Muhammad! Apa yang membuatmu menangis? Dia 
menjawab: “Rasulullah $& meninggal dunia dan beliau 
beserta seluruh keluarganya belum pernah kenyang makan 
roti gandum. Aku tidak melihat bahwa kita diakhirkan (masa 
hidup kita) sebagai sesuatu yang baik bagi kita.” 


208 Dhaif. (Saya katakan: “Sanadnya dhaif, semua perawinya tsigah, kecuali Naufal 
ini. Dia tidak dikenal, sebagaimana dikatakan oleh Adz-Dzahabi dalam Al- 
Mizan. Sementara Ibnu Hibban menggolongkannya dalam kitab Ats-Tsigat, 3: 
272 berdasarkan kaedah yang dia jadikan acuan, yaitu menganggap tsigah para 
perawi yang tidak dikenal. Dari jalan ini juga diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, 
hal: 265, Abu Nu'aim dalam kitab Al-Hilyah, 1:99, 100. diriwayatkan oleh Al-Bazzar 
secara ringkas sebagaimana disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id, 10: 312 dengan 
komentar: “Sanadnya hasanj,' terlihat jelas bahwa dia (Al-Bazzar) menjadikan kaedah 
Ibnu Hibban (menganggap tsigah para perawi yang tidak dikenal) sebagai acuan. Ini 
adalah kekeliruan dari mereka berdua.”) 


209 Salah satu dari sepuluh orang yang dijamin masuk surga. 
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120—” Dari salah seorang anak lelaki Ka'ab bin Malik?" dari 
ayahnya: 
“Bahwasanya Nabi 85 menjilati jari-jemarinya sebanyak tiga 
kali.” 
JB Cab lia JL oy 2 um Jl Je 
Abu Isa (At-Tirmidzi) mengatakan: 
“Selain Muhammad bin Basysyar, (ada juga yang) meriwa- 
yatkan hadits ini, dia mengatakan (dengan lafal): Nabi $ 
menjilati tiga naa 


Pin 
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. 


Dhaif. (Saya katakan: “Para perawinya tsigah, (mereka) adalah para perawi Al- 
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211 


212 


1 


Bukhari-Muslim, akan tetapi matannya syadz (riwayat shahih yang menyalahi riwayat 
yang lebih shahih) karena menyalahi riwayat dari para perawi tsigah lainnya yang 
akan disebutkan dalam hadits-hadits-setelah hadits ini, penjelasan tentang masalah 
ini cukup panjang sehingga tidak mungkin untuk dipaparkan di sini, maka lihat Adh- 
Dha'ifah, no: 5407.”) 

Dia salah satu dari tiga orang yang tidak ikut serta dalam Perang Tabuk, lalu Allah 
menerima taubat mereka. 


(Saya katakan: “Hadits ini juga shahih, diriwayatkan dari Ka'ab bin Malik, seperti 
ditunjukkan oleh hadits sebelumnya, dan dikuatkan oleh hadits Anas, yaitu hadits 
berikutnya (no. 120).”) 
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120—8 Dari Anas, ia berkata: 


“Biasanya Nabi &, setelah makan, beliau menjilati tiga 
jarinya.” 
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121—4 Dari salah seorang Tas felala Ka'ab bin Malik, dari 
ayahnya, ia berkata: 


“Rasulullah 8 makan dengan tiga jarinya, kemudian beliau 
menjilatinya.” 


: 
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122—25 Anas bin Malik, ia | Mengatakan: 

“Rasulullah $& diberi hadiah berupa kurma, aku melihat 

beliau makan dengan duduk bersandar karena kelaparan.” 


Na 21 


AD 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1804, Muslim, no: 


214 


215 


2034, Abu Dawud dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3845, An-Nasa'i. 

Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dalam kitab Al-Ath'imah, no: 2032, 
lafalnya dari Ka'ab: “Aku melihat Nabi # menjilati tiga jarinya setelah makan”, 
dan dalam riwayat Muslim dengan lafal sebagai berikut: “Nabi $ menjilati jarinya 
sebelum membersihkannya.” Dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam kitab 
Al-Ath'imah, no: 3848. 

Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim, no: 2044, Abu Dawud, no: 3771, An-Nasa'i dan 
penulis. 


(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh yang lain sebagaimana anda lihat dalam 
kitab Irwa'ul Ghalil, no: 196.”) 
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123—“5 (Dati) Aisyah, sesungguhnya ia berkata: 


“Keluarga Muhammad #& tidak pernah kenyang dari 
makan roti gandum selama dua hari berturut-turut sampai 
Rasulullah & meninggal dunia.” 
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1242" Abu Umamah AL Bahili, ia mengatakan: 


“Dari keluarga Rasulullah $£ tidak pernah tersisa roti gandum 
sedikit pun.” 


£ 
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216 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Az-Zuhud, no: 2358, Muslim dalam 
kitab Az-Zuhud, no: 2970, dan Ibnu Majah dalam kitab Az-Zuhud. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. Dan 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dengan lafal sebagai berikut: “... makanan dari bahan 
gandum selama tiga hari berturut-turut...,” diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari di 
tempat lain dalam kitab Al-Ath'imah di dua tempat.”) 


217 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Az-Zuhud, no: 2360. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih, 
diriwayatkan juga oleh Ahmad, 5: 253, 260, 267 dan Ibnu Sa'ad, 1: 401.”) 


118 
IN Figur Rasulullah & 


125—8 Dari Ibnu Abbas, ia be l 


“Rasulullah # dan keluarganya tinggal beberapa malam 
secara berturut-turut. Mereka tidak menemukan (sesuatu 
untuk) makan malam, kebanyakan makanan mereka adalah 
Sa gandum.” 
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126—1 (Dari) Abu Hazim, dari Sahal bin Sa?ad: 
Bahwasanya dia ditanya: “Apakah Rasulullah # pernah 


makan tepung gandum murni?” Sahal menjawab: “Rasulullah 
$£ tidak pernah melihat tepung gandum murni hingga beliau 
bertemu Allah (wafat). Lalu dia ditanya lagi: “Apakah 
di masa Rasulullah $ kalian memiliki ayakan?” Sahal 
menjawab: “Tidak, kami tidak memiliki ayakan.” Kemudian 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Az-Zuhud, no: 2361 dan Ibnu 


218 


219 


Majah. 

(Saya katakan: “Juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, 1: 400. Penulis berkomentar: - 
“Hadits ini adalah hadits hasan shahih,” saya riwayatkan dalam Ash-Shahihah, no: 
2119.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Az-Zuhud, no: 2365. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.' 


. Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Ath'imah, Ibnu Majah, no: 3375, 


Ahmad, 5: 372 dan Ibnu Sa'ad, 1: 408.”) 
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dia ditanya lagi: “Lalu apa yang kalian lakukan terhadap 
tepung gandum?” Sahal menjawab: “Kami meniupnya?2 
sehingga tepung itu beterbangan, kemudian kami beri air 
dan kami buat adonan.” 
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12752 Dari Anas bin Malik, ia berkata: 
“Nabi # tidak pernah makan di atas meja, atau dengan 
piring kecil atau makan roti dari adonan yang halus.” 


Maka, aku (perawi) bertanya kepada Oatadah: “Lalu, dengan 
apa mereka makan?” Oatadah menjawab: “Mereka makan 
di atas sufrah (tikar) ini.” 
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128— Dari Masrug, ia berkata: 


220 Agar butiran tepung yang halus terpisah dari butiran yang kasar dan kotoran (Edt.). 


221 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Az-Zuhud no: 3364, Al-Bukhari, 
Ibnu Majah, dan An-Nasa'i. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”) 


222 Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Az-Zuhud, no: 2357. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: "Hadits ini adalah hadits hasan, dan dalam 
sebagian naskah yang lain: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih,” sementara dalam 
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“Aku masuk menemui Aisyah, lalu dia menyuruh 
(pembantunya) untuk mengambilkan makan untukku, 
kemudian berkata: “Tidaklah aku kenyang karena suatu 
makanan lalu aku ingin menangis, kecuali aku pasti menangis: 
Aku bertanya: “Kenapa?” Dia menjawab: Akan aku ingat 
keadaan Rasulullah $£ saat beliau meninggal dunia. Demi 
Allah, beliau tidak pernah kenyang dari makan roti dan 
daging dua kali dalam sehari.” 
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129—2 Dari Aisyah: 
Sesungguhnya Rasulullah $ bersabda: “Sebaik-baik lauk 


kritikan saya, hadits ini tidak berhak mendapatkan status hasan apalagi shahih. 


223 


Karena dalam sanadnya terdapat seorang rawi bernama Mujalid bin Sa'id, dia dhaif. 
Dari jalannya diriwayatkan oleh sekelompok Imam hadits yang saya sebutkan dalam 
kitab At-Ta'lig Ar-Raghib Alaa At-Targhib Wa At-Tarhib. Saya jelaskan di sana bahwa 
penyebutan tentang menangis dalam hadits adalah riwayat munkar (riwayat dhaif 
yang menyalahi riwayat shahih). Wallahu a'lam.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1841 dan Muslim 
dalam kitab Al-Asyribah, no: 2051. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih, 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Muslim dari kedua syaikh mereka, salah-satunya 
adalah Imam Ad-Darimi —dia adalan Abduliah bin Abdirrahman yang disebutkan 
oleh penulis dalam lafal kedua. Riwayat tersebut terdapat dalam Sunan Ad-Darimi, 
2:101. Takhrij hadits ini disebutkan dalam Kitab Ash-Shahihah dari berbagai jalan, 
hadits nomor: 2220.”) 
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adalah cuka” Abdullah bin Abdurrahman dalam hadits 
riwayatnya mengatakan: “Sebaik-baik lauk adalah cuka.” 
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130-—# Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: 
“Rasulullah & bersabda: “Sebaik-baik lauk adalah cuka.” 
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131—? Dari Zahdam Al-Jarmi, ia berkata: 


“ 


224 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1840, Muslim, Abu 
Dawud dalam kitab Al-Ath'imah, no: 2820, dan An-Nasa'i. 
(Saya katakan: “Mereka riwayatkan dari berbagai jalan dari Jabir, takhrij riwayat ini 
terdapat dalam kitab Ash-Shahihah dari berbagai jalan, hadits nomor: 2220.”) 


225 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1827, Al-Bukhari 
dalam kitab At-Tauhid, kitab An-Nudzur, kitab Adz-Dzaba'ih, kitab Kaffaratul Aiman 
dan kitab Al-Maghaazi, Muslim dalam kitab Al-Aiman Wa An-Nudzur, dan An-Nasa'i 
dalam kitab Ash-Sha'id. 
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226 


“Kami berada di rumah Abu Musa Al-Asy'ari, kemudian 
makanan berupa daging ayam dihidangkan. Lalu ada seorang 
laki-laki memisahkan diri dari orang-orang yang hadir, maka 
Abu Musa Al-Asyari bertanya: Ada apa denganmu? Dia 
menjawab: Aku melihatnya (ayam itu) makan sesuatu yang 
menjijikkan, maka aku bersumpah bahwa aku tidak akan 
memakannya. Abu Musa al-Asy'ari berkata: “Mendekatlah 
kemari, karena sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah 
$£ makan daging ayam.” 

Dalam riwayat lain dari (Zahdam Al-Jarmi) berkata: “Kami 
berada di rumah Abu Musa Al-Asy'ari. Lalu makanan pun 
dihidangkan. Dalam makanan tersebut terdapat daging 
ayam. Di tengah-tengah orang yang hadir ada seorang lelaki 
dari kabilah Bani Taimullah, berkulit merah, sepertinya 
dia seorang budak, dia tidak mau mendekat, maka Abu 
Musa berkata kepadanya: “Mendekatlah kemari, karena 
sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah $ makan 
daging ayam. Dia menjawab: Aku pernah melihat ayam 
itu makan sesuatu yang membuatku merasa jijik dan aku 
bersumpah tidak akan makan daging ayam selamanya.” 


3 


Pd 
0 
0A. 


de No Dr LS JO jp -nn 


Pen en eapang 


132—8 Dari Safinah, ia berkata: “Aku pernah makan daging 


(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih," 
diriwayatkan juga oleh Ad-Darimi, 2: 102 dan Abu Asy-Syaikh serta yang lain, 
takhrijnya disebutkan dalam kitab Irwa'ul Ghalil, no: 2499.”) 

Hadits ini menjadi dalil akan halalnya daging ayam dan termasuk makanan yang 
baik. 


Dhaif. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3797 dan 
penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1830. 

(Saya katakan: “Didhaifkan oleh penulis dalam kitabnya dengan komentar: “Hadits 
ini adalah hadits gharib,” dan memang seharusnya seperti itu, sebab dalam sanadnya 
ada rawi yang tidak diketahui asal-usulnya sebagaimana saya jelaskan dalam kitab 
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133—7 Dari Abu Usaid, ia bera 


“Rasulullah # bersabda: “Makanlah minyak (zaitun) dan 
pakailah ia, karena ia berasal dari pohon yang diberkati.” 
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134—2 Dari Umar bin Khaththab &, ia berkata: 


“Rasulullah # bersabda: Makanlah minyak (zaitun) dan 
pakailah ia, karena minyak tersebut berasal dari pohon yang 
diberkati.” 
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Irwa'ul Ghalil.”) 


227 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1853. 
(Saya katakan: “Dan hadits ini oleh.penulis dianggap sebagai hadits gharib, padahal 
yang benar minimal derajatnya adalah hasan karena dikuatkan oleh hadits setelahnya 
dan hadits-hadits yang lain sebagaimana saya jelaskan dalam Ash-Shahihah, no: 
379, perawi dalam hadits ini juga memiliki banyak jalar yang lain.”) 


228 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1852, dan Ibnu 
Majah dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3304. 
(Saya katakan: “Hadits ini oleh penulis dianggap cacat di sini (kitab ini) dan di sana 
(Kitab As-Sunan), akan tetapi tidak disebutkan penyebabnya, yang lebih mendekati 
kebenaran menurut saya derajatnya sendiri adalah mursal, kemudian diperkuat oleh 
riwayat-riwayat sebelumnya sebagaimana saya jelaskan dalam kitab Ash-Shahihah, 
terlebih lagi saya temukan riwayat dari jalan lain dari Umar yang semisal dengannya 
dalam kitab Al-Mu'jam Al-Kabir karya Ath-Thabrani, no: 89.”) 
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135—?2 Dari Anas bin Malik, ia berkata: 


“Nabi # suka makan buah labu. (Suatu hari), beliau mendapat 
hadiah makanan atau diundang makan-makan, maka aku 
pun memperhatikan beliau. Lalu akupun meletakkan buah 
labu itu di hadapan beliau, karena aku tahu bahwasanya 
beliau menyukainya.” 

(Shahih). Dan pada jalan yang kedua (163): “Sesungguhnya 
seorang penjahit mengundang Rasulullah # untuk makan 
makanan yang dibuatnya. Anas berkata: “Aku pergi bersama 
Rasulullah # untuk memenuhi undangan tersebut. Dia 
pun lalu mendekatkan roti yang terbuat dari bahan tepung 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dengan lafal yang hampir serupa dalam kitab Al- 


Ath'imah, no: 1850, 1851, Abu Dawud dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3782, Muslim 
dalam kitab Al-Ath'imah, no: 2041, Al-Bukhari dalam kitab Al-Ath'imah, bab: Ad- 
Dubba', dan An-Nasa'i. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih, 
diriwayatkan juga dari jalan lain dari Anas. Diriwayatkan juga oleh Abu Asy-Syaikh, 
hal: 212, 214 dari banyak jalan dari Anas dan Ibnu Sa'ad, 1: 391, 392 dengan 
sebagian lafalnya, takhrij hadits ini disebutkan dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 
2128.”) 
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gandum kepada Rasulullah $& dan kuah (dan pada jalan yang 
ketiga: Bubur yang diatasnya ada buah labu / 334| yang berisi 
buah labu dan daging dendeng.” Anas melanjutkan: “Aku 
melihat Nabi $ selalu memperhatikan buah labu di sekitar 
nampan, (beliau memang suka makan buah labu|. Semenjak 
hari itu, aku pun suka makan buah labu.” 
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In ds " “Ju 
136—“ Dari Hakim bin Jabir, dari ayahnya, ia berkata: | 
“Aku masuk menemui Nabi & dan aku melihat buah labu 
yang dipotong kecil-kecil, aku bertanya: “Apa ini? Beliau | 
menjawab: Dengan labu ini, kami memperbanyak makanan | 


12 


kami. 


2 A ag, ad Jaa Pig La je 


Abu Isa (At-Tirmidzi) ena Wabir 6 di sini adalah 
Jabir bin Tharig yang biasa disebut Ibnu Abi Tharig, dia 
adalah salah seorang shahabat Rasulullah #£. Kami tidak 
tahu (hadits la diriwayatkannya) selain satu hadits ini.” 


Pad £ 


bag dn dada Ia Hn ae KG IG GAN 


230 Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no: 3304 dalam kitab Al-Ath'imah. Oleh 
penulis ditunjukkan dalam kitab Al-Ath'imah setelah hadits nomor: 1850. 
(Saya katakan: “Sanadnya shahih, diriwayatkan juga oleh Abu Asy-Syaikh, hal: 214, 
dan Ath-Thabrani, no: 2080-2085, takhrijnya di kitab Ash-Shahihah, no: 2400.”) 
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137 Dari Aisyah, ia berkata: 


“Nabi $£ menyukai manisan dan madu.” 
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138—? “Atha' bin Yasar: 


“Bahwasanya Ummu Salamah memberitahunya bahwasanya 
dia menghidangkan daging kaki belakang (kambing)”” yang 
dibakar kepada Rasulullah #. Beliau pun makan sebagian, 
kemudian beliau berdiri untuk menunaikan shalat tanpa 


berwudhu lagi.” 


£ 
0 
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139—4 Dari Abdullah Ibnu Ai- aa ja berkata: 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1833, Al-Bukhari 
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234 


dalam kitab, Al-Ath'imah, bab: Al-Halwaa' Wa Al-'Asal, kitab Al-Asyribah, kitab 
Ath-Thibb dan kitab Tarku Al-Hiyal, Muslim, no: 1474, Abu Dawud dalam kitab Al- 
Asyribah, bab Syirabul Asal, no: 3715, dan Ibnu Majah dalam kitab Al-Ath'imah, no: 
3323. 

(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi, 2:107, Ahmad, 6: 59, 
Ibnu Sa'ad, 1:391, dan Abu Asy-Syaikh, hal: 203.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1830, hadits ini 
termasuk hadits yang hanya diriwayatkan oleh penulis. 

(Saya katakan: “Tidak!! Akan tetapi diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dalam kitab 
Ath-Thaharah, bab: Tarku Al-Wudhu' Mimma Ghayyarat An-Nar. Diriwayatkan juga 
oleh Ahmad, 6:307, dengan sanad yang shahih. Penulis berkomentar: “Hadits ini 
adalah hadits hasan shahih gharib.”) 

Dalam hadits lain disebutkan: “Beliau makan daging unta bakar kemudian shalat 
tanpa berwudhu lagi.” Lihat fathul Bari (9: 334) (Penj.). 


Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3311, dan oleh 
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“Kami makan daging bakar bersama Rasulullah & di 


masjid.” 
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14025 Dari Al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: 
“Aku bertamu di rumah Rasulullah $ di suatu malam, maka 
dihidangkanlah daging bakar, kemudian beliau mengambil 
pisau dan mulai mengiris, beliau juga mengiriskan untukku. 
Kemudian datanglah Bilal memberitahu (bahwa waktu) 


shalat (telah tiba), maka beliau meletakkan pisau itu dan 
bersabda: Ada apa dengannya? Tangannya penuh debu? 


penulis ditunjukkan dalam kitab As-Sunan setelah hadits nomor: 1830. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam dua tempat: salah satunya 
dengan nomor yang tertera di atas, dan di dalam sanadnya —sebagaimana juga 
sanad penulis- ada seorang rawi bernama Ibnu Lahi'ah, sementara riwayat yang lain 
di nomor: 3300 dengan sanad yang shahih, akan tetapi tidak ada penyebutan lafal: 
“Bakar, dihasankan oleh Al-Bushairi, artinya dia telah keliru, dan dishahihkan oleh 
Ibnu Hibban, no: 223. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 4: 190, 191 dengan kedua 
sanadnya.”) 


235 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Ath-Thaharah, 10: 188 dan 
Ibnu Majah. " 
(Saya katakan: “Ini salah, sebab Ibnu Majah secara mutlak tidak pernah 
meriwayatkannya sebagaimana disebutkan dalam kitab At-Tuhfah karya Al-Mizzi, 
8:492 dan Adz-Dzakhair karya An-Nablusi, 3:115. Oleh Al-Mizzi dialamatkan kepada 
kitab Al-Kubra karya An-Nasa'i. Sanad hadits ini shahih, di takhrij dalam kitab Shahih 
Sunan Abi Dawud, no: 182.”) 


236 Dalam Syarah Sunan At-Tirmidzi (1: 128) dengan penjelasan pada hadits no. 113. 
Arti asal kalimat ini bermacam-macam. Namun orang Arab sering menggunakannya 


untuk maksud yang tidak sebenarnya. Mereka mengatakan: 
& 
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Dia (Al-Mughirah) berkata: “Kumisnya sudah panjang” 
Maka beliau bersabda kepadanya: “Aku cukurkan kumismu ' 
seukuran kayu siwak? atau: “Cukurlah kumismu seukuran 
kayu siwak!” | 
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141—?8 Dari Abu Hurairah, ia berkata: 


“Ada daging yang dihidangkan kepada Nabi #&, maka beliau 
memilih daging paha belakang karena beliau menyukainya, 
kemudian beliau 2 


Saad S5 3 ta eka 8 2 JG na ka 


Ka 


.0 Badi 
142—? Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 


dan banyak lagi. Mereka mengatakannya saat: mereka tidak setuju dengan suatu hal, 
mencela sesuatu perbuatan, menganjurkan, menganggap besar sesuatu perbuatan, 
memotivasi, atau kagum dengan sesuatu. Wallahu a'lam. Lihat pula Syarah Muslim 
karya Imam An-Nawawi (3: 221)! 


(Saya katakan: “Kata Al-Mughirah: “Kumisnya sudah panjang...,” adalah pemalingan 
kata ganti dari kata ganti orang pertama ke kata ganti orang ketiga. Kalimat sebenar- 
nya adalah: “Kumisku...' Hal ini seperti dijelaskan dalam hadits riwayat Ahmad 
dengan lafazh: Al-Mughirah berkata: “Kumisku sudah panjang...,” dan dikuatkan 
pula dengan hadits riwayat Ath-Thahawi dari jalur lain dari Al-Mughirah, dia berkata: 
“Rasulullah & memotong sebagian kumisku seukuran kayu siwak.' Adapun dalam 
naskah asli dan yang lainnya disebutkan bahwa maksud 'Kumisnya sudah panjang 
adalah kumis Bilal, maka itu merupakan kesalahan fatal. 

Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa menurut sunnah: mencukur kumis pada 
pinggir/ujungnya, bukan dengan mencukur semuanya, sebagaimana yang dilakukan 
oleh kalangan Sufi atau yang lainnya. Silakan merujuk pada Kitabku Adab Az- 
Ziffaf.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1838, Ibnu Majah, 
no: 3307, Al-Bukhari, dan Muslim. 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3781. 
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“Nabi # menyukai daging paha belakang (kambing), 
kemudian daging paha tersebut diberi racun”, diperkirakan 
yang Mn adalah Yahudi.” 


dn la ja ju eh Ie PPAT 
Ar Pia 8, La aye Lay an La) 3 38, oa 


0A. 


Ad 3 TAN Ki Ax Ie Sa 
Sea ob Ag gi J5 AD ip AA 35 


A3 253 ba #15 2 e Fu 
143— Dari Abu “Ubaid??, ia berkata: 


“AkumemasakseperiukmakananbagiNabis£. Beliaumemang 
suka daging paha belakang, maka aku ambilkan untuknya 
daging tersebut, kemudian beliau bersabda: Ambilkan aku 


(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, hal: 202, 


240 


241 


242 


takhrijnya terdapat dalam kitab Ash-Shahihah, no: 2055.”) 


Peristiwa itu terjadi pada Perang Khaibar. Yang menghidangkannya Zainab binti 
Al-Harits atas perintah kaum Yahudi. Lalu Nabi $& diberitahu tentang racun itu, 
seketika itu beliau menghentikan (makannya). Akhirnya, Zainab masuk Islam, dan 
Nabi & tidak membalas (perbuatannya). Dia dibawa ke hadapan Nabi &£, lalu beliau 
bertanya: “Apa yang mendorongmu berbuat demikian?” Dia menjawab: “Jika engkau 
memang seorang nabi, tentu racun'itu tidak akan membahayakanmu. Namun, jika 
engkau bukan seorang nabi, maka kami bisa terbebas darimu.” 


Shahih. (Saya katakan: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih, seluruh perawinya 
tsigah, kecuali Syahr bin Hausyab, dan dari jalannya Ahmad meriwayatkan hadits 
ini, 3: 484, 485. Akan tetapi ada hadits lain yang menguatkannya dari riwayat 
Abdurrahman bin Abi Rafi' dari bibinya (dari pihak ayah) dari Abu Rafi' secara 
marfu' dengan lafal yang semisalnya. Diriwayatkan oleh Ahmad, 6: 8, Ibnu Sa'ad, 
1: 393, Ath-Thabrani dalam kitab Al-Mu'jam Al-Kabir, no: 970, kemudian ada 
beberapa riwayat dari jalan lain yang juga menguatkannya dalam riwayat Ahmad, 
6: 392 dan Ath-Thabrani no: 964-969. Kemudian ada riwayat lain yang juga 
menguatkan dari hadits Abu Hurairah dalam Al-Musnad, 2: 517 dengan sanad yang 
hasan. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban, no: 2153. kemudian ada riwayat lain yang 
juga menguatkan dari seseorang yang tidak disebutkan namanya. Diriwayatkan oleh 
Ahmad, 2: 48.”) 


Dia adalah bekas budak Nabi &. Kadang ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa 
namanya adalah Abu Ubaidah. 
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daging paha belakang” Aku pun mengambilkannya untuk 
beliau, kemudian beliau bersabda: Ambilkan aku daging paha 
belakang” Aku katakan: Wahai Rasulullah, (memangnya) 
kambing memiliki paha belakang berapa? Beliau menjawab: 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Jika engkau 
diam, tentu engkau dapat mengambilkan buatku daging 
paha belakang selama aku minta!” 
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144—“ Dari Aisyah io, ia berkata: j 


“Daging paha belakang bukanlah daging yang paling disukai 
oleh Rasulullah #5. Tetapi, karena beliau tidak mendapati 
daging kecuali hanya sesekali. Dan beliau lebih memilihnya 
karena paha belakang tersebut lebih cepat matang.” 
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243 Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1839. 


(Saya katakan: “Dan oleh penulis didhaifkan dengan komentarnya: “Hadits ini adalah 
hadits gharib, kami tidak mengetahuinya selain dari jalan ini,” dalam sanadnya ada 
seorang rawi bernama Fulayyih bin Sulaiman, dia lemah sebagaimana dikatakan 
oleh Adz-Dzahabi dalam Kitab Al-Kasyif, dari Abdul Wahhab bin Yahya bin 'Abbad: 
tidak ada yang menganggapnya tsigah selain Ibnu Hibban, dia sebutkan dalam 
tingkatan tabi'ut tabi'in, hal ini menunjukkan bahwa riwayat ini mungathi' sebab 
dia meriwayatkan langsung dari kakek ayahnya, -Abdullah bin Az-Zubair- yang 
merupakan salah seorang shahabat yang masyhur. Kemudian secara zhahir, hadits 
ini menyalahi hadits shahih: Yang paling disukai oleh Rasulullah & adalah daging 
paha belakang.' Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, hal: 201 dari berbagai jalan dari 
sekelompok orang dari kalangan shahabat, di antaranya adalah Abu Hurairah yang 
haditsnya telah disebutkan pada nomor: 141.”) 


3 
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145—# Abdullah bin Ja'far, ia mengatakan: 


“Aku mendengar Rasulullah # bersabda: “Daging yang 
paling enak adalah daging punggung.” 
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146—$ Dari Ummu Hani', ia berkata: 
“Rasulullah & masuk menemuiku dan bertanya: Apakah 
engkau mempunyai sesuatu (untuk dimakan)?” Aku men- 
jawab: “Tidak, selain roti kering dan cuka” Beliau bersabda: 
“Berikan kepadaku! Tidaklah suatu rumah kosong dari lauk, 
selama masih ada cuka.” 


“ 
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14726 Dari Abu Musa Al-Asyari, dari Nabi $, beliau 
bersabda: 


Dhaif. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Al-Ath'imah, bab: Athayibu Al- 
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Lahm, no: 2308. 

(Saya katakan: “Dalam sanadnya ada seorang rawi dari kabilah Fahm yang tidak 
disebutkan namanya, oleh karena itu saya bawakan hadits ini dalam kitab adh- 
Dha'ifah, no: 2813.”) 


Hasan. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1842. hadits ini 
termasuk hadits yang hanya diriwayatkan oleh penulis saja. 

(Saya katakan: “Dan penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib 
dari jalan ini.” Dalam sanadnya terdapat seorang rawi bernama Tsabit Abu Hamzah 
Ats-Tsimali, dia dhaif. Akan tetapi dikuatkan oleh riwayat lain dari Aisyah dan Jabir, 
yang dengannya derajat keshahihannya naik menjadi hasan, saya riwayatkan dalam 
kitab Ash-Shahihah, no: 2220.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1835, Al-Bukhari 
dalam kitab Ahaditsul Anbiya', kitab Fadhlu Aisyah, dan kitab Al-Ath'imah, Muslim 
dalam kitab Al-Fadha'il, no: 2431, dan An-Nasa'i dalam kitab Isyratu An-Nisa'. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”) 
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“Keutamaan Aisyah terhadap wanita lainnya seperti 
keutamaan bubut terhadap seluruh makanan lainnya.” 
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148—47 Anas mengatakan: 


“Rasulullah # bersabda: “Keutamaan 'Aisyah terhadap 
wanita lainnya seperti keutamaan bubur terhadap seluruh 
makanan lainnya.” 
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149—4 Dari Abu Hurairah 4: 


Bahwasanya dia melihat Nabi & berwudhw' setelah makan 
susu kering (keju), lalu dia melihat beliau makan daging 
belikat kambing, lalu beliau shalat tanpa berwudhu lagi. 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Fadhlu Aisyah, no: 3881, Al-Bukhari 


247 


248 


dalam kitab Fadhlu Aisyah dan kitab Al-Ath'imah, Muslim dalam kitab Al-Fadha'il, 
no: 2447, dan Ibnu Majah dalam kitab Al-Ath'imah. 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ath-Thaharah, no: 79, dan Ibnu 
Majah dalam kitab Ath-Thaharah, no: 493, lafalnya berbunyi sebagai berikut: 
“Rasulullah # makan daging belikat kambing, kemudian berkumur dan mencuci 
kedua tangannya lalu berdiri shalat.” 

(Saya katakan: “Sanad hadits ini shahih, sesuai dengan syarat Muslim, diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahih-nya, no: 42. diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Hibban, no: 217. sedangkan riwayat penulis dalam kitab Ath-Thaharah adalah hadits 
lain baik sanad maupun matannya, diriwayatkan dari jalan lain dari Abu Hurairah 
secara marfu' dengan lafal sebagai berikut: Wudhu' itu untuk makanan yang terkena 
api (secara langsung), walaupun susu kering,” maka Ibnu Abbas berkata: Wahai Abu 
Hurairah! Apakah kami harus berwudhu' jika makan minyak? Apakah kami harus 
berwudhu' kalau kami makan sesuatu yang dipanggang?" Abu Hurairah menjawab: 
Wahai anak saudaraku! Jika engkau mendengar hadits dari Rasulullah #, maka 
janganlah engkau kias-kiaskan!”) 
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(Hasan). 150—” Dari Anas bin Malik, ia berkata: 
(Shahih). “Rasulullah # membuat pesta pernikahannya 
dengan Shafiyyah berupa kurma dan tepung.” 
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249 Hasan. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab An-Nikah, no: 1095, Abu Dawud, no: 
3744, dan Ibnu Majah, no: 1909. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib,' akan 
tetapi diriwayatkan oleh Ahmad, 3: 110 dengan sanad yang shahih lipat tiga.”) 
(Maksudnya: jumlah perawi yang tersambung dari Rasulullah & sampai ke Imam 
Ahmad adalah tiga orang. Sanad yang demikian dinamakan sanad yang tinggi, 
semakin sedikit jumlah perawinya, maka sanadnya akan semakin bersifat tinggi dan 
derajat keshahihannya akan semakin kuat, lihat: Tadrib Ar-Rawi 2: 74, karya As- 
Suyuthi, Penj). 


250 Dalam Ash-Shahihain (Shahih Al-Bukhari-Muslim) disebutkan: “Beliau mengadakan 
walimah dengan (menghidangkan) hais, yaitu sejenis makanan yang terbuat dari 
kurma, keju, dan samin. Kadang-kadang, keju bisa juga diganti dengan tepung. 
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151—1 Dari Salma:? 


Bahwa Al-Hasan bin Ali, Ibnu Abbas, dan Ibnu Ja'far 
datang menemuinya, mereka mengatakan kepadanya: 
“Buatkan kami makanan dari sesuatu yang Rasulullah #£ 
sukai dan beliau senang memakannya!” Dia menjawab: 
“Wahai anakku, engkau tidak akan menyukainya hari ini.” 
Mereka balas menjawab: “Sekali-kali tidak, buatkanlah kami 
makanan tersebut!” Lalu Salma berdiri dan mengambil 
gandum lalu menumbuknya, kemudian diletakkan ke dalam 
periuk dan disiram sedikit minyak. Dia juga menggerus cabai 
dan bumbu-bumbu lainnya kemudian menghidangkannya 
kepada mereka seraya berkata: “Inilah makanan yang 
Rasulullah & suka La 


Aa 


Ly ie JB GL 


R 
& 
Es 
t 
Ta 
F. 


152—5 Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: 


Dhaif. (Saya katakan: “Sanadnya dhaif. Seluruh perawinya tsigah, kecuali Al-Fudhail 
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bin Sulaiman, para ulama mendhaifkannya sebagaimana disebutkan dalam Al-Kasyif 
karya adz-Dzahabi. Padahal dia termasuk perawi Al-Bukhari-Muslim, oleh karenanya 
disebutkan dalam kitab At-Tagrib oleh Al-Hafizh (Ibnu Hajar): “Shadug, tapi banyak 
salah,” dan tidak kontradiktif dengan apa yang dikatakan oleh Al-Haitsami, 10: 325: 
“Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, para perawinya adalah para perawi Kitab Ash- 
Shahih, kecuali Fa'id Maula Bani Abi Rafi', dia tsigah.' Karena Al-Fudhail termasuk 
salah-satu perawi dalam Kitab Ash-Shahih sejauh yang saya tahu.”) 


Dia adalah pengasuh Ibrahim, Li Nabi &, pelayan, serta tukang masak beliau. Istri 
dari Abu Rafi'. 


Shahih. (Saya katakan: Lenindna shahih. Seluruh perawinya tsigah. Diriwayatkan 
juga oleh Ad-Darimi, 1: 22, 25, Ahmad, 3: 397, 398 darinya (Jabir bin Abdillah) 
dengan sangat panjang lebar. Kemudian diriwayatkan pula oleh Ahmad, 3: 303 dari 
jalan lain yang semisal dengannya dengan ringkas, yaitu jalannya sanad penulis 
rahimahullah, lafalnya berbunyi sebagai berikut: Aku datang menemui Rasulullah 
3£ meminta tolong kepadanya atas hutang yang dulu dimiliki oleh ayahku. Lalu, 
Rasulullah & bersabda: 'Aku akan datang menemui kalian.” Aku pun pulang dan aku 
katakan kepada istriku: Jangan engkau berbicara kepada Rasulullah & dan jangan 
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“Nabi £ datang ke rumah kami, kami pun lalu menyembelih 
seekot kambing untuk beliau, lalu beliau bersabda: 
Sepertinya mereka tahu bahwa kita suka (makan) daging” 
Kisah dalam hadits ini cukup panjang. | 
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153— Dari Jabir, ia berkata: 


bertanya kepadanya!” Kemudian Rasulullah # datang, kami pun lalu menyembelih 
seekor kambing milik kami, Rasulullah & bersabda: “Wahai Jabir, sepertinya kalian 
tahu bahwa kami suka (makan) daging.” Setelah Rasulullah # selesai makan, isteriku 
berkata kepada beliau: 'Doakanlah untukku dan untuk suamiku kesejahteraan! 
Atau “Doakanlah kesejahteraan untuk kami!” Rasulullah & pun berdoa: “Ya Allah, 
berikanlah kesejahteraan kepada mereka.' Aku katakan kepada istriku: “Bukankah 
aku telah melarangmu?' Dia menjawab: “Engkau lihat bahwa Rasulullah #& datang 
menemui kita dan tidak berdoa untuk kita!” 
Dan dalam riwayat Abu Dawud darinya (Jabir bin Abdillah) tentang mendoakan 
kesejahteraan bagi seorang wanita dan suaminya. Dalam jalan sanad yang pertama 
banyak memiliki tambahan, diantaranya, bahwasanya Rasulullah & memerintahkan 
untuk menguburkan para syuhada' Perang Uhud di tempat mereka terbunuh. Ini 
diriwayatkan oleh Imam yang Empat penulis Kitab As-Sunan, dishahihkan oleh penulis 
dan Ibnu Hibban, saya takhrij dalam kitab Ahkamul Jana'iz, hal: 14. Dari takhrij ini 
pembaca dapat melihat dua hal: pertama: Kisah yang disebutkan oleh penulis adalah 
peristiwa yang terjadi dalam Perang Uhud, kedua: Kesalahan pernyataan penta'lig 
(ustadz “Izat “Ubaid Ad-Da'aas) di sini: bahwa Jabir dalam peperangan Khandag, 
kemudian penta'lig (ustadz “Izat “Ubaid Ad-Da'aas) menyebutkan kisah yang lain 
yang dengan pasti bukan kisah ini, oleh karena itu saya hapus kisah tersebut, maka 
hendaknya pembaca mengambil pelajaran, sebab hal ini termasuk yang tersamar dari 
para pensyarah hadits, dan semoga Allah memberikan taufig bagi kita semua.”) 
254 Shahih. Diriwayatkan oleh para penulis Kitab As-Sunan, penulis dalam kitab Ath- 
Thaharah, no: 80. 
(Saya katakan: “Sanadnya shahih, kemudian pengalamatan kepada selain penulis: 
kepada para penulis Kitab As-Sunan lainnya dengan konteks ini adalah salah 
sebagaimana diketahui dengan pasti setelah merujuk kepada kitab Tuhfatul Asyraf 
karya Al-Hafizh Al-Mizzi, 2: 212,.365.”) 
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“Rasulullah $& keluar dan aku bersamanya. Lalu beliau masuk 
menemui seorang wanita dari kalangan Anshar. Wanita itu 
lalu menyembelih seekor kambing untuk (menjamu) beliau. 
Beliau pun makan. Kemudian wanita itu menghidangkan 
senampan ruthab (kurma basah), beliau pun memakannya. 
Kemudian beliau berwudhu untuk shalat zhuhur, lalu beliau 
shalat lalu beranjak pergi. Wanita tadi mendatangi beliau 
dengan membawa sisa-sisa kambing (yang tadi beliau makan). 
Maka beliau pun makan dan kemudian melaksanakan shalat 
“ashar tanpa berwudhu (lagi).” 
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154—55 Dari Ummu Al-Mundzir, ia berkata: 
“Rasulullah $& menemuiku bersama Ali, kami memiliki 


255 Hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Ath-Thibb, no: 3855, An-Nasa'i, 
Ibnu Majah, dan penulis. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits yang baik lagi gharib.' 
Diriwayatkan juga oleh Al-Hakim, 4: 407 dengan komentar: “Hadits ini bersanad 
shahih,” dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Dalam sanadnya ada seorang rawi 
bernama Fulayyih bin Sulaiman, Al-Hafizh (Ibnu Hajar) mengatakan tentangnya: 
Shadug, namun banyak keliru. - Dari jalannya diriwayatkan oleh Ahmad, 6: 
364. Benar adanya bahwa sebagian ulama menyebutkan, bahwa riwayat ini ada 
penguatnya, sehingga derajat keshahihannya menjadi hasan, demikian juga yang 
dijadikan acuan oleh Ibnul Gayyim, lihat Ash-Shahihah, no: 59.”) 


137 
Figur Rasulullah & LAIN 
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kurma muda yang digantung. Maka Rasulullah $£ makan 
dan Ali pun makan bersama beliau. Kemudian Rasulullah 
& bersabda kepada Ali: Cukup, wahai Ali! Karena engkau 
baru saja sembuh!2SAli pun duduk, sementara Nabi #& 
makan. Kemudian aku hidangkan kepada mereka sayuran 
dan bubur gandum, maka Nabi $ bersabda kepada Ali: 
“Adapun ini, maka makanlah! Karena makanan ini lebih 
cocok untukmu.” 
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155—9 Dari Aisyah, Ummul Mukminin, ia berkata: 


“Nabi $& menemuiku dan bertanya: Apakah engkau punya 
makan siang?” Aku menjawab: “Tidak” Beliau pun bersabda: 
“Kalau begitu aku puasa (saja)? Kemudian, di lain hari, beliau 
datang menemuiku, maka aku katakan: Wahai Rasulullah, 
kita telah diberi hadiah” Beliau bertanya: Apa itu' Aku 


Dari hadits ini dapat diambil pelajaran: melindungi orang yang sakit dan orang baru 
sembuh (dari makan sembarangan). 


Hasan. (Saya katakan: “Diriwayatkan oleh penulis dalam Kitab As-Sunan, no: 734 
dengan sanad dan matan seperti di sini dan berkomentar: “Hadits ini adalah hadits 
hasan. Yahya bin Sa'id berkata: “Thalhah bin Yahya tidak kuat dalam hadits. Al- 
Hafizh (Ibnu Hajar) berkata tentangnya dalam Kitab At-Tagrib: Shadug, namun 
sering salah.”) 

(Saya katakan: “Hadits riwayatnya hasan sebagaimana dikatakan oleh penulis, 
terlebih lagi Imam Muslim telah meriwayatkan darinya hadits ini dan hadits-hadits 
yang lain, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, takhrijnya saya sebutkan dalam Irwa'ul 
Ghalil, no: 965.”) 
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menjawab: “Hais8? Beliau berkata: “Tadi pagi aku puasa. 
Lalu beliau makan.” 


do JOS gi Baba SEA 


z 


BATU pap PAN j3 Gp nh Je 


Kar cak “| Ja - JG, 
156—0 Dari Yusuf bin Abdillah bin Salam, ia berlata 


“Aku melihat Nabi #& mengambil remahan roti gandum, 
kemudian di atasnya beliau letakkan kurma dan bersabda: 
(Makanan) ini po adalah ini, lalu beliau makan.” 
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15729 Dari Anas: 


Makanan yang terbuat dari kurma, keju, dan minyak samin. 
Hadits ini sebagai dalil bahwa membatalkan puasa sunnah hukumnya boleh. 


Dhaif. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Aiman Wa An-Nudzur, no: 
3259 dan penulis. 

(Saya katakan: “Pengalamatan riwayat ini kepada At-Tirmidzi adalah keliru, karena 
dia tidak meriwayatkannya selain di sini di kitab Asy-Syama'il. Sanadnya dhaif 
sebagaimana saya jelaskan dalam Kitab Adh-Dha'ifah, no: 4737. 

Lalu, hadits ini adalah hadits dari Musnad Yusuf bin Abdillah bin Salam, sedangkan 
yang disebutkan oleh penta'lig (ustadz “Izat “Ubaid Ad-Da'aas) bahwa dalam naskah 
aslinya ada tambahan: “Dari Abdullah bin Salam' adalah kesalahan dari sebagian 
nussakh (para penulis ulang dari manuskrip) yang menyalahi apa yang disebutkan 
dalam Kitab Tuhfatul Asyraf, riwayat Ibnu Katsir dan para Imam lainnya yang 
meriwayatkan hadits ini, mereka semua meriwayatkannya dari Yusuf, tidak lebih.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Hakim dalam Al-Jami' Ash-Shaghir. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa'ad, 1: 393, Abu Asy-Syaikh, 
hal:191, Al-Hakim, 4: 115-116 dan tidak dikomentari olehnya dan oleh Adz- 
Dzahabi. Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Al-Bukhari-Muslim. Ibnu Sa'ad 
menambahkan: Yaitu bubur (tsarid).' Dalam riwayat Al-Hakim dari perkataan Abu 
Bakar Muhammad bin Ishag. Dan di antara kesalahan bahwa kata ats-tsuf! ditulis 
oleh nussakh Abu Asy-Syaikh atau pencetaknya menjadi al-bag!! Pentahgignya, 
—Asy-Syaikh Al-Ghumari- tidak mengetahui hal itu dan mengatakan dalam ta'lignya: 
“Hal yang lazim!”) 
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“Bahwasanya Rasulullah # suka makan ats-isyf” Abdullah 
mengatakan: “Yaitu apa yang tersisa dari makanan.” 
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158—?8 dari Ibnu Abbas: 


Bahwasanya Rasulullah $£ keluar dari kamar kecil/WC, 
kemudian ada makanan dihidangkan kepada beliau, maka 
mereka (para shahabat) bertanya: “(Wahai Rasulullah), 
maukah bila kami ambilkan air wudhu' untukmu?” Beliau 
menjawab: “Sesungguhnya aku hanya diperintahkan untuk 
berwudhu jika aku akan melaksanakan shalat.” 


(Dalam riwayat lain/187: Beliau bersabda: “Memangnya aku 
hendak shalat sehingga aku harus berwudhu?” 


262 Yang dimaksud “berwudhu' disini adalah wudhu secara bahasa, yaitu membasuh 
tangan dan mulut. 

263 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3760, An- 
Nasa'i, penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1848, dan Muslim dengan makna 
semisal. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”) 
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159—4 Dari Salman, ia berkata: “Aku membaca di dalam 
Taurat: “Sesungguhnya berkah makanan adalah berwudhu 
sesudah makan?” Lalu hal itu aku sampaikan kepada Nabi 
$£, aku beritahukan kepada beliau apa yang aku baca dalam 
Taurat. Beliau pun bersabda: “Berkah makanan adalah 
berwudhw' sebelum dan berwudhw' sesudah makan.” 
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Bab 28. Apa yang Rasulullah $ Baca Sebelum 
dan Sesudah Makan? 
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264 Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1847, dan Abu 
Dawud dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3761. 
(Saya katakan: “Penulis mendhaifkannya dengan perkataannya: “Kami tidak 
mengetahui hadits ini selain dari riwayat Mais bin Ar-Rabi' dan dia dhaif dalam 
periwayatan hadits,” takhrijnya saya sebutkan dalam Kitab Adh-Dha'ifah, no: 168.”) 
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160—5 Dari Abu Ayyub Al-Anshari, ia berkata: 


“Suatu hari kami berada di rumah Nabi #£, maka makanan 
pun dihidangkan. Aku belum pernah melihat makanan yang 
lebih besar berkahnya dari makanan itu pertama kali kami 
memakannya, dan tidak berkurang berkahnya di akhirnya, 
kami bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana ini (bisa 
terjadi)?” Rasulullah $ menjawab: “Karena kita menyebut 
asma Allah (membaca bismillah) ketika kita (hendak) 
makan? (Setelah itu| beliau duduk (seraya beliau bersabda): 
“Barangsiapa yang makan sementara dia tidak menyebut 
asma Allah (membaca bismillah), maka syetan akan ikut 
makan bersamanya.” 
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161—8 Dari Aisyah, ia berkata: 


265 Dhaif. (Saya katakan: “Sanadnya dhaif, di dalam sanadnya ada seorang rawi 
bernama Abdullah bin Lahi'ah, dia buruk hapalannya. Kemudian di atasnya ada 
dua orang rawi yang tidak diketahui asal-usulnya. Diriwayatkan oleh imam Ahmad, 
5: 415 dan 416 dengan sanad penulis dan matannya. Dari riwayat Imam Ahmad 
tersebut saya dapatkan tambahan yang ditulis dalam kurung, juga dari Kitab Majma'uz 
Zawa'-id, 5: 23, (Al-Haitsami) mengatakan: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, di 
dalam sanadnya ada Rasyid bin Jandal dan Habib bin Aus, keduanya adalah satu 
orang, sementara rawi-rawi lainnya adalah para perawi Kitab Ash-Shahih, kecuali 
Ibnu Lahi'ah, hadits riwayatnya hasan.”) 

266 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3767, An- 
Nasa'i dan penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1859. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih." Juga 
dishahihkan oleh selainnya, yaitu -sebagaimana mereka katakan—- harus dilihat 
pada riwayat-riwayat yang menguatkannya, sebagaimana saya jelaskan dalam kitab 
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“Rasulullah $& bersabda: Jika salah seorang di antara kalian 
makan, lalu lupa menyebutkan nama Allah (sebelum) makan, 
maka hendaklah dia mengucapkan: “Bismillahi awwalahu 
wa akhirahu (Dengan (menyebut) nama Allah di awal (aku 
makan) dan di akhirnya).” 


“ 
o4- 


2 jp) Ie dala Ga Ie PAN 
Maa Na 6 cos Is Ab Kan la lean J5 
Ba an dn 
162—" Dari Umar bin fAbu| Salamah?8: 
Bahwasanya dia masuk menemui Rasulullah #5 dan (saat 
itu) di hadapan beliau ada makanan. Beliau bersabda: 
“Mendekatlah, wahai anakku! Baca bismillah, makanlah 
dengan tangan kananmu, dan makanlah apa yang ada di 
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163—8 Dari Abu Sa'id Ia ia berkata: 


Irwa'ul Ghalil, no: 1965 dan Kalim Ath-Thayyib, no: 182.”) 
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Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1858 dan Al- 
Bukhari dalam kitab Al-Ath'imah. Demikian juga Muslim dalam kitab Al-Ath'imah 
no: 2022, Abu Dawud dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3777 dan Ibnu Majah dalam 
kitab Al-Ath'imah. 

Dia anak tiri Rasulullah & dari Ummu Salamah, dilahirkan di Habasyah (Ethiopia) 
ketika ayah-ibunya hijrah kesana. Dia (Umar) meninggal di Madinah pada tahun 83 
H. Nama ayahnya adalah Abdullah bin Abdul Asad. (Atau yang lebih dikenal dengan 
Abu Salamah, Edt.). 

Dhaif. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no: 3850 dan An-Nasa'i. 

(Saya katakan: “Juga diriwayatkan oleh penulis, no: 3453, sanadnya dhaif 
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“Biasanya, ketika Rasulullah & selesai makan, beliau 
membaca/mengucapkan: “Alhamdulillaahilladzii ath'amanaa 
wa sagaanaa wa ja'alanaa minal muslimiin (Segala puji bagi 
Allah yang telah memberi kami makan dan memberi kami 
minum serta menjadikan kami termasuk golongan orang- 
orang yang muslim).” 
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164—7 Dari Abu Umamah, ia berkata: 
“Rasulullah $ —ketika hidangan telah diangkat dari hadapan 
beliau—, beliau selalu mengucapkan: “Al-hamdulillahi hamdan 
katsiiran thayyiban mubaarakan fiihi, ghaira muwadda'in wa laa 
mustaghnan “anhu rabbunaa (Segala puji bagi Allah dengan 
pujian yang banyak, yang baik lagi, diberkati, yang tidak 
tertingga?”! dan (Dzat) yang tak seorang pun merasa tidak 
butuh Miss wahai Tuhan kami.” 
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sebagaimana saya jelaskan dalam Kitab Takhrij Al-Kalim Ath-Thayyib, no: 188.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no: 3849, Al-Bukhari, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3284. 

(Saya katakan: “Juga diriwayatkan oleh penulis, no: 3452 dan dishahihkan olehnya, 
Ahmad, 5: 252, 256, 261, 267.”) 


Maksudnya: Pujian itu tidak pernah ditinggalkan, bahkan selalu menyibukkan diri 
dengan pujian, tanpa terputus. Sebagaimana nikmat-Nya tidak pernah sedetik pun 
terputus dari kita. Dalam hadits riwayat Al-Bukhari disebutkan: & P3 Na Y3. Al- 
Khaththabi berkata: “Artinya adalah Allah tidak butuh kepada siapa pun, bahkan 
Dialah yang memberi makan hama-hamba-Nya dan mencukupi kebutuhan mereka.” 
Dan ada pula yang manafsirkannya berbeda dengan di atas. 
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165-7? Dari Aisyah, ia berkata: 


“Suatu kali, Nabi $£ makan bersama enam orang dari para 
shahabat beliau. Lalu datanglah seorang Arab badui dan 
ikut makan dua suap, maka beliau bersabda: “Seandainya dia 
mengucapkan “bismillah, tentu (makanan ini) akan cukup 
bagi kalian semua.” 
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166—? Dari Anas bin Malik, ia berkata: 


“Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya Allah ridha kepada 
hamba yang makan satu suap lalu memuji-Nya (membaca: 
alhamdulillah), atau minum seteguk lalu memuji-Nya.” 
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Bab 29. Tentang Mangkok Rasulullah #& 
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Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 
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1851, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih. Hadits ini menunjukkan 
bahwa membaca bismillah pada makanan adalah suatu keberkahan bagi makanan, 
dan bahwa tidak membaca bismillah akan menghapus berkah makanan tersebut. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 5: 208.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1817, Ahmad, 
Muslim, dan An-Nasa'i. 1 
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167—4 Dari Tsabit, ia berkata: 


“Anas bin Malik mengeluarkan (memperlihatkan) kepada 
kami sebuah mangkok yang terbuat dari kayu, tebal, dan 
diikat dengan (kawat dari) besi, lalu dia berkata: Wahai 
Tsabit, ini adalah mangkok Rasulullah #£.” 


A 
0. 


be aa Jin eesan SAK rae 


SAN JA NG AI IS AGAN GA ti la 
168— Dari Anas, ia berkata: 


“Dengan mangkok ini, aku telah memberi minum Rasulullah 
#£ berupa semua jenis minuman, air, rendaman suri, 


madu, dan susu. 
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Bab 50. Tentang Buah-buahan Rasulullah C5 


274 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Asyribah dari 'Ashim Al- 
Ahwal berkata: “Aku melihat tembikar Nabi # ada pada Anas bin Malik, tembikar 
itu sudah berkarat, maka Anas menyepuhnya dengan perak.” “Tembikar tersebut 
adalah tembikar yang sangat bagus, dibuat dari kayu Nadhdhar.” 


275 Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-Asyribah, no: 2008. 
(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, hal: 222 dan 
dalam riwayatnya ditambahkan lafal yang berbunyi sebagai berikut: “Seandainya aku 
tidak pernah melihat jari-jemari Rasulullah 8 pernah menyentuhnya, niscaya akan 
aku lapisi permukaannya dengan emas dan perak.' Sanadnya shahih. Diriwayatkan 
juga oleh Al-Hakim dengan lafal yang serupa dengan lafal penulis dan dishahihkan 
olehnya sesuai dengan syarat Muslim, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.”) 
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Pe an Kata 
169—5 Dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata: 
“Biasanya Nabi & makan mentimun (dicampur) ruthab.” 


ba dan la 3 AS AN yan H3 Aa 52 TAN: 
Sp EA JS as 

170—” Dari Aisyah 4: 

“Sesungguhnya Rasulullah $ pernah makan semangka 

Ba ruthab.” | 


. 
o- 


- 1 A0. PRA 
171—8 Dari Anas bin Milik, ) ia Kala 


“Aku pernah melihat Rasulullah # mencampurkan antara 
semangka kuning dengan ruthab.” 


os 
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Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1845, Al-Bukhari 


276 


277 


218 


dalam kitab Al-Ath'imah, Muslim dalam kitab Al-Ath'imah, Abu Dawud dalam kitab 
Al-Ath'imah, no: 3835, dan Ibnu Majah. 

(Saya katakan: “Takhrijnya terdapat dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 556.”) 
Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ath'imah, no: 1844, Abu Dawud 
dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3836, dan An-Nasa'i secara ringkas. 

(Saya katakan: “Dan diriwayatkan juga yang lain, sanad sebagiannya shahih sesuai 
dengan syarat Al-Bukhari-Muslim.. Dihasankan oleh penulis. Takhrijnya terdapat 
dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 557.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i (Al-Jami' Ash-Shaghir). 
(Saya katakan: “Sanadnya shahih sebagaimana saya jelaskan dalam Kitab Ash- 
Shahihah, no: 558.”) 
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172—” Dari Abu Erasirah, ia berkata: | 


“Biasanya, jika orang-orang melihat buah pertama (dari 
tanaman mereka), maka mereka membawanya ke hadapan 
Rasulullah &. Jika Rasulullah #£ menerimanya, beliau akan 
berdoa: Ya Allah, berkahilah buah-buahan kami, berkahilah 
Madinah kami, berkahilah sha' dan mud kami. Ya Allah, 
sesungguhnya Ibrahim “adalah hamba-Mu, kekasih-Mu, 
dan nabi-Mu. Dan aku adalah hamba-Mu dan nabi-Mu. 
Sesungguhnya Ibrahim telah berdoa kepada-Mu untuk 
(keberkahan) kota Makkah, sedangkan aku berdoa kepada- 
Mu untuk (keberkahan) kota Madinah. Sama seperti yang ia 
panjatkan kepada-Mu untuk kota Makkah. 


Lalu beliau memanggil seseorang yang paling muda yang 
saat itu beliau lihat, lalu buah (kurma) itu beliau berikan 
kepadanya.” 


GA LB Ab gi IA ASN 2 —1VY 


bad 2 
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279 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ad-Da'awat, no: 1451, Muslim 
dalam kitab Al-Hajj, no. 1373, dan Ibnu Majah dalam kitab Al-Ath'imah, no: 3929. 
Mendahulukan anak kecil dalam hal ini karena besarnya rasa kegembiraan mereka, 
atau sebagai pengungkapan rasa keserasian antara ruthab (kurma basah) dan usia 
muda, karena mereka sama-sama baru diciptakan dan diadakan. Wallahu a'lam. 
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173-8 Dari 'Ar-Rubayyi binti Mw'awwidz bin Afra, ia 
berkata: 

“Mu'adz bin Afra' mengutusku dengan membawa nampan 
berisi ruthab (kurma basah) yang diatasnya diletakkan 
mentimun muda. Nabi & suka makan mentimun. Aku 
datang menghadap, dan di samping beliau ada perhiasan 
yang baru saja didatangkan dari negeri Bahrain?! Beliau 
Me segenggam lalu Se kepadaku.” 


ban Ja ga EA Lae SA gi Ip 


TP 


Ab OS AI co Ao Ip ala el 
Nas SG 3 

174—? Dan dari jalan lain, dari Ar-Rubayyi binti Mu'awwidz 

bin “Afra” berkata: 

“Aku datang menghadap Nabi $£ sambil membawa nampan 

yang berisi ruthab (kurma basah) dan mentimun muda, lalu 

beliau memberiku segenggam penuh perhiasan,” atau ia 


— 


mengatakan: “Emas.” 


Shahih. Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani/Al-Jami' Ash-Shaghir/ bagian tentang 


mentimun. 

(Saya katakan: “Sanadnya dhaif, banyak cacatnya yang saya jelaskan dalam Kitab 
Adh-Dha'ifah, no: 5411.”) 

Pajak dari negeri Bahrain 


Dhaif. Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
(Saya katakan: “Sanad hadits ini tidak sama dengan sanad hadits sebelumnya. 
Sanad hadits ini lebih baik dari sebelumnya walaupun masih tetap dhaif.”) 
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Bab 31. Tentang Minuman Rasulullah & 
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17549 Dari “Aisyah, ia mengatakan: 


“Minuman yang paling disukai oleh Rasulullah $ adalah 
minuman manis lagi dingin.” : 
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283 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Asyribah, no: 1897. Hadits ini 
termasuk hadits yang hanya diriwayatkan oleh penulis. 
(Saya katakan: “Penulis menganggapnya cacat dengan alasan mursal, akan tetapi 
saya menemukan riwayat lain yang menguatkannya dari riwayat Ibnu Abbas, saya 
takhrij bersama hadits ini dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 3006.”) 
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176—“ Dati Ibnu Abbas, ia mengatakan: 


“Aku masuk bersama Rasulullah & dan Khalid bin Walid 
menemui Maimunah. Lalu Maimunah menghidangkan : 


semangkok susu kepada kami. Rasulullah $& minum 


sedangkan aku berada di samping kanannya dan Khalid di 
samping kirinya, Beliau bersabda kepadaku: “Minuman ini 
untukmu, tapi kalau engkau mau mendahulukan Khalid, 
maka itu terserah padamu? Aku menjawab: Aku tidak akan 
mendahulukan orang lain dari sisa minumanmu. Kemudian 
Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa yang dianugerahi 


Hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Al-Asyribah, no: 3426 secara 


ringkas. 

(Saya katakan: “Juga diriwayatkan oleh penulis, no: 3451, dengan matan dan sanad 
seperti hadits ini dengan komentar: “Hadits ini adalah hadits hasan”, yaitu hasan li 
ghairihi, dan memang demikian adanya atau bahkan derajat keshahihannya lebih 
tinggi lagi. Riwayat ini memiliki jalan yang lain dalam riwayat Ibnu Majah yang 
terbagi dalam dua tempat. Dalam naskah aslinya penta'lig (ustadz “Izzat Ubaid Ad- 
Da'aas menunjukkan kepada salah satunya, sementara riwayat lainnya nomor: 3322 
tidak dia sebutkan, takhrijnya disebutkan dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 2320.” 
Dan dalam pembahasan bab ini dari Anas: “Nabi # diberi semangkok susu yang 
telah dicampur penuh air. Di samping kiri beliau ada Abu Bakar, sementara di 
samping kanan beliau ada seorang Arab badui. Beliau memberikan sisanya kepada 
si Arab badui dan bersabda: "Ke kanan, lalu ke kanannya lagi.” Diriwayatkan oleh 
Imam yang Enam, kecuali An-Nasa'i. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al- 
Asyribah, no: 3725, penulis, no: 1894, Muslim, no: 2029, dan dari Sahal bin Sa'ad 
pada riwayat Al-Bukhari-Muslim dengan lafal yang hampir serupa.”) 

(Saya katakan: “Dan dalam riwayat Al-Bukhari-Muslim disebutkan: “Rasulullah & 
meminta minum, kemudian dihidangkan...,' al-hadits. Dalam hadits ini ada penjelasan 
bahwa dimulainya acara minum-minum itu dari Rasulullah # bukan karena beliau 
adalah pembesar kaum -walaupun memang demikian adanya-, tapi karena beliau 
lah yang meminta minum terlebih dahulu, maka tidak terjadi. kontradiksi dengan 
peristiwa yang sedang terjadi saat itu dengan sabda Rasulullah #: “Ke kanan, lalu ke 
kanannya lagi. Tidak ada pengkhususan disini, justru yang dipakai adalah konteks 
hadits secara umum, bahkan Rasulullah & sendiri yang menguatkannya, sebab beliau 
bersabda demikian setelah beliau berposisi sebagai pemberi minum. Rasulullah 
# memberikannya kepada orang Arab badui, bukan Abu Bakar. Kemudian beliau 
bersabda demikian untuk menunjukkan bahwa hal itu merupakan hukum syari'at, 
yaitu seorang pemberi minum hendaknya mendahulukan yang di sebelah kanan 
secara mutlak, baik pembesar kaum maupun bukan. Dan ditekankan juga oleh 
Anas dengan perkataannya dalam riwayat yang lain: Ini adalah sunnah, ini adalah 
sunnah, ini adalah sunnah!!”) 


151 
Figur Rasulullah & LN 


makanan oleh Allah, hendaknya mengucapkan: “Allahumma 
baarik lanaa fiihi wa ath'imnaa khairan minhu (Ya Allah, 
berkahilah untuk kami pada makanan ini, dan berilah kami 
makanan yang lebih baik darinya), dan barangsiapa yang 
dianugerahi minum oleh Allah, hendaknya mengucapkan: 
“Allaahumma baarik lanaa fiihi wa zidnaa minbu (Ya Allah, 
berkahilah untuk kami pada minuman ini dan tambahkanlah 
untuk kami darinya)” Kemudian Rasulullah $ melanjutkan: 
“Tidak ada yang bisa menggantikan makanan dan minuman, 
selain susu. 


» 
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Bab 352. Tentang Cara Rasulullah $ Minum 
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177-285 Dari Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya? 


285 Hasan. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Asyribah, no: 1884. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih, 
banyak riwayat lain yang menguatkannya yang sebagiannya akan datang pada 
bab ini. Lebih dari satu hadits shahih tentang larangan bahkan celaan Rasulullah 
4& dari minum sambil berdiri. Bahkan perintah Rasulullah # untuk memuntahkan 
minuman yang diminum sambil berdiri pun shahih, sehingga hal ini menyebabkan 
para ulama berselisih paham tentang bagaimana cara menggabungkan kedua 
riwayat tersebut. Ath-Thahawi dalam Kitab Musykilul Atsar 3: 18, 21 berpendapat 
bahwa larangan tersebut untuk arti makruh tahrim (makruh mendekati haram). An- 
Nawawi berpendapat, bahwa larangan tersebut untuk arti makruh tanzih (makruh 
yang tidak mendekati haram). Saya merasa lebih condong kepada pendapat 
pertama, sebagaimana yang saya jelaskan dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 175-177, 
hendaknya pembaca merujuk kepadanya, karena masalah ini sangat penting.”) 


286 Amr bin Syu'aib bin Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Ash. Yang dimaksud 
dengan kakeknya ialah kakek ayahnya (buyutnya), yaitu Abdullah. Seorang shahabat 
mulia lagi terkenal. Hadits ini dikuatkan oleh hadits riwayat Abu Dawud. 
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ia berkata: 


“Aku melihat Rasulullah & minum sambil berdiri dan sambil 
duduk.” 
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178— Dari Ibnu Abbas, ia berkata: 


“Aku memberi minum Nabi & dari air zamzam, beliau 
minum sambil berdiri.” 
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179-—8 Dari An-Nazzal bin Sabrah?”, ia berkata: 
“Ali diberi air dalam baskom yang saat itu dia sedang berada 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Asyribah, no: 1883, Al-Bukhari 


288 


289 


dalam kitab Al-Hajj dan kitab Al-Asyribah, Muslim, no: 2027, An-Nasa'i dalam kitab 
Al-Hajj, dan Ibnu Majah dalam kitab Al-Asyribah. 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Asyribah, no: 3718, Al- 
Bukhari dan Ahmad. , 

(Saya katakan: “Dalam Al-Musnad, 1: 123, 139 dan 144, Al-Bukhari dalam kitab 
Al-Asyribah. Pengalamatan kepada Abu Dawud tanpa An-Nasa'i adalah kekeliruan 
yang besar, karena Abu Dawud tidak meriwayatkan selengkap ini, lain halnya dengan 
An-Nasa'i yang meriwayatkannya dalam kitab Ath-Thaharah dengan lengkap. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban, no: 152, Ath-Thayalisi, no: 164, Al-Baihagi, 
1: 75, kemudian ada riwayat dari jalan yang lain, seperti dalam Al-Musnad, 1: 101, 
102, 116, 120.”) 


An-Nazzal bin Sabrah Al-Hilali Al-Kufi, konon ia termasuk kalangan shahabat. Imam- 
Imam Hadits selain Muslim: (Al-Bukhari, At-Tirmidzi, Abu Dawud, An-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah) meriwayatkan hadits dari An-Nazzal. 
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di Rahbah??, dia mengambil air itu dengan satu telapak 
tangannya, kemudian mencuci kedua tangannya, berkumur 
danberistinsyap” dia juga membasuh wajahnya,kedualengan 
dan kepalanya, kemudian dia minum darinya sambil berdiri, 
kemudian dia mengatakan: Inilah wudhu'nya?” orang yang 
belum berhadats, demikianlah aku melihat Rasulullah & 
melakukannya.” 
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180—2 Dari Anas bin Malik: 
(Dan dari jalan yang lain/2140): “Anas bernafas di dalam 
bejana (tempat minum) sebanyak tiga kali dan Anas mengira 
bahwa Nabi #£, jika beliau minum-, beliau juga bernafas di 
dalam bejana sebanyak tiga kali dan beliau mengatakan: Yang 
seperti ini lebih lezat dan lebih menghilangkan dahaga.” 
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290 Nama sebuah tempat di Kufah. Diartikan pula tempat yang lapang. 

291 Menghirup air ke hidung (Penj.). 

292 Wudhu disini adalah wudhu secara bahasa, maksudnya adalah membersihkan diri. 

293 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Asyribah, no: 1885, Muslim, no: 
2028, Abu Dawud, no: 3727 dan An-Nasa'i. 
(Saya katakan: “Dalam Kitab As-Sunan Al-Kubra karya An-Nasa'i. Penulis 
berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib.' Saya takhrij dalam kitab Ash- 
Shahihah, no: 387.”) 
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181— Dari Ibnu Abbas: 


“Bahwasanya Nabi #& ketika hendak minum, beliau meniup / 
jgn nafas dua kali.” 
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182— Dari Kabsyah?s, ia berkata: 


“Nabi # masuk ke rumahku lalu beliau minum dari mulut 
girbah?”" yang digantung sambil berdiri. Kemudian aku 
menuju Na lalu aan mulut Ha tersebut.” 
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183—? Dari Anas bin Malik: 


Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Asyribah, no: 1887, dan Ibnu 
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Majah, no: 3417. 

(Saya katakan: “Sanadnya dhaif, penjelasannya terdapat dalam Kitab Adh-Dha'ifah, 
no: 4204.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Asyribah, no: 1893, Ibnu Majah 
dalam kitab Al-Asyribah, no: 1423 dengan tambahan lafal yang berbunyi: “Dengan 
maksud mencari berkah dari bekas tempat mulut Rasulullah &.” 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih, 
sanadnya shahih sesuai dengan syarat Muslim, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, 
no: 1372.”) 

Kabsyah binti Tsabit Al-Anshariyah, saudari kandung Hassan bin Tsabit. 

Oirbah adalah tempat minum yang terbuat dari kulit yang telah disamak. 

Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ditunjukkan oleh penulis setelah hadits no: 
1892. 

(Saya katakan: “Riwayatnya terdapat dalam Kitab Al-Musnad, 3: 119, 6: 372, 431, 
demikian juga Ad-Darimi, 2: 120, Ibnul Jarud dalam Kitab Al-Muntaga, no: 868. 
dalam sanadnya terdapat seorang rawi bernama Al-Bara' bin Yazid bin Binti Anas, dia 
tidak dikenal, namun .-iwayat ini diperkuat oleh riwayat Humaid yang diriwayatkan 
oleh Abu Asy-Syaikh, hal: 226, dengan demikian derajatnya menjadi hasan. Riwayat 
Abu Asy-Syaikh juga ada dari jalan yang lain secara ringkas. 


155 
Figur Rasulullah &  AIN 


“Bahwasanya Nabi #& masuk (ke rumah) Ummu Sulaim?”, 
dan saat itu ada girbah tergantung (di dinding). Lalu beliau 
minum dari mulut girbah tersebut sambil berdiri. Setelah itu, 
Ummu Sulaim menghampiri girbah tersebut dan memotong 


ujungnya.” 
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184—0 Dari Aisyah Binti Saad bin Abi Waggash dari 


ayahnya: “Bahwasanya Nabi 4 pernah minum sambil 
berdiri.” 
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185—1 Dari Musa bin Anas bin Malik, dari ayahnya, ia 


Kemudian saya juga mendapatkan riwayat lain yang menguatkannya dari hadits 
riwayat Aisyah, dengan demikian derajatnya menjadi shahih, diriwayatkan oleh 
Ahmad, (6: 161).”) 

299 Ibu kandung Anas bin Malik. 


300 Shahih. Ditunjukkan oleh penulis dalam kitab Al-Asyribah setelah hadits nomor: 
1883, Asy-Syaukani dalam kitab Nailul Authar, 8: 195. 
(Saya katakan: “Sanadnya dhaif, namun diperkuat oleh hadits sebelumnya. Ath- 
Thahawi meriwayatkan dalam Kitab Syarhu Ma'ani Al-Atsar, 4:273 cetakan Mesir, 
Abu Asy-Syaikh, hal: 226, Al-Bazzar, dan Ath-Thabrani sebagaimana dijelaskan 
dalam Majma' Az-Zawa'id, 5: 80.”) 

301 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab At-tarajjul, bab: Istihbabu Ath-Thib, 
no: 162. 
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berkata: 


“Rasulullah $& memiliki botol minyak wangi yang beliau 
pakai untuk wewangian.” Sati 
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186—?8 Dari Tsumamah bin Abdillah, ia berkata: 


“Anas bin Malik tidak pernah menolak wewangian. Anas 
berkata: Se megu hnya Nabi $& tidak pernah menolak 


wewangian.” 
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1874 Dari Ibnu Umar, ia berkata: 


302 


303 


304 


(Saya katakan: “Sanadnya shahih, sesuai dengan syarat Muslim. Diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Sa'ad, 1:399, dan Abu Asy-Syaikh, hal: 98.”) 


Minyak wangi berwarna hitam yang diberi campuran, lalu digosokkan ke tubuh/kulit 
dan dibiarkan (sejenak). Setelah beberapa saat, barulah aromanya timbul. 

Bagi seorang muslim, memakai wewangian sangat dianjurkan. Apalagi pada moment 
tertentu, seperti: pada hari Jum'at, shalat hari raya, saat ihram, shalat berjama'ah, 
menghadiri undangan, saat membaca Al-Ouran, ketika dalam majelis ilmu, saat 
berdzikir, dan sebagainya. 


Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Bukhari, An-Nasa'i dan penulis dalam kitab 
Al-Adab, no: 2791. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 
Diriwayatkan dalam Kitab Al-Musnad, 3: 118, 13, 261, diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Sa'ad, 1: 399. Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, hal: 97 dari jalan lain dari Anas, 
yaitu riwayat Ibnu Sa'ad dan Ahmad 3: 226, 250, 261.”) 


Hasan. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2791. Hadits ini 
termasuk hadits yang diriwayatkan hanya oleh penulis. 

(Saya katakan: “Penulis menganggap sanadnya gharib, sementara sanadnya yang 
benar adalah hasan, mereka yang menganggapnya cacat tidak melakukan sesuatu 
sebagaimana tahgig saya dalam kitab Ash-Shahihah, no: 619.”) 
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“Anas bin Malik tidak pernah menolak wewangian. Anas 
berkata: Sesungguhnya Nabi $£ tidak pernah menolak 
wewangian.” 
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1874 Dari Ibnu Umar, ia berkata: 


“Rasulullah $& bersabda: “Tiga hal yang tidak boleh ditolak, 
bantal, minyak wangi, dan susu.” 
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188—“5 Dari Abu Hurairah, ia berkata: 


“Rasulullah & bersabda: Wewangian laki-laki adalah yang 
jelas baunya dan tersamar warnanya, sedangkan wewangian 
perempuan adalah yang tersamar baunya dan terlihat jelas 
warnanya.” 


304 Hasan. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2791. Hadits ini 
termasuk hadits yang diriwayatkan hanya oleh penulis. 
(Saya katakan: “Penulis menganggap sanadnya gharib, sementara sanadnya yang 
benar adalah hasan, mereka yang menganggapnya cacat tidak melakukan sesuatu 
sebagaimana tahgig saya dalam kitab Ash-Shahihah, no: 619.”) 

305 Memuliakan tamu dengan cara memberikan tiga benda ini, dan ini merupakan 
hadiah yang tidak pantas ditolak. 

306 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2788. 
(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, 2174, An-Nasa'i 
dalam kitab Az-Zinah, Ahmad, 2: 540, 541. Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah 
hadits hasan,” yaitu hasan li ghairihi, karena perawi dari kalangan tabi'in tidak 
disebutkan namanya, tapi diperkuat oleh riwayat lain dari Imran bin Hushain yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, 4: 442, Abu Dawud, no: 4048, dan penulis, no: 2789 
dengan komentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib.”) 
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189—” Dari Abu Utsman An-Nahd??? ia berkata: 


“Rasulullah # bersabda: “Jika salah seorang diantara kalian 
diberi hadiah berupa tanaman berbau harum, maka jangan 
pernah ditolak, sebab itu keluar dari surga.” 
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Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2792. disebutkan dalam 
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Kitab Al-Jami' Ash-Shaghir, bahwa Abu Dawud meriwayatkannya dalam Kitab Al- 
Marasil karyanya. 

(Saya katakan: “Disamping mursal, hadits tersebut sanadnya juga dhaif. Oleh karena 
itu dikomentari oleh penulis: “Hadits ini adalah hadits gharib.' Di sebagian naskah 
yang lain disebutkan: “Hadits ini adalah hadits hasan,” dan hal ini terbantahkan 
sebagaimana saya jelaskan dalam Kitab Adh-Dha'ifah, no: 764.”) 


Namanya adalah Abdullah bin Mall, berasal dari negeri Yaman, menjumpai masa 
jahiliyah dan masuk Islam pada masa Rasulullah $&£ masih hidup, namun dia tidak 
sempat bertemu dengan beliau. Dia seorang yang terpercaya dan hafalannya kuat. 
Meninggal pada tahun 75H., pada usia 130 tahun. Hadits tersebut mursal. 
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191—" Dari Aisyah 3, ia berkata: i sei 
“Tidaklah Rasulullah & berbicara lepas seperti pembicaraan 
kalian, akan tetapi beliau berbicara dengan pembicaraan 
yang jelas dan lugas, yang menyimaknya akan langsung 
menghapalnya.” 
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192—1? Dari Anas bin Malik, ia berkata: l | 
“Rasulullah & mengulang perkataannya sampai tiga kali, 


Am ma: 
Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Managgib, no: 3643, Al-Bukhari, 
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Muslim, Abu Dawud dalam kitab Al-Ilm, bab: Fi Sardi Al-Hadits, no: 3655 secara 
makna. 

(Saya katakan: “Riwayat mereka tidak lain kecuali kalimat 'lepas', sedangkan penulis 
meriwayatkan dengan sanad dan matan seperti dalam hadits ini dengan komentar: 
“Hadits ini adalah hadits hasan shahih." Sanadnya hasan, juga diriwayatkan oleh 
Ahmad, 6:257, 118, 138, 157, Ibnu Sa'ad, 1:375, dan Abu Asy-Syaikh, hal: 92.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Managib, no: 3644, dan kitab 
Al-Isti'dzan, no: 2724, Al-Bukhari dalam kitab Al-“Ilm dan kitab Al-Isti'dzan. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih, 
diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari secara ringkas, no: 65 dengan lafal: “Agar 
engkau memahaminya. Didapati oleh Al-Hakim, 4: 273 dengan lafal seperti lafal 
dalam kitab ini kemudian dia mengkomentarinya: “Hadits ini adalah hadits shahih 
sesuai dengan Al-Bukhari-Muslim.' Kemudian dikomentari lagi oleh Adz-Dzahabi: 
“Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, kecuali lafal: “Agar dimengerti. Saya katakan: 
“Artinya sama, maka tidak perlu kiranya ada pengecualian dan komentar semacam 
ini, hendaknya pembaca mencermati”) 
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agat dapat dimengerti (dengan baik).” 
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Bab 55. Tentang Tawa Rasulullah & 
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193 Dari Jabir bin Samurah &&: 


“Betis” Rasulullah $£ ramping. Beliau tidak pernah tertawa 
melainkan hanya tersenyum. Jika aku melihat beliau, aku 
katakan: Kedua mata beliau seakan bercelak, padahal beliau 
tidak memakai celak.””315 
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313 Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Managib, no: 3648. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib.” 
Diriwayatkan juga oleh Al-Hakim dari jalan syaikhnya At-Tirmidzi: Ahmad bin Mani 
dengan sanad dan matannya, kemudian mengkomentarinya: “Hadits ini sanadnya 
shahih.” Lalu Adz-Dzahabi membantahnya, dia katakan: Saya katakan: “Hajjaj (yaitu 
bin Artha'ah) riwayatnya lemah.”) 
(Saya katakan: “Karena dia seorang mudallis dan meriwayatkan dengan cara 
'an'anah. Dari jalannya juga diriwayatkan oleh Ahmad, 5: 105, puteranya Abdullah, 
5: 97, Ath-Thabrani dalam Kitab Al-Mu'jam Al-Kabir, no: 2024 dan Al- Baghawi 

dalam Kitab Syarhus Sunnah, no: 3642.”) 

314 Dalam naskah lain disebutkan: “Kedua betis....” 


315 Di kedua kelopak mata beliau terdapat warna hitam, seolah-olah beliau bercelak. 
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1945 Dari Abdullah bin Al-Harits bin Jaza &, bahwasanya 
dia mengatakan: 

“Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih banyak 
tersenyum daripada Rasulullah #&£.” 

(Shahih). Dan dari jalan lain darinya (Abdullah bin Al- 
Harits bin Jaz'a), ia berkata: “Tidaklah tertawanya Rasulullah 
“& melainkan hanyalah tersenyum/228.” 
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316 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Managib, no: 3645. Hadits ini 
termasuk hadits yang hanya diriwayatkan oleh penulis. 
(Saya katakan: “Dan dihasankan olehnya di sebagian naskah, semestinya dikatakan: 
“Hadits hasan shahih, karena seluruh perawinya tsigah, hanya saja penulis khawatir 
akan buruknya hapalan Ibnu Lahi'ah, akan tetapi diriwayatkan dari jalan lain dari 
Abdullah bin Mubarak dalam periwayatan Abu Asy-Syaikh, hal: 90. Riwayatnya 
shahih sebagaimana diketahui. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 4: 190, 191, terlebiki 
lagi jalan yang lain setelahnya shahih, dan penulis berkomentar: “Hadits shahih 
gharib.”) 
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195—'" Dari Abu Dzarr &, ia mengatakan: 


“Rasulullah # bersabda: Sesungguhnya aku benar-benar 
tahu tentang orang pertama yang masuk ke dalam surga dan 
(juga) orang terakhir yang keluar dari neraka pada Hari Kiamat 
kelak. Seseorang dihadapkan (kepada Allah), kemudian 
dikatakan kepada mereka (para malaikat): “Perlihatkan 
kepadanya akan dosa-dosa kecilnya” Sedangkan dosa-dosa 
besarnya disembunyikan.”8 Kemudian dikatakan kepadanya: 
Pada hari ini dan itu engkau melakukan perbuatan demikian 
dan demikian” Dia mengakui dan tidak mengingkarinya 
(sedikit pun). Sementara dia takut dosa-dosa besarnya (akan 
diperlihatkan pula), lalu dikatakan: “Gantikanlah setiap dosa- 
dosanya dengan kebaikan!” Sehingga orang itu mengatakan: 
Sesungguhnya aku memiliki banyak dosa, (namun) aku 
tidak melihatnya di sini? 

Abu Dzarrmengatakan: “Aku benar-benar melihat Rasulullah 
“£ tertawa hingga Digi gerahamnya terlihat dengan jelas.” 
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196—'? Dari Jarir bin Abdillah &5, ia berkata: 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Shifatu Jahannam, no: 2599, dan 
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Muslim dalam kitab Al-Iman, no: 190. : 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 5: 157 dan 170.”) 

Demikianlah yang tertulis dalam kitab aslinya, sebagaimana dalam riwayat Ahmad. 
Sementara dalam riwayat lain disebutkan: “Singkirkan!” Dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi: “Sembunyikan!” Dan dalam riwayat Muslim: “Hapuskan!” Maknanya 
hampir sama. 

Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Jihad, “kitab Al-Maghazi, kitab 
Ad-Da'awat, kitab Dzikru Jarir, dan kitab Al-Adab, Muslim dalam kitab Al-Fadha'il, 
no: 2475, Abu Dawud, dalam kitab Al-Jihad, penulis dalam kitab Al-Managib, no: 
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“Rasulullah &£ tidak menutup dirinya dariku semenjak aku 
masuk Islam, dan beliau tidak melihatku melainkan beliau 
pasti tertawa.” Dalam riwayat lain: “Melainkan beliau pasti 
tersenyum/231.” 
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197-220 Dari Abdullah bin Mas'ud £85, ia berkata: 


“Rasulullah & bersabda: “Sungguh, aku benar-benar 
mengetahui penghuni neraka yang terakhir kali keluar (dari 


— 


3822 dan Ibnu Majah dalam Mukaddimah, no: 159. 
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(Saya katakan: “Sebagian mereka (meriwayatkan) dengan riwayat pertama dan 
sebagian lagi dengan riwayat kedua. Kedua riwayat itu berada di seputar riwayat Gais 
bin Abi Hazim dari Jarir. Pada riwayat pertama diriwayatkan darinya oleh Bayyan 
bin Bisyr, dan di riwayat kedua diriwayatkan oleh Ismail bin Abi Khalid, keduanya 
tsigah/terpercaya. Kemungkinan besar yang lebih rajih adalah riwayat kedua, karena 
kesamaan penjelasan dengan riwayat tersebut yang disebutkan dalam riwayat 
Ahmad, 4: 358, 359, 362, 365. Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Shifatu Jahannam, no: 2598, Al- 
Bukhari dalam kitab Shifatu Al-Jannah dan dalam kitab At-Tauhid, Muslim dalam 
kitab Al-Iman, no: 186, dan Ibnu Majah dalam kitab Az-Zuhud, no: 4339. 
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neraka), yaitu seseorang yang keluar dari neraka dengan 
merangkak, kemudian dikatakan kepadanya: “Pergilah, 
masuklah ke dalam surga” Maka dia pun beranjak untuk 
masuk ke dalam surga. Namun dia mendapati orang- 
orang telah menempati tempat mereka masing-masing. 
Lalu dia pun kembali dan berkata: Wahai Tuhanku, orang- 
orang sudah menempati semua tempat!” Maka dikatakan 
kepadanya: Apakah engkau ingat masa dimana engkau 
berada?” Dia menjawab: Ya, (aku ingat)? Maka dikatakan 
kepadanya: Berangan-anganlah! Lalu dia pun berangan- 
angan, kemudian dikatakan kepadanya: Maka, sesungguhnya 
bagimu apa yang engkau angankan dan sepuluh kali lipat 
dunia” Dia mengatakan: “Apakah Engkau mengejekku 
padahal Engkau adalah Raja?” 


Abdullah bin Mas'ud berkata: “Aku benar-benar melihat 
Rasulullah #5 tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya.” 
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198—' (dari) Ali bin Rab?'ah, ia mengatakan: 
“Aku pernah menyaksikan Ali diberi kuda untuk dikendarai- 
nya. Ketika dia meletakkan kakinya di pelana kuda tersebut, 
dia mengucapkan: Bisyrillah. Setelah dia duduk di atas pelana 
kuda itu, dia mengucapkan: Alhamdulillah, kemudian dia 
Sans 


Maha Suci Tlihan Aa telah menundukkan semua ini - 
kami padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. 


Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami' 
(OS. Az-Zukhruf 13-14). 


Kemudian diamembaca: Alhamdulillah,tiga kali, Allahu Akbar, 
tiga kali, Subhaanaka innii ghalamtu nafsii faghfirlii fainnahu laa 
yaghfirudgdgunuuba illa anta (Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku telah berbuat aniaya terhadap diriku sendiri, maka 
ampunilah aku, karena tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa-dosa, kecuali Engkau). Kemudian dia tertawa, maka 
aku tanyakan (hal itu) kepadanya: Apa yang membuatmu 
tertawa, wahai Amirul Mukminin?” Dia menjawab: Aku 
melihat Rasulullah # melakukan seperti yang aku lakukan, 
kemudian beliau tertawa. Aku pun bertanya kepada beliau: 
“Apa yang membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab: Sesungguhnya Tuhanmu merasa takjub terhadap 
hamba-Nya ketika dia mengucapkan: “Tuhanku, ampunilah 


321 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Jihad, no: 2602, penulis 
dalam kitab Ad-Da'awat, no: 3443, An-Nasa'i, dan Ahmad dalam Al-Musnad. 
(Saya katakan: “Dishahihkan oleh penulis, Ibnu Hibban, Al-Hakim, An-Nawawi, 
dan lain-lain, dan memang demikian adanya sesuai dengan apa yang saya jelaskan 
dalam catatan saya pada kitab Al-Kalim Ath-Thayyib, hal: 122.”) 
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dosa-dosaku! (Karena tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa-dosa, kecuali Engkau)? Dan orang itu pun tahu bahwa 
tak seorang pun yang bisa mengampuni, melainkan hanya 
Allah.” 
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199—2 Dari Amir bin Sa? ad, ia (Amit) berkata: | 


“Sa'ad?3 berkata: Aku benar-benar telah melihat Nabi #5 
tertawa pada waktu Perang Khandag”” hingga terlihat gigi 
gerahamnya. Aku (Amir) bertanya: “Bagaimana (ceritanya) 
beliau bisa tertawa?” Dia (Sa'ad) menjawab: Ada seseorang 
yang memakai tameng,” —Sa'ad adalah seorang pemanah 


322 Dhaif. (Saya katakan: “Sanadnya dhaif, seluruh perawinya tsigah, kecuali 
Muhammad bin Muhammad bin Al-Aswad. Dan tidak meriwayatkan darinya dari 
perawi tsigah selain Abdullah bin Aun Ats-Tsigah, juga Hisyam bin Ziyad yang matruk, 
dia termasuk yang tidak dikenal. Terlebih lagi tidak ada yang menganggapnya tsigah, 
bahkan Ibnu Hibban sekalipun!! Dari jalannya diriwayatkan oleh Ahmad, 1: 186.”) 

323 Yaitu Sa'ad bin Abi Waggash, salah seorang dari sepuluh orang shahabat yang 
dijamin masuk surga. 

324 Terjadi pada tahun ke-5 hijrah, saat itu khandag (parit) digali di sekitar Madinah atas 
usulan Salman Al-Farisi. 


325 Dalam riwayat lain disebutkan: “Busur....” 
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ulung—, orang itu'S berisyarat demikian, dan demikian 
dengan tameng untuk menutupi dahinya? Lalu, Sa'ad pun 
menyiapkan sebuah anak panah dan membidiknya. Ketika 
orang itu mengangkat kepalanya, Sa'ad melepaskan anak 
panah tersebut dan tepat mengenai sasaran (yaitu dahi 
orang itu). Orang itu langsung jatuh terjerembab dengan 
kaki ke atas. Serta merta Nabi #£ tertawa hingga terlihat gigi 
gerahamnya. Aku (Amir) bertanya: Apa yang menyebabkan 
beliau tertawa?” Sa'ad menceritakan, bahwa beliau tertawa 
karena apa yang dilakukan Sa'ad terhadap orang itu.” 
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200—?7 Dari Anas tt Malik: 


“Bahwasanya Nabi bersabda kepadanya: Wahai orang yang 
memiliki dua buah telinga!” 


Abu Usamah mengatakan: “Maksudnya: beliau mengajak 


326 Ini merupakan ucapan Sa'ad sendiri. Dan yang dimaksud 'seseorang' adalah musuh 
yang berhadapan dengan Sa'ad. 


327 Shahih. Diriwayatkan oleh Penulis dalam kitab Al-Birr, no: 1993 dan dalam kitab 
Al-Managib, no: 3831, Abu Dawud dalam kitab Al-Adab, no: 5002. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 3: 117, 127, 242, 260, Ibnu As- 
Sunni, no: 422, Ath-Thabrani, hal: 662. Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah 
hadits shahih gharib.” Dalam sanad mereka semuanya terdapat seorang rawi 
bernama Syuraik, yaitu bin Abdillah Al-@adhi, dia dhaif karena buruk hapalannya, 
akan tetapi Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari jalan yang lain, hal: 662 dari Anas 
dan sanadnya shahih. Kemungkinan besar karena itulah Al-Hafizh (Ibnu Hajar) 
dalam Kitab Al-Ishabah bahwa Nabi & pernah mengatakan demikian.”) 
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201—8 Dari Anas bin Malik 4$5, ia berkata: 


“Rasulullah $# mempergauli/berinteraksi dengan kami 
sampai-sampai beliau bersabda kepada adikku'?: Wahai 
Abu Umair, apa yang di lakukan oleh nughair?””0 
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Shahih. Diriwayatkan oleh Penulis dalam kitab Al-Birr, no: 1990 dan dalam kitab 
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Ash-Shalah, bab: Ash-Shalatu'Ala Al-Basth, no: 333, Al-Bukhari dalam kitab Al- 
Adab, Ibnu Majah dalam kitab Al-Adab, no: 3720, Muslim dalam kitab Al-Adab, 
2150, An-Nasa'i dalam Kitab Adzkaru Al-Yaumi Wa Al-Lailah. 

(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, no: 3969, Ahmad, 3: 
115, 119, 171, 188, 190, 201, 212, 222, 223, 278, 288 dari berbagai jalan dari Anas. 
Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” Dalam naskah aslinya 
disebutkan bahwa riwayat ini juga dialamatkan kepada Muslim dalam kitab Ash- 
Shalah, kitab Al-Isti'dzan dan kitab Fadha'il An “HOBI Shallallahu Alaihi Wa Sallam, 
semuanya keliru!!”) 


Saudara Anas seibu. Yaitu anaknya Abu Thalhah, Zaid bin Sahl Al-Anshari. Nama 
ibu mereka berdua adalah Ummu Sulaim binti Milhan. Abu Umair (Zaid) meninggal 
ketika masih kecil, semasa Nabi $ masih hidup. 


Nughair adalah nama burung kecil sejenis burung pipit (Penj.). 
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Abu Isa (At-Tirmidzi) mengatakan: “Dapat dipahami dari 
hadits ini, bahwa Nabi 8 mau bercanda dengan orang lain. 
Di dalam hadits ini juga ada dalil bahwa beliau memberikan 
kun-yah (nama panggilan) kepada anak kecil. Beliau berkata 
kepada anak itu: Wahai Abu “Umair' Juga ada dalil tentang 
bolehnya memberikan burung kepada anak kecil untuk 
bermain. Nabi $£ hanya mengatakan: Wahai Abu “Umair, 
apa yang di lakukan oleh nughair? Konon, anak itu memiliki 
nughair (seekor burung) yang biasa dia ajak bermain, lalu 
burung itu mati. Oleh karenanya si anak tersebut bersedih 
hati dan Nabi $# mengajaknya bercanda dengan mengatakan: 
Wahai Abu “Umait, apa yang dilakukan oleh nughair?” 


Kesan A6 GEA IE Ga LA 
Ian Y Ji y 5 pi ati Je Us Or) an 
202—4 Dari Abu Hurairah #5 #85 ia berkata: | 


“Mereka (para shahabat) mengatakan: Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya engkau mengajak kami bercanda!” Beliau 
menjawab: “Benar, hanya saja aku tidak mengatakan kecuali 
kebenaran.” 
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331 Shahih. Diriwayatkan oleh Penulis dalam kitab Al-Birr, no: 1991. Hadits ini termasuk 
hadits yang hanya diriwayatkan oleh penulis. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih,' dan 
memang demikian adanya sebagaimana saya jelaskan dalam Kitab Ash-Shahihah, 
no: 1726, sedangkan nukilan Ibnu Katsir dari At-Tirmidzi bahwa dia mengatakan: 
“Hadits ini adalah hadits mursal hasan' adalah keliru, kemungkinan dari nussakh atau 
dari percetakannya.”) 
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333 


GEA YI RU YI ab 
2038 Dari Anas bin Malik: Na na 


Ada seseorang yang meminta kepada Rasulullah #$ untuk 
membawanya di atas unta. Beliau bersabda: “Sesungguhnya 
aku akan membawamu di atas anak unta!” Orangitu bertanya: 
“Wahai Rasulullah, apa yang bisa aku lakukan dengan anak 
unta?” Beliau (Nabi #£) menjawab: Bukankah unta juga 
melahirkan unta?” 


Soe 
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Dalam naskah aslinya tertulis 3, sedangkan kata sebelumnya adalah  kY!. 
Kemungkinan terjadi kesalahan dilakukan oleh penyalin atau penerbit. Pembenaran 
(kesalahan ini) berasal dari Kitab Sunan At-Tirmidzi dan kitab-kitab lainnya. Karena 
hadits yang disebutkan disini beserta sanad dan matannya juga diriwayatkan oleh 
Al-Baghawi (3605) dari penulis dengan tulisan yang benar dan dishahihkan oleh 
beliau. Al-Bukhari juga meriwayatkannya dalam Al-Adabul Mufrad (268), demikian 
pula disebutkan dalam Syarhu Al-Gari' dan Syarhu Al-Munawi. 

Shahih. Diriwayatkan oleh Penulis dalam kitab Al-Birr, no: 1992, Abu Dawud dalam 
kitab Al-Adab, bab: Al-Mizah, no: 4998. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits shahih gharib,” 


sanadnya shahih sesuai dengan syarat Al-Bukhari-Muslim. Diriwayatkan juga oleh 
Ahmad, 3: 267.”) 
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204— Dan darinya (Anas bin Malik): jk 


“Bahwasanya ada seseorang dari penduduk desa yang 
bernama Zahir, dia selalu menghadiahkan berbagai hadiah 
untuk Nabi $& dari desa. Jika Nabi $& hendak keluar 
(bepergian), beliau menyiapkan perbekalannya. Lalu beliau 
bersabda: “Sesungguhnya Zahir adalah desa kami'” dan 
kami adalah kotanya. ' 


Nabi #£ mencintainya, dia adalah seorang yang buruk rupa 
dan baik hati. Suatu hari Nabi & mendatanginya sementara 
dia sedang menjual barangnya, lalu beliau mendekapnya 
dari belakang, sementara dia tidak dapat melihat beliau. Dia 
berseru: Siapa ini? Lepaskan aku!” Kemudian dia menengok 
ke belakang dan dia tahu bahwa itu adalah Nabi #. Ketika dia 
tahu, dia tetap merapatkan punggungnya agar bersentuhan 
dengan dada Nabi $&. Lalu Nabi $ pun berseru: Siapa 
yang mau membeli hamba sahaya ini? Zahir menjawab: 
Wahai Rasulullah, kalau begitu demi Allah, engkau akan 


334 Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Al-Bukhari-Muslim, 
demikian juga dikatakan oleh Ibnu Katsir. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban, 
no: 2276, Al-Baghawi dalam Kitab Syarhus Sunnah, no: 3604, Ahmad, 3: 161 dan 
dishahihkan oleh Al-Hafizh (Ibnu Hajar). Ada riwayat lain sebagai penguat dari 
riwayat Zahir sendiri, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir, no: 
5310.”) 


335 Maksudnya, beliau bisa belajar darinya sebagaimana orang badui mengambil 
manfaat dari padang sahara. 


336 Yang membuka pintu Madinah lebar-lebar untuk kehadirannya. Ini adalah salah 
satu bukti pergaulan yang baik, sekaligus pelajaran berharga untuk umat dalam 
meneladani beliau. 
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337 


mendapatiku (terjual) sangat murah' Nabi $& bersabda: 
“Akan tetapi, di sisi Allah engkau tidaklah murah, atau: “Di 
sisi Da (engkau sangat) mahal.” 
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205—” Dari Al-Hasan, ia berkata: 


“Seorang wanita tua datang menemui Nabi &, dia 
mengatakan: Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah 
agar memasukkanku ke dalam surga!” Beliau menjawab: 
Wahai Ummu Fulan, sesungguhnya surga tidak dimasuki 
oleh wanita tua!” Wanita tersebut lalu pergi sambil menangis. 
Beliau bersabda: “Beritahu dia tidak akan masuk surga sedang 
dia dalam kaan tua, "ungguanya Allah bermeman 

HIP GA G2 ANT Ada SL) Peta Ui 


s 
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“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan 


Hasan. (Saya katakan: “Sanadnya dhaif, di samping karena Al-Hasan (Al-Bashri) 


meriwayatkannya secara mursal, juga perawi darinya adalah Al-Mubarak bin 
Fudhalah, dia seorang mudallis dan meriwayatkan dengan lafal “an'anah. Takhrijnya 
saya sebutkan dalam Kitab Ghayatu Al-Maram Fi Takhrij Ahadiitsi Al-Halali Wa Al- 
Haram, no: 375, di sana riwayat tersebut saya hasankan karena ada riwayat lain 
yang menguatkannya yang juga saya takhrij di sana, lihat mukaddimah dari kitab 
tersebut hal: 11.”) 
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langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta 
lagi sebaya umurnya” (OS. Al-Wagi'ah: 35-37) 
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Bab 57. Tentang Perkataan Rasulullah #& 
dalam Bersyair 
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206— Dari Aisyah 1&5, ia berkata: —Saat dia ditanya—: 
Apakah Rasulullah #£ pernah memberi contoh sesuatu 
dengan syair? Aisyah menjawab: “Beliau pernah memberi 
contoh dengan (membaca) syair Ibnu Rawahah.”” Beliau 


338 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2852. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 
Saya katakan: “Memang demikian adanya dengan berbagai riwayat lain yang 
menguatkannya. Saya telah mentakhrij sebagian riwayat tersebut bersama dengan 
hadits ini dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 2057.”) 

339 Yaitu Abdullah bin Rawahah Al-Anshari Al-Khazraji, salah seorang shahabat yang 
cerdas. Dia ikut serta dalam: Bai'atul Agabah, Perang Badar, Perang Uhud, dan 
peperangan-peperangan lainnya, kecuali saat Faihu Makkah. Karena dia telah gugur 
dalam Perang Mu'tah sebagai salah satu pemimpin pasukan. Salah satu syairnya 
yang terkenal adlah: 


opo. 9, 


SA pa Ga SY AA SI 5 Ap JA J5 
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mengucapkan syair: “Dan akan datang kepadamu dengan 


membawa kabar berita, orang yang tidak pernah engkau 
bekali.”! 
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207—# Dari Abu Hurairah 3 ia Berkata 
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Di lengah: tengah kita ds Rasulullah yang Jani bacakan Kitab- Nya, 

di penghujung fajar menyingsing, saat itulah kebaikan merekah. 
Diperlihatkannya 'petunjuk' kepada kita setelah “kebutaan (hati), 

lalu, hati kita pun menyakini bahwa apa yang beliau katakan pasti terjadi. 
Di malam hari, lambungnya selalu menjauh dari tempat tidur, 

manakala orang-orang kafir terlelap di atas tempat tidur (mereka). 


Beliau juga pernah mengumandangkan syair milik Tharfah bin Al-'Abd, yang 
tergantung (di dinding Ka'bah, di masa jahiliyah). 


Syair itu ka 


0 ge 
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Hari-hari akan menunjukkan, betapa engkau dafam kebodohan, 
dan orang yang tidak pernah engkau bekali akan datang kepadamu dengan 
membawa berita-berita. 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2853, Al-Bukhari dalam 
kitab Al-Adab dan kitab Managgib Al-Anshar, Muslim dalam kitab Asy-Syi'r, no: 2256, 
Ibnu Majah dalam kitab Al-Adab, no: 3757. 

(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Ahmad, 2: 238, 391, 393, 444, 
458, 470, 480, 481. Dalam lafal penulis tidak disebutkan lafal: “Hampir-hampir 
Umayyah....' Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.' Riwayat 
yang lain di dalam sanadnya terdapat seorang rawi bernama Syuraik bin Abdillah 
Al-@adhi, dia buruk hapalannya, riwayat tersebut juga merupakan riwayatnya Imam 
Ahmad. Tidak shahih bahwa kelanjutan bait syair dalam hadits di atas adalah: 

“Dan setiap segala kenikmatan pasti akan musnah.' Karena dalam sanadnya ada 
rawi yang tidak disebutkan namanya, lihat Fathul Bari.”) 
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“Rasulullah $£ bersabda: Kalimat yang paling benar adalah 
kalimat yang diucapkan oleh seorang penyair (dalam riwayat 
lain disebutkan: Sya'ir yang paling baik yang diucapkan 
oleh seorang bangsa Arab/237) adalah kalimatnya Labid?: 
“Bukankah setiap segala sesuatu selain Allah adalah bathil?” 


“Hampir-hampir Umayyah bin Abi Ash-Shalt masuk Islam 
(karenanya).” 
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208— Dari Jundab bin Ae Al OBajafs ia berkata: 


“Jari Rasulullah terantuk batu dan berdarah, Rasulullah 
bersabda: 


Tidaklah engkau, melainkan hanyalah jari yang berdarah, 


dan di jalan Allahlah, (pasti ada) sesuatu yang engkau 
temui.” 
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343 Labid bin Abu Rabi'ah Al-'Amiri, dia datang kepada Nabi #£ sebagai utusan dari 
kaumnya (dan tinggal di Madinah) selama satu tahun. Dia orang yang mulia di masa 
jahiliyah dan di masa Islam. Dia pindah dan menetap di Kufah, dan meninggal pada 
tahun 41 H. pada usia 140 tahun. Labid bin Abu Rabi'ah merupakan salah satu dari 
penyair Arab dan orang yang tutur bahasanya terkenal fasih. Ketika dia masuk Islam, 
dia tak pernah lagi bersyair, dia mengatakan: “Bagiku, Al-Gur'an sudah cukup.” 

344 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab At-Tafsir, no: 3342, Al-Bukhari dalam 
kitab Al-Jihad, bab: Fadhlu Man Yashra'u Fi Sabilillah, dan dalam kitab Al-Adab, 
Muslim dalam kitab Al-Jihad, bab: Ma Lagiya Ar-Rasul Shallallahu Alaihi Wa Sallam 
Min Adza Al-Musyrikin, no: 1796. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 4: 313. Penulis berkomentar: “Hadits 
ini hadits hasan shahih.”) 


345 Dinisbatkan kepada Kabilah Bajaliyah. 
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209—45 Dari Al-Bara' bin Azib, ia berkata: | . 
“Seseorang bertanya kepadanya: “Apakah kalian melarikan 
diri dari Rasulullah $£, wahai Abu “Umarah?” Dia menjawab: 
“Tidak! Demi Allah, Rasulullah & tidak melarikan diri, akan 


tetapi yang melarikan diri adalah orang-orang yang terburu- 


buru. Kabilah Hawazin”” menghujani mereka dengan panah, 
saatitu Rasulullah 8 berada di atas bighalnya, sementara Abu 
Sufyan bin Al-Harits8 bin Abdul Muththalib memegangi 
tali kekang kendaraan beliau. Sedangkan Rasulullah # 


berseru: 
“Aku adalah nabi dan tidak (pernah) berdusta, 
aku adalah keturunan Abdul Muththalib!” 


Na ana cai 


Nias 


Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-Jihad, bab: Ghazwatu Hunain, 


346 


no: 1776, Al-Bukhari dalam kitab Al-Maghazi, penulis dalam kitab Al-Jihad, no: 
1688, dan Ibnu Majah dalam kitab Al-Jihad. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 4:289. penulis berkomentar: “Hadits 
ini adalah hadits hasan shahih.”) 


347 Suatu kabilah yang terkenal sebagai pemanah-pemanah ulung. 


348 Sepupu sekaligus saudara sepersusuan Nabi #&. 
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210 Dari Arak 


Bahwasanya Nabi masuk kota Makkah ketika melaksanakan 
Umrah Gadha”, sementara Ibnu Rawahah berjalan di 
hadapan Rasulullah # sambil berujar: 


“Singkirkanlah Bani Kafir dari jalan beliau (Rasulullah $&), 
Hari ini kami hancurkan kalian dengan turunnya (Al- 


Ouran) 
dengan sekali pukulan yang melenyapkan ubun-ubun dari 
tempatnya, 


dan melalaikan orang yang mencintai terhadap orang yang 


349 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2851 dan An-Nasa'i 
dalam kitab Al-Hajj. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib." 
Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam Kitab Ash-Shahih, no: 2020, 
sanadnya shahih sesuai dengan syarat Muslim, dan dialamatkan oleh Al-Hafizh (Ibnu 
Hajar) dalam Kitab Al-Ishabah kepada riwayat Abu Ya'la dengan sanad hasan, artinya 
dia meminimalisir takhrij dan penghasanannya! Kemudian oleh penulis dianggap 
cacat dengan alasan yang cukup aneh setelah menshahihkannya, dia katakan: (Dan 
diriwayatkan dalam selain hadits ini bahwasanya Nabi & masuk ke kota Makkah 
di waktu umrah gadha', sementara Ka'ab bin Malik berjalan di depannya. Riwayat 
ini lebih benar, karena Ibnu Rawahah terbunuh pada perang Mu'tah, dan umrah 
gadha' terjadi setelah itu. Demikianlah dia katakan, yang jelas bahwa umrah gadha' 
terjadi pada tahun ke tujuh hijriyah, sementara perang mu'tah terjadi pada tahun 
ke delapan hijriyah sebagaimana disebutkan dalam kitab Zadul Ma'ad dan kitab- 
kitab sirah lainnya. Dengan demikian pencacatan tersebut terbantahkan. Wallahu 
alam.”) 

350. Umrah yang terjadi setelah ditandatanganinya Perdamaian Hudaibiyah. 
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dicintainya.” 

Umar pun berkata kepadanya: “Wahai Ibnu Rawahah, di 
hadapan Rasulullah #& dan di tempat suci Allah engkau 
mengucapkan syair?” Maka Rasulullah # bersabda: “Biarkan 
dia, wahai Umar! Sungguh, syairnya lebih cepat dan tepat 
mengenai mereka daripada anak panah.” 
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211—! Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: 


“Aku duduk di majelis Nabi $ lebih dari seratus kali. Para 
shahabat beliau saling menyenandungkan syair dan membuka 
kenangan tentang masa jahiliyah. Sementara beliau hanya 
diam atau sesekali tersenyum bersama mereka.” 
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Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2854. 


351 


1» 


(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” Saya 
katakan lagi: “Dalam sanadnya terdapat seorang perawi bernama Syuraik, dia buruk 
hapalannya. Dari jalannya diriwayatkan oleh Ahmad, 5: 105, akan tetapi dikuatkan 
oleh riwayat Zuhair yaitu Ibnu Mw'awiyah dalam riwayat An-Nasa'i dalam kitab As- 
Sahwu, maka derajat keshahihan hadits menjadi shahih. Walhamdulillah.”) 
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212—? Dari Amt bin Asy-Syarid, dari ayahnya, ia berkata: 

“Aku pernah dibonceng Nabi $, kemudian aku mengucap- 
kan seratus bait syair dari perkataan Umayyah bin Abi Ash- 
Shalt Ats-Tsagafi. Setiap kali aku selesai mendendangkan 
sebuah bait syair untuk beliau, Nabi & bersabda: “Tambah 


lagi?” Hingga aku mendendangkannya sebanyak seratus 


—maksudnya: (seratus) bait syair-, maka Nabi $& bersabda: 
Dia (Umayyah bin Abi Shalt Ats-Tsagafi) hampir saja masuk 
Islam.” 
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213—3 Dari Aisyah, ia berkata: 
(Shahih) “Rasulullah 8 meletakkan sebuah mimbar 


352 Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Asy-Syi'r, no: 2255, dan Ibnu Majah 
dalam kitab Al-Adab. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 4: 388, 389, dalam sanadnya 
terdapat seorang rawi bernama Abdullah bin Abdurrahman Ath-Tha'ifi. Al-Hafizh 
(Ionu Hajar) mengatakan: “Dia shadug, namun suka salah dan ragu." Akan tetapi 
dikuatkan oleh riwayat Ibrahim bin Maisarah dalam peristiwa aslinya tanpa lafal: Dia 
(Umayyah bin Abi Ash-Shalt Ats-Tsagafi hampir masuk Islam,” dalam riwayat Muslim 
dan Ahmad, 4: 389 dan 390. Akan tetapi dikuatkan juga oleh hadits riwayat Abu 
Hurairah yang telah berlalu di nomor: 207 ”) 

353 Hasan. Diriwayatkan-oleh penulisdalam kitab Al-Adab, no: 2849, dan Abu Dawud 
dalam kitab Al-Adab, no: 5015. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan lain-lain, dishahihkan oleh 
penulis, Al-Hakim dan Adz-Dzahabi. Takhrijnya saya sebutkan dalam Kitab Ash- 
Shahihah, no: 1657.”) 
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di masjid untuk Hassan bin Tsabit yang akan berdiri di 
sana dan berkhutbah membanggakan Rasulullah # atau 
memuji beliau. Dan beliau bersabda: Sesungguhnya Allah 
menguatkan Hassan bin sabit dengan Ruhul Oudus' 
selama dia memuji atau membanggakan Rasulullah #£.” 
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Bab 38. Obrolan Rasulullah & di Waktu Malam 
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214—” Dari Aisyah, ia berkata: 


“Di suatu malam, Rasulullah # mengobrol dengan isteri- 
isterinya tentang suatu cerita. Lalu, salah seorang dari 


Yaitu Malaikat Jibril. 


Dhaif. (Saya katakan: “Sanadnya dhaif, di dalam sanadnya terdapat seorang rawi 
bernama Mujalid bin Sa'id, dia tidak kuat. Dari jalannya diriwayatkan oleh Ahmad 
dan selainnya. Takhrijnya saya sebutkan dalam Kitab Adh-Dha'ifah, no: 1712. Ibnu 
Katsir mengatakan: “Hadits ini termasuk dari hadits-hadits yang gharib, sanadnya 
munkar.”) 
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mereka berkata: “Cerita ini seperti cerita khurafat” Maka 
beliau bertanya: “Apakah kalian tahu, apa itu Khurafat? 
Sesungguhnya Khurafat adalah seorang laki-laki dari Bani 
Udzrah” yang ditawan oleh bangsa jin di jaman jahiliyah. 
Dia tinggal bersama mereka selama satu tahun, kemudian 
bangsa jin tersebut mengembalikannya kepada manusia. Dia 
bercerita kepada orang-orang tentang keajaiban-keajaiban 
yang dia lihat pada bangsa jin, maka orang-orang pun 
mengatakan: Ini adalah cerita Khurafat.” 


Cerita tentang Ummu Zar' 


La MP Pe 


BARU IA AS sang EA MEIG kana IS —Y1o 
3 Wa Eh AKI 


Pn A as 55 ya hei An Tan Ha) 
JAS Is 5 Pan 


Ot 2) Co ag sa y An Hu JG 


Bogor 
G TAa TE PU 8 ? 


AA S3 

ee S1 bt si S) (AA -D Kan na) 
21 

Bila Yp BV AN (alan) JS 1 AI IG) 


356 Nama salah satu kabilah terkenal di Yaman. 
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215” Dari Aisyah, ia berkata: g 


357 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab An-Nikah, bab: Husnu Al- 
Mu'asyarah Ma'a Al-AhI Wa Hillu As-Samar Fi Khair, Muslim dalam kitab Al-Fadha'il, 
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“Sebelas orang wanita duduk bersama dan saling berjanji 


“untuk tidak menutup-nutupi cerita tentang suami-suami 


mereka sedikit pun. 


(Wanita pertama mengatakan): Suamiku adalah daging 
unta yang kotor”' di atas puncak Gunung Warr, tidak kurus 
hingga mudah diangkat, juga tidak gemuk hingga mudah 
dipindahkan.” | 

(Wanita kedua mengatakan): “Suamiku, aku tidak akan 
menyebarkan cerita tentangnya. Sesungguhnya, aku khawatir 
jika aku tidak meninggalkannya?0. Jika aku ceritakan, maka 
akan aku ceritakan seluruh aibnya baik yang tersamar 
maupun yang nampak.” 


(Wanita ketiga mengatakan): “Suamiku berpostur tinggi 


kurus'?, jika aku berbicara, maka aku akan diceraikan?8. 


bab: Dzikru Hadits Ummi Zar', no: 2448, An-Nasa'i dalam kitab Isyratu An-Nisa”, 


358 


359 


360 


361 


362 
363 


di dalam lafalnya ada tambahan: “Hanya saja dia menceraikannya, sementara aku 
tidak menceraikan.” Maka Aisyah menimpali: “Wahai Rasulullah, engkau lebih baik 
daripada Abu Zar.” Lihat Syarah Al-Gasthallani terhadap Shahih Al-Bukhari, 8: 
102. 


Seperti daging unta yang jelek, tidak seperti daging domba. Sebuah ungkapan 
hiperbola yang menggambarkan betapa daging yang seperti itu sedikit sekali 
manfaatnya, sehingga tidak ada keinginan orang untuk memanfaatkannya. 


Maksudnya: suaminya adalah orang yang sombong dan berperilaku buruk. Sulit 
untuk berhubungan dengannya, kecuali setelah bersusah-payah. Membuat istri dan 
orang lain tidak nyaman dalam berinteraksi dengannya, karena dia orang yang tidak 
disukai lagi berakhlak.buruk. 

Maksud 'hingga mudah dipindahkan' adalah: Dia ibarat daging yang menarik untuk 
dibawa pulang dan dinikmati. Sementara untuk mengambilnya membutuhkan kerja 
keras dan melalui berbagai kesulitan. Bahkan orang pun enggan, karena kualitasnya 
yang buruk. 

Dengan sederet kalimat diatas, sang istri menggambarkan tentang sang suami yang 
kikir, bermoral rendah, sombong, dan berperilaku buruk. 


Maksudnya: tidak menceritakan tentang sang suami dengan menyebut semua 
keburukannya, karena keburukannya sangat banyak dan tak terhitung. 


Aku tidak mampu mengatakan tentang suamiku, sebab aku takut, jika menceritakan- 
nya, maka aku akan diceraikan, keluarga berantakan, dan kehilangan anak-anak. 


Gambaran tentang orang yang tidak menarik -secara fisik-, dan berperangai buruk. 


Jika kau ceritakan semua keburukannya, maka aku takut dia akan menceraikanku. 
Sementara aku takut kehilangan anak-anakku, dan lagi pula aku butuh kepadanya. 
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Namun, jika aku diam saja, maka aku akan digantungkan.” 


(Wanita keempat mengatakan): “Suamiku seperti malam” 
di Tihamah?5, tidak panas dan tidak dingin”, tidak 
mengkhawatirkan dan tidak membosankan. 


(Wanita kelima mengatakan): “Suamiku, ketika masuk 
(rumah) ia seperti harimau. Ketika keluar (rumah), ia 
seperti singa"? dan tidak pernah menanyakan tentang apa 
yang dia ketahui.” 


(Wanita keenam mengatakan): “Suamiku jika makan banyak 
sekali dan beraneka ragam, jika dia minum, dia minum 
semua?!, jika dia tidur, dia tidur dengan berpakaian”, 
dia tidak pernah menjulurkan telapak tangannya untuk 
mengetahui kepedihanku.”" 


(Wanita ketujuh mengatakan): “Suamiku tidak mampu 
menghidupi, pandir, semua penyakit ada pada dirinya. Dia 


mm —— — 
364 Jika aku tidak menceritakan keburukannya, maka aku menjadi wanita yang statusnya 
menggantung (tidak jelas). Seperti tidak bersuami, dan tidak pula menjanda. 


365 Berudara sejuk. Gambaran tentang akhlaknya yang baik, tidak suka menyakiti orang 
lain, dan mudah dalam banyak hal. 


366 Wilayah Makkah dan sekitarnya. 


367 Menunjukkan bahwa dia tidak pernah menyakiti orang lain karena kemuliaan 
akhlaknya, dan terhimpunnya berbagai kesenangan saat berinteraksi dengannya. 


368 Seperti harimau menerkam saat mengaulinya. Bisa pula berarti banyak tidur. 


369 Jika dia di luar rumah, dan bergaul dengan orang lain, dia bagaikan singa 
(pemberani). 


370 Tidak pernah menanyakan tentang sesuatu yang ada dirumahnya —sesutu yang 
sudah dia ketahui dengan pasti-, seperti makanan, minuman, maupun harta benda 
karena harga dirinya yang tinggi. Sang istri menggambarkan bahwa suaminya adalah 
orang berperangai mulia, bagus dan santun dalam mempergauli keluarga, namun 
pemberani di hadapan lawan-lawannya. Tidak pernah merasa kehilangan dan tidak 
pernah bertanya tentang harta bendanya yang telah hilang, karena harga dirinya 
yang tinggi. 

371 Orang yang rakus. 


372 Dia tidur berselimut, menyendiri, dan tidak pernah menyetubuhi istrinya. Tidak ada 
gunanya menikah dengan lelaki seperti itu. 


373 Dia tidak pernah membelai tubuh istrinya untuk mengetahui kesedihan dan gejolak 
birahinya. Karena menurutnya, hal itu tidak berguna bagi sang istri. 
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384 


385 


akan melukai kepalamu, atau mematahkan salah satu anggota 
tubuhmu, atau menggabungkan semuanya untukmu." 


(Wanita kedelapan mengatakan): “Suamiku, sentuhannya 


adalah sentuhan kelinci”, aromanya adalah aroma tumbuhan 


'Zarnab?'S 2377 


(Wanita kesembilan mengatakan): “Suamiku adalah orang 
yang tinggi tiangnya”?, panjang sarung pedangnya”?, banyak 
abu dapurnya? dan memiliki rumah yang dekat dengan 
balai pertemuan.” 


(Wanita kesepuluh mengatakan): “Suamiku adalah Malik?”, 
dan siapa itu Malik? Malik adalah lebih baik dari it", 
dia memiliki unta-unta yang terlihat banyak jika sedang 
menderum, dan terlihat sedikit jika sedang berjalan”, jika 
unta-unta itu mendengar suara duf (rebana), maka mereka 
yakin bahwa mereka akan binasa.” 


Semua aib, keburukan, kebodohan, kelemahan, dan sebagainya terhimpun dalam 
dirinya. 

Maksudnya: belaian suamiku bagaikan sentuhan kelinci, lembut dan menye- 
nangkan. 

Tumbuhan yang harum baunya. 


Wanita itu menggambarkan bahwa suaminya adalah orang yang baik akhlaknya, 
mulia dalam mempergauli istri, belaiannya lembut, bagaikan sentuhan kelinci. Aroma 
tubuhnya harum, bagaikan tumbuhan Zarnab. 


Strata sosial dan nenek moyangnya adalah orang terhormat. 
Pembernani. 
Dermawan, dan seringnya kedatangan tamu, sehingga sering memasak makanan. 


Balai pertemuan adalah tempat orang-orang berkumpul dan bermusyawarah. Ini 
menggambarkan bahwa pemilik rumah adalah orangterpandang, mereka menjadikan 
rumahnya sebagai tempat berkumpulnya banyak orang. 

Namanya Malik. i 

Yaitu daripada yang aku ceritakan kepada kalian. Ia ingin menunjukkan bahwa sang 
suami —dalam hal kemuliaan dan kedermawanannya— melebihi dari apa yang ia 
gambarkan. 

Jika unta-unta itu menderum, maka terlihat banyak. Namun jika mereka berjalan, 
akan terlihat sedikit karena digunakan mengangkut para tamu (yang datang dan 
pergi, Edt.). Atau bisa juga bermakna: Dia biarkan unta-unta itu berkeliaran di sekitar 
rumah. Jika ada tamu yang datang, unta-unta itu siap (untuk mengantar). 


Jika unta-unta itu mendengar suara rebana yang biasa digunakan untuk menyambut 
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(Wanita kesebelas mengatakan): Suamiku adalah Abu Zar”85, 
dan siapa itu Abu Zar? Dia menggerakkan kedua telingaku 
dengan perhiasan”", dia memenuhi lenganku dengan 
lemak? dia menghiburku sehingga diriku merasa terhibur, 
dia menemukanku pada keluarga yang memiliki kambing 
sedikit dengan susah-payah?”, kemudian dia menjadikanku 
berada dalam keluarga yang memiliki ringkikan kuda, 
lenguhan unta, sapi penggiling” dan budak pengetam””, 
jika aku berbicara di sisinya, aku tidak akan dihinakan??, 
jika aku tidur, aku tidak perlu bangun pagi-pagi?” jika aku 
minum, maka aku minum sampai puas.” 

Ummu Abi Zar' (ibunda Abu Zar), siapa itu Ummu Abi 
Zar?” Nampan (tempat makanjnya sangat besar, berat, 


para tamu, maka unta itu yakin bahwa mereka akan disembelih untuk dihidangkan 
kepada para tamu. Hal ini menunjukkan betapa Malik adalah orang yang dermawan 
lagi mulia. 

386 Dita menjuluki suaminya demikian karena memiliki banyak tanaman. Atau bisa juga 
diartikan bahwa sang suami punya banyak anak. 

387 Untuk menunjukkan bahwa dia menghiasi kedua telingaku dengan perhiasan. 

388 Menjadikanku gemuk (karena tidak biasa bekerja keras, Edt.) 

389 Aku berasal dari keluarga miskin (Edt.). 

390 Sapi yang digunakan untuk menggerakan alat tumbuk, untuk memisahkan biji dari 
tangkainya. : 

391 Yang bertugas membersihkan bulir-bulir gandum dari tanah dan sebagainya dengan 

tapis (nyiru) setelah dipanen. Mereka adalah sebuah keluarga yang mempunyai 
tanaman dan biji-bijian yang bersih. 
Maksud dari semua ungkapan ini adalah: Sang istri, dulunya, adalah dari keluarga 
yang hidupnya susah, lalu (dinikahi) dan berpindah ke rumah yang banyak harta 
dan kaya. Karena mereka memang memiliki banyak unta, kuda, dan harta benda 
lainnya. 

392 Aku berbicara kepadanya, pembicaraan apapun, maka aku tidak akan dihinakan. 
Karena kedudukanku dan baiknya ucapanku saat bersamanya. 

393 Aku tidur hingga pagi. Suamiku merasa sayang kepadaku, karenanya dia tidak 
membangunkanku (untuk menyiapkan segalanya). Cukup pembantu saja yang 
melakukannya. 

394 Aku minum hingga puas karena air berlimpah, meskipun keluarga lainnya kekurangan | 
air. | 

395 Maksudnya: dia ganti memuji ibu mertuanya setelah sebelumnya memuji 
suaminya. 
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dan berjumlah banyak, rumahnya luas.” 


Ibnu Abi Zar', siapa itu Ibnu Abi Zar'?” Tempat tidurnya 
seperti belahan pelepah kurma, bisa kenyang hanya dengan 
lengan anak kambing kecil. 
Binti Abi Zar', siapa Binti Abi Zar'?” Yang sangat patuh 
kepada ayahnya, patuh kepada ibunya, penuh dalam 
pakaiannya'” dan membuat iri tetangganya". 


Budak perempuan Abu Zar “2, siapa budak perempuan Abu 
Zar'? Dia tidak menyebarluaskan apa yang kami bicarakan”, 
tidak memindahkan makanan kami”, dan tidak memenuhi 
rumah kami dengan sampah." 


Abu Zar' keluar'”S sementara kantung susu siap diperah'”, 
dia bertemu dengan seorang wanita bersama dua anaknya 
yang seperti dua ekor macan", mereka berdua bermain- 
main di bawah pusarnya dengan dua buah delima'”. Maka 


Rumahnya besar dan luas yang dipenuhi dengan berbagai perabotan, menunjuk- 
kan kekayaannya banyak. 


Sekarang, dia memuji-muji anak Abu Zar'. 

Tubuhnya kurus, tidak rakus saat makan. Itu adalah bukti kemuliaan (seseorang). 
Sekarang dia memuji anak perempuan Abu Zar. 

Karena gemuk dan besar. Jika perempuan (pada masa itu) memiliki ini, maka hal itu 
patut dipuji. 

Yang dimaksud “tetangganya' disini adalah madunya. Madunya merasa iri karena 
kecantikan dan kebaikan anak perempuan Abu Zar. 

Maksudnya: Pembantu Abu Zar'. 


Dia tidak mempergunjingkan pembicaraan yang terjadi diantara kami, karena 
pemahaman agamanya bagus. 


la tidak pernah mencuri makanan kami, karena sifat amanahnya. 


la tidak membiarkan rumah kami dipenuhi kotoran dan sampah sehingga menyerupai 
kandang burung, bahkan dia selalu.menatanya dan selalu membersihkannya. 


Keluar -pada suatu hari— untuk bepergian. 

Maksudnya: dia bepergian pada musim banyak susu (musim panen), dimana orang- 
orang Arab biasa bepergian untuk berdagang. 

Sabagai perumpamaan untuk anak-anak yang lincah. 

Maksudnya: Perempuan itu punya dua buah dada yang kecil seperti buah delima, 


lalu sang anak bermain-main dengan buah dada yang diibaratkan bak buah delima 
tersebut. 
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dia (Abu Zar”) menceraikanku dan menikahinya. Kemudian 
setelahnya aku nikah dengan seorang laki-laki dari kalangan 
terpandang. Dia menaiki kuda yang cepat dan mengambil 
tombak Khathi"' Di sore hari dia membawa pulang 
kepadaku ternak yang banyak dan memberiku dari setiap 
ternak sepasang-sepasang. Dia mengatakan: “Makanlah, 
wahai Ummu Zar' dan bagikanlah kepada kerabatmu? 
(Tetapi) meskipun aku kumpulkan semua yang dia berikan 
kepadaku, tidak akan sebanding dengan nampan terkecil 
milik Abu Zar.” 


Aisyah 185 berkata: “Rasulullah #& bersabda kepadaku: 
“Bagimu, aku seperti Abu Zar' bagi Ummu Zar'””" 


AA 


BEA ISL 33 ab AK La Gr 
Bab 59. Tentang Tidur Rasulullah & 


dan dn da pi Pagar Ya 


Pn Pa 


216—? Dari Al-Bara' bin Asih: 


410 Sebuah tombak yang diproduksi di daerah Khath, sebuah perkampungan di tepi 
pantai Laut Oman, yang penduduknya kebanyakan bekerja sebagai pembuat 
tombak. 

411 Dalam hak kasih sayang dan pemberian, bukan dalam hal perceraian dan hidup 
sendiri-sendiri. 

412 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ad-Da'awat, no: 3396. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: "Hadits ini adalah hadits hasan gharib dari 
jalan ini,” kemudian dia menyebutkan bahwa dalam sanadnya terdapat seorang 
rawi yang masih diperdebatkan bernama Abi Ishag As-Sabi'i. Telah saya jelaskan 
hal itu dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 2703 dan saya lebih condong mentarjih 
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413 


“Bahwasanya, jika Nabi $£ hendak tidur, beliau meletakkan 
telapak tangan kanannya di bawah pipi sebelah kanan dan 
mengucapkan: “Rabbi ginii adgaabaka yauma tab'atsul tajma'u 
#baadaka (Tuhanku, lindungilah aku dari adzab-Mu di hari 
Engkau bangkitkan (dalam riwayat lain: Engkau kumpulkan) 
para hamba-Mu).” 


SI An ja ga Ja IA YAv 


JG Jaa 81 Teh HA okay ai JG Ng P! 


se 


Kara Ih cut 13 PU PUN Ka 


217—" Dari Hudzaifah, ia berkata: Sai 
“Adakah Nabi #£, jika hendak tidur, beliau mengucapkan: 


“Allahumma bismika amuutu wa ahyaa (Ya Allah, dengan nama- 
Mu aku mati dan hidup)” Dan jika bangun, beliau membaca: 
“Alhamdulillahilladzi ahyaanaa badamaa amaatanaa wa ilaihin- 
nusyuur (Segala puji bagi Dzat yang telah menghidupkan 
kami setelah mematikan kami, dan hanya kepada-Nya- -lah 
tempat Pa an 


Te daa Ia Ip Ka 3 — YAA 
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“ 0 2 


Ke ti ana run Ben Ae 


a80. ad Pad 
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keshahihannya dari jalan Ats-Tsauri darinya, juga saya sebutkan beberapa riwayat 
lain sebagai penguat.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ad-Da'awat, no: 3413, Al-Bukhari 
dalam kitab Ad-Da'awat dan kitab At-Tauhid, Abu Dawud dalam kitab Al-Adab dan 
Ibnu Majah dalam kitab Ad-Da'awat. 
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218—4 Dari Aisyah, ia berkata: 


“Biasanya, jika Rasulullah $ hendak tidur di tempat tidurnya 
di setiap malam, beliau menyatukan kedua telapak tangannya 
kemudian meniup keduanya dan membaca: Oul huwallahu 
ahad, Oul a'udzu birabbil falag, dan Oul audgu birabbinnas, 
kemudian beliau mengusap tubuhnya yang mampu beliau 
jangkau dengan kedua telapak tangannya. Yang beliau mulai 
dengan kepala dan wajah, kemudian tubuh bagian depan. 
Beliau Mean sebanyak tiga kali.” 


Pa dad 


APA MA pan Mg gal YG 


Tr KI Gl RKA JB aj 3 2 5) 3 
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219— Dari Anas bin Malik: 


“Bahwasanya Rasulullah &£, jika beliau hendak tidur, beliau 
membaca: “Alhamdulillahilladri ath'amanaa wa sagaanaa wa 
kafaanaa wa aawaanaa fakam mimman laa kaafiyalahu walaa mu'wi 
(Segala puji bagi Allah Yang telah Memberi kami makan, 
Membeti kami minum, Mencukupi kami dan Melindungi 
kami, berapa banyak orang yang tidak memiliki Pencukup 
dan Pelindung).” 


BO Ag ae IS AN Aa ot Spa 


414 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ad-Da'awat, no: 3399, Al- Bukhari, 
Muslim, Ibnu Majah, dan Abu Dawud dalam kitab Al-Adab, bab: Ma Yagulu Inda 
An-Naum, no: 5056. 


415 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ad-Da'awat, no: 3393, Muslim, Abu 
Dawud dalam kitab Al-Adab, no: 5053, dan An-Nasa'i. 


192 
LAIN Figur Rasulullah & 


416 
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220—'5 Dari Abu Oatadah: 


“Bahwasanya Nabi #£, jika beliau tidur di Aa malam, beliau 
berbaring dengan tubuh bagian kanan. Dan jika beliau 
tidur menjelang shubuh, beliau menegakkan lengannya dan 
meletakkan kepalanya di atas telapak tangannya.” 


SA Ja babe Asa hah. 
Bab 40. Tentang Ibadah Rasulullah #& 
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221—- Dari Al-Mughirah bin Syu'bah &s, ia berkata: 


Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Ash-Shalah. 


417 


(Saya katakan: “Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Ash-Shalah, no: 313, 
ditemukan oleh Al-Hakim, 1: 445, namun dia ragu, dan hal itu telah diperingatkan 
oleh Adz-Dzahabi rahimahullah. Beliau berbuat demikian untuk bersiap-siap 
melaksanakan shalat shubuh. Hal ini adalah pelajaran untuk kita.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Shalatu Al-Lail, kitab ar-Raga'ig 
dan kitab At-Tafsir, Muslim dalam kitab Shifatu Al-Giyamah Wa Al-Jannah wa An- 
Naar, penulis dalam kitab Ash-Shalah, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dalam kitab Ash- 
Shalah. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar (412): “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.' 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa'ad, 2: 209, dan Ibnu Khuzaimah, no: 1182.”) 
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“Rasulullah $ shalat sampai kedua kakinya bengkak, lalu 
beliau ditanya: Apakah engkau membebani diri (dengan) 
ini, padahal Allah sudah mengampuni dosa-dosamu, baik 
yang telah lalu maupun yang akan datang?” Beliau bersabda: 
Bukankah aku (patut) menjadi hamba yang pandai 
bersyukur?” 
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222—8 Dari Abu Hurairah, ia berkata: 


(Shahih) “Rasulullah # shalat hingga membengkak (dalam 
riwayat lain: mengembung/260) kedua telapak kakinya. 
Beliau ditanya: “Apakah engkau melakukan ini, padahal 
telah datang kepadamu (firman Allah): Bahwa Allah telah 
mengampunimu dari dosa-dosamu baik yang telah lalu 
maupun yang akan datang?” Beliau menjawab: “Bukankah 
aku (patut) menjadi hamba yang pandai bersyukur?” 
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418 Hasan. (Saya katakan: “Sanadnya hasan shahih, dari jalan ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Khuzaimah dalam Kitab Ash-Shahihnya, no: 1184. Al-Mundziri dalam Kitab At- 
Targhib, 1: 215 mengalamatkan riwayat ini hanya kepada Ibnu Khuzaimah, kemudian 
Al-Hafizh (Ibnu Hajar) dalam Kitab Fathul Bari mengalamatkan periwayatannya 
hanya kepada Al-Bazzar. Sanad riwayat yang lainnya juga hasan, diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah, no: 1420 dari jalan ini, An-Nasa'i dari jalan lain dari Abu Hurairah 
secara ringkas dengan lafal yang berbunyi sebagai berikut: “Rasulullah $ shalat 
sampai pecah otot kedua kakinya (farises).” Sanadnya shahih.”) 

Catatan: Hadits ini -dengan kedua riwayatnya— diriwayatkan secara mu'allag dalam 
naskah aslinya dengan takhrij yang sama dengan takhrij hadits sebelumnya —hadits 
Mughirah-, sehingga hal ini menunjukkan seakan riwayat tersebut diriwayatkan 
oleh mereka semua dari hadits Abu Hurairah! Padahal tidaklah demikian, kecuali 
periwayatan yang telah kami sebutkan darinya sesuai dengan perincian yang telah 
kami jelaskan di atas. 
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223—9 Dari Al-Aswad Bia Yazid, ia berkata 


“Aku bertanya kepada Aisyah tentang shalat Rasulullah #£ 
di waktu malam, dan dia menjawab: “Beliau biasa tidur di 
awal malam, kemudian bangun, lalu di waktu sahur"" beliau 
shalat witir, kemudian kembali ke tempat tidurnya, jika beliau 
memiliki kebutuhan”', maka beliau tidak memaksa isterinya. 
Jika mendengar suara adzan, beliau akan melompat/segera 
bangun. Jika sedang junub, maka beliau akan mengguyurkan 
ait ke sekujur tubuhnya dan kalau tidak, beliau hanya 
berwudhw' lalu keluar untuk shalat (shubuh).” 
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Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 48 dan (seluruh) 


419 


Kitab As-Sunan yang enam. 

(Saya katakan: “Dengan lafal selengkap ini, hanya diriwayatkan oleh Muslim dalam 
kitab Al-Musafirin, no: 129, An-Nasa'i dalam kitab Giyam Al-Lail, Al-Bukhari dalam 
kitab At-Tahajjud, no: 297 secara ringkas. Sementara yanglainnya hanya meriwayatkan 
dengan sangat ringkas sekali, lafalnya berbunyi sebagai berikut: “Rasulullah & 
tidur dalam keadaan junub dan belum menyentuh air. Penulis meriwayatkannya 
dalam kitab Ath-Thaharah, no: 118, bukan di kitab Ash-Shalah, no: 48. penulis juga 
mencacatinya dengan alasan yang tidak menjadikan turunnya derajat keshahihan 
hadits, sebagaimana hal itu dijelaskan dalam Shahih Sunan Abi Dawud, no: 223. 
diriwayatkan juga oleh Ahmad, 6: 176 dengan lafal! yang lengkap.”) 


420 Di akhir malam menjelang fajar. 


421 


Maksudnya: ingin berjima'. 
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224—2 Dari Ibnu Abbas: 


422 Shahih. Diriwayatkan sebagiannya oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 232, 
diriwayatkan pula oleh Al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 
(Saya katakan: “Diantaranya adalah Abu Dawud. Hadits ini ditakhrij dalam Kitab 
Ash-Shahihah, no: 1237. Bagian yang diriwayatkan oleh penulis adalah bangunnya 
Ibnu Abbas di samping Rasulullah $& dan diberdirikannya Ibnu Abbas di samping 
kanan beliau. Dalam riwayat Ahmad disebutkan dengan lafal: “Sejajar dengan beliau 
#&' Sanadnya shahih, lihat Kitab Ash-Shahihah, no: 606, Mukhtashar Shahih Al- 
Bukhari, no: 93 dan Shahih.Sunan Abi Dawud, no: 1237. Dalam hadits ini dijelaskan, 
bahwa seorang makmum berdiri di samping imam dengan sejajar. Lain dengan apa 
yang dilakukan oleh kebanyakan orang saat ini, maka tolong diperhatikan!”) 
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Bahwasanya dia bermalam di rumah Maimunah dan dia 
adalah bibinya (dari pihak ibu). Dia (Tbnu Abbas) mengatakan: 
“Aku berbaring di sisi lebar bantal, sementara Rasulullah # 
berbaring di sisi panjang bantal. 

Kemudian Rasulullah $£ tidur, hingga sampai di pertengahan 
malam, atau beberapa saat sebelumnya, atau beberapa 
saat sesudahnya, Rasulullah $£ bangun.Kemudian beliau 
mengusap rasa kantuk di wajahnya dan membaca sepuluh 
ayat terakhir dari Surat Ali Imran. Kemudian beliau bangun 
dan berjalan menuju girbah yang tergantung”? untuk 
mengambil air wudhu', kemudian beliau berwudhu? dengan 
sempurna, lalu beliau berdiri (mulai) shalat.” 


(Abdullah Ibnu Abbas melanjutkan): “Kemudian aku berdiri 
di (samping kiri) beliau, maka beliau meletakkan tangan 
kanannya di kepalaku, kemudian memegang telinga kananku 
dan menariknya (kesebelah kanan beliau). Lalu beliau shalat 
dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dan 
dua rakaat.” (Ma'an mengatakan: “Enam kali”). Kemudian 
beliau shalat witir, lalu kembali berbaring (dan dalam riwayat 
lain disebutkan: beliau tidur hingga mendengkur. Biasanya, 
jika tidur, beliau mendengkur/255), hingga ketika muadzin 
datang, beliau bangun dan shalat ringan dua rakaat” 
kemudian keluar dan shalat shubuh.” 


(Dalam riwayat yang lain disebutkan): “Kemudian Bilal 
datang dan mengumandangkan adzan untuk shalat (shubuh), 
maka beliau bangkit dan shalat tanpa berwudhu lagi.” 
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423 Tempat air yang terbuat dari kulit. Biasanya dipakai untuk mendinginkan air. 


424 Yaitu dua rakaat sunnah gabliyah shubuh, dan sunnah dilakukan dengan ringan/ 
ringkas. Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa shalat sunnah lebih utama jika 
dikerjakan di rumah. Kecuali jika ada dalil yang mengecualikannya (seperti shalat 
tahiyyatul masjid, shalat istisga', shalat dua hari raya, dan lain-lain (Edt.). 
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225— Dari Ibnu Abbas, ia berkata: | | 

“Biasanya, Nabi $ shalat malam sebanyak tiga belas 


rakaat.” 
33 as lag de Io HA 51 AE j2 Ka di 
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226— Dari Aisyah: | 
“Bahwasanya Nabi #£, jika beliau tidak shalat malam karena 
ketiduran atau karena terserang rasa kantuk yang sangat, 
maka siang harinya beliau shalat dua belas rakaat.” 
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425 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 442, Al-Bukhari, 
Muslim dan lain-lain. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”) 


426 Maksudnya: ditambah dengan shalat dua rakaat ringan di awal shalat malam, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Zaid bin Khalid yang akan datang -setelah 
dua hadits lagi (hadits no. 228)-. Seperti juga yang disebutkan dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas sendiri -hadits sebelumnya—, yang tidak menafikan/ 
menyelisihi hadits Aisyah yang akan datang —hadits no. 230- yang menjelaskan 
bahwa Rasulullah $& shalat malam tidak lebih dari sebelas rakaat. Demikian pula, 
hadits riwayat Aisyah ini dan hadits Aisyah yang lainnya tidak menafikan/menyelisihi 
lafal hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas pada bab ini. Sesungguhnya, yang 
dimaksud shalat dua rakaat tambahan atas 'sebelas rakaat' adalah shalat sunnah 
dua rakaat fajar, atau shalat dua rakaat yang sering dilakukan oleh Rasulullah # 
-sambil duduk- setelah shalat witir. Hal ini karena ada beberapa hadits lain yang 
diriwayatkan oleh Aisyah, yang sebagiannya saya cantumkan dalam Shahih Abi 
Dawud (no. 1205, 1230, dan 1231). 


427 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 444. 
(Saya katakan: “Juga diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-Musdfirin, no: 140. 
Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.' Diriwayatkan juga oleh 
An-Nasa'i di akhir kitab Oiyam Al-Lail.”) 
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PAN Mai Dari Abu Hurairah, dari Nabi 2 beliau bersabda: 


“Jika salah seorang dari kalian bangun untuk shalat malam, 
maka hendaknya dia membuka shalatnya dengan shalat dua 
rakaat yang ringan.” 
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228—2 Dari Zaid bin Khalid Al- JJuhani: 

Bahwasanya dia berkata: “Aku benar-benar akan mempet- 

hatikan shalat Nabi &, aku meletakkan bantal di kusen 

pintunya atau di teras rumahnya, maka (aku melihat) 

Rasulullah & shalat dua rakaat yang ringan, kemudian beliau 


Dhaif. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Ash-Shalah, no: 768 dan selainnya. 


429 


(Saya katakan: “Para ulama berbeda pendapat pada sanadnya pada seorang rawi 
bernama Hisyam bin Hassan tentang dengan sanadnya dari Abu Hurairah, sebagian 
mereka menganggapnya sebagai sabda Rasulullah $ sebagaimana tertera di sini, 
dan sebagian lagi menganggapnya sebagai perbuatan beliau, inilah yang lebih rajih 
sebagaimana saya jelaskan dalam Kitab Dha'if Sunan Abi Dawud, no: 240, dan hal 
ini lebih benar daripada apa yang pernah saya sebutkan dalam Kitab Irwa'ul Ghalil, 
no: 453, dan harap dimaklumi!”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Ash-Shalah, Abu Dawud dalam kitab 
Ash-Shalah, Ibnu Majah dalam kitab Ash-Shalah, Malik dalam Kitab Al-Muwaththa', 
kitab Ash-Shalah. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, no: 1236.”) 
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shalat dua rakaat yang panjang, (dua rakaat) yang panjang, 
dan (dua rakaat) yang panjang. Kemudian beliau shalat 
dua rakaat yang lebih pendek dari dua rakaat sebelumnya, 
kemudian beliau shalat dua rakaat yang lebih pendek dari 
sebelumnya, kemudian beliau shalat dua rakaat yang lebih 
pendek dari dua rakaat sebelumnya, kemudian beliau shalat 
dua rakaat yang lebih pendek dari dua rakaat sebelumnya, 
kemudian beliau shalat witir. Itulah tiga belas rakaat.” 
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229—2 Dari Abu Salamah bin Abon 


Bahwasanya dia bertanya kepada “Aisyah: “Bagaimana 
shalat Rasulullah & di bulan Ramadhan?” Dia menjawab: 
“Tidaklah Rasulullah &£ —di bulan Ramadhan atau di bulan- 
bulan lainnya— shalat lebih dari sebelas rakaat. Beliau shalat 
empat rakaat, jangan engkau tanyakan mane panjang dan 


Na maa apa 

430 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 439, Al-Bukhari, 
Muslim dan lain-lain. 
(Saya katakan: “Dan dishahihkan oleh penulis dan selainnya, takhrijnya terdapat 
dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, no: 1212.”) 
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bagusnya shalat beliau. Kemudian beliau shalat empat rakaat, 
janganlah engkau tanyakan tentang panjang dan bagusnya 
shalat beliau. Kemudian beliau shalat tiga rakaat.” 


Aisyah berkata: “Aku bertanya: Wahai Rasulullah, apakah 
engkau tidur sebelum shalat witir? Beliau menjawab: “Wahai 
Aisyah, sesungguhnya mataku tidur, namun hatiku tidak 
tidur.” 
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230-1 Dan dam Aisyah kp: 


“Bahwasanya pada suatu malam, Rasulullah $ shalat 
sebanyak sebelas rakaat, beliau shalat witir —dari sebelas 
rakaat itu— sebanyak satu rakaat. Jika beliau selesai shalat, 
beliau Bi dengan bagian tubuh sebelah kanan.” 
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231—? Dan dari Aisyah, ia berkata: 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 420, Al-Bukhari, 


Muslim, dan yang lainnya. 

(Saya katakan: “Penulis menyebutkan dengan nomor itu secara mu'allag tanpa sanad, 
secara ringkas, yang benar sebagai gantinya adalah nomor: 440, karena di sana 
sanadnya disebutkan secara lengkap, penulis juga berkomentar: “Hadits ini adalah 
hadits hasan shahih', takhrijnya terdapat dalam Kitab Irwa'ul Ghalil, no: 419 dan Kitab 
Sahih Sunan Abi Dawud, no: 1206. Saya jelaskan di sana bahwa penyebutan lafal: 
“Berbaring riwayat ini adalah syadz (menyalahi riwayat yang lebih shahih), karena 
yang benar adalah dilakukan setelah shalat sunnah shubuh (shalat fajar).” 

Perbuatan yang dilakukan Rasulullah & ini menunjukkan akan sunnahnya berbaring, 
terkadang hal itu ditinggalkan oleh Rasulullah $ sebagai penjelasan bolehnya 
meninggalkannya. Wallahu a'lam.”) 


432 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 442, Al-Bukhari, 
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“Rasulullah $& shalat Ba sebagian malam sebanyak 
sembilan rakaat.” 
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232—8 Dari Hudzaifah bin Al-Yaman &&: 


Muslim, dan yang lainnya. 
(Saya katakan: “Dan di antara mereka adalah Abu Dawud dengan tambahan pada 
matannya, disebutkan dalam Kitab Shahihnya, no: 1121.”) 


433 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 262, Ahmad, 
Muslim, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. 
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Bahwasanya dia shalat bersama Nabi & di suatu malam, 
dia mengatakan: “Setelah masuk shalat (setelah takbiratul 
ihram) beliau (Rasulullah #£) membaca: “Allahu akbar dzul 
malakuut wal jabaruut wal kibriyaa' wal “adzamah (Allah Maha 
Besar, Dzat Yang memiliki kerajaan, kekuasaan mutlak, 
kebesaran dan keagungan)' Kemudian beliau membaca 
surat Al-Bagarah. Kemudian beliau ruku', lamanya ruku 
beliau hampir sama dengan lamanya berdiri. Beliau 
mengucapkan: “Subhanarabbiyal adziim, subhanarabbiyal 
adziim (Maha Suci Tuhanku lagi Maha Agung, Maha Suci 
Tuhanku lagi Maha Agung)? Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya. Lamanya berdiri hampir sama dengan lamanya 
ruku' beliau, beliau mengucapkan: Lirabbiyalhamdu, lirabbiyal- 
hamdu (Segala puji hanya milik Tuhanku, segala puji hanya 
milik Tuhanku)' Kemudian beliau sujud. Lamanya sujud 
beliau hampir sama dengan lamanya beliau berdiri, beliau 
mengucapkan: Subhanarabbiyal alaa, subhanarabbiyal alaa 
(Maha Suci Tuhanku lagi Maha Tinggi, Maha Suci Tuhanku 
— lagi Maha Tinggi)” Kemudian beliau mengangkat kepalanya. 
Lamanya duduk di antara kedua sujud beliau hampit sama 
dengan lamanya sujud. Beliau mengucapkan: “Rabbigfirlii, 
rabbighfirii (Tuhanku ampunilah aku, Tuhanku ampunilah 
aku)” Hingga beliau membaca surat Al-Bagarah, surat Ali 
Imran, surat An-Nisa, dan surat Al-Maidah, atau Al-An'am 
(Syu'bah yang ragu antara surat Al-Maidah dan surat Al- 
Aram). 


(Saya katakan: “Pengalamatan periwayatan ini kepada mereka adalah suatu 
kekeliruan, atau minimal terlalu menggampangkan, mereka meriwayatkan dengan 
konteks yang lain, tidak ada penyebutan tentang dzikir setelah Takbiratul Ihram, 
Alhamdu dalam berdiri i'tidal dan doa di waktu duduk di antara kedua sujud. Yang 
benar adalah pengalamatannya kepada Abu Dawud di antara mereka. Kemudian 
diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i, saya takhrij dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, 
no: 818. Abu Dawud meriwayatkannya dengan lafal yang lain secara ringkas pada 
nomor: 816.”) 
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233— Dari Aisyah ws, ia berkata: 


“Rasulullah &, pada suatu malam, pernah shalat (hanya) 
dengan satu ayat dari al-Our'an.” 
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234—"5 Dari Abdullah,” ia berkata: 


“Di suatu malam, aku shalat bersama Rasulullah $, beliau 
senantiasa berdiri (lama) sampai terlintas di benakku pikiran 
buruk.” Dia ditanya: “Apa yang terlintas di benakmu?” Dia 
menjawab: “Aku hendak duduk dan meninggalkan Nabi #£ 
(berdiri)!” 


434 Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya shahih, seluruh perawinya tsigah sesuai dengan 

syarat Muslim, syaikhnya penulis bernama Abu Bakar Muhammad bin Nafi' Al-Bashri, 
dinisbatkan kepada kakeknya Nafi', sedangkan nama ayahnya adalah Ahmad, dia 
cukup terkenal dengan julukannya dan di antara orang-orang yang ayahnya bernama 
Nafi”, disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim. Wallahu a'lam. 
Ada riwayat lain yang menguatkan hadits ini dari riwayat Abu Dzarra, anda dapat 
melihatnya dalam kitab Shifat Shalat Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam beserta 
takhrijnya, dishahihkan oleh Al-Hakim dan Adz-Dzahabi, disebutkan dalam naskah 
aslinya dengan dialamatkan kepada Abu “Ubaid saja dalam kitab Fadha'il Al- 
@uran”) 

435 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Ash-Shalah, Muslim dalam kitab 
Ash-Shalah dan Ibnu Majah dalam kitab Ash-Shalah. 

(Saya katakan: “Dan diriwayatkan juga oleh Ahmad, 6: 385, 396, 415, 440.”) 
Catatan penerjemah: Dalam kitab aslinya nomor juz riwayat Ahmad tidak terlihat/ 
terhapus, penerjemah berhasil mendapatkan nomor juznya setelah merujuk kepada 
Kitab Al-Musnad karya Imam Ahmad bin Hambal. 


436 Ibnu Mas'ud. 
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235—# Dari Aisyah kb, ia berkata: 


“Bahwasanya Nabi $ shalat sambil duduk, maka beliau 
membaca (Al-Fatihah dan ayat/surat lainnya) sambil duduk. 
Jika bacaannya tersisa sekitar tiga puluh atau empat puluh 
ayat, beliau berdiri dan membaca sambil berdiri, kemudian 
beliau ruku' dan sujud. Kemudian —pada rakaat kedua— 
beliau melakukan hal yang sama.” 
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236— Dari Abdullah bin Syagig, ia berkata: 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 374, Abu Dawud, 


no: 955, Al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, dan An-Nasa'i. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih,' 
takhrijnya bisa dilihat dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, no: 879 — 883 dari 
berbagai jalan dari Aisyah. 

Hadits ini menjadi dalil bolehnya melakukan sebagian dari shalat sunnah dengan 
duduk dan sebagiannya lagi dengan berdiri, dan ini adalah pendapat jumhur 
(kebanyakan para ulama).”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 375 dan para 
penulis Kitab Hadits yang Enam, Abu Dawud, no: 955. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih, 
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“Aku bertanya kepada “Aisyah tentang tata-cara shalat 
Rasulullah &, (yaitu) tentang shalat sunnahnya. Aisyah 
menjawab: “Suatu malam beliau shalat dengan shalat yang 
panjang sambil berdiri, di malam lainnya beliau shalat dengan 
shalat yang panjang sambil duduk. Jika beliau membaca (Al- 
Fatihah dan ayat/surat Al-Our'an lainnya) sambil berdiri, 
maka beliau ruku' dan sujud sambil berdiri pula. Jika beliau 
membaca (Al-Fatihah dan ayat/surat Al-Jur'an lainnya) 
sambil duduk, maka beliau pun ruku' dan sujud sambil 
duduk.” 


ag San ed ka YA cik 3 “ 
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aa aa Jab 1 pe tt, 5 
237—? Dari Hafshah, isteri Nabi 3 ia berkata: 


“Rasulullah & shalat sunnah sambil duduk, beliau membaca 
surat dengan tartil“ hingga menjadi lebih panjang dari 
Pe 


ba dan lap ag) LE ja —NYA 


SE AL TAS SN 
238-#! Dari Aisyah "3 


disebutkan dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, no: 882.”) 


439 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 373, Ahmad, 
Muslim, dan An-Nasa'i. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih." 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 6: 285.”) 


440 Yaitu membaca Al-Guran dengan irama sedang, tidak terlalu cepat dengan tetap 
menjaga kaidah-kaidah tajwid (Penj.). 

441 Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya shahih, seluruh perawinya tsigah dan merupakan 
para perawi Al-Bukhari-Muslim, kecuali Utsman bin Abi Sulaiman, Al-Bukhari hanya 
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442 


443 


“Bahwasanya Nabi #&, tidaklah beliau meninggal dunia 
hingga kebanyakan shalat beliau dilakukan sambil duduk.” 


ok. ko 
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AA pH J3 3 ah BA ba 
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23942 Dari Ibnu Umar Usb, ia berkata: 


“Aku shalat bersama Rasulullah & dua rakaat sebelum 
zhuhur, dua rakaat sesudahnya, dua rakaat sesudah maghrib 
di Tn dan dua rakaat sesudah isya” di rumahnya.” 


- 
TA 


Aa ja ja edan ajah 
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240—3 Dari Ibnu Umar W5, ia berkata: | 
“Hafshah bercerita kepadaku: “Bahwasanya Rasulullah 3 


shalat dua rakaat ketika fajar menyingsing dan muadzin 


meriwayatkan darinya secara mu'allag, sedangkan Muslim meriwayatkan darinya. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-Masajid, no: 116 dengan 
lafal: “..kebanyakan dari shalat beliau dilakukan sambil duduk. Demikian pula 
diriwayatkan oleh Ahmad, 6: 169. Dalam riwayat Ahmad 6: 257 darinya dari jalan 
lain, demikian juga riwayat Muslim dari jalan lain yang semakna dengannya. Riwayat 
yang menguatkannya dari hadits yang diriwayatkan dari Ummu Salamah oleh Ibnu 
Majah, no: 1225, 4237, Ibnu Hibban, no: 637, Ahmad, 6: 304, 305, 319, 321, 322, 
dalam riwayatnya ditambahkan lafal: “Kecuali shalat wajib.” Sanadnya shahih sesuai 
dengan syarat Al-Bukhari Muslim.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 425, Al-Bukhari, 
dan Muslim. 

(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Dawud. Penulis berkomentar: 
“Hadits ini adalah hadits hasan shahih.' Takhrijnya dapat dilihat dalam Kitab Shahih 
Sunan Abi Dawud, no: 1178.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. 
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444 


mengumandangkan suara adzan.” Ayyub mengatakan: “Aku 
mengira ia mengatakan: Shalat yang ringan.” 
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241—“$ Dari Ibnu Umar #5, ia berkata: 


“Aku hapal dari Rasulullah $& delapan rakaat, dua rakaat 
sebelum zhuhur, dua rakaat sesudahnya, dua rakaat sesudah 
maghrib, dan dua rakaat sesudah isya”” Ibnu Umar berkata: 
“Hafshah bercerita kepadaku tentang dua rakaat di waktu 
fajar, dan aku sendiri belum pernah melihat Nabi #& 
melakukannya.” “8 
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242— Dari Abdullah bin Syagig, i ia berkata: 


Yang mengatakannya adalah Nafi'. 


445 


446 
447 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 373, Al-Bukhari, 
Muslim, dan lain-lain. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”) 
Karena Nabi & melakukannya di rumah beliau. 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 373, dan Muslim. 
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“Aku bertanya kepada Aisyah tentang shalatnya Rasulullah 
$£, dia menjawab: “Beliau shalat sebelum zhuhur dua rakaat, 
sesudahnya dua rakaat, sesudah maghrib dua rakaat, sesudah 
isya” dua rakaat, dan sebelum fajar dua rakaat.” 
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(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih,” para 


perawinya adalah para perawi Muslim, akan tetapi hadits ini telah diriwayatkannya 
dalam kitab Al-Musafirin, no: 105. demikian juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
no: 1251, Ahmad, 6:30, 216 dari berbagai jalan dari Khalid Al-Hadzdza' yang juga 
seperti di jalan periwayatan penulis dari Syagig, hanya saja dikatakan dengan lafal: 
“Sebelum zhuhur empat rakaat', dan inilah yang benar, sedangkan lafal penulis syadz 
(riwayat shahih yang menyalahi riwayat yang lebih shahih), maka pengalamatannya 
(ustadz “Izzat “Ubaid Ad-Da'aas) kepada Muslim tidak akan menutupi hal ini, terlebih 
lagi terdapat riwayat dari Aisyah dari berbagai jalan dengan lafal: “Empat rakaat' 
yang diriwayatkan oleh Ahmad, 6: 43, 63, 148, 239, salah satunya diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari dan lain-lain. Takhrijnya dapat dilihat dalam Kitab Shahih Sunan 
Abi Dawud, no: 1179. memang benar riwayat yang menyebutkan: “Dua rakaat” 
dari hadits Ibnu Umar dalam Kitab Ash-Shahihain dan selainnya, takhrijnya terdapat 
dalam Kitab Irwa'ul Ghalil, no: 624.”) 
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243—$8 Dari Ashim bin Dhamrah, ia mengatakan: 


“Kami bertanya kepada Ali tentang shalat Rasulullah #& 
di siang hari. Dia menjawab: “Sesungguhnya kalian tidak 
akan sanggup melakukannya” Kami katakan: “Barangsiapa 
dari kami yang sanggup melakukannya, maka dia akan 
melakukannya? Ali berkata: “Kalau matahari dari sini seperti 
keadaannya ketika waktu ashar, maka beliau shalat dua rakaat. 
Dan kalau matahari dari sini seperti keadaannya waktu 
zhuhur, maka beliau shalat empat rakaat, dan beliau shalat 
empat rakaat sebelum zhuhur, (dan disebutkan bahwasanya 
beliau melakukannya ketika matahari telah tergelincir, 
beliau memanjangkan shalatnya/289), kemudian setelahnya 
dua rakaat, sebelum ashar empat rakaat. Beliau memisahkan 
antara setiap dua rakaat dengan mengucapkan salam kepada 
para malaikat mugarrabin"”, para nabi, dan orang-orang 
yang mengikuti jejak mereka dari kalangan kaum muslimin 


dan mukminin.” 
: 2) 
AD 
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Bab 41. Shalat dhuha 
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448 Hasan. Diriwayatkan oleh penulis, no: 424, 429, 598, Ahmad, An-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah. (Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan," 
takhrijnya terdapat dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 240 dan 2705. diriwayatkan 
darinya oleh Abu Dawud tentang shalat sebelum ashar, akan tetapi lafal: 'Dua 
rakaat adalah syadz (riwayat shahih yang menyalahi riwayat yang lebih shahih), 
oleh karenanya saya takhrij dalam Kitab Dha'if Sunan Abi Dawud, no: 235.”) 


449 Yaitu para malaikat yang didekatkan ke sisi Allah (Penj.). 
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244—"“0 Dari Yazid Ar-Risyk, ia berkata: 


“Aku mendengar Mwadzah mengatakan: “Aku PAN 
kepada Aisyah: Apakah Nabi $£ pernah mengerjakan shalat 
dhuha? Aisyah menjawab: Ya, (beliau shalat) empat rakaat, 
beliau tambah “ne sekehendak Allah (banyak sekali).” 


Ie ag daa da pa Bego -vto 


245—"1 Dari Anas bin Malik: 
“Bahwasanya Nabi $& mengerjakan shalat dhuha enam 
rakaat.” 
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450 Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan Muslim, no: 719. 


451 


Dalam Kitab Al-Majmu' karya An-Nawawi, 4: 35 disebutkan: “Di antara sunnah 
adalah shalat dhuha, yang paling baik adalah delapan rakaat dengan dalil hadits 
riwayat Ummu Hani', paling sedikit adalah dua rakaat dengan dalil hadits riwayat Abu 
Dzar yang diriwayatkan oleh Muslim, lafalnya berbunyi sebagai berikut: "Mewakili 
hal itu shalat dua rakaat yang dikerjakan di waktu dhuha. Waktunya adalah ketika 
matahari mulai meninggi dan hampir masuk waktu matahari tergelincir.” 

Shahih. Hanya penulis yang meriwayatkannya dalam kitab Asy-Syama'il. (Al-Jami' 
Ash-Shaghir). 

(Saya katakan: “Hadits ini adalah hadits shahih li ghairihi sebagaimana telah saya 
jelaskan dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 463.”) 
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246—” Dari Abdurrahman bin Abi Laila mengatakan: 
“Tidak seorang pun yang menceritakan kepadaku bahwa- 
sanya Nabi # mengerjakan shalat dhuha, selain Ummu 
Hani. Sesungguhnya dia pernah mengatakan: “Sungguh, 
Rasulullah $ masuk ke rumahnya di hari pembebasan kota 
Makkah, lalu beliau mandi. Kemudian beliau mengerjakan 
shalat delapan rakaat. Aku tidak pernah melihat beliau 
(Rasulullah #£) shalat yang lebih ringan dari itu, hanya saja 
beliau tetap menyempurnakan ruku' dan sujud.” 
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247— Dari Abdullah bin Syagig, ia mengatakan 


“Aku bertanya kepada “Aisyah: Apakah Nabi & pernah 
mengerjakan shalat dhuha? Dia menjawab: “Tidak, kecuali 
jika beliau baru datang dari bepergian.” 


452 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 474, kitab Al- 
Isti'dzan dan kitab As-Siyar, Al-Bukhari, Muslim dalam kitab Ash-Shalah, no: 336, 
Abu Dawud dalam kitab Ash-Shalah, An-Nasa'i dalam kitab Ath-Thaharah, dan Ibnu 
Majah dalam kitab Ash-Shalah. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih,' 
takhrijnya terdapat dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 464 dan dalam Kitab Shahih 
Sunan Abi Dawud, no: 1168.”) 


453 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis, Abu Dawud, no: 1292, Muslim, dan An-Nasa'i. 
(Saya katakan: “Takhrijnya terdapat dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, no: 
1169.”) 


454 Zhahir hadits ini menyelisihi hadits Aisyah sebelumnya (no. 244). Hadits ini bersifat 
mugayyad (dibatasi) dengan kembalinya beliau dari bepergian, sedangkan hadits 
sebelumnya bersifat mutlak. Memadukan antara dua hadits tersebut adalah dengan 
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248— Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: 


“Nabi #& mengerjakan shalat dhuha, sampai-sampai kami 
mengatakan: “Beliau tidak pernah meninggalkannya! Dan 
beliau meninggalkan shalat dhuha, sampai-sampai kami 
mengatakan: “Beliau tidak pernah mengerjakannya!” 
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249—56 Dari Abu Ayyub Al-Anshari #5: 


mengedepankan yang mutlak atas yang mugayyad. Dan bisa juga dikatakan: “Ini 
yang diketahui oleh Aisyah sendiri dari shalat Nabi $£, sedangkan hadits sebelumnya 
adalah apa yang dia ketahui berdasarkan cerita para shahabat tentang shalat Nabi 
3£. Maka, yang menjadi ketetapan adalah bahwa kandungan hadits ini merupakan 
bagian dari hadits sebelumnya. Dan ini shahih/benar. Wallahu a'lam. 


Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis, no: 477. 

(Saya katakan: “Dan dihasankan olehnya. Hal ini terbantahkan, sebab dalam 
sanadnya terdapat seorang rawi bernama 'Athiyyah Al-'Aufi, dia dhaif. Takhrij hadits 
ini disebutkan dalam Kitab Irwa'ul Ghalil, no: 160.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no: 1270 dan Ibnu Majah. 
(Saya katakan: “Hadits tersebut- dalam riwayat mereka berdua diriwayatkan 
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, “Bahwasanya Nabi $ senantiasa mengerjakan shalat empat 
rakaat ketika matahari tergelincir, aku berkata: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau senantiasa mengerjakan 
shalat empat rakaat ini ketika matahari tergelincir” Beliau 
menjawab: Sesungguhnya pintu-pintu langit dibuka ketika 
matahari tergelincir dan tidak akan ditutup sampai waktu 
shalat zhuhur, dan aku ingin agar pada saat itu yang naik 
dariku adalah kebaikan” Aku bertanya: Apakah di setiap 
rakaat ada bacaannya?” Beliau menjawab: “Benar? Aku 
bertanya lagi: Apakah di antara (keempat) rakaat itu ada 
salam pemisah?” Beliau menjawab: “Tidak!” 
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250—? Dari Abdullah bin As-Sa'ib: 


“Bahwasanya Rasulullah #8 shalat empat rakaat setelah 
matahari tergelincir sebelum zhuhur dan bersabda: 
“Sesungguhnya saat itu adalah saat pintu-pintu langit dibuka, 
aku ingin agar pada saat itu naik dariku amalan shalih.” 


secara ringkas padahal jalannya hanya satu. Hadits ini dicacati oleh Abu Dawud, 
dikatakan bahwa dalam sanadnya terdapat seorang rawi yang bernama “Ubaidah 
bin Mu'attib, dia dhaif, akan tetapi hadits ini memiliki riwayat dari jalan yang lain 
yang menguatkannya, oleh karena itu saya bawakan dalam Kitab Shahih Sunan Abi 
Dawud, saya sertakan juga sebagian riwayat dari jalan yang lain.”) 
457 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shalah, no: 478. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib.' 
Sanadnya shahih sebagaimana saya jelaskan di sana.”) 
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251—5 Dari Abdullah bin Sa'ad,” ia mengatakan: l 
“Aku bertanya kepada Rasulullah #& tentang shalat di 


rumahku dan shalat di masjid? Beliau menjawab: “Engkau 
lihat betapa dekatnya rumahku dengan masjid, namun aku 


“shalat di rumah adalah lebih aku sukai daripada aku shalat di 


masjid, kecuali kalau shalat itu adalah shalat wajib.” 
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Bab 43. Tentang Puasa Rasulullah # 
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Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Ash-Shalah. 


458 


459 


(Saya katakan: “(Hadits) no: 1378, sanadnya shahih kalau saja di dalamnya tidak 
terdapat seorang rawi bernama Al-'Ala bin Al-Harits, dia pikun, akan tetapi ada 
riwayat lain yang kuat dari hadits Zaid bin Tsabit yang menguatkannya. Hadits ini 
disebutkan dalam Shahih Sunan Abi Dawud, no: 959.”) 


(Saya katakan: “Dalam naskah aslinya tertulis Sa'id. Koreksi berasal dari kumpulan 
biografi (perawi hadits).”) 
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252—“ Dari Abdullah bin Ssi ia berkata: 


“Aku bertanya kepada 'Aisyah tentang puasa Rasulullah 
#&. Ia menjawab: “Beliau berpuasa sampai-sampai kami 
mengatakan: Beliau selalu berpuasa' Dan beliau berbuka 
(tidak berpuasa) sampai-sampai kami mengatakan: “Beliau 
selalu berbuka” “Aisyah melanjutkan: “Beliau tidak pernah 
berpuasa sebulan penuh semenjak hijrah ke kota Madinah, 
kecuali (puasa) Ramadhan.” 
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253—$! Dari Anas bin Malik: 


460 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis, no: 768, Abu Dawud, no: 2434, Muslim, dan 
An-Nasa'i. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari dan lain-lain, takhrijnya 
disebutkan dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, no: 2103.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah dalam Kitab Ash-Shahih 
karyanya, no: 2134 dan lain-lain, disebutkan dalam Kitab Mukhtashar Shahih Al- 
Bukhari, no: 593.”) 
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Bahwasanya dia ditanya tentang puasa Nabi $&. Anas 
menjawab: “Beliau (Rasulullah $#) berpuasa dalam satu 
bulan hingga kami mengira beliau tidak ingin berbuka, 
dan beliau berbuka (tidak berpuasa) hingga kami mengira 
bahwa beliau tidak ingin berpuasa sama sekali di bulan itu. 
Tidaklah engkau ingin melihat beliau —di suatu malam— 
sedang mengerjakan shalat, melainkan engkau akan melihat 
beliau sedang mengerjakan shalat. Juga, (tidaklah engkau 
ingin melihat beliau di suatu malam sedang tidur) melainkan 
engkau akan melihat beliau sedang tidur.” 
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254—2 Dari Ibnu Abbas, ia berkata: 

“Nabi # berpuasa sampai-sampai kami mengatakan: 
Beliau tidak hendak berbuka” Dan beliau berbuka (tidak 
berpuasa) sampai-sampai kami mengatakan: “Beliau tidak 
hendak berpuasa” Dan beliau tidak pernah puasa sebulan 
penuh semenjak hijrah ke kota Madinah, kecuali (puasa) 
Ramadhan.” | 
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462 Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari, Mukhtashar Shahih Al-Bukhari, 
no: 967.”) 
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255— Dari Ummu Salamah mengatakan: 


“Aku tidak pernah melihat Rasulullah #& berpuasa dua bulan 
berturut-berturut, kecuali bulan Lebak dan Ramadhan.” 
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Abu Isa (AtiTirmida) ea “Hadits ini sanadnya 
shahih, demikianlah diriwayatkan dari Abu Salamah dari 
Ummu Salamah. Banyak yang meriwayatkan hadits ini dari 
Abu Salamah dari Aisyah dari Nabi #, kemungkinan Abu 
Salamah bin Abdurrahman telah meriwayatkan hadits ini 


dari Aisyah dan Ummu Salamah secara bersamaan dari 
Nabi 85.454 
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256—5 Dari Aisyah, ia mengatakan: 


463 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis, no: 736, Abu Dawud, no: 2336, dan An- 
Nasa'i. 
(Saya katakan: “Sanadnya shahih sebagaimana dikatakan oleh penulis dan 
kemungkinan yang dia sebutkan juga sangat kuat, yaitu hadits ini shahih dari Ummu 
Salamah, dan hadits yang akan datang setelahnya juga shahih dari Aisyah, keduanya 
ditakhrij dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, no: 2201, 2104.”) 

464 Saya (Al-Albani) mengatakan: “Dan itulah yang rajih.” 


465 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ash-Shaum, no: 737. 
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“Aku tidak pernah melihat Rasulullah & berpuasa dalam satu 
bulan lebih banyak dari puasa beliau untuk Allah di bulan 
Sya'ban. Beliau berpuasa hampir satu bulan di bulan Sya'ban, 
bahkan beliau (pernah) berpuasa satu bulan penuh.” 


€, 
0A.- 


Hah da ISA Ip SS JB SS —YoV 
Ba Ka af S0 


maag Op jai SIS Ul, ebi Ob ab ISA ai 
257—6 Dari Abdullah, ia mengatakan: | 
“Rasulullah #8 berpuasa tiga hari di awal setiap bulan, jarang 
sekali beliau berbuka di hari Jum'at.” 


3 
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258—8 Dari Aisyah, ia mengatakan: 

“Nabi # selalu berusaha untuk berpuasa setiap hari Senin 

dan Kamis.” 


sn Ap 


(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Muslim, An-Nasa'i, dan Ahmad. Sanadnya 


466 


467 


468 


469 


sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.”) 


Hasan. Diriwayatkan oleh penulis, no: 742, Abu Dawud, no: 4250, An-Nasa'i, dan 
Ahmad. 

(Saya katakan: “Dihasankan oleh penulis dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, 
takhrijnya disebutkan dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, no: 2116.”) 

Yaitu Ionu Mas'ud. Jika disebutkan nama “Abullah', maka yang dimaksud adalah 
(Abdullah) Ibnu Mas'ud 
Yang disertai dengan satu hari sebelumnya, sebagaimana yang disebutkan dalam 
dua hadits setelah hadits ini. Dan karenanya hadits ini tidak menyelisihi sabda beliau 
lainnya (yang berbunyi): “Janganlah kalian mengkhususkan untuk berpuasa pada 
hari Jum'at....” ' 

Shahih. Diriwayatkan oleh penulis, no: 745, Ibnu Majah, no: 739, dan An-Nasa'i. 
(Saya katakan: “Dan dihasankan oleh penulis, sementara sanadnya shahih 
sebagaimana saya jelaskan dalam Kitab Irwa'ul Ghalil, 4: 105, 106.”) 


219 
Figur Rasulullah & IN 


204 


Pan Hi &- Pa AN SI 3 
AS 


259“ Dari Abu Hurairah: 


“Bahwasanya Nabi $& bersabda: Amal perbuatan diham- 
parkan pada hari Senin dan Kamis, maka aku ingin 
amal perbuatanku dihamparkan sementara aku sedang 
berpuasa.” | 
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260—” Dari Aisyah mengatakan: 


“Pada suatu bulan, Nabi $ sering berpuasa pada hari Sabtu, 
Ahad, dan Senin. Dan dalam bulan yang lain, (beliau puasa) : 
pada hari Selasa, Rabu, dan Kamis.” 
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470 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis, no: 747. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib. Saya 
katakan: “Hadits ini sanadnya dhaif, namun matannya shahih, ada riwayat lain yang 
menguatkannya, saya takhrij bersama hadits ini dalam Kitab Irwa'ul Ghalil, no: 948- 
949.”) 

471 Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan yang lainnya. 
(Saya katakan: “Sanadnya shahih, takhrijnya terdapat dalam Kitab Al-Misykat, no: 
2059. Puasa Rasulullah & di hari sabtu ditiadakan oleh zhahir hadits yang berbunyi: 
Janganlah kalian berpuasa di hari sabtu kecuali yang diwajibkan atas kalian ... 
hadits.” Takhrijnya terdapat dalam Kitab Irwa'ul Ghalil, no: 942. Lihat Kitab Shahih 
At-Targhib Wa At-Tarhib, no: 1040.”) 
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261—”? Dari Aisyah, ia mengatakan: 
“Tidaklah Rasulullah $& berpuasa di suatu bulan lebih banyak 
dari puasa beliau di bulan Sya'ban.” 
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262—" (Dari) Mw'adzah, ia mengatakan: 


“Aku bertanya kepada “Aisyah: “Apakah Rasulullah $& 
berpuasa selama tiga hari pada setiap bulan?” Aisyah 
menjawab: “Benar? Aku bertanya lagi: “Dari bagian bulan 
yang mana beliau berpuasa?” Dia menjawab: “Beliau tidak 
memperdulikan dari bagian bulan yang mana saja.” 
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263—"' Dari Aisyah, ia berkata: 


Shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, no: 737 dan dalam Kitab Nailul Authar, 4: 


472 


473 


474 


345. Juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. 
(Saya katakan: “Hadits ini adalah ringkasan dari hadits sebelumnya di nomor: 
256.”) 


Shahih. (Saya katakan: “Sanadnyashahih sesuai dengansyarat Muslim. Diriwayatkan 
oleh Muslim dalam Kitab Ash-Shahih, Ionu Khuzaimah dalam Kitab Ash-Shahih, dan 
Abu Dawud, takhrijnya lihat Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, no: 2117.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis, no: 753, Al-Bukhari, dan Muslim. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits shahih.' Hadits ini 
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“Hari Asyura”' adalah hari dimana kaum Ouraisy berpuasa 
pada hari itu di jaman jahiliyah, Rasulullah $£ juga berpuasa 
di hari itu. Ketika beliau hijrah ke kota Madinah, beliau juga 
berpuasa di hari itu"S dan memerintahkan (kaum muslimin) 
untuk berpuasa. Ketika puasa Ramadhan diwajibkan" 
maka yang dijalankan sebagai kewajiban adalah puasa 
Ramadhan. Sedangkan puasa hari “Asyura ditinggalkan. 
Maka, orang yang ingin (berpuasa Asyura), dia (boleh) 
berpuasa di hari itu, dan orang yang tidak (ingin), maka dia 
sa Ka 
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264—"8 Dari Algamah, ia mengatakan: 


“Aku bertanya kepada “Aisyah: Apakah Rasulullah 3 
mengkhususkan hari-hari tertentu (untuk berpuasa)?” Dia 
menjawab: Amalan beliau bersifat kontinu. Dan setiap 


terdapat dalam Kitab Mukhtashar Shahih Al-Bukhari, no: 980.”) 
475 Yaitu pada tanggal sepuluh bulan Muharram. 


476 Dikeluarkan oleh Imam Asy-Syaikhain (Al-Bukhari da Muslim), dari Ibnu Abbas, 
bahwasanya ketika Rasulullah # tiba di Madinah, beliau menjumpai orang-orang 
Yahudi berpuasa Asyura', lalu beliau pun bertanya kepada mereka mengenai hal itu. 
Mereka menjawab: “Hari ini adalah hari dimana Allah menyelamatkan Musa dan 
menenggelamkan Firaun beserta kaumnya. Musa berpuasa (pada hari ini) sebagai 
ungkapan rasa syukur, maka kami pun berpuasa.” Beliau (Rasulullah #8) bersabda: 
“Kami lebih berhak atas (syariat) Musa daripada kalian.” Lalu beliau berpuasa pada 
hari itu, dan memerintahkan (kaum muslimin) agar berpuasa. 


477 Puasa Ramadhan diwajibkan pada tahun ke delapan Hijriyah. 


478 Shahih. (Saya katakan: “Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud 
seperti riwayat penulis. Hadits ini disebutkan dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, 
no: 1240. dalam naskah aslinya dialamatkan kepada penulis saja dalam kitab Al- 
Adab, no: 2860 dengan komentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”) 
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kalian pasti sanggup mengerjakan apa yang Rasulullah #& 
sanggup mengerjakannya.” 
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265—"” Dari Aisyah, ia mengatakan: 


“Rasulullah $£ masuk menemuiku, sedangkan aku bersama 
seorang wanita", beliau bertanya: Siapa ini? Aku menjawab: 
“Fulanah, orang yang tidak pernah tidur di malam hari. Maka 
beliau bersabda: “Keharusan atas kalian mengerjakan amalan 
sesuai dengan apa yang: kalian sanggup mengerjakannya. 
Demi Allah, Allah tidak akan pernah bosan sampai kalian 
sendiri yang merasa bosan” Amalan yang paling disukai oleh 
Rasulullah #£ adalah yang dikerjakan secara terus-menerus 
oleh pelakunya.” 
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479 Shahih. (Saya katakan: “Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Iman, Muslim 
dalam kitab Al-Musafirin, no: 221. Hadits ini disebutkan dalam Kitab Mukhtashar 
Shahih Al-Bukhari, no: 33, juga ditakhrij dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, no: 
1238. dalam kitab aslinya tidak ditakhrij, hanya dikatakan: “Ditunjukkan oleh penulis 
dalam Kitab As-Sunan karyanya di akhir hadits nomor: 2860!”) 


480 Nama perempuan itu adalah Al-Haula' binti Tuwait bin Hubaib, termasuk kerabat 
Khadijah. 
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266-—“! Dari Abu Shalih, ia mengatakan: 


“Aku bertanya kepada Aisyah dan Ummu Salamah: “Amalan 
apa yang paling disukai Rasulullah #? Keduanya menjawab: 
Ki dilakukan secara terus-menerus meskipun sedikit.” 
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267—? Auf bin Malik, ia mengatakan: 


“Pada suatu malam, aku sedang bersama Rasulullah &£, beliau 
bersiwak, kemudian berwudhu' dan kemudian berdiri shalat. 
Aku pun berdiri bersama beliau. Beliau mulai (shalatnya) 
dengan membaca Surat Al-Bagarah. Tidaklah beliau 
melewati ayat rahmat"? melainkan beliau memohon/ berdoa. 
Dan tidaklah beliau melewati ayat adzab melainkan beliau 


481 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2760. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib.”) 


482 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Ash-Shalah, dan An-Nasa'i 
juga dalam kitab Ash-Shalah. 
(Saya katakan: “Sanadnya shahih, takhrijnya disebutkan dalam Kitab Shahih Sunan 
Abi Dawud, no: 817.”) 


483 Yaitu ayat yang berbicara tentang rahmat (Penj.). 
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484 


berhenti dan membaca ta'awwudz"', Kemudian beliau ruku”, 
beliau terus saja ruku' yang lamanya sama dengan lamanya 
beliau berdiri. Dalam ruku'nya, beliau membaca: “Subhana 
dzil jabaruut wal malakuut wal kibriyaa' wal 'adzamah (Maha 
Suci Dzat Yang memiliki kekuasaan, kerajaan, kebesaran 
dan keagungan)' Kemudian beliau sujud yang lamanya 
sama dengan lamanya beliau ruku'. Dalam sujudnya, beliau 
membaca: Subhana dzil jabaruut wal malakuut wal kibriyaa 
wal adgamah (Maha Suci Dzat Yang memiliki Kekuasaan, 
Kerajaan, Kebesaran dan Keagungan)” Kemudian beliau 
membaca Surat Ali Imran, lalu surat demi surat. Beliau 
melakukannya seperti itu (pada rakaat selanjutnya, Edt.).” 
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268—8 Dari Ya'la bin Mamlak: 


“Bahwasanya dia bertanya kepada Ummu Salamah tentang 
bacaan Rasulullah #5. Ummu Salamah lalu mensifati bacaan 


Yaitu membaca: A'udzu billah... (Penj.). 


485 


Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Tsawabu Al-Gur'an, no: 2924, An- 
Nasa'i, dan Abu Dawud, no: 1466. 
(Saya katakan: “Dan dishahihkan oleh penulis. Dalam sanadnya terdapat seorang 
rawi yang tidak dikenal, sebagaimana saya jelaskan dalam Kitab Dha'if Sunan Abi 
Dawud, no: 260.”) . 
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beliau dengan sangat jelas, kata demi kata.” 
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269— Dari Oatadah berkata: | “ 


“Aku bertanya kepada Anas bin Malik: “Bagaimana bacaan 
Rasulullah #” Dia menjawab: (Rasulullah 8 membaca 
dengan) panjang.” 
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270—" Dari Ummu Salamah, ia berkata: 


“Nabi # selalu memotong-motong"" bacaannya, beliau 


membaca: (JW! S5 SI), kemudian berhenti, kemudian 
melanjutkan: ! A3) kemudian berhenti. Beliau 
membaca (s2! 2 SL). 


486 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Fadha'il Al-Gur'an, bab: At-Tartil 
Fi Al-Gira'ah, Abu Dawud, no: 1465, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dalam kitab Ash- 
Shalah. 

(Saya katakan: “Takhrijnya disebutkan dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, no: 
1318.”) 

Arti dari: "Membaca dengan panjang' adalah memanjangkan bacaan huruf-huruf 
yang memang harus dipanjangkan. Lihat Syarah Al-@asthallani terhadap Shahih Al- 
Bukhari, 7: 535. 


487 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis, no: 2928, Abu Dawud dalam kitab Ash-Shalah, 
no: 1466, dan kitab Al-Gira'at, no: 4001, dan An-Nasa'i dalam kitab Ash-Shalah. 
(Saya katakan: “Penulis menganggapnya hadits gharib, maka sanadnya dhaif 
sebagaimana saya jelaskan dalam Kitab Dha'if Sunan Abi Dawud, no: 260. akan 
tetapi hadits ini diriwayatkan dari banyak jalan yang lain sebagaimana saya jelaskan 
dalam Kitab Shifatu Shalat An-Nabi Shallallahu “Alaihi Wa Sallam, Kitab Irwa'ul 
Ghalil, no: 342 dan selain keduanya.”) 


488 Yaitu berhenti di setiap penghujung ayat. 
489 Sementara penulis dalam Sunannya pada kitab Al-Oira'at menyebutkan SA ep AL, 
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271—9 Dari Abdullah bin Abi Gais, 1 ia “mengatakan: 


“Aku bertanya kepada Aisyah tentang bacaan Nabi #£, apakah 
beliau membacanya dengan pelan ataukah dengan suara 
nyaring? Dia menjawab: Semuanya pernah beliau lakukan. 
Kadang-kadang beliau membaca dengan suara pelan dan 
kadang-kadang membacanya dengan suara nyaring” Maka 
aku berkata: Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan 


“oa dalam masalah ini.” 
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272—3 Dari Ummu Hani', ia mengatakan: | 


(Shahih) “Aku pernah mendengar bacaan Nabi $£ di waktu 
malam sementara aku berada di atas tempat tidurku.” 


tanpa alif. 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Tsawab Al-@ur'an, no: 2925, Abu 
Dawud dalam kitab Ash-Shalah, no: 1435, Al-Bukhari, Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah. 

(Saya katakan: “Dishahihkan oleh penulis, takhrijnya “bisa didapati dalam kitab 
Shahih Sunan Abi Dawud, no: 1291. Pengalamatannya kepada Al-Bukhari adalah 
kekeliruan murni.”) 

Hasan. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab Ash-Shalah dan Ibnu Majah dalam 
kitab Ash-Shalah. 

(Saya katakan: “Sanadnya hasan shahih. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 6:243. 
dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abbas yang akan datang setelah satu hadits. Peristiwa 
itu terjadi di kota Makkah sebelum hijrah, yaitu ketika Rasulullah $ membacanya 
dalam shalat di waktu malam hari di Ka'bah.”) 
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273-? Dari Mwawiyah bin Ourrah, ia mengatakan: 


“Aku mendengar Abdullah bin Mughaffal berkata: “Aku 
melihat Nabi $ berada di atas pelana untanya di hari 
pembebasan kota Makkah, beliau membaca (ayat): 


nh Ab an ar AR Li 3 NU 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu keme- 
nangan yang nyata.” Supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu....” 


Dia (Abdullah bin Mughaffal) berkata: “Beliau membacanya 
dan mengulang-ulang (bacaannya).” Syu' bah berkata: 
“Mwawiyah bin Ourtah mengatakan: Kalau bukan karena 
orang-orang berkumpul kepadaku, tentu aku akan meniru 


» 


suara tersebut', atau dia katakan: Irama tersebut. 


492 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Ash-Shalah, no: 1467, Al- 
Bukhari dalam kitab Al-Maghazi, kitab At-Tafsir, kitab Fadha'il Al-Gur'an dan kitab 
At-Tauhid, Muslim dalam kitab Ash-Shalah. 

(Saya katakan: “Takhrijnya bisa didapati dalam Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, 
1319”) 


493 Yang dimaksud 'fath' pada ayat ini adalah Penaklukan Makkah atau penaklukan 
benteng Khaibar, namun mayoritas ulama menyatakan bahwa itu adalah Perjanjian 
Damai Hudaibiyah. 
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274— Dari Oatadah, ia dea 


“Tidaklah Allah mengutus seorang nabi, melainkan memiliki 
paras yang rupawan dan suara yang merdu. Nabi kalian & 
memiliki paras yang rupawan dan suara yang merdu, dan 
beliau tidak pernah mengulang-ulang (bacaannya).” 
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275—#9 Dari Ibnu Abbas 45, ia mengatakan: 


“Bacaan Nabi $£ terkadang bisa didengar oleh orang yang 
berada di hujrah”5, sedangkan beliau berada di dalam 
rumahnya.” 


Dhaif. Hadits ini adalah hadits mursal, karena diriwayatkan oleh seorang dari 
kalangan Tabi'in dan tidak menyebutkan nama seorang shahabat. 

(Saya katakan: “Bagian pertama dari riwayat ini bukanlah hadits, karena perawi tidak 
mengalamatkannya kepada Nabi #&£, kemudian sanadnya juga tidak shahih. Dalam 
sanadnya terdapat seorang rawi yang bernama Husam bin Mishakk. Al-Hafizh (Ibnu 
Hajar) mengatakan: “Dia dhaif dan hampir matruk,' maka tidak ada gunanya untuk 
dikaitkan dengan hadits riwayat Abdullah bin Mughaffal yang disebutkan sebelumnya 
sebagaimana dilakukan pada naskah aslinya.”) 

Hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Ash-Shalah, bab: Raf'u Ash- 
Shaut Bil @ira'ah, no: 1327. 

(Saya katakan: “Sanadnya hasan shahih sebagaimana dijelaskan dalam Kitab Shahih 
Sunan Abi Dawud, no: 1198. Lihat juga Shifatu Shalat An-Nabi Sallallahu Alaihi Wa 
Sallam.”) 

Hadits ini menunjukkan bahwa bacaan Rasulullah & sedang-sedang saja, tidak keras 
dan tidak pelan. 

Yaitu tempat antara rumah dan mimbar beliau, yang beliau namakan Raudhah 
(Penj.). 
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Bab 45. Bagaimana Rasulullah & Menangis? 
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276-9 Abdullah bin Asy-Syikhkhir, ia mengatakan: 
“Aku datang menemui Rasulullah # yang sedang menger- 
jakan shalat, di dalamnya terdengar suara seperti air mendidih 


dalam kuali dari isak-tangis.”' 
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497 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Ash-Shalah. 


(Saya katakan: “Yaitu hadits nomor: 904. Sanadnya shahih, dishahihkan oleh 
banyak orang dari kalangan ulama hadits, sebagaimana saya jelaskan hal itu dalam 
Kitab Shahih Sunan Abi Dawud, no: 839.”) | 


498 Hal ini menunjukkan bahwa rongga dada beliau diciptakan oleh Allah secara 


sempurna. Sebagaimana dimaklumi, bahwa amal perbuatan itu diukur berdasarkan 
pengetahuan (seseorang). Beliau adalah orang yang paling tahu tentang Allah, 
dan beliau pernah bersabda: “Diantara kalian, sessungguhnya aku adalah orang 
yang paling tahu tentang Allah dan paling takut kepada-Nya.” Beliau juga pernah 
bersabda: “Diantara kalian, sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut dan 
paling takwa kepada Allah.” Dan beliau bersabda (dalam hadits lain): “Sesungguhnya 
aku memohon ampun kepada Allah -dalam sehari- sebanyak seratus kali.” 
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2114” Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

“Rasulullah & bersabda kepadaku: Bacakanlah (Al-Our'an) 
untukku! Aku menjawab: Wahai Rasulullah, apakah (pantas) 
aku membacakannya untukmu sementara (Al-Our'an itu) 
diturunkan kepadamu? Beliau bersabda: “Sesungguhnya 
aku suka mendengarnya dari orang lain” Maka aku pun 
membaca Surat An-Nisa hingga aku sampai pada ayat: 


aga NE 5 ot 3 
..dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai 
sak atas mereka itu (sebagai umatmu).”" 


Aku lihat kedua mata Rasulullah & berlinangan air mata.” 
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499 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab At-Tafsir, no: 3028, Al-Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud, dan An-Nasa'i. 


500 OS. An-Nisa': 41. Ayat selengkapnya adalah: 


MN ai SA IS ah Won ag Kal JS ya Ur ISI HS 
“Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nartti, apsbila kami meridatangkan 
seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu).” (OS. An-Nisa': 41) 
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218—4 Dari Abdullah bin Amr ia berkata 


“Terjadi gerhana matahari pada suatu hari di zaman 
Rasulullah &£? Beliau berdiri shalat, hampir saja beliau 
tidak ruku', namun kemudian beliau ruku' dan hampit- 
hampir beliau tidak mengangkat kepalanya. Kemudian beliau 
mengangkat kepalanya dan hampir-hapir beliau tidak sujud, 
namun kemudian beliau sujud dan hampir-hampir beliau 
tidak mengangkat kepalanya. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya dan hampit-hampr beliau tidak sujud. Kemudian 
beliau sujud dan hampir-hampir beliau tidak mengangkat 
kepalanya. Beliau menangis tersedu-sedu dan mengucapkan: 
Wahai Tuhanku, bukankah Engkau telah berjanji kepadaku 
bahwa Engkau tidak akan mengadzab mereka sedang aku 


Shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab Shalat Al-Kusuf. 


502 


(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, no: 1194, takhrijnya 
bisa dilihat di Kitab Shahih Sunan' Abi Dawud, no: 1079, Irwa'ul Ghalil, no: 262. 
Pada sebagian riwayat sanadnya shahih, di setiap rakaat ada dua ruku' dan itulah 
yang shahih dari riwayat-riwayat tentang shalat gerhana dalam Kitab Ash-Shahihain 
dan lain-lain dari Ibnu Amr dan lain-lain sebagaimana hal itu dijelaskan dalam Kitab 
Shahih Sunan Abi Dawud, no: 1079, Irwa'ul Ghalil, no: 262. Saya telah menjelaskan 
dengan detail tentang masalah ini dalam kitab kecil saya Shifatu Shalat Al-Kusuf. 
Sedangkan riwayat kitab ini yang menyebutkan jumlah ruku' hanya sekali adalah 
riwayat yang syadz ( riwayat shahih yang menyalahi riwayat lain yang lebih shahih. 
Dalam hadits ini ada bantahan terhadap kebiasaan kaum jahiliyah yang berkeyakinan 
akan adanya pengaruh dari benda-benda angkasa luar terhadap kehidupan manusia 
di bumi, gerhana diyakini sebagai pertanda adanya perubahan di bumi baik kematian 
atau datangnya marabahaya, maka Rasulullah 8 memberitahukan bahwa itu adalah 
keyakinan yang keliru.”) 

(Dalam riwayat Al-Bukhari, beliau menambahkan: “Pada hari kematian Ibrahim 
(putera Rasulullah #). Lalu orang-orang berkata: “Terjadi gerhana matahari karena 
meninggalnya Ibrahim.” Peristiwa itu terjadi pada tahun ke sepuluh Hijriyah. 
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503 


504 


505 


ada di antara mereka? Bukankah Engkau telah berjanji 
kepadaku bahwa Engkau tidak akan mengadzab mereka 
sedangkan mereka memohon ampunan, dan kami memohon 
ampunanmu? Setelah beliau shalat dua rakaat, matahari pun 
bersinar kembali, maka beliau bangkit danmengucapkanpuja- 
puji ke hadirat Allah, kemudian bersabda: “Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua buah tanda dari tanda- 
tanda kekuasaan Allah, keduanya tidak akan gerhana karena 
kematian atau kelahiran seseorang. Jika keduanya gerhana, 
maka bersegeralah kalian dzikir kepada Allah!” 
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279—4 Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: | 
“Rasulullah # mengambil puterinya yang sedang sekarat'5, 


Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan: “Jika kalian melihat gerhana, maka shalat dan 
berdoalah kalian!” Shalat disebut juga dzikir, karena shalat memang mengandung 
(bacaan-bacaan) dzikir. 


Shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab Al-Jana'iz, bab: Fi Al-Buka' Ala 
Al-Mayyit, 4:11. 

(Saya katakan: “Sanad penulis shahih, dishahihkan oleh Ibnu Hibban, no: 746, 
takhrijnya bisa dilihat dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 1632.”) 


Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan: “Anak perempuan dari anak perempuan beliau 
yangbernamaZainab, hasil pernikahan dengan Abul Ash bin Ar-Rabi' . Menyandarkan- 
nya kepada beliau adalah penyandaran secara majaz (tidak sebenarnya). Namun ' 
ada pula yang menyatakan: “Tidak demikian adanya.” Lihat yang tertera dalam 
Kitab Jam'u Al-Wasa'il karya Al-Gari' (2: 123). 
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beliau peluk dan beliau letakkan di antara kedua tangannya 
(digendong), kemudian anak itu pun mati di pelukan beliau. 
Ummu Aiman menangis, maka beliau bersabda: “Apakah 
engkau menangis di hadapan Rasulullah?” Dia menjawab: 
Bukankah tadi aku telah melihatmu menangis? Beliau 
menjawab: Sesungguhnya aku tidak menangis, itu adalah 
rahmat? Sungguh, orang yang beriman selalu berada 
dalam kebaikan di setiap keadaan. Jiwanya dicabut dari 
badannya, sementara dia tetap memuji Allah (mengucapkan 
alhamdulillah)” 


4 
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280—“ Dari Aisyah: 

“Bahwasanya Rasulullah 8& mencium Utsman bin Madh'un 
yang saat itu sudah meninggal dunia, beliau menangis”, atau 
dikatakan: “Kedua mata beliau berlinang air mata.” 


506 Dalam Kitab Shahih Al-Bukhari-Muslim ada tambahan: “Allah menjadikannya ada di 
dalam hati para hamba-Nya. Allah hanya merahmati/menyayangi para hamba-Nya 
yang memiliki kasih sayang.” 

Dalam hadits lain disebutkan: “Sesungguhnya mata menangis, hati bersedih, dan 
kami tidak mengatakan kecuali apa yang diridhai oleh Tuhan. Sungguh, kami 
bersedih karena berpisah denganmu, wahai Ibrahim.” 


507 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis, no: 989, Abu Dawud, no: 3163, Ibnu Majah, no: 
1456. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih,” dan 
memang demikian adanya, karena banyaknya riwayat lain yang menguatkannya, 
saya takhrij sebagiannya dalam Kitab Ahkam Al-Jana'iz, hal: 20 - 21. Dalam hadits 
ini ada dalil tentang bolehnya mencium orang meninggal dunia yang shalih, Abu 
Bakar telah mencium Rasulullah &£ pada saat beliau wafat dan mengatakan: Aduhai, 
engkau baik di kala hidup dan mati,” kemudian Abu Bakar membaca firman Allah 
yang artinya: Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 
(pula).” (OS. Az-Zumar 30)) 
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281—0 Dari Anas bin Malik, i ia berkata: 

“Kami mengantar jenazah puteri”? Rasulullah $&, dan 
Rasulullah # duduk di pekuburan, aku melihat kedua mata 
beliau berlinang air mata, beliau bersabda: “Apakah di antara 
kalian ada seseorang yang tidak menggauli isterinya tadi 
malam?” Abu Thalhah? menyahut: “Saya' Maka, beliau 
bersabda: “Turunlah? Lalu dia (Abu Thalhah) pun turun di 
kuburnya (puteri Rasulullah #£).” 


BA Ian MA BK Uh 1 


Shahih. (Saya katakan: “Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan lain-lain, takhrijnya 


509 
510 


dapat dilihat dalam Kitab Ahkam Al-Jana'iz, hal: 149.”) 
Dia adalah Ummu Kultsum, isteri Utsman bin Affan. 


Namanya: Zaid bin Suhail Al-Anshari, Al-Khazraji An-Najjari, salah seorang yang ikut 
dalam Baiatul Agabah, ikut serta dalam Perang Badar, serta peperangan-peperangan 
yang lain bersama Rasulullah #&. Beliau pernah bersabda tentang Abu Thalhah: 
“Sungguh, suara Abu Thalhah di tengah-tengah pasukan lebih baik daripada seratus 
prajurit.” Pada Perang Hunain, dia membunuh duapuluh orang. Abu Thalhah juga 
menyedekahkan kebunnya yang bernama Bairuha' beberapa saat setelah turunnya 
firman Allah: 


MA ba sial Up Ka ad : SE IE 
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan” (yang sn sebelum 
kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.” (OS. Ali Imran: 92) 

Dia juga pamannya Anas dari pihak ayah sekaligus suami ibunya, -Ummu Sulaim- 
(yang berarti ayah tiri Anas). Ada yang mengatakan: “Dia meninggal di tengah laut 
saat berperang..” Lihat Tahdzib Al-Asma' karya Imam An-Nawawi! 
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Bab 46. Tentang Tempat Tidur Rasulullah #& 
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282—" Dari Aisyah Iet3 ia mengatakan: 


“Tempat tidur Rasulullah & yang biasa beliau tidur diatas- 
nya adalah terbuat dari kulit yang disamak, alasnya adalah 
serabut pohon kurma.” | 
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283—1 Ja'far bin Muhammad dari ayahnya, ia mengatakan: 


511 Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-Libas, no: 2082, penulis dalam 
kitab Al-Libas, no: 1761, Abu Dawud dalam kitab Al-Libas, no: 4147, dan Ibnu 
Majah dengan lafal yang hampir sama. 

(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Ar- 
Rigag.”) 


512 Sangat Dhaif. Dalam Kitab Al-Jami' Ash-Shaghir disebutkan dengan lafal: “Tempat 
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““ Aisyah ditanya: “Bagaimana ciri-ciri tempat tidur Rasulullah 
3 di (rumahmuj? Dia menjawab: Terbuat dari kulit yang 
disamak, alasnya adalah serabut pohon kurma. 

Hafshah ditanya: “Bagaimana ciri-ciri tempat tidur Rasulullah 
3 di rumahmu? Dia menjawab: Terbuat dari kain wol kasar 
yang kami lipat menjadi dua lapis dan beliau tidur di atasnya” 
Di suatu malam dia (Hafshah) berkata: “Kalau aku lipat 
menjadi empat lapis tentunya akan lebih empuk bagi beliau. 
Maka kami pun melipatnya menjadi empat lapis. Di pagi 
harinya, beliau bertanya: Apa yang kalian taruh di tempat 
tidurku tadi malam? Dia (Hafshah) menjawab: Itu adalah 
tempat tidurmu, hanya saja kami lipat menjadi empat lapis 
agar menjadi lebih empuk” Beliau bersabda: “Kembalikan 
seperti semula, karena keempukannya menghalangiku untuk 
bangun shalat malam.” 


BEA Jyb mal SSK La AG LV 
Bab 47. Tentang Sifat Tawadhu' Rasulullah & 
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tidur Rasulullah & terbuat dari kain wol kasar,” diriwayatkan oleh penulis dalam 
Kitab Asy-Syama'il dari Hafshah dan tanpa menyebutkan perawi lainnya. 

(Saya katakan: “Lafal tersebut adalah bagian dari hadits bab ini sebagaimana anda 
lihat, sanadnya sangat dhaif, di dalam sanadnya terdapat seorang perawi bernama 
Abdullah bin Maimun, dia matruk. Dalam naskah aslinya disebutkan: Ibnu Mahdi, 
ini adalah suatu kekeliruan penulisan. Saya telah mentakhrijnya dalam Kitab Adh- 
Dha'ifah, no: 4877. Ibnu Katsir tidak berkomentar tentang hadits ini.”) 
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284533 Dari Umar bin Khaththab, ia mengatakan: 
“Rasulullah & bersabda: Janganlah kalian berlebih-lebihan 


dalam memujiku?" sebagaimana kaum Nasrani berlebih- 


513 Shahih. (Saya katakan: “Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Anbiya', Ad- 

Darimi, 2: 220, Ahmad, 1: 23, 24, 55, Ath-Thayalisi, no: 2424, Al-Baghawi dalam 
Kitab Syarhus Sunnah, 13: 246 dengan komentar: “Hadits ini adalah hadits shahih, 
diriwayatkan oleh Muhammad', maksudnya Imam Al-Bukhari. 
Penshahihan semacam ini dari sang Imam adalah salah satu dari banyak contoh 
yang menjadi dalil atas bolehnya kami mengkomentari sebagaimana yang kami 
telah lakukan dalam sebagian catatan kami: “Shahih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dan Muslim,” misalnya. Sebagian orang yang dengki terhadap kami mengkritisi kami 
tentang hal ini. Saya telah memberikan bantahannya dengan yang tidak lebih dari 
mukaddimah saya pada Kitab Syarhu Ath-Thahawiyah, maka siapa saja yang suka 
hendaknya merujuk ke sana. Lihat juga catatan setelah ini dalam hadits nomor: 296. 
Kemudian hadits ini oleh Ibnu Katsir dialamatkan kepada Muslim, dan ini adalah 
suatu kekeliruan!”) 


514 Janganlah kalian memujiku secara berlebihan sebagaimana kaum Nashrani memuji 
Isa bin Maryam secara berlebihan, lalu mereka menjadikannya sebagai 'tuhan atau 
anak tuhan. 

(Saya katakan: “Jika hadits ini dibawa pada makna mubalaghah (berlebihan) 
dalam memuji Rasulullah $£, tentu tidak sesuai dengan maksud penulis, yaitu sikap 
tawadhu' Rasulullah &£. Hal itu karena sikap berlebihan kadang-kadang berkaitan 
erat dengan kebohongan dan ghuluw dalam agama, dan ini adalah haram. Melarang 
dari perbuatan seperti itu, secara jelas, tidak menonjolkan sifat tawadhu' Rasulullah 
#&, Jika demikian halnya, maka hal itu jauh dari maksud yang dikehendaki penulis. 
Mungkin, yang paling utama jika dikatakan: “Maksudya adalah janganlah kalian 
memujiku sama sekali,” dan itu -secara bahasa- termasuk dalam makna al- 
ithra? (memuji secara berlebihan). Dan meskipun hal itu (memuji) pada dasarnya 
dibolehkan, namun kadang-kadang dilarang untuk saddudz dzari'ah Imenutup 
pintu kemadharatan yang lebih besar) (sebagai sikap berhati-hati). Sebagaimana 
yang telah menjadi kaidah umum dalam ilmu ushul figih. Jika “pintu pujian dibuka, 
maka bisa saja pujian berlawanan dengan syariat, sebagaimana yang terjadi saat ini. 
Entah karena kebodohan atau karena sikap ghuluw. Coba kita perhatikan apa yang 
dikatakan oleh sebagian orang dalam memuji Rasulullah 8: 

PJ 
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Tinggalkan apa yang dituduhkan laum Nashrani tentang nabi mereka, 


hukumilah sekehedakmu pujian tentang beliau (Rasulullah 35) dan berteguh hatilah. 
Lantas, apa yang mendorong sebagian orang berkata tentang Rasulullah : 


Pen Ma Ta Ni “0. 0. 9 Kn P3 Na Bag 
Si TI Ae Lay upag 3 —og AN H5 yr up UM 
Sesungguhnya sebagian dari kemurahan hatimu adalah dunia dan seisinya 
Dan sebagian ilmumu adalah ilmu Lauhul Mahfuzh dan Malam. 
Pujian ini, bila dicermati secara jelas, adalah pujian bathil. Pujian seperti ini banyak 


sekali, mereka menyebutnya dengan Nasyid Islami. Rasulullah & melarang umatnya 
memuji-muji beliau, meskipun pada dasarnya itu dibolehkan, semata-mata khawatir 
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lebihan dalam memuji (Isa) Ibnu Maryam. Aku hanyalah 
seorang hamba, maka katakanlah oleh kalian: “Hamba Allah 
dan Rasul-Nya.” 
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28513 j3 Anas bin Malik ss: 


“Seorang wanita” datang menemui Rasulullah & dan 
mengatakan: “Sesungguhnya aku ada perlu denganmu" 
Beliau menjawab: “Duduklah di jalan mana saja yang 
engkau kehendaki di kota Madinah, niscaya aku akan datang 


515 


516 


orang yang memuji beliau terjerumus ke dalam perbuatan yang dilarang. Tidak 
diragukan lagi hal itu merupakan sifat dan sikap tawadhu beliau, seperti yang 
ditunjukkan oleh hadits-hadits dalam bab ini, yang tentu saja berbeda dengan pujian 
yang diharamkan. Dan itu jelas terlihat, insya'allah. Dan dikuatkan pula dengan sabda 
beliau pada akhir hadits: 'Aku ini hanyalah seorang hamba....”' Seolah itu merupakan 
jawaban atas sebuah pertanyaan: Apa yang harus kami katakan jika kami ingin 
memujimu, wahai Rasulullah? “Beliau menjawab: “Katakanlah oleh kalian: "Hamba 
Allah dan Rasul-Nya. Artinya: “Katakan apa yang (kebolehannya) secara syar'i tidak 
diragukan lagi dan memang sesuai untukku. Jangan kalian lebih-lebihkan!' 

Lalu, dimana kedudukan hadits ini terhadap apa yang digambarkan oleh kaum 
muslimin (tentang beliau) pada saat ini, yang mereka sebut dengan maulid dan 
sebagainya, yang sama sekali tidak dikenal di kalangan salafus shalih. Seperti 
ungkapan mereka bahwa: beliau adalah 'cahaya', beliau adalah makhluk Allah yang 
pertama kali (diciptakan), Jibril menjadi pelayan beliau pada peristiwa Isra' Mi'raj, 
dan pujian-pujian bathil lainnya. Renungkanlah, wahai orang-orang yang berakal!”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. 

(Saya katakan: “Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dalam kitab Al-Adab 
dari jalan Humaid Ath-Thawil: “Anas bercerita kepada kami...,” hadits, secara ringkas. 
Kemudian diriwayatkan secara maushul -seperti halnya penulis- oleh Abu Dawud, 
no: 818, Ahmad, no: 3: 119, 214 dari jalan ini. Sedang Muslim meriwayatkannya 
secara maushul dalam kitab Al-Fadha'il, no: 76, demikian juga diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, no: 4819, dan Abu Asy-Syaikh, no: 30 dari jalan Tsabit dari Anas. Juga 
diriwayatkan oleh Ahmad, 3: 174 dari jalan Ali bin Zaid dari Anas.”) 


Dari kalangan Anshar, sebagaimana dalam riwayat Al-Bukhari. Dan dalam riwayat 
lain: “Wanita itu bersama anaknya.” 
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286—' Dari Anas bin Malik 85, ia mengatakan: | 


“Rasulullah & adalah orang yang gemar menjenguk orang 
sakit, mengantar jenazah, menunggang keledai, memenuhi 
panggilan (undangan) seseorang. Pada hari (penaklukan) 
Bani Ouraizhah, beliau berada di atas keledai yang bertali 
ai dari serabut dan aa dari serabut Se 


“ 
“ ” 
A5 “9 0 


PN AAN, Ten 
287— Dari Anas bin Malik #5, ia mengatakan: 


517 Dalam riwayat Muslim ada tambahan: “Lalu beliau menyendiri/menjauh bersama 
wanita itu di salah satu jalan di Madinah hingga wanita itu menyampaikan 
maksudnya.” 

Tujuan dari "menjauh' adalah agar tidak ada orang lain yang mendengarkan keluhan/ 
pengaduan wanita tersebut, kecuali beliau. 


518 Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Jana'iz, dan Ibnu Majah dalam 
kitab At-Tijarat. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh penulis dalam kitab Az-Zuhud, 4178. pada 
hadits nomor: 1017, penulis berkomentar: “Hadits ini tidak kami ketahui kecuali dari 
jalan Muslim Al-A war, dia didhaifkan.” Al-Hafizh (Ibnu Hajar) dalam Kitab At-Tagrib 
mengatakan: “Dia (Muslim Al-A'war) sangat lemah.” Dari jalannya juga diriwayatkan 
oleh Ath-Thayalisi, no: 2425, dan Ai-Baghawi, no: 3673.”) 


519 Shahih. Diriwayatkan penulis dalam kitab Al-Buyu', no: 1215, Al-Bukhari dalam 
kitab Al-Buyu', no: 1046 dan kitab ar-Rahn, An-Nasa'i dalam kitab Al-Buyu”, dan 
Ibnu Majah dalam kitab Al-Ahkam. 
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“Nabi & pernah diundang untuk makan roti gandum dengan 
minyak samin?2, maka beliau memenuhi undangan tersebut. 
Beliau memiliki baju perang'”” yang berada di tangan seorang 
Yahudi?2, beliau tidak mempunyai harta untuk menebusnya 


hingga beliau wafat.” 
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288—2 Dan darinya (Anas bin Malik 45), ia mengatakan: 


520 
521 


522 


523 


Yang sudah berubah baunya karena lamanya disimpan. 


Al-Bukhari menambahkan: “Baju perang dari besi.” Baju besi beliau ini diberi nama 
Dzatu Al-Fudhul. 


Baju besi tersebut digadaikan pada seorang Yahudi yang bernama Abu Asy-Syahm, 
dari Bani Dhufar, sebuah kian dari kabilah Aus. Dialah yang menjadi sekutu bagi 
Kabilah Aus, seperti disebutkan Fathu Al-Bari. Pada kitab aslinya tertulis bahwa dia 
salah satu dari kaum Anshar, ini jelas salah! 

Baju besi itu digadaikan dengan 30 sha' gandum, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari, Ibnu Majah, Ath-Thabrani, dan yang lainnya. 

Ibnu Hibban meriwayatkan bahwa jangka waktu penggadaian itu selama satu tahun. 
Namun, Rasulullah # wafat sebelum perjanjian gadai itu berakhir. Sebagaimana 
diketahui bahwa orang yang menebusnya adalah Abu Bakar Ash-Shiddig, dialah 
yang bertanggungjawab melunasi semua hutang Rasulullah &. 

Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa: boleh bermuamalah dengan kaum kafir 
meskipun tahu bahwa mereka mempunyai mata pencaharian dan muamalah yang 
jelek. Demikian pula dibolehkan menggadaikan, menjualbelikan, dan menyewakan 
sejata kepada kaum kafir, selama mereka bukan kafir harbi (orang kafir yang 
memerangi kaum muslimin). Juga dibolehkan jual beli secara kredit dan gadai untuk 
orang yang mukim. 

Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Hajj, dan Ionu Majah dalam 
kitab Al-Hajj. 

(Saya katakan: “Pengalamatannya kepada Al-Bukhari adalah salah, karena yang ada 
dalam riwayat Al-Bukhari adalah dari jalan lain dari Anas secara ringkas dengan lafal 
yang berbunyi sebagai berikut: “Bahwasanya Rasulullah $# melaksanakan ibadah 
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“Rasulullah $ melaksanakan ibadah haji di atas pelana unta 
yang sudah lapuk berlapis beludru yang harganya tidak 
mencapai empat dirham. Beliau mengucapkan: Ya Allah, 
jadikanlah hajiku ini haji yang tidak ada riya” (ingin dilihat 
orang lain) di dalamnya dan tidak ada sum'ah (ingin didengar 
orang lain). 

Dalam riwayat lain: “Kami tahu harganya adalah empat 
dirham. Setelah beliau (Rasulullah #) duduk dengan 
sempurna di atas pelana untanya, beliau mengucapkan: Ya 
Allah, jadikanlah hajiku ini haji yang tidak ada sum'ah (ingin 
didengar orang lain) di dalamnya dan tidak ada riya” (ingin 
dilihat orang lain)/333.” 


- 
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SAN (3 Ju denda Io apn ia 
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289— Dan darinya (Anas bin Malik #5), ia mengatakan: 


“Tak seorang pun yang lebih mereka cintai daripada 
Rasulullah #2 Jika mereka melihat beliau, mereka tidak 


haji di atas pelana untanya, dialah yang menemani Rasulullah #5 (selama melakukan 
ibadah haji).' Oleh karena itu para ulama seperti Al-Mundziri dalam Kitab At-Targhib, 
2: 115 memisahkan antara kedua hadits ini. Sanad penulis dan Ibnu Majah dhaif, 
akan tetapi diriwayatkan oleh Adh-Dhiya' dalam Kitab Al-Mukhtarah dari jalan yang 
lain dari Anas, juga dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abbas. Semuanya dapat dilihat 
takhrijnya dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 2617.”) 

524 Ikhlas semata-mata karena Allah. 

525 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2755. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Adab Al-Mufrad, 
no: 964, dan lain-lain seperti Abu Asy-Syaikh, hal: 63. penulis berkomentar: “Hadits 
ini adalah hadits hasan shahih” Sanad hadits ini sesuai dengan syarat Muslim, 
takhrijnya terdapat pada Kitab Adh-Dha'ifah di bawah hadits nomor: 346, Janganlah 
kalian berdiri seperti berdirinya orang-orang 'ajam (non Arab)... al-hadits.”) 


526 Hal itu mengalahkan rasa cinta mereka terhadap diri mereka sendiri. Mereka 
meninggalkan tanah kelahirannya demi meraih keridhaan beliau. Demi beliau, 
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527 


528 


akan berdiri karena mereka tahu bahwa beliau tidak menyukai 
hal itu.” 
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29057 Dan darinya (Anas bin Malik 85), ia mengatakan: 
“Rasulullah & bersabda: “Kalau aku diberi hadiah berupa 


dendeng, tentu aku akan menerimanya, dan kalau aku di- 
Ka makan, tentu aku akan memenuhi undangan itu.” 


# 


Ya Y5 & 2 aa Aa dl 
291—2 Dari Jabir 74 ia mengatakan: 
“Rasulullah $ datang menemuiku tanpa menunggang 


mereka rela berperang melawan orangtua, anak-anak, atau kerabat dekat mereka. 
Sampai-sampai Abu Ubaidah bin Al-Jarrah membunuh ayahnya sendiri, Mush'ab 
bin Umair membubuh saudaranya sendiri, dan Umar membunuh pamannya. Dalam 
sebuah hadits dinyatakan: “Tidaklah sempurna iman salah seorang dari kalian hingga 
aku lebih ia cintai daripada dirinya sendiri, orangtuanya, anaknya, dan manusia 
seluruhnya.” 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Ahkam, no: 1338. 

(Saya katakan: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dalam kitab Al-Hibah, Ahmad, 2: 424, 479, 381, 512 dari hadits riwayat Abu 
Hurairah. Juga diriwayatkan oleh Ahmad, 3: 209 dari Anas.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Jabir: “Rasulullah $& datang kepadaku 
bersama Abu Bakar untuk menjengukku, mereka berdua berjalan kaki.” Hadits ini 
menunjukkan akan sikap rendah hati beliau. Beliau menjenguk para shahabatnya 
dengan berjalan kaki karena hal itu melahirkan banyak pahala.” 

(Saya katakan: “Hadits ini adalah bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari dalam kitab Al-Mardha, kemudian diriwayatkan setelah berlalu beberapa 
bab secara ringkas dengan lafal hadits dalam kitab ini. Demikian juga diriwayatkan 
oleh Abu Dawud, no: 3096 dari jalan Ahmad, yaitu di Kitab Al-Musnad, 3: 373, dan 
penulis dalam Kitab As-Sunan karyanya, no: 3850. Komentar penulis: “Hadits ini 
adalah hadits hasan shahih.”) 


243 
Figur Rasulullah & IN 


bigha?? atau menunggang birdzaun.”? 


N 


Pi Na Jaa NN an ag Sa mi mai 


2. aa AT ra 


Bray pd da Sp la lea Ja 


. - 
292—8 Yusuf bin Abdillah bin Salam??, ia berkata: 


“Rasulullah $ menamakanku Yusuf, mendudukkan aku di 
pangkuan beliau dan mengusap kepalaku.” 


04 


Snp, Jak SS GL Han J3 AI - YarY 
JA Ga Dg Hu te ada dan Ja 


8, o- x On 3. Oo. EP 


damdii eng «la Ar dy 
293—8 Dari Amrah, ia mengatakan: 
“Ditanyakan kepada 'Aisyah: Apa yang dilakukan oleh 


529 Hasil perkawinan silang antara kuda dan keledai. 
530 Sejenis keledai atau kuda, tapi bukan keledai atau kuda Arab, dan berbadan besar. 


531 Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya shahih, semua perawinya tsigah. Diriwayatkan 
juga oleh Ahmad, 4: 35, 6: 6. Dalam kitab aslinya hanya dialamatkan kepada Ath- 
Thabrani saja dan disebutkan bahwa ada tambahan lafal di akhirnya yang berbunyi: 
“Dan mendoakannya dengan berkah.”) 


532 Seorang shahabat yang masih kecil, anak dari Abdullah bin Salam. Ayahnya termasuk 
salah satu shahabat yang dijamin masuk surga. 


533 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis, no: 2491 dengan lafal: “Rasulullah #& melakukan 
aktifitas keluarganya.” Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Adab, kitab 
Ash-Shalah, dan kitab An-Nafagat. 

(Saya katakan: “Lafal riwayat penulis dan Al-Bukhari selengkapnya adalah berbunyi 

sebagai berikut: “Jika masuk waktu shalat, Rasulullah #& berdiri untuk mengerjakan 

shalat”, disebutkan dalam Kitab Mukhtashar Shahih Al-Bukhari, no: 372. Terlihat 

jelas bahwa ini adalah hadits yang lain. Sedangkan hadits dalam pembahasan ini 
diriwayatkan oleh penulis dari jalan Al-Bukhari yaitu Kitab Al-Adab Al-Mufrad, 
diriwayatkan juga oleh Al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah, 3676. kedhaifan | 
sanadnya karena mu'allag, kemudian terlewati oleh penta'lig bahwa hadits tersebut 
diriwayatkan dari jalan yang lain sebagaimana saya jelaskan hal itu dalam Kitab Ash- 
Shahihah, no: 671.”) 
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Rasulullah $& di rumahnya? Dia menjawab: “Beliau adalah 
seperti manusia dari kebanyakan, beliau mencuci sendiri 


pakaiannya, memerah sendiri kambingnya, dan melayani 
dirinya sendiri.” 
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294—4 Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, ia berkata: 


“Beberapa orang masuk menemui Zaid bin sabit dan ! 
mengatakan kepadanya: “Ceritakan kepada kami tentang 
hadits-hadits Rasulullah #&! Dia menjawab: Apa yang harus 
kuceritakan kepada kalian? Aku adalah tetangga beliau, jika 


534 Dhaif. (Saya katakan: “Sanadnya dhaif, semua perawinya tsigah, kecuali Sulaiman 
bin Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dia tidak diketahui biografinya sebagaimana 
disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam Kitab Al-Mizan: “Ditsigahkan, aku tidak 
mengetahui yang meriwayatkan dari dia selain Al-Walid Syaikhnya Al-Laits.' 
Diriwayatkan oleh Al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah, no: 3679 dari jalan penulis 
rahimahumallah, dan Ath-Thabrani dalam Kitab Al-Mu'jam Al-Kabir, no: 3882 dari 
jalan Sulaiman. Disebutkan oleh Ibnu Katsir dari riwayat Al-Baihagi dari jalan ini 
tanpa komentar!”) 
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wahyu turun kepada beliau, maka beliau memanggilku, lalu 
aku menuliskannya untuk beliau. Ketika kami berbicara 
tentang dunia, maka Rasulullah $ akan berbicara tentang 
dunia bersama kami. Jika kami berbicara tentang akhirat, 
maka beliau akan berbicara tentang akhirat bersama kami. 
Jika kami berbicara tentang makanan, maka beliau akan 
berbicara tentang makanan bersama kami. Semua ini aku 


beritahukan Kei kalian dari Rasulullah &.” 
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295— Dari Amr bin Al-Ash, ia mengatakan: 


“Rasulullah # menghadapi dengan wajahnya (yang berseri- 
seri) dan pembicaraan (yang baik) kepada orang yang paling 
buruk perangainya sekalipun. Beliau bertemu denganku 
dengan wajahnya (yang berseri-seri) dan pembicaraan (yang 


535 Hasan. Diriwayatkan oleh penulis, no: 3880 secara ringkas, Muslim, no: 2385 dan 
Al-Bukhari dengan lafal semisal. 
(Saya katakan: “Mereka tidak meriwayatkannya selain hadits ini, tidak ada selain 
bahwa Abu Bakar adalah sebaik-baik orang, oleh karena itu diriwayatkan oleh 
Al-Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id dari riwayat Ath-Thabrani dan sanadnya 
dihasankan, dan memang demikian adanya walaupun Ibnu Ishag dalam riwayat ini 
berterus-terang dengan lafal tahdits, namun dia melakukan an'anah dalam riwayat 
ini, oleh karena itu saya sebutkan riwayatnya dalam Kitab Adh-Dha'ifah, 1461.”) 
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baik) hingga aku mengira bahwa akulah orang yang paling 
baik dari umatnya. (Aku bertanya: Wahai Rasulullah, aku 
atau Abu Bakar yang lebih baik?” Beliau menjawab: Abu 
Bakar). Aku bertanya lagi: Wahai Rasulullah, aku atau Umar 
yang lebih baik?” Beliau menjawab: “Umar” Aku bertanya 
lagi: Wahai Rasulullah, aku atau Utsman yang lebih baik? 
Beliau menjawab: Utsman” Ketika aku bertanya kepada 
beliau, beliau selalu membenarkan (pernyataan)ku, sehingga 
aku berharap Bas saja aku tidak bertanya.” 
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296—5 Dari Anas bin Malik #5, ia berkata: 
“Aku menjadi pelayan Rasulullah # selama sepuluh tahun, 
Beliau tidak pernah menghardikku. Beliau juga tidak pernah 
bertanya kepadaku kalau aku berbuat sesuatu: “Kenapa 
engkau berbuat ini?” Juga tidak pernah bertanya kepadaku 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis, no: 2016, Al-Bukhari dalam kitab Al-Adab, 


536 


kitab Al-Washaya, dan kitab Ad-Diyat, Muslim, dan Abu Dawud, no: 4774. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ad-Darimi, 1: 31. Penulis berkomentar: 
“Hadits ini adalah hadits hasan shahih.' Dikuatkan oleh riwayat Al-Baghawi, dia 
meriwayatkan, no: 2664 dari jalannya dengan komentar: “Hadits ini adalah hadits 
shahih, bagian akhir diriwayatkan oleh Muslim, sedangkan bagian awal diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari Muslim, bagian awal dari berbagai jalan dari Anas.”) 


2417 
Figur Rasulullah & IN 


NN TP SPA Tn 


kalau aku meninggalkan sesuatu: Kenapa engkau tinggalkan 
ini? Rasulullah $ adalah orang yang paling baik akhlaknya. 
Aku tidak pernah menyentuh Khazz'” atau sutra atau yang 
lainnya yang lebih lembut dari telapak tangan Rasulullah 
#, dan aku tidak pernah mencium bau misik atau bau 
wewangian yang lebih wangi dari bau keringat Nabi #£.” 
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297—8 Dan dari Anas bin “Malik #5, dari Rasulullah &: 


“Bahwasanya di hadapan beliau (Rasulullah #£) ada seseorang 
yang (di pakaiannya) ada bekas warna kuning (za'faran), 
dan Rasulullah #& hampir sama-sekali tidak pernah mau 
menghadapi seseorang dengan sesuatu yang tidak “beliau 
sukai. Ketika orang itu telah berdiri (pergi), beliau berkata 
kepada para hadirin: “Seandainya kalian katakan kepadanya 
agar dia meninggalkan bekas kuning (zafaran tersebut).” 
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537 Pakaian yang terbuat dari wol atau sutera. 


538 Dhaif. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan lafal yang semisalnya. 
(Saya katakan: Yaitu dalam kitab At-Tarajjul, no: 4182, dan kitab Al-Adab, no: 4789, 
Ahmad, 3: 133, 154, 160..dalam sanadnya terdapat seorang rawi yang bernama 
Salam Al-'Alawi, Adz-Dzahabi mengatakan dalam Kitab Al-Kasyif: “Dia tidak kuat,” 
Al-Hafizh (Ibnu Hajar) mengatakan: “Dhaif.”) 
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298—8 Dari Aisyah, bahwasanya dia mengatakan: 


“Rasulullah #£ bukanlah orang yang berperangai buruk atau 
sengaja berperangi buruk. Beliau juga bukan orang yang 
bersuara keras di pasar-pasar. Beliau juga tidak membalas 
dengan kejahatan, bahkan beliau memaafkan dan berlapang 
dada.” 
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299—“ Dari Aisyah 45, ia berkata: 

“Rasulullah & tidak pernah memukul sesuatu dengan 
tangannya kecuali ketika berjihad di jalan Allah , beliau juga 
tidak pernah memukul pelayan dan wanita.” 
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539 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Birr, no: 2017. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thayalisi, no: 2423, Ahmad, 6: 174, 236, 246, sanadnya 
shahih. Bagian pertama dari hadits ini dikuatkan oleh beberapa hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, hal: 37.”) 


540 Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab An -Nikah, no: 1984. 
(Saya katakan: “Ini adalah pengurangan yang besar, padahal tidak ada pengecualian 
di sini. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim secara lengkap dalam kitab An- 
Nikah, no: 79, demikian juga diriwayatkan oleh Ad- Darimi, 2: 147, Ahmad, 6: 32, 
206, 229, 232, 281, Ibnu Sa'ad, 1:367, dan dalam riwayat Abu Dawud, no: 4786 
disebutkan kalimat terakhir dari hadits ini.”) 
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300541 Dari Aisyah pula, ia berkata: 

“Sama sekali aku tidak pernah melihat Rasulullah # menuntut 
balas akan kezhaliman yang dilakukan selama larangan- 
larangan Allah tidak dilanggar. Jika larangan-larangan Allah 
dilanggar, maka beliau adalah orang yang paling marah”. 
Tidaklah beliau diberi dua buah pilihan melainkan beliau 
akan memilih yang paling ringan selama bukan dosa.” 
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301—5# Dari Aisyah #5, ia berkata: 
“Seseorang meminta izin kepada Rasulullah & (untuk 


bertemu beliau) sedangkan aku bersama beliau. Beliau 
mengatakan: Betapa jeleknya anak kaum itu (atau 54 saudara 


aa Emak 

541 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Hudud, kitab Shifatu An- 
Nabiy Shallallahu Alaihi Wa Sallam dan kitab Al-Adab, Muslim dalam kitab Fadha'il 
An-Nabiy Shallallahu Alaihi Wa Sallam, Abu Dawud dalam kitab Al-Adab, no: 4785 
dan kitab Ath-Thibb. 
(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Ahmad, 6: 32, 114, 116, 130, 182, 
223, 232, 262, 281, Abu Asy-Syaikh, hal: 35, 36, salah satu lafalnya adalah lafal 
hadits dalam kitab ini, berbeda dengan yang lain yang meriwayatkannya dengan 
lafal semisal. Salah satu sanad Muslim adalah juga sanad penulis, hanya saja dia 
tidak membawakan konteks lafalnya, maka diambilkan dari lafal ini.”) 

542 Beliau akan membalas orang yang melakukannya, karena sikap teguh beliau dalam 
urusan agama. 

543 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Birr, no: 1997, Al-Bukhari dalam 
kitab Al-Adab, Muslim, no: 2591, dan Abu Dawud, no:.4791. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 6: 38, 80, 158, 173. Penulis 
berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”) 

544 Keraguan ada pada perawi. Sedang pada hadits riwayat Al-Bukhari disebutkan: 
“Saudara suatu kaum,” tanpa ada keraguan. 
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kaum itu Kemudian beliau mengizinkannya. Ketika orang 
itu masuk, beliau berbicara kepadanya dengan suara yang 
lembut". Setelah orang itu keluar, aku bertanya: Wahai 
Rasulullah, engkau tadi mengatakan apa yang telah engkau 
katakan kemudian engkau berlemah-lembut kepadanya?” 
Beliau menjawab: Wahai Aisyah, sesungguhnya orang yang 
paling buruk perangainya adalah orang yang ditinggalkan oleh 
orang lain karena khawatir akan keburukan perangainya.” 
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302—-$ Jabir bin Abdillah, ia mengatakan: 


“Rasulullah & tidak pernah dimintai sesuatu?” lantas beliau 
Ba Tidak!” 
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Berbicara dengan santun untuk menarik simpati dan agar kaumnya mau beriman, 
karena dia adalah pemuka kaum dan sangat ditaati, sebagaimana adat kebiasaan 
orang badui. Jika Rasulullah $ tidak berbicara kepadanya dengan lembut, tentu hal 
itu akan merusak suasana batin kaumnya dan menimbulkan sikap membangkang 
pada mereka. (Hal itu wajar) karena dia orang yang sangat ditaati oleh kaumnya. 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Adab, Muslim dalam kitab Al- 
Fadha'il. 

(Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi, 1: 34, Al-Baghawi, no: 
3686 dan dishahihkannya, Ibnu Sa'ad, 1: 318, Abu Asy-Syaikh, hal: 51. Ada hadits 
lain yang menguatkan hadits ini dari riwayat Anas, Riwayat Aisyah dan riwayat Malik 
bin Rabi'ah.”) 


Tidaklah seseorang meminta sesuatu kepada beliau, dalam urusan keduniaan, lalu 
beliau menjawab: “Aku tidak akan memberimu!” Bahkan beliau akan memberinya 
jika beliau punya, atau beliau akan mengatakan kepada orang itu sebuah jawaban 
yang mengenakkan, yaitu beliau berjanji (akan memberi) ataupun mendoakannya. 
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303—# Dari Ibnu Abbas &&, ia berkata: 


“Rasulullah $& adalah orang yang paling dermawan dengan 
harta benda. Pada bulan Ramadhan, beliau lebih dermawan 
lagi, hingga Ramadhan berlalu (beberapa hari), lalu Jibril 
menemui beliau dan mengajarkannya Al-Ouran. Ketika 
Jibril menemuinya, Rasulullah $ adalah orang yang lebih 
dermawan daripada ae yang bertiup.” 
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“Nabi & tidak pernah menyimpan sesuatu untuk keesokan 
harinya.” 
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548 Shahih. Diriwayatkan oleh Al- Bukhari dalam kitab Bad'u Al-Wahyi, kitab Shifatu 
An-Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam, kitab Fadha'il Al-9ur'an dan kitab Bad'u Al- 
Khalg, Muslim dalam kitab Fadha'il An-Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam. 

Saya katakan: “Demikian juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i di awal kitab Ash-Shaum, 
Ahmad, 1: 231, 288, 326, 363, 316, 317, 373, Ibnu Sa'ad, 1: 367, 369, Abu Asy- 
Syaikh, hal: 5, dan Al-Baghawi, no: 3687.” 

549 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam Kitab As-Sunan karyanya dalam kitab Az- 

Zuhud, no: 2363. 
(Saya katakan: “Penulis menganggapnya hadits gharib, akan tetapi sanadnya shahih 
sesuai dengan syarat Muslim, dishahihkan oleh Ibnu Hibban, no: 2139, 2550, Al- 
Baghawi, no: 3690. Ibnu Katsir telah keliru dalam menyebutkan: “Hadits ini terdapat 
dalam Kitab Ash-Shahihain.”) 
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305» Dari Umat bin Khaththab #5 ea 


“Bahwasanya ada seseorang yang datang kepada Nabi 
3, meminta beliau untuk memberinya sesuatu. Nabi & 
menjawab: Aku tidak memiliki apa-apa, akan tetapi belilah 
sesuatu atas namaku, kalau aku mendapatkan sesuatu, 
akan aku lunasi” Umar mengatakan: Wahai Rasulullah, 
engkau telah memberikan kepadanya”! padahal Allah 
tidak membebankan kepadamu sesuatu yang engkau tidak 
sanggup memikulnya' Beliau (Rasulullah $&) tidak suka 
dengan perkataan Umar, maka seseorang dari kalangan 
Anshar mengatakan: Wahai Rasulullah, berinfaklah dan 
jangan engkau khawatir berkurangnya (hartamu) dari Dzat 
Pemilik “Arsy” Maka Rasulullah $& tersenyum, wajah beliau 


Dhaif. Saya katakan: “Sanadnya dhaif, di dalam sanadnya terdapat seorang rawi 
yang bernama Musa bin 'Algamah Al-Madini, dia tidak dikenal. Dikuatkan oleh Yahya 
bin Muhammad bin Hakim, saya tidak mengetahuinya. Kemudian di bawahnya 
Abdullah bin Syabib, dia lemah. Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, hal: 53, dan 
dalam Kitab Majma' Az-Zawa'id, 10: 242 disebutkan: “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Al-Bazzar, di dalam sanadnya ada seorang rawi bernama Ishag bin Ibrahim Al- 
Hunaini, jumhur ulama mendhaifkannya. Namun, dia dianggap tsigah oleh Ibnu 
Hibban dan mengatakan: Banyak salah.' Al-Hafizh Ibnu Katsir tidak mengkomentari 
hadits ini.” 

Hadits ini dapat dipahami bahwa beliau pernah memberikan sesuatu kepada 
orang tadi. Atau bisa juga maknanya adalah: “Engkau telah memberinya jawaban 
berupa kata-kata yang mengenakkan, yaitu jawabanmu: Aku tidak punya apa- 
apa, jadi engkau tidak perlu menjanjikan kepadanya sesuatu yang akan menjadi 
tanggunganmu!” 
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terlihat berseri-seri karena (mendengar) perkataan orang 
Anshar tersebut, kemudian beliau bersabda: “Dengan ini 
aku 2 ia 
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306—? Dari Aisyah #6: 
“Bahwasanya Nabi $ adalah orang yang menerima hadiah 
dan memberikan sesuatu sebagai balasannya.” 
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307—53 Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia mengatakan: 
“Rasulullah # lebih pemalu daripada seorang perawan yang 


552 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Birr, Ahmad, Al-Bukhari, dan 
Abu Dawud dalam kitab Al-Buyu', no: 3536. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih," 
takhrijnya terdapat dalam Kitab Irwa'ul Ghalil, no: 1602.”) 


553 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Shifatu An-Nabi Shallallahu 
Alaihi Wa Sallam dan kitab Al-Adab, Muslim dalam kitab Fadha'il An-Nabi Shallallahu 
“Alaihi Wa Sallam, dan Ibnu Majah dalam kitab Az-Zuhud, no: 4180. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 3: 71, 79, 88, 91, 92, juga Ath- 
Thayalisi, no: 2429, Ibnu Sa'ad, 1: 368, Abu Asy-Syaikh, hal: 39, 40. Riwayat Abu 
Asy-Syaikh dikuatkan oleh hadits riwayat Anas.”) 
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berada dalam pingitan. Jika beliau tidak menyukai sesuatu, 
akan terlihat jelas di wajahnya.” 
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308“ Dari bekas budak “Aisyah, ia mengatakan: 


“Aisyah berkata: “Aku tidak pernah melihat kemaluan 
Rasulullah $£, atau mengatakan: Aku tidak pernah melihat 
kemaluan Rasulullah & sama sekali.” 
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Dhaif. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Ath-Thaharah, no: 6662. 


(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa'ad, 1: 384, Ahmad, 6: 63, 190. 
Sanadnya dhaif, di dalam sanadnya tidak disebutkan nama bekas budak “Aisyah 
tersebut.”) 
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309—55 Dari Humaid, ia berkata: 


“Anas bin Malik ditanya tentang penghasilan dari bekam, 
maka dia menjawab: “Rasulullah $ berbekam, dibekam oleh 
Abu Thaibah?6, maka beliau memberikan kepadanya dua 
sha??? makanan, kemudian beliau berbicara dengan keluarga 
(majikannya dan mereka pun membebaskannya dari pajak. 
Beliau bersabda: “Sesungguhnya obat terbaik yang kalian 
berobat dengannya adalah bekam, atau: “Sesungguhnya 
obat paling manjur yang kalian berobat dengannya adalah 
bekam.” 
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310—?? Dari Ali: 
“Bahwasanya Nabi “& berbekam, dan beliau memerintah- 
kanku, maka aku pun memberikan upah kepada tukang 
bekam.” 
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555 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Buyu', no: 1278, Al-Bukhari 
dalam kitab Ath-Thibb, no: 1069, Muslim dalam kitab Al-Musagat, no: 62, dan Abu 
Dawud, no: 3224. 

(Saya katakan: “Penulis: berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih." 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 3: 174, 182, dan Ibnu Sa'ad, 1: 443, 444.”) 

556 Namanya adalah Nafi', dia seorang budak milik Bani Haritsah atau milik Abu Mas'ud 

Al-Anshari. 


557 Satu sha' sebanding dengan empat mud. 


558 Sabda beliau ini ditujukan kepada penduduk Hijaz dan orang-orang yang tinggal 
di daerah tropis lainnya. Masalah bekam berbeda-beda sesuai keragaman waktu, 
tempat, dan kebiasaan masyarakatnya. 

559 Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab At-Tijarat, no: 2163. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 1: 90, 134, 135 dengan sanad yang 
dhaif, tapi dikuatkan oleh hadits sebelum dan sesudahnya.”) 
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31156 Dari Ibnu Abbas, saya kira dia mengatakan: 


“Sesungguhnya Nabi #& berbekam di otot leher samping 
dan di antara kedua belikat. Beliau membayar upah kepada 
pembekam. Jika (upah bekam itu) haram, tentu beliau tidak 
akan membayarnya.” 
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312—53 Dari Ibnu Umar: 


“Bahwasanya Nabi & memanggil tukang bekam untuk 
membekam beliau dan beliau bertanya kepadanya: “Berapa 
pajakmu? Dia menjawab: “Tiga sha”” Maka beliau mengu- 
rangi pajaknya satu sha' dan membayar upahnya.” 
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Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Buyu', no: 3423, Al-Bukhari 


560 


561 


dan Muslim dengan lafal: “Rasulullah # berbekam kepada seorang budak dari kabilah 
Bani Bayyadhah, beliau memberinya upah dan berbicara dengan tuannya agar 
meringankan pajaknya. Kalau bekam dilarang, tentu Nabi $& tidak akan memberinya 
upah.” 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan lafal semisal, 1: 316, 324, 
333, 365.”) 


Shahih. (Saya katakan: “Hadits ini shahih, seluruh para perawi pada sanadnya 
tsigah, kecuali Ibnu Abi Laila, namanya adalah Muhammad bin Abdirrahman, dia 
seorang ahli figih, namun hapalannya buruk. Akan tetapi hadits dikuatkan oleh 
riwayat lain dengan sanad yang shahih dari jabir semisalnya. Diriwayatkan oleh 
Ahmad, 3: 353, Ibnu Sa'ad, 1: 443 dan juga dari jalan yang lain. Kemudian riwayat 
lain yang menguatkan dari hadits Ali yang diriwayatkan oleh Ahmad, 1: 135, yaitu 
riwayat dalam hadits sebelumnya nomor: 310.”) 
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313-582 Dari Anas bin Malik #6, ia mengatakan: Ha 
“Rasulullah & berbekam di otot leher samping dan atas 
punggung, beliau berbekam pada (kelipatan) tujuh belas, 
sembilan belas, dan dua puluh satu (hari).” 
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31458 Dari Anas bin Malik, ia mengatakan: “Bahwasanya 
Rasulullah #& berbekam ketika beliau sedang berihram di 
Malal?s' di punggung telapak kaki.” 


BA Jay olah ala LO 
Bab 51. Nama-Nama Rasulullah & 
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562 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ath-Thibb, no: 2055, Ibnu Majah 
dalam kitab Ath-Thibb, no: 3486 dengan lafal semisal. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib.' 
Dishahihkan oleh Al-Hakim sesuai dengan syarat Al-Bukhari-Muslim dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi, dan memang demikian adanya. Ada juga riwayat lain yang 
menguatkannya, saya takhrij dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 907.”) 


563 Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Al-Bukhari-Muslim. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 3: 164, dan dari Ahmad diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, no: 1837, An-Nasa'i tanpa lafal: “Di Malal,” kemudian ditambahkan lafal: 
“Karena sakit yang beliau derita.”) 

564 Sebuah tempat yang terletak antara Makkah dan Madinah. Berjarak 17 mil dari 
Madinah. 
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315—56 Dari Jubair bin Muth'im, ia | mengatakan: 


“Rasulullah $& bersabda: Aku memiliki beberapa nama, 
aku adalah Muhammad, aku adalah Ahmad, aku adalah Al- 
Maahi (penghapus) yang Allah menghapuskan kekafiran 
denganku, aku adalah Al-Haasyir (pengumpul), yang Allah 
mengumpulkan manusia di bawah telapak kakiku”, dan aku 
adalah Al-'Aagib'8? Al-Aagib adalah yang tidak ada nabi 
setelahnya.” 
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316—8 Dari Hudzaifah, ia berkata: “Aku berjumpa dengan 
Nabi $& di suatu jalan di kota Madinah, beliau bersabda: 
“Aku adalah Muhammad, aku adalah Ahmad, aku adalah 


Konon, kalimat yang bergaris bawah merupakan kata-kata Az-Zuhri yang disisipkan 
ke dalam teks hadits. 


Shahih. Diriwayatkan.oleh penulis dalam kitab Al-Adab, no: 2842, Al-Bukhari dalam 
kitab Shifatu An-Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam dan kitab At-Tafsir/Surat Ash- 
Shaff, Muslim dalam kitab Fadha'il An-Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam dengan 
tambahan: “Nabi Rahmat, Nabi Taubat,” dalam riwayat yang lain: “Nabi perang.” 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 
Diriwayatkan juga oleh Ad-Darimi, 2: 217, Ibnu Sa'ad, 1: 104, Ahmad, 4: 80, 84. 
kemudian ada riwayat dari jalan yang lain dari Jubair bin Muth'im, 43: 81, demikian 
juga dalam riwayat Ibnu Sa'ad.”) 


Rasulullah # berjalan di depan dan seluruh umat manusia berkumpul di belakang 
beliau. 


Yang diutus paling akhir dari seluruh nabi dan rasul. Karenanya tidak ada nabi lagi 
setelah beliau 


Hasan. (Saya katakan: “Sanadnya hasan, dishahihkan oleh Ibnu Hibban, no: 2095. 
diriwayatkan juga oleh Ahmad, 5: 405, dan Ibnu Sa'ad.”) 
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Nabi Rahmat?”, Nabi Taubat, aku adalah Al-Mugaff", aku 
adalah Al-Haasyir, dan Nabi Perang.” 
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317—”7 Dari Ibnu Abbas, ia berkata: 


570 Sebagaiman firman Allah: 
5 0... LA Da 


“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.” (OS. Al-Anbiya': 107) 


571 Yang mengikuti jejak nabi-nabi sebelumnya, sebagaimana firman Allah: 
2 23 
0 K2 y 11 s8, ka £ 
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“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maKa ikutilah 
petunjuk mereka....” (OS. Al-An'am: 90) 


Atau dibaca Al-Mugaffa: Yang diikuti sesuai dengan jejak para nabi dan dengannya 
risalah kenabian ditutup/diakhiri. Sebagaimana firman Allah: 
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“Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan raSul-rasuf Kami....” (OS. Al- 
Hadid: 27) 

572 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Managib, no: 3625, Al-Bukhari 
dalam kitab Al-Hijrah, kitab Al-Maghazi, dan kitab Fadha'il Al-Gur'an, Muslim dalam 
kitab Al-Fadha'il. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.' 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 1: 370, 371 dan dari jalan yang lain dari Ibnu Abbas, 
1: 370, 371. pengalamatannya kepada Al-Bukhari dalam kitab Al-Hijrah adalah 
keliru, karena dalam kitab tersebut tidak ada hadits selain hadits Aisyah yang akan 
disebutkan setelah satu hadits, kemudian di dua tempat lainnya dalam Shahih Al- 
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“Rasulullah & tinggal di Makkah selama tiga belas tahun 
mendapat wahyu, dan di Madinah selama sepuluh tahun, 
beliau wafat pada usia enam puluh tiga tahun.” 
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318—' Dari Jarir dari Mu awiyah, bahwasanya dia mende- 
ngarnya berkuthbah dan mengatakan: 


“Rasulullah # meninggal dunia pada usia enam puluh tiga 
tahun, Abu Bakar, Umar dan aku?" juga pada usia enam 
puluh tiga tahun.” 
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319—5”5 Dari Aisyah: | 

“Bahwasanya Nabi #& meninggal dunia pada usia enam 

puluh tiga tahun.” 


Bukhari tidak disebutkan tahun Rasulullah $&£ meninggal dunia.”) 
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Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Fadha'il An-Nabiy Shallallahu Alaihi 
Wa Sallam. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar (nomor: 3655): “Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih.” Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 4: 96, 97, 100.”) 


Maksudnya: Akupun berharap mengikuti mereka, yaitu aku meninggal dunia pada 
tahun ini (umur 63 tahun). Demikianlah yang dijelaskan oleh An-Nawawi. 
Al-Gasthalani mengatakan: “Mu'awiyah dilahirkan lima tahun sebelum Rasulullah 
4& diutus sebagai nabi. Mu'awiyah tidak meninggal dunia pada tahun itu. Dia hidup 
hingga berumur kurang lebih 80 tahun.” 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Managib, Al-Bukhari dalam kitab 
Al-Maghazi dan kitab Shifatu An-Nabiy Shallallahu Alaihi Wa Sallam, Muslim dalam 
kitab Al-Fadha'il, bab: Kamm Sinnu An-Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 6: 93. Penulis berkomentar (nomor: 
3654): “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”) 


261 
Figur Rasulullah & BEN 


576 


La 
AN Ar 


Peang yaaa Ol 339 
320—'5 Ibnu Abbas mengatakan: | 


(Syadz) “Rasulullah #$£ meninggal dunia pada usia enam 
puluh lima tahun.” 
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321—5" Dari Daghfal bin Hanzhalah””: 


“Bahwasanya Nabi # meninggal dunia pada usia enam 
puluh lima tahun.” 
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Abu Tsa (At- Tirmidzi) mengatakan: “Adapun Daghtfal, tidak 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Managib, no: 3652, Al-Bukhari 
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dalam kitab Al-Hijrah dan kitab Fadha'il Al-Gur'an, Muslim dalam kitab Al-Fadha'il. 
Muhammad bin Ismail mengatakan: “Riwayat yang mengatakan enam puluh tiga 
tahun lebih banyak.” An-Nawawi mengatakan: “Riwayat tersebut (enam puluh tiga 
tahun) lebih shahih dan lebih masyhur.” “Urwah membantah riwayat Ibnu Abbas dan 
mengatakan: “Dia (Ibnu Abbas) tidak mengetahui tentang permulaan kenabian. 
(Saya katakan: “Justru bantahan tersebut seharusnya ditujukan kepada orang yang 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, karena ada riwayat shahih darinya sebagaimana 
riwayat kebanyakan, sebagaimana riwayat pertama dalam bab ini dan riwayat itulah 
yang menjadi acuan sebagaimana dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar, sedangkan 
riwayat-riwayat yang menyalahinya adalah syadz atau dipahami lain. Kemudian 
pengalamatan riwayat ini kepada Al-Bukhari adalah suatu kekeliruan murni, karena 
Al-Bukhari hanya meriwayatkan hadits pertama dalam bab ini di tiga tempat 
sebagaimana ditunjukkan di atas.”) | 

Dhaif. Hadits ini hadits mursal. 

(Saya katakan: “Justru hadits ini adalah hadits mungkar.”) 

Dia adalah Daghfal bin Zaid As-Sadusi. Dia orang yang hidup di masa jahiliyah dan 
di masa Islam. Dia merantau ke Bashrah dan meninggal di Negeri Persia tersebut 
dalam rangka berperang melawan Kaum Khawarij. 
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kami ketahui bahwa ia pernah mendengar dari Nabi #&. Dia 
adalah seseorang yang hidup di jaman Nabi &£. 


BAN Jp 333 RU. 
Bab 53. Tentang Wafatnya Rasulullah # 
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322—" Dari Anas bin Malik, ia mengatakan: 

“Terakhir kali aku sempat memandang Rasulullah #5, ialah 
(saat) beliau membuka tabir” pada hari Senin, aku melihat 
wajah Rasulullah seperti kertas mushhaf". Orang-orang 
berada di belakang Abu Bakar, hampir-hampir mereka 
terguncang, maka beliau memberi isyarat kepada mereka: 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dengan lafal semisal. 


(Saya katakan: “Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Ash-Shalah, 
An-Nasa'i, Ibnu Majah dalam kitab Al-Jana'iz, Ibnu Sa'ad, 2: 216, Ahmad, 3: 110, 
sanadnya tsulatsi (hanya berisi tiga rawi). Disebutkan dalam Kitab Mukhtashar 
Shahih Al-Bukhari, no: 374.”) : 


580 Biasanya mereka (orang Arab) menggantungkan tirai di depan rumah atau kamar 


581 


mereka. Maksudnya, beliau memerintahkan agar tirai yang tergantung di depan 
rumah beliau yang mulia disingkap. 


Seolah-olah wajah beliau bagaikan kertas mushaf, karena elok dan jernihnya. 
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Hendaklah kalian tetap di tempat kalian masing-masing! 
Sementara Abu Bakar mengimami mereka, lalu beliau 
menutup tirai itu. Rasulullah $& meninggal di akhir hari itu.” 
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323—? Dari Aisyah, ia berkata: 
“Aku menyandarkan Nabi $ di dadaku,” atau Aisyah 
mengatakan: “Di pangkuanku. Lalu beliau minta diambilkan 


wadah untuk buang air kecil, kemudian beliau buang air kecil 
dan meninggal dunia setelah itu.” 
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324—# Dari Aisyah, ia berkata: 


582 Shahih. (Sayakatakan: “Sanadnyashahih sesuai dengan syarat Muslim. Diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dalam kitab Ath-Thaharah dan kitab Al-Washaya, juga Ibnu Sa'ad, 
2: 260, 261. Dalam Shahih Al-Bukhari kitab Al-Maghazi dan Al-Washaya, Muslim 
dalam kitab Al-Maghazi, no: 19, dan Ibnu Majah, no: 1626 dengan lafal semisal 
tanpa lafal: “Buang air kecil. Dialamatkan oleh Al-Hafizh (Ibnu Hajar) dalam Kitab 
Fathul Bari untuk riwayat Al-Ismaili dengan lafal: "Meludah,' mungkin salah dalam 
penulisan. Wallahu a'lam.”) 

583 Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan: “Allah mewafatkan beliau, sementara kepala 
beliau berada di antara dada dan leherku.” Maksud Aisyah, beliau meninggal dunia 
dalam pelukannya, (diriwayatkan oleh) Al-Bukhari dalam kitab Al-Maghazi dan Al- 
Khumus. 

584 Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Jana'iz, no: 978, Ibnu Majah, no: 
1623. 

(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa'ad, 2: 258, Ahmad, 6: 64, 70, 77, 
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“Aku melihat Rasulullah $& sedang (di penghujung) 
kematian, di samping beliau ada mangkok berisi air, beliau 
memasukkan tangannya ke dalam mangkok tersebut lalu 
mengusap wajahnya dengan air dan berkata: Ya Allah, 
tolonglah aku menghadapi munkiratul maut, atau dikatakan: 
“Sakaratul maut.” 
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325— Dari Aisyah, ia berkata: 


“Aku tidak akan iri melihat mudahnya kematian seseorang 
setelah aku melihat susahnya kematian Rasulullah #£.” 
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151. Di sebagian naskah hadits ini dianggap gharib oleh penulis, kemudian di naskah 


585 


yang lain dihasankan bahkan dishahihkan padahal hal itu sangat jauh sekali dari 
keadaan sanad sebenarnya. Karena dalam sanadnya ada rawi yang tidak dikenal, 
tidak diketahui asal-usulnya, dan menyalahi riwayat yang lebih shahih sebagaimana 
saya jelaskan dalam bantahan saya terhadap DR. Al-Buthi dalam kitab Difa' Ann Al- 
Hadits An-Nabawi Wa As-Sirah, hal: 58 - 59.”) 

Mendinginkan wajah dengan air adalah dalil bagi usaha untuk mengurangi rasa sakit. 
(Mungkiratul maut) adalah kesusahan dalam proses kematian. Jika hal itu berkaitan 
dengan para nabi, maka hal tersebut untuk mengangkat derajat mereka. 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Jana'iz, no: 979, dan An-Nasa'i 
dalam kitab Al-Jana'iz. 

(Saya katakan: “Penulis tidak mengomentari hadits ini, kemungkinan karena dalam 
sanadnya ada seorang rawi yang bernama Abdurrahman bin Al-'Ala bin Al-Lajlaj, 
tidak ada seorang pun dari para ulama hadits yang menganggapnya tsigah, kecuali 
Ibnu Hibban, artinya rawi tersebut tidak dikenal. Akan tetapi dalam riwayat An- 
Nasa'i bukan berasal dari jalannya. Demikian juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari di 
akhir kitab Al-Maghazi, dan Ahmad, 6: 64, 77.”) 
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3268 Dari Aisyah, ia berkata: 

“Ketika Rasulullah $& meninggal dunia, orang-orang berse- 
lisih paham tentang dimana beliau akan dikuburkan. Abu 
Bakar mengatakan: Aku telah mendengar dari Rasulullah #& 
sesuatu yang tidak akan aku lupakan. beliau bersabda: Allah 
tidak akan mencabut nyawa seorang nabi kecuali di tempat 
yang dia suka untuk dikuburkan di sana, maka kuburkanlah 
beliau di (bekas) tempat tidurnya.” 


- 


hi Jo 12 y8 BKN ab Knee Oil ot - -YV 


Saga 


- 


327—1 Dari Ibnu Abbas dan Aisyah: 


“Bahwasanya Abu Bakar mencium Nabi & setelah beliau 
me dunia.” 
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586 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Jana'iz, no: 1018. 
(Saya katakan: “Penulis menganggap hadits ini hadits gharib karena dalam sanadnya 
terdapat seorang rawi yang bernama Abdurrahman bin Abi Bakar Al-Mulaiki. Akan 
tetapi hadits ini shahih sesuai dengan riwayat-riwayat lain yang menguatkannya 
sebagaimana dijelaskan dalam Kitab Ahkam Al-Jana'iz, hal: 137 — 138.”) 


587 Shahih. Ditunjukkan oleh penulis dalam kitab Al-Jana'iz setelah hadits nomor: 989, 
dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no: 1457. 
(Saya katakan: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Muslim. Diriwayatkan juga 
oleh Ahmad, 6: 55. Dalam riwayat An-Nasa'i ada jalan yang lain dengan tambahan 
lafal: "Di antara kedua mata Rasulullah #£. Diriwayatkan juga oleh penulis no: 989 
dan Ibnu Majah, no: 1456 dari jalan yanglain hanya dari Aisyah. Penulis berkomentar: 
“Hadits ini hasan shahih.' Jalan yang lain lagi diriwayatkan oleh penulis, yaitu hadits 
setelahnya, kemudian jalan yang lain lagi diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan yang 
lainnya, seluruhnya disebutkan dalam Kitab Ahkam Al-Jana'iz, hal: 20 - 21.”) 
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328—" Dari Aisyah: 

“Bahwasanya Abu Bakar masuk menemui Rasulullah &, 
setelah beliau meninggal dunia, kemudian Abu Bakar 
meletakkan mulutnya di antara kedua mata beliau, dan 
meletakkan kedua tangannya di kedua lengan beliau seraya 
mengatakan: “Wa nabiyyah! Wa shafiyyaah! Wa khakilaah?” 


A 3 A3 IS sah GB OS IS SA -YYA 
SSL sega JS GAS SEAAN USG AS Ml 


POLA 


HA Ga Ga CA Ui IS Wal OS gal 
GUA S3 


329—8 Dari Anas, ia berkata: 


“Pada hari Rasulullah #£ masuk kota Madinah, segala sesuatu 
(seperti) bersinar terang, dan pada hari beliau meninggal 
dunia di kota Madinah, segala sesuatu (seperti) gelap 
gulita. Tidaklah kami menarik tangan kami dari tanah dan 
sesungguhnya kami sedang menguburkan beliau hingga hati 
kami mengingkarinya.”” 


Hasan. (Saya katakan: “Para seluruh perawinya tsigah, kecuali Yazid bin Balbnus. 
Hanya Abu "Imran Al-Jauni yang meriwayatkan darinya. Ad-Daruguthni mengatakan: 
“Tidak ada masalah dengannya. Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Kitab Ats- 
Tsigat. Dengan demikian, sanadnya hasan, insya'allah. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ahmad secara ringkas, 6: 31 sebagaimana dalam kitab ini, dan secara panjang 
lebar, 6: 216, demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, 2: 267.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Managib, no: 3622, Ibnu Majah 
dalam kitab Al-Jana'iz, no: 1631. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits shahih gharib,' juga 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban, no: 2162, Al-Hakim, 3: 57 sesuai .dengan syarat 
Muslim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 3: 221, 
268, Ibnu Sa'ad, 2: 274.”) 


Ini merupakan gambaran kesedihan luar biasa yang disebabkan oleh rasa kehilangan 
atas (wafatnya) seorang rasul yang paling mulia. Dan saat itu merupakan peristiwa 
dahsyat, sehingga mereka mengingkari diri mereka sendiri (seolah tidak percaya, 
Edt.) karena kesedihan yang mendalam, karena wahyu Allah telah terputus, dan 
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330—” Dari Aisyah, ia berkata: 
“Rasulullah $ meninggal dunia pada hari Senin.” 
Ja Jpn ya IE PAN gi AP Ta 
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331—?2 Dari Ja'far” bin Muhammad dari ayahnya, ia 


karena rasa kehilangan orang yang sangat dicintai. 


591 Shahih. (Saya katakan: “Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Jana'iz, Ath- 
Thayalisi, no: 2400, Ahmad, 6:45, 118, 132 dalam hadits yang bisa anda dapati dalam 
Kitab Mukhtashar Shahih Al-Bukhari, no: 692. Kekeliruan yang besar telah dilakukan 
oleh penta'lig (ustadz 'Izzat “Ubaid Ad-Da'aas) di sini, dia katakan: “Diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dalam kitab Al-Jana'iz, bab: Mautu An-Nabiy Shallallahu Alaihi 
Wa Sallam Yaumal Itsnain Wa Gad Sa'alaha' Abu Bakar: Fi' Ayyi Yaumin Tuwuffiya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa Sallam? @aalat: Yaumul Itsnain. Bab dan hadits ini 
tidak terdapat dalam Sunan At-Tirmidzi, mungkin kekeliruan penulisan dari Shahih 
Al-Bukhari, karena bab dan hadits tersebut memang terdapat di sana.”) 


592 Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya shahih, semua perawinya tsigah dan merupakan 
para perawi imam Muslim, akan tetapi hadits ini mursal, karena Muhammad di 
sini adalah Muhammad Al-Bagir bin Ali bin Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib. Dia 
termasuk kalangan Tabi'in dan perawi paling tsigah dan paling utama di kalangan 
Ahlul Bait. Jelas bahwa dia menerima pengetahuan ini dari ayah-ayahnya yang 
mulia, hadits lain secara maknawi diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib. Diriwayatkan 
oleh Ibnu Sa'ad, 2: 273, riwayat dari Aisyah menguatkannya, dia mengatakan: 
Nabi #£ meninggal dunia pada hari Senin dan dikuburkan pada malam Rabu.' 
Diriwayatkan oleh Ahmad, 6: 110, para perawinya tsigah. Kemudian Ahmad juga 
meriwayatkan, 6: 274 dengan sanad yang baik dari Aisyah berkata: “Kami tidak 
mengetahui dikuburkannya Rasululiah & sampai kami mendengar suara cangkul di 
tengah malam, yaitu malam Rabu.”) 


593 Yaitu Ja'far Ash-Shadig. 


594 Yaitu Muhammad Al-bagir bin Ali bin Zainal Abidin bin Al-Husain, dia termasuk 
tabi'in. Dengan demikian, haditsnya mursal. 
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599 


berkata: | 

“Rasulullah $& meninggal dunia pada hari Senin, (jenazah) 
beliau tinggal (belum dikuburkan) hari itu dan malam 
Selasa, kemudian beliau dikuburkan pada malam harinya.” 
(Sufyan?”9) mengatakan: “Dan yang lainnya” mengatakan: 
Suara dentingan cangkuP? terdengar di Ha malam.” 


332— 599 Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, ia 
berkata: 


“Rasulullah $#£ meninggal dunia pada hari Senin dan 
dikuburkan pada hari Selasa.” 
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Abu (sa (At-Tirmidzi) mengatakan: “Hadits ini adalah 
hadits gharib.” 
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Yaitu malam Rabu, di tengah malam. Adapun proses memandikan dan mengkafani 
jenazah beliau dilakukan pada hari Selasa. 


Yaitu Sufyan bin Uyainah, (seorang perawi) hadits ini. 
Selain Muhammad Al-Bagir. 


Yang menggali kubur adalah Abu Thalhah. Penguburan beliau ditunda karena 
perbedaan pandangan para shahabat dalam menentukan tempat dimana beliau 
mesti dikuburkan, dahsyatnya peristiwa yang begitu menyedihkan itu, dan 
sibuknya mereka untuk menentukan kepemimpinan guna memegang kendali atas 
kemaslahatan kaum muslimin. 

Terdengarnya dentingan suara cangkul menunjukkan bahwa malam itu begitu 
senyap. 

Dhaif. (Saya katakan: “Sanadnya dhaif karena mursal. Hal ini ditunjukkan oleh 
penulis dalam komentarnya: “Hadits ini adalah hadits gharib.' Bahkan bisa dikatakan 
munkar karena menyalahi hadits Aisyah yang saya sebutkan di atas, maka kedua 
riwayat ini tidak perlu digabungkan.”) 
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333-00 Dari Salim bin “Ubaid —dia adalah salah seorang 
shahabat— mengatakan: 


“Rasulullah #& dalam sakitnya sempat pingsan, kemudian 
beliau siuman dan bertanya: Sudah masuk waktu shalat? 
Mereka menjawab: Ya, (sudah)? Lalu beliau bersabda: 
Suruh Bilal agar mengumandangkan adzan dan suruh 
Abu Bakar agar shalat (mengimami) orang-orang, atau 
dikatakan: Bersama orang-orang” Kemudian beliau pingsan 
(lagi) dan ketika siuman, beliau bertanya lagi: “Sudah masuk 
waktu shalat?” Mereka menjawab: Ya, (sudah). Maka beliau 
bersabda: “Suruh Bilal agar mengumandangkan adzan 
dan suruh Abu Bakar agar shalat bersama orang-orang 
Aisyah menjawab: “Sesungguhnya ayahku adalah seorang 
yang mudah menangis, jika dia berdiri di tempat itu”, dia 


600 Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Ash-Shalah, no: 1234, bab: 
Shalatu Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa Sallam Fi Maradhihi. 
(Saya katakan: “Sanad Ibnu Majah dan sanad penulis sama, haditsnya shahih 
sebagaimana dikatakan oleh Al-Bushairi dalam Kitab Az-Zawa'id, namun tidak 
terdapat lafal: 'Demi Allah, aku tidak akan mendengar seorangpun... ' Sebagiannya 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, sementara Ath-Thabrani dalam Al- Mu'j 'jam Al-Kabir, 
no: 6367 meriwayatkannya secara lengkap. Sebagiannya juga diriwayatkan dalam 
Shahih Al-Bukhari dari hadits Aisyah dan Sahal bin Sa'ad. Lihat riwayat keduanya 
dalam Mukhtashar Shahih Al-Bukhari, no: 366, 376.”) 


601 Tempat berdirinya imam shalat, yaitu tempat Rasulullah # (mengimami shalat). 
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akan menangis, maka dia tidak akan sanggup. Seandainya 
engkau (mau) memerintahkan orang lain? Kemudian 
beliau pingsan (lagi) dan ketika siuman, beliau bersabda: 
Perintahkanlah Bilal untuk mengumandangkan adzan dan 
perintahkanlah Abu Bakar agar shalat bersama orang-orang. 
Sesungguhnya kalian (kaum wanita) seperti kaum wanita? 
di jaman Nabi Yusuf” Maka diperintahkanlah Bilal untuk 
mengumandangkan adzan dan diperintahkanlah Abu Bakar 
agar shalat bersama orang-orang. Kemudian, keadaan 
(ketika) Rasulullah & membaik, beliau bersabda: “Tolong 
carikan (seseorang), agar bisa aku bersandar kepadanya! 
Maka datanglah Barirah?? dan seorang yang lain“ dan beliau 
bersandar kepada mereka berdua. Ketika Abu Bakar melihat 
Rasulullah $$, dia ingin mundur, namun beliau memberi 
isyarat kepadanya untuk tetap pada tempatnya sampai 
Abu Bakar selesai dari shalatnya. Kemudian Rasulullah & 
meninggal dunia. 


Umar mengatakan: Demi Allah, aku tidak akan mendengar 
seseorang mengatakan bahwa Rasulullah $£ telah meninggal 
dunia, kecuali aku akan tebas dia dengan pedangku ini! 
Orang-orang pada saat itu (kebanyakan) adalah buta huruf. 
Sebelumnya, tidak seorang nabi pun yang diutus kepada 
mereka, mereka pun terdiam, mereka mengatakan: Wahai 
Salim, datanglah engkau kepada sahabat Rasulullah $£, dan 
panggillah dia! Akupun mendatangi Abu Bakar di masjid, 
aku datang kepadanya dengan menangis tersedu-sedu. Ketika 
Abu Bakar melihatku, dia bertanya (kepadakuj: “Apakah 


602 Dalam menampakkan sesuatu yang berbeda dengan yang ada dalam hati. 

603 Seorang wanita dari Mesir atau Habasyah, mantan budak yang dimerdekakan oleh 
Aisyah. 

604 Dalam riwayat Ash-Shahihain disebutkan bahwa beliau keluar (dengan bersandar) 
pada Abbas dan seorang lelaki lain, yaitu Ali bin Abi Thalib. Dikatakan pula: Abbas 
beserta anaknya, yaitu Al-Fadhl bin Abbas. Semua riwayat digabungkan, (sehingga) 
keluarnya Rasulullah # yang lebih dari sekali... 
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Rasulullah # sudah meninggal dunia?” Aku menjawab: 
Sesungguhnya Umar mengatakan: “Demi Allah, aku tidak 
akan mendengar seseorang mengatakan bahwa Rasulullah 
#£ telah meninggal dunia, kecuali aku akan tebas dia dengan 
pedangku ini? Abu Bakar lalu berkata kepadaku: “Mari 
kita pergi? Aku pun pergi bersamanya. Abu Bakar datang 
sementara orang-orang sudah mengerubungi Rasulullah $£, 
dia katakan: Wahai kalian, berilah jalan kepadaku” Mereka 
pun memberikan jalan kepada Abu Bakar. Kemudian Abu 
Bakar maju dan mencium Rasulullah $ serta menyentuh 
(wajah) beliau, kemudian dia katakan: “Sesungguhnya kamu 
akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pula)'“S Mereka 
bertanya: Wahai sahabat Rasulullah, apakah Rasulullah # 
sudah meninggal dunia?” Dia menjawab: “Benar? Mereka 
jadi tahu, bahwa hal itu benar adanya, kemudian mereka . 
bertanya: Wahai sahabat Rasulullah, apakah Rasulullah 
$£ dishalati?” Dia menjawab: Ya” mereka bertanya lagi: 
Bagaimana caranya?” Dia menjawab: “Sekelompok orang 
masuk, bertakbir, shalat, berdoa, dan keluar, kemudian 
sekelompok yang lain masuk, bertakbir, shalat, berdoa, dan 
keluar hingga semuanya masuk. Mereka bertanya lagi: Wahai 
sahabat Rasulullah, apakah Rasulullah “£ dikuburkan?” Dia 
menjawab: Ya, benar!” Mereka bertanya lagi: Di mana? Dia 
menjawab: “Di tempat Allah mencabut nyawanya, karena 
— Allah tidak akan mencabut nyawanya kecuali di tempat yang 
baik” Mereka jadi tahu bahwa hal itu benar adanya. 
Kemudian Abu Bakar memerintahkan mereka agar yang 
memandikan Rasulullah $ adalah karib-kerabat dari pihak 
ayah beliau”', Kemudian kaum Muhajirin berkumpul untuk 


605 OS. Az-Zumar: 30. 
606 Yang memandikan beliau adalah Ali bin Abi Thalib, sementara Al-Fadhl dan Syagran 
—bekas budak Rasulullah #—- mengambilkan air (dan diberikan) kepada Ali. 
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608 
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611 


bermusyawarah””, mereka berkata: “Mari kita pergi menemui 
saudara-saudara kita kaum Anshar, kita ikut-sertakan mereka 
dalam masalah ini! Maka kaum Anshar?8 mengatakan: Dari 
kami ada pemimpin dan dari kalian ada pemimpin Umar 
bin Khaththab menjawab"? Siapa di antara kalian yang 
memiliki tiga keutamaan ini"'? (Sedang dia salah seorang dari 
dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata 
kepada temannya: Janganlah kamu berduka-cita. Sesungguhnya 
Allah beserta kita). Siapa kedua orang itu?" Kemudian 
Umar mengulurkan tangannya berbai'at kepada Abu Bakar, 
dan yang lainpun ikut berba'at kepadanya dengan bai'at 
yang baik dan sempurna.” 


3 
0. 
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Yaitu dalam hal menentukan urusan kekhalifahan. 


Saat itu kaum Anshar sedang berkumpul di Sagifah (balai pertemuan) milik Bani 
Sa'idah. Yang mengatakan hal itu adalah Al-Habbab bin Al-Mundzir. 


Dalam suatu riwayat: Umar berkata: “Wahai kaum Anshar! Bukankah kalian tahu 
bahwa Rasulullah #£ telah menunjuk Abu Bakar untuk menjadi imam (shalat). 
Siapakah diantara kalian yang hendak mendahului Abu Bakar?” Mereka menjawab: 
“Kami berlindung kepada Allah dari mendahului Abu Bakar.” 


Siapakah diantara kalian yang memiliki tiga keutamaan yang ada pada Abu Bakar? 
Sebuah kalimat istifham inkari (pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban) 
untuk menjawab kaum Anshar saat mereka beranggapan bahwa mereka juga punya 
hak dalam hal kekhalifahan. (Tiga keutamaan itu adalah): 

Pertama: Abu Bakar sebagai orang ketiga dalam firman Allah: 


Ae At an 
Kita) Ba il om il 
“Sedang dia adalah salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam 
gua....” 
Kedua: Penetapan kata 'sahabat' dalam firman Allah: 
ka ae NN - 2 0 ba 
« ..Diwaktu dia (Muhammad) berkata kepada sahabatnya: Janganlah kamu berduka 


cita....” 
Ketiga: Penetapan “kebersamaan dalam firman Allah: 


Las AI Ol 
“...Sesungguhnya Allah bersama kita....” : 
Maksudnya: “Siapakah dua orang yang disebut dalam ayat ini?” 
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334—12 Dari Anas bin Malik, ia berkata: Km 


“Ketika Rasulullah # mendapati apa yang beliau dapatkan 
dari kesulitan kematian, Fathimah mengatakan: “Aduhai, 
betapa (berat) kesulitan ini? Maka Nabi 8 menjawab: 
“Tidak akan ada kesulitan lagi untuk ayahmu setelah hari ini. 
Sesungguhnya telah datang kepada ayahmu sesuatu yang 
tidak akan mengecualikan seorang pun??, yaitu kematian 
(hingga) Hari Kiamat kelak.” 


5 


S1 Opa gan AI SAS UR AN ga) JSI rr 
dan AN Ip ab SS 3 Ji dh daa 


- 


3. 


Ja bd Hah: WS G3) Lane IL SAN 


612 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari di Akhir kitab Al-Maghazi, Ibnu Majah dalam 
kitab Al-Jana'iz, dan An-Nasa'i dalam kitab Al-Jana'iz dengan lafal semisal. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no: 1629 dengan sanad penulis dan 
matannya, haditsnya hasan, para perawinya tsigah dan termasuk para perawi Al- 
Bukhari-Muslim selain Abdullah bin Az-Zubair Al-Bahili. Ionu Hibban menganggapnya 
tsigah, Ad-Daruguthni mengatakan: “Baik,” sekelompok perawi meriwayatkan darinya 
dan dikuatkan oleh riwayat Hammad bin Zaid tanpa lafal: “Sesungguhnya telah 
datang... Demikian halnya dalam riwayat Al-Bukhari. Demikian juga diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dalam kitab Al-Jana'iz dari jalan Ma'mar yang dikuatkan oleh riwayat 
Al-Mubarak bin Fudhalah dengan tambahan lafal. Diriwayatkan oleh Ahmad, 3: 141, 
sanadnya hasan, oleh karenanya hadits ini secara umum shahih, saya takhrij dalam 
Kitab Ash-Shahihah, no: 1738.”) 


613 Kematian datang kepada ayahmu, hal ini adalah sesuatu yang pasti akan dialami 
oleh semua orang. Musibah/cobaan, jika dialami oleh semua orang, tentu terasa 
lebih ringan. 


614 Pertemuan pada Hari Kiamat adalah suatu yang pasti akan terjadi. 
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335-615 (Dari) Ibnu Abbas &, ia menceritakan: 


Bahwasanya dia mendengar Rasulullah & bersabda: “Seseo- 
rang dari umatku yang memiliki dua orang anak kecil yang 
meninggal dunia, maka keduanya akan menyebabkannya 
masuk surga.” “Aisyah bertanya: “Dan seseorang dari 
umatmu yang hanya memiliki satu anak?” Beliau menjawab: 
“Dan seseorang yang memiliki satu anak, maka akan sama.” 
Aisyah bertanya lagi: “Dan (bagaimana) seseorang dari 
umatmu yang tidak memiliki anak?” Beliau menjawab: 
“Akulah penebusnya untuk umatku"', mereka semua tidak 
akan mendapat musibah sepertiku.” 


BA Inn Do So 
Bab 54. Tentang Warisan Rasulullah #& 


6 2 AN Kanareal sean —YI 


aa Pan Pa NP 


Dhaif. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Al-Jana'iz, no: 1062. 


615 


616 


(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib, kami 
tidak mengetahuinya selain dari jalan Abdurabbih bin Barig, banyak di kalangan 
para Imam yang meriwayatkan darinya.” 

Saya katakan: “Akan tetapi As-Saji mengatakan: 'Al-Harasyi meriwayatkan dari 
hadits-hadits mungkar, Ibnu Ma'in mengatakan: “Dia bukan apa-apa,” sementara 
Ahmad mengatakan: Saya memandang tidak mengapa.' Wallahu a'lam.” 

Dari jalannya diriwayatkan oleh Ahmad dalam Kitab Al-Musnad, 1: 334, 335, Al- 
Khathib dalam Kitab At-Tarikh, 12: 208, Adh-Dhiya' dalam Kitab Al-Mukhtarah, 
61/266/1.”) 


Karena musibah kematian beliau rasakan adalah musibah yang dahsyat. 
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336—7 Dari Amru bin Al-Harits saudara Juwairiyah 
—termasuk kalangan shahabat—, ia mengatakan: 


“Rasulullah $& tidak meninggalkan sesuatu pun selain 
senjatanya"', bighal”? dan tanah? yang dijadikan sebagai 
sedekah.” 21 


Si Lu sena Ka se Sp Dag 


0. 


Hb la WI ba AA ai 
Ea da 3 3 disi ES SPN aa ag 


0A. 


la P3 SS Ip da da dah da3 
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337—52 Dari Abu Hurairah &&, ia mengatakan: 


“Fathimah datang menemui Abu Bakar dan bertanya: Siapa 
yang mewarisi (harta peniggalan)mu?” Abu Bakar menjawab: 
Keluargaku dan anak-anakku' Fathimah bertanya: “Lalu 


617 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Khumus, kitab Al-Jihad, kitab 
Al-Maghazi, dan kitab Al-Washaya, An-Nasa'i dalam kitab Al-Ahbas. 
(Saya katakan: “Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 4: 279, dan Ibnu Sa'ad, 2: 216.”) 
618 Seperti pedang, tombak, penutup kepala, dan sebagainya. | 
619 Bighal beliau berwarna putih, namanya Duldul. 
620 Sebidang di Fadak, di Khaibar, dan-di Bani An-Nadhir. 
621 Karena ada sebuah hadits lain: “Kami, para nabi, tidak diwanisi apa yang kami 
tinggalkan menjadi sedekah.” 


622 Hasan. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab As-Sirah, no: 1608. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.' 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 1: 10 tetapi dia tidak menyebutkan Abu Hurairah 
dalam sanadnya, sementara jalannya sama, kemudian dia menyebutkannya di jalan 
yang lain, 2: 353, maka sanadnya hasan.”) 
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kenapa aku tidak mewarisi (harta peninggalan) ayahku? 
Abu Bakar menjawab: Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda: (Harta) kami tidak mewariskan, akan tetapi aku 
akan menanggung nafkah orang yang dulunya Rasulullah #& 
tanggung nafkahnya dan aku akan berinfak kepada orang 
yang dulunya Rasulullah #& beri infak.” 
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338—2 Dari Abu Al-Bakhtaris“: 


“Bahwasanya Al-Abbas dan Ali datang menemui Umar 
dengan berselisih, setiap orang dari mereka berdua 
mengatakan kepada yang lain: “Engkau demikian dan 
demikian Maka Umar mengatakan kepada Thalhah, Az- 
Zubair, Abdurrahman bin Auf, dan Sa'ad: Aku ingatkan 
kalian atas nama Allah, apakah kalian pernah mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: Seluruh harta-benda seorang nabi 
adalah sedekah kecuali apa yang diberikan, sesungguhnya 
kami (para nabi) tidak diwarisi?” Dalam hadits ini ada kisah 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Al-Kharaj, no: 2975. 


(Saya katakan: “Dalam riwayat Abu Dawud ada kisah yang cukup panjang 


. sebagaimana diisyaratkan oleh penulis, namun sanadnya mungathi' sebagaimana 


624 


saya jelaskan dalam Kitab Ash-Shahihah, no: 2038, namun ada riwayat lain yang 
menguatkannya, saya sebutkan di sana.”) 


Said bin Fairuz Ath-Tha'i Al-Kufi, seorang tabi'in mulia, meninggal dunia di Jamajim 
pada tahun 83 H. 
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339-525 Dari Aisyah Is: 

“Bahwasanya Rasulullah # bersabda: “(Harta) kami (para 

nabi) tidak diwariskan, apa yang kami tinggalkan menjadi 

sedekah.” 
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340-825 Dari Abu Hurairah #&, dari Nabi A beliau 
bersabda: 


“Ahli warisku tidak menerima bagian (warisan), baik dinar 
maupun ditham, apa yang aku tinggalkan setelah nafkah 
isteri-isteriku dan upah pelayanku adalah sedekah.” 


Yan Je CAS JB OBASI 3 Mi ja Yi 


- 
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“ 


625 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Fara'idh, Muslim dalam kitab 
Al-Jihad, no: 1758. 


626 Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, penulis, dan Abu Dawud dalam kitab 

Al-Kharaj, no: 2974 dengan tambahan lafal: Dan upah pelayanku serta khalifah 
setelahku,” seperti Abu Bakar, Umar, dan seterusnya. 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no: 2972, bahwa tanah Fadak adalah milik Rasulullah 
#&. Beliau memberi nafkah (istri-istri beliau) dari tanah tersebut, kemudian yang 
mengurus adalah Abu Bakar dan Umar. Lalu setelahnya diambil oleh Marwan. 
Kemudian, pada zaman Khalifah Umar bin Abdul Aziz, tanah tersebut dikembalikan 
ke Baitul Mal.” 
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341—# Dari Malik bin Aus bin Al-Hadtsan, ia mengatakan: 
“Aku masuk menemui Umar, kemudian datang juga 
Abdurrahman bin Auf, Thalhah dan Sa'ad, kemudian 
datanglah Ali dan Al-'Abbas yang sedang berselisih paham, 
maka Umar mengatakan kepada mereka: “Aku ingatkan 
kalian atas nama Dzat yang dengan seizin-Nya langit dan 
bumi dapat berdiri, apakah kalian tahu bahwa Rasulullah &£ 
pernah bersabda: “Kami tidak mewariskan, apa yang kami 
tinggalkan adalah sedekah?” Mereka menjawab: “Benar!” 
Dalam hadits ini ada kisah yang cukup panjang. 


4 
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342—8 Dari Aisyah 185, ia mengatakan: 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Jihad, dan kitab Al-Fara'idh, 


Muslim dalam kitab Al-Jihad, no: 1757, Abu Dawud, no: 1963, penulis, no: 1610, 
dan An-Nasa'i. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih 
gharib.”) 

Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan An-Nasa'i. 

(Saya katakan: “Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no: 2695 seluruhnya dalam 
kitab Al-Washaya dari jalan yang lain dari Aisyah tanpa lafal: (Perawi) mengatakan: 
'Aku ragu... sanad penulis hasan, dengan sanad tersebut diriwayatkan oleh Ahmad, 
6: 136 tanpa lafal: (Perawi) mengatakan: Aku ragu....' Demikian juga Ibnu sa'ad, 2: 
316 - 317. Jalan yang pertama sanadnya shahih sesuai dengan syarat Al-Bukhari- 
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“Rasulullah $ tidak meninggalkan dinar, ditham, kambing 
atau unta.” (Perawi) mengatakan: “Aku ragu tentang budak 
laki-laki dan budak wanita.” 
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343—29 Dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi 6, beliau 
bersabda: 


“Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi, maka dia 
benar-benar telah melihatku, karena syetan tidak mampu 
menyerupaiku.” 
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Muslim sebagaimana disebutkan dalam Kitab Shahih Sunan Abu Dawud, no: 
2549.”) 

629 Shahih. Diriwayatkan oleh penulis dalam kitab Ar-Ru'ya, no: 2277, Ibnu Majah 
dalam kitab Ar-Ru'ya, no: 2903. 
(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.' 
Diriwayatkan juga oleh Ad-Darimi, 2: 123 — 124, Ahmad, 1: 440, 450.”) 
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344— Dari Abu Hurairah #5, ia berkata: 

“Rasulullah # bersabda: Barangsiapa yang melihatku dalam 
mimpi, maka dia benar-benar melihatku, karena syetan tidak 
mampu ank ai atau dikatakan: Se aa 


z 
Jaa 
22 


345 Dai Abu “Malik TA Asi i, dari Tanu ia 
mengatakan: 


“Rasulullah $£ bersabda: Barangsiapa yang melihatku dalam 
mimpi, maka dia benar-benar telah melihatku.”?? 


BA sesi Abi MS al ee yi db 


z 
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Abis Isa (At-Tirmidzi) Sad “Abu Malik ini - 
Saad bin Tharig bin Asyim. Sedangkan Tharig bin Asyim 
termasuk salah seorang shahabat Nabi #. Dia telah 
meriwayatkan beberapa hadits dari Nabi $£.”5? 


Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no: 3901. 


(Saya katakan: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Muslim, sedangkan sanad 
penulis sesuai dengan syarat Al-Bukhari-Muslim, keduanya diriwayatkan oleh 
Ahmad, juga dengan sanad-sanad yang lain, 1: 400, 2: 232, 261, 342, 410, 411, 
425, 463, 469, 472, 5: 306. Demikian juga Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, no: 
5023, Ath-Thayalisi, no: 1792 dari berbagai jalan dari Abu Hurairah dengan lafal 
yang hampir sama, salah satunya dishahihkan oleh penulis, no: 2281.”) 


Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya sesuai dengan syarat Muslim, namun dalam 
sanadnya terdapat seorang rawi yang bernama Khalaf bin Khalifah, dia pikun. Akan 
tetapi hadits ini shahih sesuai dengan banyak riwayat lain yang menguatkannya yang 
di antaranya disebutkan oleh penulis. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, 3: 
472, 6: 394. Abu Malik Al-Asyja'i adalah Sa'ad bin Tharig bin Asyihah, tsigah.”) 


Ini merupakan salah satu mujizat beliau, karena beliau terlindungi dari syetan. 
Diantara hadits-haditsnya adalah hadits tentang gunut dalam shalat, yang 
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346—54 Abu Hadiah. ia berkata: 


“Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa yang melihatku dalam 
mimpi, maka dia benar-benar telah melihatku, karena syetan 
tidak mampu menyerupaiku.” 


Ayahku? mengatakan: “Maka aku ceritakan hal itu kepada 
Ibnu Abbas, aku katakan: “Aku telah melihat beliau? 
Kemudian aku menyebutkan kemiripannya dengan Al- 
Hasan bin Ali, aku katakan (kepada Al-Hasan): “Engkau 
mirip dengan beliau (Rasulullah $£)' Ibnu Abbas menjawab: 
“Memang, beliau (Rasulullah #£) mirip dengannya.” 


diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. Dan Hadits doa: 
“Allahummaghfirli warhamni,” yang diriwayatkan oleh Muslim.dan Ibnu Majah. 
Serta hadits: “Barangsiapa yang mengucapkan: “La ilaha illallah, maka darah dan 
hartanya haram.” Diriwayatkan oleh Muslim. 

Saya katakan: “Semua hadits ini diriwayatkan darinya dan terdapat dalam Kutubus 
Sittah (Kitab Hadits yang Enam) 


634 Shahih. Sanadnya shahih, para perawinya tsigah, diriwayatkan juga oleh Ahmad, 
2: 232 dari jalan ini, Al-Hakim, 4: 393 dengan komentar: “Sanadnya shahih', 
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Al-Hafizh (Ibnu Hajar) dalam Kitab Fathul Bari 
mengatakan: "Sanadnya baik.” Hadits ini menguatkan riwayat Ismail Al-Gadhi dari 
Ayyub yang mengatakan: “Ibnu Sirin (dia termasuk yang meriwayatkan hadits ini 
dalam riwayat Al-Bukhari-Muslim) jika diceritakan oleh seseorang bahwa dia melihat 
Nabi &£, Ibnu Sirin mengatakan: “Sebutkan kepadaku ciri-cirinya! Dia menjawab: 
“Aku menyebutkan Al-Hasan bin Ali dan aku katakan mirip dengannya, dia menjawab: 
“Engkau telah melihatnya. Sanadnya baik dan diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara 
mu'allag.” 

635 Yaitu Kulaib, ayahnya “Ashim, salah seorang tabi'in (Ibnu Syihab: dia shadua|. 

636 Maksudnya: melihat Rasulullah $& dalam mimpi. 


637 Maksudnya: Al-Hasanlah yang mirip dengan Nabi &. 
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347—8 Dari Yazid Al-Farisi, dia dulunya menulis Mushhaf, 
ia mengatakan: 


“Aku pernah melihat Nabi # dalam mimpi di zaman Ibnu 
Abbas, maka aku katakan kepada Ibnu Abbas: Sesungguhnya 
aku melihat Rasulullah #$ dalam mimpiku?” Ibnu Abbas 
menjawab: Sesungguhnya Rasulullah # pernah bersabda: 
“Sesungguhnya syetan tidak akan mampu menyerupaiku. 
Barangsiapa yang melihatku dalam mimpinya, maka dia benar- 


638 Hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Ar-Ru'ya, no: 3905. 
(Saya katakan: “Yaitu bagian yang marfu' dari hadits, tanpa kisah. Diriwayatkan 
oleh Ahmad, 1: 279, sanad penulis baik, para perawinya tsigah dan termasuk para 
perawi Al-Bukhari-Muslim selain Yazid Al-Farisi. Ibnu Abi Hatim 9: 294, mengatakan: 
dari ayahnya: “Dia tidak mengapa.' Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 1: 361-362. 
Riwayatnya dikuatkan oleh riwayat sebelumnya.”) 
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benat telah melihatku? Apakah engkau bisa menyebutkan 
Ciri-ciri orang yang engkau lihat dalam mimpimu itu? Aku 
menjawab: Ya! Akan aku sebutkan seorang di antara dua 
orang, badan dan dagingnya berkulit coklat semu putih, 
kedua matanya bercelak, tertawanya bagus, bentuk muka 
yang indah, jenggotnya (telah) memenuhi antara ini dan ini, 
telah memenuhi leher bagian depan” “Aufs? mengatakan: 
“Aku tidak tahu ciri apa lagi yang disebutkan” Ibnu 
Abbas berkata: “Seandainya engkau melihat Rasulullah 
58 dalam keadaan sadar, maka engkau tidak akan sanggup 
menyebutkan ciri-ciri beliau lebih dari itu.” 


Pi 


ai NAN 2 Jo ek 


Na, HA 3 
348-“ Abu Oatadah, ia mengatakan: 
Rasulullah $ bersabda: “Barangsiapa yang melihatku 
—maksud beliau dalam tidur-—, maka dia telah melihat 
kebenaran.” 


& Pad 
8, 


TA MY Ty 
349—4 Dari Anas: 


3 


639 Auf disini adalah Auf Ibnu Abi Jamilah, salah seorang perawi yang meriwayatkan 
hadits ini dari Yazid Al-Farisi. 

640 Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Bukhari, Muslim/Al-Jami' Ash-Shaghir/. 
(Saya katakan: “Riwayat ini dalam Kitab Al-Musnad, 5:306, diriwayatkan juga oleh 
Ad-Darimi, 2: 124.”) 

641 Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Bukhari dan penulis /Al-Jami' Ash-Shaghir/. 
(Saya katakan: “Penulis tidak meriwayatkan hadits ini dalam Kitab As-Sunan, hanya 
diriwayatkan di sini saja, kemudian dalam lafal Al-Bukhari dan Ahmad tidak terdapat 
lafal: 'Anas mengatakan,” tapi langsung: “Dan mimpi...,” bersambung dengan 
sebelumnya. Hadits ini marfu' tanpa diragukan lagi, dan memang demikian adanya 
sebagaimana disebutkan dalam naskah aslinya dan akan ditekankan oleh takhrij 
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“Bahwasanya Nabi # bersabda: “Barang siapa yang melihatku 
dalam mimpi, maka dia telah benar-benar melihatku, karena 
syetan tidak mampu menyerupaiku.” 


- 
29 & 9 cos o d0 £ 


Ia Ba Ga Ha Ia ia yel Up J63 — Yo. 


Sa | 
350—$? Anas mengatakan: 


“Dan mimpi seorang mukmin adalah satu bagian dari empat 
puluh enam bagian dari kenabian.” 
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351—8 Abdullah bin Al-Mubarak mengatakan: 
“Jika engkau diuji dengan gadha”#, maka wajib bagimu 
mengikuti atsar.” 


a sk wo Dgn Ki 0 Gor 5 
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642 


643 


644 
645 


yang berikutnya.”) 

Shahih. Dalam Al-Jami' Ash-Shaghir diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Bukhari 
dalam kitab Ta'bir Ar-Ru'ya, demikian juga Muslim dari Anas, Abu Dawud dalam 
kitab Al-Adab, no: 5018 dari Anas dari Ubadah, penulis dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, no: 2272. 

(Saya katakan: “Penulis berkomentar: “Hadits ini adalah hadits shahih.”) 

Shahih. (Saya katakan: “Sanadnya shahih sampai kepada Ibnu Al-Mubarak, dia 
termasuk guru besar Imam Ahmad yang dia banyak meriwayatkan dari mereka 
dalam Kitab Al-Musnad dan lain-lain. Meninggal dunia pada tahun 181 H.”) 
Maksudnya: memutuskan hukum atau perkara antara manusia. 

Yaitu hadits yang diriwayatkan dari Nabi # dan Al-Khulafa'ur Rasyidin dalam hal 
menentukan dan memutuskan hukum. 

Dalam Syarah Muslim, An-Nawawi mengatakan: “Atsar menurut para ahli hadits 
meliputi yang marfu' maupun yang mauguf, seperti halnya khabar dan hadits. 
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352—“8 Dari Ibnu Sirin97, ia mengatakan: 


“Hadits”" adalah agama”? maka perhatikanlah dari siapa 
kalian mengambil agama kalian.” 


Selesailah ringkasan Kitab 4sy-Syama'il A-Muhammadiyyah 
karya Imam At-Tirmidzi bersama dengan catatannya pada 
hari Kamis, 3 Rabi'u Awal, tahun 1401 Hijriyah. 


Selesa' sudah pembandingan dengan naskah aslinya, koreksi 
ulang, dan persiapan untuk dicetak pada hari Ahad, 23 Rajab 
tahun 1402 Hijriyah. Segala puji bagi Allah yang dengan 
nikmat-Nya segala kebaikan menjadi sempurna. 


“Amman — Yordania. 
Muhammad Nashiruddin Al-Albani 


Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dan yang lain. 

(Saya katakan: “Atsar ini terdapat dalam Mukaddimah Shahih Muslim dengan lafal: 
“Sesungguhnya ilmu ini adalah agama....' Sebagian perawi dhaif meriwayatkannya 
secara marfu' kepada Nabi & dan tidak shahih, saya sebutkan dalam Kitab Adh- 
Dha'ifah, 2481.”) 

Sirin adalah nama ibunya, seorang wanita bekas budak Ummu Salamah Ummul 
Mukminin. Atsar ini menjelaskan agar bersikap hati-hati dalam meriwayatkan sebuah 
hadits. 


Yang dimaksud hadits disini adalah apa yang datang dari Nabi &. 
Yang dengan itu ia beragama, karena seorang harus punya agama. 


Pikirkan, darimana engkau meriwayatkan/menerima (ajaran) agamamu. Jangan 
engkau terima kecuali dari orang yang betul-betul engkau ketahui kemampuannya, 
apakah dia orang yang adil, terpercaya, dan mutgin (yang keilmuannya sempurna) 
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